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BAB PIDANA (HUDUD)




HUKUM PIDANA (HUDUD)

Definisi Hudud Syar’iyah

Diriwayatkan dari Sayyidah Aisyah wg, ia mengatakan, bahwa kasus
wanita Makhzumiyah yang melakukan pencurian telah menggelisahkan
orang-orang Quraisy. Mereka memperbincangkan, siapa gerangan yang
dapat diandalkan agar berbicara kepada Rasulullah & tentang masalah
tersebut. Akhirnya, mereka sepakat mengatakan, bahwa siapa lagi yang
berani melakukannya selain Usamah bin Zaid, orang yang disayangi
Rasulullah.

Maka, Usamah pun berbicara kepada beliau tentang hal itu. Rasulullah
# pun bersabda, “Wahai Usamah, apakah engkau mau memberi syafaat
(memintakan keringanan) pada suatu had di antara had-had Allah?” Setelah itu
beliau langsung berdiri menyampaikan khutbah, sabdanya, “Kebinasaan
yang menimpa orang-orang sebelum kamu hanyalah disebabkan apabila ada orang
terhormat di antara mereka melakukan pencurian, mereka membiarkannya. Tetapi
apabila ada orang lemah yang melakukanya, mereka memberlakukan had atasnya.
Demi Allah, andai Fatimah binti Muhammad melakukan pencurian, pastilah
kupotong tangannya.”?

1  HR. Al-Bukhari pada (60) Kitab Cerita Nabi-nabi,(54) Bab, Telah Menceritakan Kepada Kami
Abu Al-Yaman.. (hadits: 3475). Juga diriwayatkannya pada 62 Kitab Beberapa Keutamaan
Para Sahabat, 18 Bab Usamah bin Zaid.. (hadits: 3732). Sementara Muslim meriwayatkannya
pada (29) Kitab Hudud, (2) Bab Pemotongan Tangan Pencuri Terhormat.. (hadits: 8/1688).
Abu Dawud pada (32) Kitab Hudud, (4) Bab Had yang Bisa Diberi Syafaat Padanya (hadits:
4373). At-Tirmidzi meriwayatkannya pada (15) Kitab Hudud, (6) Bab Keterunga;i tentang
Tidak Disukainya Pemberian Syafaat dalam Hudud (hadits: 1435). Sedangkan An-Nasa'i
meriwayatkannya pada (46) Kitab Pencuri, (6) Bab Perbedaan Pendapat Dikarenakan Khabar
dari Az-Zuhri, (hadits: 4914). Selain itu ada Ibnu Majah yang meriwayatkannya pada (20)
Kitab Hudud (6) Bab Syafaat dalam Hudud (hadits: 2547); Ad-Darami pada Kitab Hudud,
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Cerita ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Muslim dan lain-lain.

Ini adalah redaksi dari riwayat Muslim dan di sini ada tambahan
“Hai Usamah”. Sedangkan dalam riwayat Al-Bukhari tercantum “...maka
berwarnalah” (yakni berubah karena marah) wajah Rasulullah #. Beliau
bersabda kepadanya, “ Apakah engkau ingin memberi syafaat pada suatu had
di antara had-had Allah Ta'ala?”

Melihat penolakan dan kemarahan Nabi # kepadanya karena
perkataannya tadi, Usamah pun langsung berujar, “Mohon ampunkanlah

1

untukku wahai Rasulullah!” Artinya, agar kesalahan tersebut dihapuskan
dan Rabbku memberi ampunan kepadaku. Kemudian beliau pun
mengeluarkan perintah, maka akhirnya dipotonglah tangan wanita
tersebut.

Dalam riwayatnya yang diterima dari Aisyah, Al-Bukhari menam-
bahkan, “Kemudian sesudah itu wanita tersebut bertaubat dan menikah.”
Ia pernah datang kepada Aisyah agar disampaikan keperluannya kepada
Nabi #. Sedang nama wanita yang melakukan pencurian tersebut adalah
Fatimah binti Al-Aswad bin Abdul Asad. Kejadian ini berlangsung pada

tahun Pembebasan Kota Makkah.

Yang dimaksud dengan orang-orang yang binasa sebelum mereka
adalah Bani Israil, seperti yang disebutkan secara terang oleh Imam Al-
Bukhari dalam riwayatnya, “Di kalangan Bani Israil dulu apabila ada orang
terhormat di antara mereka melakukan pencurian, mereka membiarkannya,”
karena keberpihakan dan menjaga kehormatannya, maka Allah pun
membinasakan mereka disebabkan perilaku mencari muka dan munafik,
serta tidak menegakkan hukum-hukum syariat. “Namum apabila yang
melakukan pencurian orang yang lemah,” yaitu orang awam yang tidak
punya pangkat dan kekayaan, serta tidak punya jabatan yang dapat
melindunginya, mereka laksanakan putusan hukum terhadapnya.

“Demi Allah,” di sini, Nabi & bersumpah di hadapan mereka untuk
menguatkan pernyataannya, di mana konteks menghendaki demikian,
yaitu sumpah dengan niat, bukan yang secara mutlak. Sebab, tidaklah
dapat mengenalinya kecuali kalangan khusus.

Bab Syafaat dalam Hudud, (hadits: 2/173); Al-Baihaqi pada Kitab Pencurian, Bab Kumpulan
Bab-bab tentang Pemotongan Tangan dalam Kasus Pencurian, (hadits: 8/253); Ibnu Hibban
dalam Shahihnya pada (20) Kitab Hudud, (hadits: 4402); Ibnu Al-Jarud dalam Al-Muntaga,
(hadits: 805); dan Al-Baghawi dalam Syarah As-Sunnah, (hadits: 2603)
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“ Andai Fatimah binti Muhammad mencuri,” dan Allah melindunginya dari
perbuatan yang demikian. Pengarang buku Dalil Al-Falihin mengatakan:
Dalam hadits ini selain terdapat keterangan tentang berlakunya pemotongan
tangan bagi pencuri, baik laki-laki maupun perempuan, juga terdapat pula
keterangan bolehnya bersumpah tanpa ada desakan untuk bersumpah.
Statusnya mustahab (dianjurkan) apabila ada unsur untuk menganggap
besar suatu perkara yang dimaksud, seperti yang terdapat di dalam hadits
yang kita bahas.

Dalam hadits ini terdapat pula larangan memberi syafaat dalam
kasus-kasus Hudud. Yaitu larangan yang disepakati secara bulat setelah
perkaranya sampai di tangan Imam (pihak penegak hukum). Namun,
mayoritas ulama membolehkannya, apabila dilakukan sebelum itu, asalkan
orang yang diberi syafaat itu tidak mempunyai riwayat kejahatan atau
perbuatan yang merugikan orang lain. Namun jika ada, tentu tidak boleh
diberikan syafaat padanya.

Sedangkan untuk berbagai maksiat yang tidak ada sanksi hadnya,
maka boleh saja diberi syafaat padanya dengan syarat terdahulu, sekalipun
perkaranya telah sampai kepada pihak berwajib, karena lebih ringan.

Dalam hadits ini juga terdapat keterangan tentang kesamaan
kedudukan di hadapan hukum Allah dan had-Nya antara orang terhormat
dengan orang biasa, serta tidak ada nepotisme dalam menangani perilaku
yang menyalahi agama. Hal tersebut sebagaimana diperintahkan Allah
Ta’ala dalam Kitab-Nya yang mulia, Allah berfirman, “Wahai orang-orang
yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar penegak keadilan, menjadi
saksi karena Allah biar pun terhadap dirimu sendiri atau ibu bapak dan kaum
kerabatmu. Jika ia kaya ataupun miskin, maka Allah lebih tahu kemaslahatan.
Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang dari
kebenaran. Dan jika kamu memutarbalikkan (kata-kata) atau enggan menjadi
saksi, maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui segala apa yang kamu
kerjakan.” (An-Nisaa’: 135)

Melalui ayat ini Allah Ta’ala memerintahkan kita agar berupaya keras
untuk berlaku adil dalam berbagai putusan hukum dan penegakkan
keadilan dalam hudud dan semua urusan, dengan bersungguh-sungguh
mengupayakannya sekuat tenaga. Sekalipun had tersebut harus
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diberlakukan pada orang kaya, miskin, kerabat atau orang asing, karena
Allah Ta’ala lebih tahu tentang kemaslahatan orang kaya dan orang miskin.

Allah juga melarang kita mengikuti hawa nafsu, berlaku curang dalam
penegakkan hukum serta berpaling dari kebenaran, lantaran ada maksud
tertentu di dalam diri kita untuk menaruh hormat kepada orang kaya
atau karena keberpihakan kepada kerabat. Allah Ta’ala pun mengancam
kita dengan hukuman dan adzab-Nya di dunia melalui kehancuran
dan di akhirat melalui adzab yang pedih. Allah Ta'ala berfirman, “Maka
sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (An-
Nisaa’: 128)

Tidak mustahil lagi, bahwa Dia akan membalas kalian atas kezhaliman
dan ketidakadilan dalam penegakkan hudud dan perbuatan-perbuatan
lainnya. Itu adalah murni sebuah ancaman dari Allah terhadap orang-orang
zhalim dan sewenang-wenang. Kaum muslimun waktu itu memang baru
mengenal Islam, sehingga tidak mengherankan apabila mereka mengira,
bahwa syafaat yang diajukan kepada penegak hukum dapat berguna dan
akan menghapuskan aib dari wanita itu serta keluarganya dikarenakan
pemberlakuan hukum potong pada tangannya. Akan tetapi Rasul sangat
menaruh perhatian terhadap kasus ini dan beliau hendak menegaskan
kepada mereka dan semua sisi kemanusiaan, bahwa Islam tidak pernah
membeda-bedakan dalam penegakkan hududnya antara seorang yang
terhormat dan seorang yang biasa, tidak pula antara seorang yang kaya
raya dan seorang yang miskin, bahkan semuanya sama di hadapan hukum.
Semua kalian berasal dari Adam yang diciptakan dari tanah. “ Sesungguhnya
orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling
bertakwa di antara kamu.” (Al-Hujurat: 13)

Atas dasar itulah, maka beliau langsung berdiri memuji Allah
dan menyanjung-Nya, kemudian menyampaikan sebuah pidato yang
komprehensif, yang meletakkan dasar-dasar keadilan dan menancapkan
pilar-pilar kejujuran. Rasulullah # bersumpah untuk kaum muslimin
dengan sumpah yang kuat ini, supaya setelah itu tidak ada lagi jiwa yang
meragukan akan muncul penghalang di hadapan penegakkan berbagai
had (hudud) Allah Ta’ala, sekalipun harus diberlakukan pada orang
yang paling mulia, paling terhormat, dan paling dekat kepada Allah .
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Beliau mencontohkan putrinya, yang tidak lain adalah orang yang paling
dicintainya dan merupakan wanita paling mulia di kalangan seluruh umat
Muhammad, yaitu Sayyidah Fatimah Az-Zahra’, ws. Wajah Nabi pun
sampai berubah dan tampak sekali tanda-tanda kemarahan yang sangat
saat mendengar Usamah bin Zaid berbicara kepadanya tentang kasus ini,
yaitu pembicaraan yang bisa jadi dapat menjadi mediator pengabaian suatu
had di antara berbagai had Allah Ta’ala. Beliau menghardiknya seraya
bersabda, “Wahai Usamah, apakah engkau hendak memberi syafaat pada suatu
had di antara had-had Allah Ta’ala?” Padahal waktu itu semua orang tahu
bahwa Usamah adalah orang yang paling disayangi oleh beliau sesudah
putrinya Fatimah, ws.

Dari Abdullah bin Umar, &, diriwayatkan, bahwa Rasulullah &
bersabda, “Orang yang paling aku cintai adalah Usamah selain Fatimah dan
tidak yang lainnya.” Diriwayatkan dari Hisyam bin Urwah dari ayahnya
yang menceritakan bahwa Rasulullah # bersabda, “Usamah bin Zaid adalah
orang yang paling aku cintai atau termasuk orang yang paling aku cintai dan aku
berharap dia menjadi seorang yang shaleh di antara mereka, maka bersikap baiklah
kepadanya.”

Saking cintanya Rasulullah & kepada Usamah dan begitu tinggi
kedudukan Usamah dalam diri beliau, sampai-sampai beliau menunda
keberangkatannya dari Arafah dalam pelaksanaan ibadah haji karenanya.
Hisyam bin Urwah meriwayatkan dari ayahnya, bahwa Nabi & menunda
keberangkatan dari Arafah dalam pelaksanaan haji hanya karena
menunggu Usamah. Maka, ketika seorang anak laki-laki berkulit hitam
dan berhidung pesek muncul, orang-orang Yaman berkomentar, “ Apakah
hanya karena anak ini beliau sampai menahan kita?” Hisyam mengatakan,
karena itulah orang-orang Yaman menjadi kufur karena ini. Yazid bin
Harun menjelaskan, yaitu kemurtadan mereka pada masa kekhalifahan
Abu Bakar Ash-Shiddiq, <.

Dulu Umar bin Al-Khathab dan sahabat-sahabat yang lain tahu
betul kedudukan Usamah bin Zaid di hati Rasulullah #, sehingga ketika
menetapkan pembagian untuk masyarakat, ia pun menetapkan 5000 untuk
Usamah bin Zaid dan hanya 2000 untuk Ibnu Umar. Ketika Ibnu Umar
memprotes hal itu dengan mengatakan, engkau telah melebihkan Usamah
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atas diriku, padahal aku telah menyaksikan apa yang tidak dia saksikan.
Mendengar itu, Umar pun menjawab, “Sungguh Usamah adalah orang
yang lebih dicintai oleh Rasulullah # daripada ayahmu.”

Namun demikian, kendati Usamah memiliki kedudukan tinggi di
dalam diri Rasulullah &, beliau menolak syafaatnya dan tidak menerimanya,
bahkan memarahinya. Kemarahan beliau itu tercermin dari wajahnya,
seperti kebiasaan beliau setiap kali mengetahui larangan-larangan Allah
Ta’ala dilanggar, sampai-sampai Usamah mengira bahwa dirinya telah
melakukan sebuah dosa besar dan akan dihukum oleh Allah disebabkan
syafaat ini. Karena itu, ia pun memohon dengan penuh kerendahan kepada
Nabi &, agar sudi memintakan ampunan kepada Allah untuk dirinya,
lantaran telah melakukan dosa tersebut. Semoga Allah mengampuninya
dan merahmatinya, seperti diterangkan pada hadits riwayat kedua.

Semua dalil dan argumen yang terdapat di dalam hadits ini
menunjukkan secara jelas tingkat keseriusan Rasulullah # dalam
melaksanakan hukum Allah Tabaraka wa Ta’ala dan menjatuhkan had pada
orang yang memang berhak menerima hukuman, apa pun kedudukan dan
status pelaku di tengah kaumnya. Tidak ada kekuatan yang dapat mencegah
beliau dari penegakkan hukum-hukum Allah atas orang yang terhormat
maupun orang yang lemah, orang besar maupun orang kecil, tanpa ada
perbedaan dan pengecualian. Sebab, dalam penegakkan hudud (berbagai
had) terdapat perlindungan bagi masyarakat dari kerusakan, penjagaan bagi
umat dari kehancuran dan kebinasaan, keberlangsungan bagi kebahagiaan,
kesenangan, kemuliaan dan kelestariannya, pendorong stabilitas keamanan
dan tegaknya peraturan di wilayahnya, dan pengukuhan keadilan di antara
individu-individunya. Dari hadits ini dapat ditarik kesimpulan adanya
larangan untuk memberi syafaat dalam hudud.

Dalam bukunya, Al-Bukhari telah menuliskannya sebagai bab
tersendiri dengan judul Bab Tidak Disukainya Pemberian Syafaat dalam Had
apabila Kasusnya telah Diajukan ke Penguasa. Kesimpulan ini dikuatkan pula
oleh keterangan yang terdapat dalam sebagian riwayat dari hadits ini yang
menyebutkan, bahwa Rasulullah & berkata kepada Usamah, “Janganlah
engkau memberi syafaat dalam had, karena had-had itu apabila telah sampai ke

tanganku, maka tidak akan dibiarkan.”
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Abu Dawud meriwayatkan hadits dari Amr bin Syu’ aib dari ayahnya
dari kakeknya dengan status marfu’, “ Saling memaafkanlah kamu pada hudud
dalam perkara yang terjadi di antara kalian, maka had yang telah sampai kepadaku,
berarti telah wajib dilaksanakan.” Riwayat ini dishahihkan oleh Al-Hakim. Abu
Dawud dan Al-Hakim, dan ia menyatakannya shahih, juga meriwayatkan
dari hadits Ibnu Umar yang menceritakan, “Saya mendengar Rasulullah
# bersabda, “Barangsiapa yang syafaatnya menghalangi suatu had di antara
had-had Allah, berarti dia telah menentang perintah Allah.”

Ath-Thabarani meriwayatkan dari Urwah bin Az-Zubair, ia
mengatakan, Az-Zubair pernah memergoki seorang pencuri, maka ia pun
memberikan syafaat kepadanya. Ada yang mengatakan, biarkan hingga
perkaranya sampai kepada imam. Ia berkata, “Apabila telah sampai ke
tangan imam, maka Allah mengutuk orang yang memberi syafaat dan yang
diberi syafaat.” Seorang imam (pihak penegak hukum) tidak boleh memberi
maaf dalam urusan had dan tidak boleh ada syafaat padanya bila kasusnya
telah sampai ke pengadilan. Kesimpulan ini didukung pula oleh riwayat
yang dikeluarkan oleh Ahmad dan empat perawi, yang dishahihkan oleh
Ibnu Al-Jarud dan Al-Hakim, dari Shafwan bin Umayyah, bahwa ketika
Nabi % memerintahkan agar memotong tangan pencuri yang mencuri
selendangnya, Shafwan pun memberi syafaat kepadanya, maka beliau
pun bersabda, “Mengapa hal itu tidak dilakukan sebelum engkau membawanya
kepadaku?”

Para ulama mengatakan, dianjurkan mengajukan syafaat yang baik
kepada pihak yang berwenang selama bukan perkara yang berhubungan
dengan had atau suatu perintah yang tidak boleh ditinggalkan.

Asy-Syafi’iyah (para ulama madzhab Asy-Syafi'i) menjelaskan:
Syafaat yang baik yang diberikan sebelum perkara sampai ke tangan
hakim hukumnya boleh, berdasarkan firman Allah Ta’ala, “Barangsiapa
yang memberikan syafaat yang baik, niscaya ia akan memperoleh bagian (pahala)
darinya.” (An-Nisaa': 85) Juga berdasarkan riwayat yang tercantum di dalam
dua kitab Shahih dari Abu Musa yang menyebutkan, bahwa dulu Nabi
& apabila datang kepadanya orang yang mempunyai keperluan, beliau
menghadap ke arah orang-orang yang ada di sekitarnya seraya bérsabda,
“Beri syafaatlah, niscaya kalian mendapat pahala, dan Allah memutuskan
berdasarkan lisan Nabi-Nya apa yang Dia kehendaki.”
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Makna Hudud: menurut bahasa, had artinya pencegahan. Darinya
diambil kata “hadad” untuk gerbang, karena fungsinya mencegah orang-
orang masuk. “Hududul Iqar” yaitu pencegah-pencegah terjadinya
persekutuan. “Ahadat al-mu’taddah” apabila wanita yang sedang berada
dalam iddah mencegah dirinya dari kenikmatan yang biasa didapatkan
dalam perkawinan. Dinamakannya lafazh general dan pencegah ini dengan
had, karena ia menghimpun berbagai makna dari sesuatu dan mencegah
masuknya yang lainnya padanya. Had-had syara’ yaitu pencegah-pencegah
dan penghalang-penghalang dari melakukan berbagai sebabnya.

Had dalam terminologi fuqaha yaitu: hukuman yang ditentukan dan
wajib dalam rangka memenuhi hak Allah Tabaraka wa Ta’ala. Padanya
terkandung pula pengertian bahasa sebagaimana telah kami jelaskan.

Dalam Islam masalah hudud ditetapkan berdasarkan beberapa
ayat dari Al-Qur’an yang mulia. Seperti ayat tentang zina, ayat tentang
pencurian, ayat tentang tuduhan berbuat zina terhadap wanita-wanita yang
tak berdosa, ayat tentang pelaku kerusuhan, ayat tentang pengharaman
khamer, dan sebagainya. Juga ditetapkan berdasarkan sejumlah hadits
nabawi yang menjelaskan tentang hudud dan tindakan Rasulullah #,
seperti hadits Ma’iz, hadits tentang kasus wanita Ghamidiyah, hadits
tentang kasus seorang buruh, hadits tentang An-Nu’aiman dan lain-lain.
Juga ditetapkan berdasarkan tindakan para sahabat dan ijma’ umat,
sebagaimana akal yang sehat mengakuinya dan mendukungnya. Karena
tabiat manusia dan hawa nafsu selalu cenderung untuk memuaskan
keinginan rendahnya, memburu kenikmatan dan memenuhi tuntutan dan
kegemarannya malalui minuman, perzinaan, pembunuhan, penganiayaan,
perampasan harta orang lain dan melontarkan cacian serta makian kepada
orang lain, khususnya dari pihak yang kuat terhadap pihak yang lemah
dan orang besar kepada orang kecil. Maka dari itu, hikmah pun menuntut
disyariatkannya hudud untuk menghentikan kerusakan agar tidak
diperjualbelikan dan mencegah melakukannya, supaya dunia tetap terjaga
kestabilan dan ketentramannya. Tidak adanya berbagai pencegahan di
dunia ini dapat menyebabkan penyimpangannya dan di sinilah ancaman
kerusakan pasti terjadi.

Beberapa hal yang berkaitan dengan penjelasan hadits di atas (“Wahai
Usamah, apakah engkau mau memberi syafaat (memintakan keringanan) pada
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suatu had di antara had-had Allah?” Setelah itu beliau langsung berdiri

menyampaikan khutbah, sabdanya, “Kebinasaan yang menimpa orang-orang

sebelum kamu hanyalah disebabkan apabila ada orang terhormat di antara mereka

melakukan pencurian, mereka membiarkannya. Tetapi apabila ada orang lemah

yang melakukanya, mereka memberlakukan had atasnya. Demi Allah, andai

Fatimah binti Muhammad melakukan pencurian, pastilah kupotong tangannya.”)

menyangkut:

1. Penjelasan maknanya.

2. Penjelasan tentang hudud syar'iyah, hukum-hukum yang sama makna
dengannya dan hikmah di balik disyariatkannya hudud.

3. Apabila di dalam syariat tidak ditemukan suatu keterangan tekstual
(nash) tentang suatu hukum, apa yang harus dilakukan?

Makna Hadits

Makna hadits ini jelas, bahwa seorang perempuan yang berasal
dari kalangan yang berstatus sosial kelas atas, bernama Fatimah, telah
dikalahkan oleh moral yang tak terpuji satu kali dalam hidupnya. Yaitu
melakukan pencurian suatu barang yang mengharuskan ditegakkannya had
atas dirinya dalam bentuk hukuman potong tangan. Kaum Quraisy merasa
sangat berat menerima kenyataan ini dikarenakan status sosial perempuan
tersebut yang berasal dari kalangan atas. Akan tetapi mereka sadar betul
akan keteguhan Rasulullah, #, memegang prinsip dalam penegakkan
had-had Allah dan melaksanakannya tanpa pandang bulu terhadap
orang kuat maupun lemah, kaya maupun miskin sama saja. Mereka pun
bingung menyikapinya. Mereka mengira mungkin saja Usamah bin Zaid
bisa memberi syafaat untuk wanita ini di hadapan Rasulullah #, karena
mereka tahu bahwa Usamah adalah orang yang sangat disayangi oleh
beliau sebagaimana halnya ayahnya dahulu yaitu Zaid. Karena itulah ia
digelari “kekasih putra kekasih” (seorang kekasih dan putra dari seorang
kekasih Rasulullah). Usamah pun merespon positif permintaan mereka,
dan ia langsung menghadap Rasulullah dan memintakan maaf untuk
wanita yang telah melakukan pencurian tersebut. Akan tetapi Rasulullah &
menolak syafaat ini darinya dan bersabda kepadanya, “ Apakah engkau hendak
memberi syafaat pada suatu had di antara had-had Allah Ta’ala?” Maksudnya,
tidak pantas bagimu untuk langcang melakukan perbuatan ini.
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Tampak dari cerita ini, bahwa Usamah bin Zaid sesungguhnya tahu
tentang tidak dibenarkannya pemberian syafaat dalam berbagai had Allah
Ta’ala sesudah perkara kriminal sampai ke tangan pihak yang berwajib.
Sebab itulah Nabi # menolaknya. Seandainya dia memang tidak tahu
hukum, tentu beliau akan mengajarkannya kepadanya. Lagi pula barangkali
ada Eanggapan dari Usamah tentang Fatimah Al-Makhzumiyah, bahwa
perbuatan tercela tersebut bukan merupakan kebiasaannya, tetapi hanya
kekhilafan, yang kelak tidak akan diulanginya dan mudah-mudahan hal
ini dapat mendorong beliau menerima syafaat untuknya.

Kenyataannya, bahwa setelah had tersebut ditegakkan atas dirinya,
di kemudian hari Fatimah Al-Makhzumiyah pun menjadi wanita salehah,
bertaubat dan tekun beribadah. Tidak terbukti lagi adanya perbuatan tak
puji yang dilakukannya sesudah itu.

Rasulullah # tidak hanya sebatas menyatakan penolakan terhadap
permohonan Usamah bin Zaid, bahkan beliau pun langsung mengumpulkan
orang banyak dan menyampaikan pidato di hadapan mereka, untuk
menjelaskan bahwa sikap mengabaikan tindakan hukum terhadap
para pelaku kriminal dari kalangan terhormat, namun sangat tegas
menerapkannya untuk kalangan lemah, tidak ada hasilnya selain
kehancuran umat dan kebinasaannya. Telah banyak contoh kehancuran
umat terdahulu disebabkan olehnya.

Rasulullah # bersumpah di hadapan mereka bahwa dirinya tidak akan
menangguhkan pelaksanaan had-had Allah Ta'ala, sekalipun terhadap
putrinya sendiri. Itu merupakan suatu kebenaran yang tiada keraguan lagi
padanya. Sebab, tidak ada arti bagi semua ini kecuali pembatalan terhadap
undang-undang langit dan penghancuran terhadap keadilan dan sistem.
Seandainya peraturan tidak ditegakkan secara merata antara yang kuat
dengan yang lemah, pastilah hal tersebut merupakan peluang bagi pihak
yang kuat untuk melakukan berbagai pelanggaran terhadap kehormatan
pihak yang lemah dan penindasan terhadapnya, lantaran pelaku merasa
aman dari ancaman hukuman. Kalau ditakdirkan si lemah menjelma
menjadi kuat, tentu dia merasa dirinya berhak pula untuk menuntut balas
dan akan melakukan tindakan penyerangan terhadap orang lain, karena dia

juga merasa akan aman dari ancaman hukuman. Inilah bentuk kekacauan
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bagi pilar-pilar peradaban yang dapat mengakibatkan kehancuran umat

dan kemusnahannya.

Kesimpulan yang Dapat Diambil dari Hadits

Disimpulkan dari hadits ini bahwa tidak boleh bagi hakim untuk
menerima syafaat dalam suatu had di antara had-had Allah Ta'ala,
sebagaimana tidak boleh bagi seseorang untuk mengajukan syafaat bagi
pelaku kriminal dalam kasus had yang perkaranya telah dilimpahkan
kepada hakim. Hal ini tidak ada perbedaan padanya di kalangan ulama.

Adapun jika perkaranya belum sampai ke tangan hakim, maka sah saja
untuk memberikan syafaat seperti halnya pemberian maaf. Namun hal itu
dilakukan dengan syarat bahwa orang yang berhak menerima hukuman
tersebut tidak dikenal sebagai pelaku berbagai tindak kriminal. Jika ia
telah dikenal termasuk orang-orang yang suka menimbulkan keresahan
di tengah masyarakat atau di antara orang-orang jahat yang tidak pantas
untuk mendapatkan maaf, maka perkaranya harus dilimpahkan kepada
hakim supaya dijatuhkan had padanya guna mencegahnya mengulangi lagi
perbuatan kriminal. Jika seseorang melakukan pencurian terhadap milik
orang lain dan perbuatan tersebut bukan merupakan kebiasaannya sebelum
itu, dan pemberi syafaat mengira bahwa maaf dapat menyadarkannya, maka
ja boleh memberi syafaat padanya dan korban pun boleh memaafkannya.
Namun, kalau tidak demikian, maka tidak boleh baginya memberi maaf.

Terdapat beberapa hadits lain yang sama maknanya dengan hadits
ini: Antara lain yaitu hadits yang diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni dari
Rasulullah # bahwa beliau bersabda, “ Berilah syafaat sebelum perkara sampai
ke tangan penguasa. Apabila telah sampai ke tangan penguasa, lalu diberi maaf,
semoga Allah tidak memberi maaf kepadanya.”* Ketentuan ini berlaku pada
hudud.

Adapun dalam perkara gishash, maka boleh saja memberi syafaat,
karena merupakan hak sesama hamba dan ia boleh memaafkan dalam
keadaan bagaimana pun.

Sedangkan untuk hukuman ta’zir, para fugaha mengatakan, boleh

2 HR. Ad-Daruquthni dalam Kitab: Hudud (Hadits: 3/205) dan disebutkan oleh Az-Zaila'i
dalam Nashbur Rayah (3/370).
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diberikan syafaat padanya. Tetapi kesimpulan yang nyata dan rasional
bahwa hukuman ta’zir diberlakukan untuk memberi pelajaran bagi para
pelaku kejahatan dan pemeliharaan terhadap peraturan umum, sehingga
tidak dibolehkan syafaat padanya. Sebagaimana tidak boleh bagi hakim
untuk memberi maaf dan kalau tidak, maka maaf sah saja dan syafaat
boleh-boleh saja.

Hal demikian dikarenakan syariat Islam itu dibangun atas dasar untuk
mendatangkan maslahat dan mencegah kerusakan, sehingga hakim harus
mempertimbangkan dalam masalah ini mana yang mendatangkan maslahat
dan mana yang dapat mencegah kerusakan.Q
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HUDUD SYAR’IYAH DAN HUKUM-
HUKUM YANG SAMA DENGANNYA

SECARA etimologi had artinya pencegahan. Had kemudian diidentikkan
dengan hukuman yang ditetapkan oleh sumber syariat untuk pelaku
kejahatan. Hal itu karena selain dapat menjadi sebab pencegahan bagi
pelaku kriminal untuk kembali melakukannya, juga dapat menjadi sebab
pencegahan bagi orang yang punya kecenderungan kepada kejahatan
untuk melakukannya.

Hadjuga dipakai untuk menyebut kemaksiatan itu sendiri. Di antaranya
seperti pada firman Allah Ta’ala, “Itulah larangan-larangan Allah, maka
janganlah kamu mendekatinya.” (Al-Baqarah: 187) yaitu maksiat-maksiat
yang telah dilarang oleh Allah, maka tidak boleh bagi kalian untuk
mendekatinya.

Juga dipakai untuk menyebut hukum-hukum yang telah dibatasi
dan ditentukan oleh Allah Ta’ala. Di antaranya yaitu firman Allah Ta'ala,
“ Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah, maka sesungguhnya dia telah
berbuat zhalim terhadap dirinya sendiri.” (Ath-Thalaq: 1)

Berbagai Bentuk Hukuman Syar’iyah
Sekarang kita sedang berada pada topik penjelasan tentang hudud
syar’iyah yang mengandung arti berbagai hukuman. Juga apa-apa yang sama
maknanya dengan hudud seperti gishash dan ta'zir. Berikut penjelasannya:
Syariat Islam membagi berbagai hukuman kepada tiga bagian:
Bagian Pertama:

Hudud: Para fugaha telah mendefinisikan had yaitu hukuman yang telah

14 = Fikih Empat Madzhab Jilid 6



ditentukan untuk memenuhi hak Allah Ta’ala. Bilamana hakim mengetahui
bahwa seorang pelaku kriminal telah berhak untuk mendapatkan hukuman
had, maka dia harus melaksanakannya dan tidak ada kewenangan baginya
untuk memberi maaf.

Kejahatan-kejahatan yang mengharuskan dijatuhkannya had adalah:

Pertama: Zina dan kejahatan yang sama dengannya yaitu liwat (homo),
sesuai dengan perbedaan pendapat ulama padanya seperti yang bakal
Anda kenali.

Kedua: Pencurian.
Ketiga: Qadzaf (tuduhan berbuat zina kepada wanita baik-baik)

Keempat: Meminum khamer, sesuai dengan perbedaan pendapat di

di kalangan ulama. Akan Anda ketahui.

Adapun had untuk orang-orang yang berbuat kerusakan di muka bumi,
maka tidak keluar dari had pencurian, gishash atau ta’zir.

Lebih detil tentang masalah ini dijelaskan dalam pandangan masing-

masing madzhab.

@ Madzhab Asy-Syafi'i

Kalangan Asy-Syafi'iyah berpendapat: Kejahatan-kejahatan yang
mengharuskan dijatuhkannya had ada tujuh macam, yaitu:

Pertama; Al-Jarah (Luka-luka). Ini meliputi gishash padajiwa, anggota-
anggota tubuh, berbagai diyat dan lain-lain.

Kedua: Bughat (Pembangkang).

Ketiga: Murtad.

Keempat: Zina.

Kelima: Qadzaf.

Keenam: Pencurian.

Ketujuh: Minuman-minuman yang Diharamkan.

& Madzhab Hanafi

Sementara Al-Hanafiyah menyatakan, bahwa hudud adalah hukum-
hukum yang ditetapkan berdasarkan ketetapan Al-Qur’an yang mulia,
yaitu ada lima saja:

Pertama: Had Zina, yang ditetapkan berdasarkan ayat yang berbunyi,
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“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah tiap-tiap
seorang dari keduanya seratus kali dera, dan janganlah belas kasihan kepada
keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman
kepada Allah, dan hari akhirat,” (An-Nur: 2)

Kedua: Had Pencurian, yang ditetapkan berdasarkan firman Allah
Ta’ala,  Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri potonglah tangan
keduanya (sebagai) pembalasan dari apa yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan
dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (Al-Maa"idah: 38)

Ketiga: Had Meminum Khamer, yang ditetapkan berdasakan
firman Allah Ta’ala, “Sesungguhnya (meminum) khamer, berjudi, (berkorban
untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah perbuatan keji termasuk
perbuatan setan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat
keberuntungan.” (Al-Maa'idah: 90).

Keempat: Had bagi Para Penyamun, yang ditetapkan berdasarkan
firman Allah Ta’ala, “Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang
memerangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka bumi, hanyalah
mereka dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan dan kaki mereka dengan
bertimbal balik, atau dibuang dari negeri (tempat kediamannya). Yang demikian
itu (sebagai) suatu penghinaan untuk mereka di dunia, dan di akhirat mereka
beroleh siksaan yang besar.” (Al-Maa“idah: 33)

Kelima: Had Qadzaf, yang ditetapkan berdasarkan firman Allah Ta'ala,
“Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat zina)
dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralah mereka (yang
menuduh itu) delapan puluh kali dera, dan janganlah kamu terima kesaksian mereka
buat selama-lamanya. Dan mereka itulah orang-orang yang fasik.” (An-Nur: 4)

Mereka mengatakan, gishash tidak dinamakan had, karena merupakan
had sesama hamba. Begitu pula ta’zir, mereka tidak menyebutnya had,
karena tidak ditentukan. Namun sebagian mereka memasukkan hukuman
sihir bagian dari hudud.

@ Madzhab Maliki

Adapun kelompok Al-Malikiyah, mereka berkata, bahwa had mqliputi:
1. Kejahatan terhadap Jiwa atau yang lebih rendah daripadanya.

2. Pembangkangan (Bughat).
3. Murtad.
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Perzinaan.

Qadzaf.

Pencurian.

Membuat kekacauan dan hal-hal yang ada hubungan dengannya.

Minum minuman keras.
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BERBAGAI JENIS MINUMAN

ASYRIBAH adalah bentuk jamak dari kata syarab yang mempunyai arti yang
diminum. Syarub, yaitu orang yang menggemari minuman dan kecanduan
terhadapnya. Mengonsumsi berbagai jenis minuman yang diharamkan
termasuk di antara dosa-dosa besar yang diharamkan, bahkan dianggap
sebagai biang dari berbagai dosa besar lainnya, seperti yang dikatakan oleh
Umar bin Al-Khathab dan Utsman bin Affan, &3.

Pengharaman minuman terjadi pada tahun kedua hijrah sesudah
Perang Uhud. Asal muasal pengharaman adalah seperti yang disebutkan
oleh para ahli tafsir berikut: Ada empat ayat yang turun tentang khamer.
Di Makkah turun firman Allah Ta’ala, “ Dan dari buah korma dan anggur, kamu
buat minuman yang memabukkan dan yang baik.” (An-Nahl: 67)

Dulu kaum muslimin meminumnya dan waktu itu statusnya masih
halal bagi mereka. Kemudian Umar bin Al-Khathab bersama Mu’adz bin
Jabal dan beberapa orang sahabat lainnya berkata, “Wahai Rasulullah,
beri fatwa kepada kami tentang khamer, karena minuman ini dapat
menghilangkan akal dan menghabiskan uang. Lantas turunlah firman
Allah Ta’ala, “Mereka bertanya kepadamu tentang khamer dan judi. Katakanlah:
Pada keduanya itu terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia,” (Al-
Bagarah: 219)

Sejak saat itu sebagian orang masih meminumnya dan sebagian
lagi telah meninggalkannya. Dalam suatu kesempatan Abdurrahman
mengundang sejumlah orang, dan mereka pun meminum minuman keras
dan mabuk. Sebagian dari mereka berusaha untuk mendirikan shalat dan

membaca, ‘Katakan wahai orang-orang kafir, aku menyembah apa yang
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kamu sembah’, maka turunlah firman Allah Ta’ala, “Hai orang-orang yang
beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam keadaan mabuk, sehingga
kamu mengerti apa yang kamu ucapkan,” (An-Nisaa’: 43), sehingga setelah
itu hanya tinggal sedikit yang masih meminumnya. Beberapa waktu
kemudian, Utsman bin Malik mengundang sejumlah orang Anshar dalam
suatu acara di rumah, ternyata mereka mabuk-mabukan, maka terjadilah
keributan dan perkelahian. Mengetahui kejadian itu Umar pun berucap,
“Ya Allah, jelaskan kepada kami tentang khamer dengan penjelasan
yang memuaskan,” lantas turunlah firman Allah Ta’ala, “Sesungguhnya
(meminum) khamer, berjudi...” (Al-Maa'idah: 90) hingga firman-Nya, “...maka
berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu).” (Al-Maa'idah: 91) Umar
berujar, “Kami berhenti, wahai Rabb.”

Hikmah (rasionalisasi) di balik pengharaman khamer secara berurutan
ini adalah karena Allah Ta’ala tahu bahwa bangsa Arab waktu itu telah akrab
dengan minum khamer dan cukup banyak manfaat yang mereka ambil
darinya. Allah mengetahui, seandainya Dia melarang mereka sekaligus,
pastilah hal itu terasa berat bagi mereka, sehingga sangat bijaksana apabila
diharamkan secara halus dan berangsur-angsur.

Sebagian ulama menyebutkan, bahwa ayat pada surat Al-Baqarah
menerangkan pengharaman khamer dari tiga aspek:

Pertama; Ayat ini menunjukkan bahwa khamer mengandung
perbuatan dosa yang hukumnya adalah haram, berdasarkan firman Allah,
“ Katakanlah: Rabbku hanya mengharamkan perbuatan yang keji, baik yang tampak
maupun yang tersembunyi, dan perbuatan dosa, melanggar hak manusia tanpa
alasan yang benar,” (Al-A’raf: 33) Sehingga kumpulan dari dua ayat ini
merupakan dalil atas pengharaman khamer.

Kedua; Kadang yang dimaksud dengan kata itsm itu adalah hukuman,
dan kadang pula yang dimaksud dengannya adalah dosa-dosa yang pantas
untuk mendapatkan hukuman. Mana saja yang dimaksud di antara kedua
makna itu tidak sah untuk disifatkan kecuali hal yang diharamkan.

Ketiga; Bahwa Allah Ta’ala berfirman, “...tetapi dosa keduanya lebih besar
dari manfaatnya.” (Al-Baqarah: 219) telah menerangkan secara tegas tentang
lebih besarnya unsur dosa serta hukuman, dan hal itu mengharuskan

pengharaman. Khamer merupakan dosa-dosa yang paling keji dan paling
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besar bahayanya terhadap eksistensi masyarakat manusiawi seluruhnya.
Karena itulah pembuat syariat mengharamkannya dan sangat keras
dalam pengharamannya, serta menurunkan beberapa hukum berkenaan
dengannya, untuk menangani kondisi bangsa Arab waktu itu yang sudah
kecanduan khamer dan menganggapnya sebagai simbol keberanian dan
kejantanan. Kemudian Dia turunkan tentangnya ayat pengharaman,
“Sesungguhnya (meminum) khamer, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi
nasib dengan panah, adalah perbuatan keji termasuk perbuatan setan. Maka
jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.” (Al-
Maa“idah: 90).

Allah Ta’ala mengidentikkan khamer dengan rijs, yaitu kotoran yang
tidak bisa diterima oleh akal sehat. Sebuah kata yang menunjukkan puncak
keburukan dan kekejian. Maisir artinya perjudian dengan menggunakan
onta. Sedangkan anshab adalah dewa-dewa yang mereka sembah. Adapun
azlam yaitu anak-anak panah yang ditulis di atasnya keburukan dan
kebaikan. Dalam ayat, Allah telah menggandengkan antara khamer dengan
maisir, anshab dan azlam, yaitu beberapa perbuatan kaum penyembah
berhala dan pelaku kemusyrikan, seolah-olah khamer sangat dekat dengan
berbagai kemungkaran ini.

Empat macam kemungkaran ini Allah gambarkan dengan dua sifat:
Pertama, firman-Nya, “Rijs,” (Al-Maa‘idah: 90) yaitu setiap perbuatan
yang dianggap kotor. Dan kedua, firman-Nya, “termasuk perbuatan setan,”
(Al-Maa'idah: 90) melengkapi bagi statusnya yang dinyatakan rijs, lantaran
setan itu najis dan kotor, disebabkan karena ia kafir, “ Sesungguhnya orang-
orang yang musyrik itu najis,” (At-Taubah: 28) Yang kotor tidak mengajak
kecuali kepada yang kotor pula.

Ibnu Majah meriwayatkan dari Abu Hurairah, ws, bahwa Rasulullah
# bersabda, “ Pecandu khamer itu seperti penyembah berhala.” Beliau bersabda
pula, “Barangsiapa yang meminum khamer, keluarlah cahaya iman dari dalam
rongga tubuhnya.” Allah Ta’ala pun mengkategorikan keduanya dan yang
sejenisnya termasuk perbuatan setan, karena berbagai efek kejahatan dan
bahaya yang ditimbulkannya, dosa-dosa besar dan bencana-bencana yang
diakibatkannya. Setiap sesuatu yang dikaitkan dengan setan maka yang
dimaksud dengannya ialah untuk menyatakan secara berlebih-lebihan
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tentang keburukannya. Allah Ta’ala berfirman, “ Lalu Musa meninjunya, dan
matilah musuhnya itu. Musa berkata: Ini adalah perbuatan setan.” (Al-Qashash:
15)

Bahkan Rasulullah & menggambarkan khamer sebagai biang segala
yang jahat. Sabdanya, “Khamer adalah ibu dari segala yang jahat.” Dalam Al-
Kabi'r, Ath-Thabarani meriwayatkan dari hadits Abdullah bin Umar, &,
“Khamer itu adalah biang dari segala kekejian dan dosa-dosa besar yang
paling besar. Orang yang meminum khamer akan meninggalkan shalat
dan dapat menyetubuhi ibu atau bibinya.” Allah menetapkan larangan
mengonsumsinya dengan menggunakan kata, jauhi, firman-Nya, “Maka
jauhilah perbuatan-perbuatan itu.” (Al-Maa'idah: 90) artinya, jadilah kalian
jauh darinya.

Kata ini lebih mengena daripada kata diharamkan dan tinggalkan,
karena ia memberikan makna bahwa orang tersebut harus meninggalkannya
pada sisi yang jauh, disebabkan bahaya dan kekejian yang ada padanya.
Maknanya, menjauhlah darinya dan siapkanlah kewaspadaan kalian.

Hendaklah orang-orang fasik yang mengatakan, bahwa tidak ada
larangan mengonsumsi khamer di dalam Al-Qur’an, yakni, Al-Qur an tidak
menerangkan secara tegas bahwa khamer itu haram, hendaklah mereka
mempertimbangkan apa yang dikatakan. Padahal sesungguhnya Al-Qur*an
melarangnya dengan menggunakan ungkapan yang paling mengena dalam
pengharaman. Kemudian Allah menetapkan tindakan menghindari dan
menjauhinya dapat mengantarkan kepada kemenangan dan mendekatkan
kepada keberuntungan serta kebahagiaan dunia maupun akhirat. Allah
Ta’ala berfirman, “...agar kalian beruntung.” (Al-Baqarah: 189)

Dalam ayat ini terdapat petunjuk bahwa meminumnya hanya akan
mendekatkan kepada kerugian, kekecewaan, kerusakan pada agama
maupun dunia secara bersamaan, kehilangan kesehatan, akal dan harta
benda. Tatkala Allah Ta’ala memerintahkan orang-orang beriman untuk
menghindari empat hal pembawa petaka ini, Dia menyebutkan dua jenis
kerusakan paling besar yang terdapat di dalam khamer dan judi:

Pertama; kerusakan yang berhubungan dengan dunia, yaitu firman-
Nya, “Sesungguhnya setan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan
dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamer dan berjudi itu,” (Al-
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Maaidah: 91) Di dalam khamer: biasanya orang yang hendak meminumnya
bersama teman-temanya mulanya bermaksud untuk menambah keakraban
di antara mereka dan bersenang-bersenang, bercakap-cakap, serta saling
berbincang, sehingga seolah-olah tujuannya adalah untuk mempererat
persatuan dan kasih sayang. Hanya saja, dalam banyak kasus justru
maksud tersebut berbalik dari kenyataannya. Sebab, khamer itu sifatnya
mengacaukan akal dan apabila akal sehat telah kacau, berkuasalah syahwat
dan amarah tanpa ada perlawanan darinya. Nah, pada saat kedua sifat
ini berkuasa, maka terjadilah perang mulut dan pertengkaran di antara
orang-orang yang berkumpul tersebut. Lalu berakibat pada terjadinya
saling pukul, saling serang, dan saling caci maki dengan kata-kata kotor,
sehingga menimbulkan permusuhan yang sengit dan kebencian di antara
para anggota masyarakat.

Sedangkan judi, permainan ini akan menyeret pelakunya kepada
kefakiran dan kemiskinan, hingga sampai kepada tahap, di mana ia
mempertaruhkan dirinya, keluarga dan anak-anaknya setelah harta
bendanya ludes. Ia pun menjadi musuh yang paling dimusuhi dari orang-
orang yang dulunya mempermainkannya.

Tampak jelas, bahwa khamer dan judi merupakan penyebab yang
dapat memicu permusuhan dan kebencian di kalangan manusia dan dapat
memotong-motong simpul-simpul yang mempersatukan masyarakat. Tidak
ada keraguan bahwa permusuhan dan kebencian mengantarkan kepada
berbagai kondisi yang tidak diharapkan, berupa keributan, kekacauan,
fitnah, dan kerusakan masyarakat manusiawi seluruhnya.

Kedua; yaitu jenis kerusakan-kerusakan yang berkaitan dengan agama.
Ini diisyaratkan melalui firman Allah $&, “Dan menghalangi kamu dari
mengingat Allah dan shalat.” (Al-Maa'idah: 91) Keduanya merupakan ruh
agama dan pilarnya. Mengenai keterangan bahwa khamer dapat menjadi
penghalang dalam mengingat Allah adalah jelas sekali. Sebab khamer itu
akan menimbulkan ketidaksadaran dan kenikmatan semu ragawi. Padahal
apabila jiwa sudah tenggelam di dalam kenikmatan (semu), ia akan menjadi
lalai dari mengingat Allah Ta’ala dan berpaling dari kepatuhan kepada-
Nya. Sementara judi, adalah dikarenakan keasyikan seseorang dalam

permainan ini akan mencegah timbulnya pikiran lain di dalam hatinya
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selain perjudian ini, sehingga akan menghalangi pemainnya dari mengingat
Allah, memalingkannya dari shalat, dan membuatnya lupa akan kepatuhan
kepada Tuhannya.

Maka, tatkala Allah Ta’ala menerangkan tentang berbagai dampat
kerusakan serius yang terkandung di dalam meminum khamer dan
perinainan judi, Dia pun berfirman, “ Maka berhentilah kamu (dari mengerjakan
pekerjaan itu).” (Al-Maa'idah: 91) Redaksi ayat ini sekalipun pada
lahirnya berbentuk pertanyaan, tetapi yang dikehendaki sesungguhnya
adalah larangan. Diperindahnya metafora ini, karena Allah Ta’ala telah
mencela berbagai perbuatan ini dan menjelaskan tentang keburukannya
kepada hamba-hambaNya, maka tatkala Dia meminta kejelasan untuk
meninggalkannya sesudah itu, tidak ada jalan bagi orang yang diajak
bicara selain memutuskan untuk meninggalkan. Seakan-akan dikatakan
kepadanya, apakah engkau masih melakukannya setelah tampak jelas
keburukannya?

Maka, jadilah firman Allah Ta’ala, “Karena itu berhentilah kamu (dari
mengerjakan pekerjaan itu).” (Al-Maa'idah: 91) berlaku sebagai keterangan
tekstual dari Allah tentang keharusan untuk berhenti, yang disertai pula
dengan pengakuan mukallaf untuk segera berhenti, berdasarkan dorongan
dari dirinya sendiri.

Ketahuilah, ayat ini menerangkan tentang pengharaman meminum
khamer dari berbagai segi:

Pertama; Dimulainya kalimat dengan kata innama yaitu kata yang
memberikan pengertian pembatasan, sehingga seakan-akan Allah Ta’ala
mengatakan, “Tidak ada najis dan tidak ada sesuatu yang tergolong sebagai
perbuatan setan selain empat hal ini.”

Kedua; Bahwa Allah menggandengkan khamer dan judi dengan
penyembahan berhala, sehingga menjadi sama dengannya, sebagaimana
Nabi # bersabda, “ Peminum khamer itu adalah seperti penyembah berhala.”

Ketiga; Bahwa Allah Ta’ala memerintahkan supaya menjauhi. Dan
perintah itu secara lahir berstatus wajib.

Keempat; Bahwa Allah Ta’ala berfirman, “agar kamu beruntung,”
(Al-Bagarah: 189) Dia menetapkan tindakan menjauhi termasuk sebagai
kemenangan (keberuntungan). Apabila tindakan menjauhi merupakan
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kemenangan berarti pilihan untuk melakukannya merupakan bentuk
kegagalan.

Kelima; Bahwa telah dijelaskan tentang berbagai kerusakan yang
diakibatkan olehnya di dunia maupun agama, yaitu terjadinya saling
memusuhi dan membenci di antara sesama makhluk dan timbulnya
sikapnya berpaling dari mengingat Allah dan shalat.

Keenam; Firman Allah Ta’ala, “ Maka berhentilah kamu (dari mengerjakan
pekerjaan itu).” (Al-Maa'idah: 91) sebuah ungkapan yang sangat mengena.
Seakan-akan dikatakan: Telah dibacakan kepada kalian apa-apa yang di
dalamnya terkandung berbagai kerusakan dan keburukan, maka apakah
kalian mau berhenti dari melakukannya, ataukah kalian akan tetap pada
sikap dan tindakan kalian saat kalian belum diberi nasehat dengan berbagai
nasehat ini?!

Ketujuh; Bahwa Allah Ta’ala berfirman setelah itu, “Dan taatlah kamu
kepada Allah dan taatlah kepada Rasul-(Nya) dan berhati-hatilah.” (Al-Maa'idah:
92) Secara lahir, maksudnya adalah, taatilah Allah dan taatilah Rasul-Nya
dalam hal yang telah disebutkan sebelumnya, berupa perintah keduanya
agar menjauhi khamer dan judi. Sedang firman-Nya, “Berhati-hatilah,” (Al-
Maa‘idah: 92) yakni hati-hatilah jangan sampai kalian menyalahi keduanya
dalam petunjuk syariat ini.

Kedelapan; Firman Allah Ta’ala, “Jika kamu berpaling, maka ketahuilah
bahwa sesungguhnya kewajiban Rasul Kami, hanyalah menyampaikan (amanat
Allah) dengan terang.” (Al-Maa’idah: 92) Ini merupakan ancaman yang
tegas dan teguran yang sangat keras kepada orang yang berani menentang
perintah agama ini dan berpaling dari hukum Allah . Penjelasannya
adalah bahwa kalian itu apabila berpaling, maka hujjah telah ditegakkan
untuk menyudutkan kalian, dan Rasul telah keluar dari periode
penyampaian, penerimaan alasan, dan peringatan. Adapun di balik itu
adalah hukuman bagi orang yang menentang perintah ini dan berpaling
darinya, dan semuanya kembali kepada Allah Ta’ala. Tidak diragukan
bahwa ini merupakan ancaman yang sangat keras. Sehingga jadilah masing-
masing dari delapan segi ini sebagai bukti yang pasti dan argumen yang

tegas tentang pengharaman khamer.
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Had Meminumnya

Para Imam sepakat bahwa yang mengharuskan dijatuhkannya had
hanyalah meminum khamer yang dilakukan tanpa paksaan, sedikit
maupun banyak. Para Imam juga sepakat bahwa had dapat ditetapkan
berdasarkan kesaksian dua orang yang adil atau melalui pengakuan pelaku.
Mereka sepakat pula bahwa kesaksian perempuan seorang diri tidak bisa
diterima, dan tidak pula kesaksiannya bersama beberapa orang laki-laki,
dalam penetapan had. Dikarenakan di dalam diri perempuan terdapat
syubhah badaliyah serta tuduhan lalai dan lupa, sehingga bukti pun menjadi
tidak lengkap. Padahal status seseorang adalah bebas dari tanggungan.

Imam yang empat menyepakati bahwa pengakuan meminum khamer
dari pelaku dapat menetapkan had, walaupun hanya disampaikan sekali.
Namun, Abu Yusuf dari kalangan ulama madzhab Hanafi menyatakan,
disyaratkan hendaknya pengakuan itu disampaikan sebanyak dua kali,
dengan mengatakan, “Saya telah meminum khamer,” atau, “Saya telah
meminum sesuatu yang memabukkan.” Menurut pendapat yang paling
shahih, tidak dapat dijatuhkan had berdasarkan sumpah yang ditolak.

Para ulama berbeda pendapat tentang definisi orang yang mabuk:

Kalangan Al-Hanafiyah (para ulama dari madzhab Hanafi) berkata,
orang mabuk adalah yang tidak dapat mengenali ucapan, tidak dapat
membedakan mana bumi mana langit, mana laki-laki dan mana perempuan.
Daya bedanya hilang sama sekali, sehingga ia hanya mengenali sosok-sosok
orang, tetapi tidak mengetahui ciri-cirinya.

Sedangkan Al-Malikiyah (kalangan ulama madzhab Maliki), Asy-
Syafi’iyah (para ulama madzhab Asy-Syafi'i) dan Al-Hanabilah (kalangan
ulama madzhab Hambali) serta dua sahabat dari madzhab Hanafi
berpendapat, bahwa orang mabuk itu yaitu yang menggigau dan tidak ada
beda baginya antara yang bagus dan yang jelek, karena dia dalam keadaan
mabuk menurut pengertian tradisi.

Empat Imam menyepakati bahwa khamer itu najis dan menyepakati
pula pengharaman jual belinya bagi kaum muslimin serta menyatakannya
tak bernilai ekonomis. Barangsiapa yang memecahkan gentong khamer
milik seorang muslim, ia tidak dihukum wajib menggantinya, berdasarkan
sabda Rasulullah &, “ Sesungguhnya yang mengharamkan meminumnya, juga

Fikih Empat Madzhab Jjilid 6 # 25



mengharamkan jual belinya dan memakan uang dari harga penjualannya.” Jadi,
statusnya tidak dianggap harta, sehingga tidak boleh dijadikan mahar dan
tidak pula untuk dijadikan pembayaran upah. Empat Imam juga sepakat
bahwa perasan anggur apabila berubah menjadi keras, berfermentasi
dan berbuih, maka dinyatakan sebagai khamer, tanpa ada perbedaan
pendapat di antara mereka tentang pengharaman meminumnya serta harus
ditegakkan had atas orang yang meminumnya.

Hukum Meminum berbagai Macam Nabidz

Para ulama berbeda pendapat tentang hukum minum berbagai jenis
nabidz.

Kalangan Al-Hanafiyah berpendapat: Penetapan had pada jenis
minuman selain khamer, seperti berbagai jenis nabidz, hanya tergantung
pada daya memabukkannya saja. Maka, rendaman buah korma dan anggur
kering apabila berfermentasi dan menjadi keras, hukumnya menjadi
haram, sedikit maupun banyak, dan minuman jenis ini disebut nabidz,
bukan khamer. Selanjutnya apabila diminum ternyata memabukkan, maka
peminumnya dijatuhi had dan minuman tersebut menjadi najis yang berat,
berdasarkan dalil yang qath’i. Rasulullah # bersabda, “Khamer itu berasal
dari jenis pohon ini.” Beliau mengatakan itu seraya menunjuk kepada pohon
anggur dan korma. Jika keduanya dimasak, atau dicampurkan ke dalam
masakan, niscaya menjadi halal apa yang menurut dugaan kuat orang yang
meminumnya tidak memabukkan tanpa menimbulkan keguncangan jiwa.
Tetapi jika fermentasinya meningkat, niscaya menjadi haram meminumnya.

Adapun nabidz yang berasal dari biji gandum, buah tin, beras, jelai,
jagung dan madu, maka menurut kalangan Hanafiyah adalah halal
hukumnya, yang direndam dan dimasak darinya. Yang diharamkan hanya
yang memabukkan saja dan dijatuhi had terhadap peminumnya bila ukuran
banyak yang diminum memabukkan. Begitu pula minuman yang dibuat
dari susu apabila berfermentasi.

Sementara kalangan Al-Malikiyah, Asy-Syafi'iyah, dan Al-Hanabilah
mengatakan, bahwa setiap minuman yang memabukkan dalam jumlah
banyak, maka meminumnya meski dalam dosis yang sedikit adalah haram,
dan minuman itu dinamakan khamer, serta mengonsumsinya diancam

had, baik yang terbuat dari anggur segar, anggur kering, gandum, jelai,
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buah tin, jagung, beras, madu atau susu dan sebagainya, dalam keadaan
mentah maupun masak.

Sebab, secara bahasa nama khamer adalah digunakan untuk sesuatu
yang menutup dan mengacaukan akal. Diriwayatkan bahwa Rasulullah
# bersabda, “Setiap yang memabukkan itu khamer.” Maka sesuai dengan
hakekat bahasa, khamer itu ada pada perasan anggur yang berfermentasi;
sedangkan hakekat syar’iyah ada pada setiap jenis minuman lainnya yang
memabukkan. Atau merupakan giyas dalam bahasa. Dalam dua kitab
Shahih diriwayatkan dari hadits Umar, %, bahwa ia mengatakan, “Telah
turun pengharaman khamer, dan ia terbuat dari lima; dari anggur, korma,
madu, gandum dan jelai. Khamer adalah sesuatu yang menutupi akal.”
Riwayat ini muttafaq alaihi. Ada tiga aspek yang dijadikan dalil dari hadits
ini:

Pertama; Umar # mengabarkan bahwa pada waktu khamer
diharamkan, minuman ini dibikin dari biji gandum dan jelai, sebagaimana
dibuat pula dari anggur dan korma. Ini membuktikan bahwa mereka
menyebut semuanya adalah khamer.

Kedua; [a mengatakan, bahwa khamer pada waktu diharamkan adalah
dibuat dari lima macam ini. Ini berstatus seperti pernyataan tegas, bahwa
pengharaman khamer mencakup pengharaman lima jenis minuman ini.

Ketiga; Bahwa Umar 4 menghubungkan dan mengaitkan kepadanya
setiap minuman yang dapat mengacaukan akal. Tidak diragukan bahwa
Umar pasti menguasai bahasa. Riwayatnya menyatakan bahwa khamer
itu adalah nama untuk setiap minuman yang dapat menutupi akal karena
perubahannya.

Para ulama dari tiga madzhab ini juga merujuk sebagai hujjah pada
hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dari An-Nu'man bin Basyir,
semoga Allah meridhainya, bahwa ia mengatakan, Rasulullah & bersabda,
“Sesungguhnya dari anggur ada yang dijadikan khamer, dari korma ada yang
dijadikan khamer, dari madu ada yang dijadikan khamer, dari gandum ada yang
dijadikan khamer, dan dari jelai ada yang dijadikan khamer.” Penetapan dalil
dari riwayat ini dari dua aspek:

Pertama; Hadits ini jelas menerangkan bahwa macam-macam

minuman ini masuk ke dalam sebutan nama khamer, sehingga termasuk
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dalam maksud yang dikehendaki oleh ayat yang menyatakan pengharaman
khamer.

Kedua; Bahwa tujuan pembuat syariat bukanlah untuk mengajari
bahasa, akan tetapi maksudnya adalah menjelaskan bahwa hukum yang
berlaku tetap pada khamer berlaku tetap pula padanya. Ketetapan hukum
yang populer yang ditujukan pada khamer ialah haram meminumnya,
sehingga hukum ini mestilah berlaku pula pada jenis minuman-minuman
yang disebutkan tadi. Al-Khithabi, semoga Allah merahmatinya,
berkata: Pengkhususan khamer pada lima macam minuman ini bukan
berarti khamer itu hanya ada pada lima macam minuman ini saja, tetapi
dikarenakan yang lazim disebut khamer pada waktu itu adalah macam-
macam minuman ini. Sebab, setiap minuman yang sama maknanya, seperti
dari jagung atau perasan buah lainnya, dengan lima macam minuman ini,
maka hukumnya pun sama. Sebagaimana pengkhususan enam hal yang
disebutkan tentang riba tidak menjadi penghalang bagi berlakunya hukum
riba pada yang lainnya.

Hujjah ketiga mereka adalah: hadits yang juga diriwayatkan oleh Abu
Dawud dari Nafi dari Ibnu Umar yang menceritakan, bahwa Rasulullah &
bersabda, “Setiap yang memabukkan itu khamer dan setiap yang memabukkan
itu haram.” Imam Al-Khithabi menjelaskan sabda Rasulullah, “Setiap yang
memabukkan itu haram” dalam dua aspek:

Pertama; Bahwa khamer adalah nama untuk setiap minuman
yang terdapat padanya unsur yang memabukkan dari semua jenisnya.
Maksudnya, bahwa ketika ayat menerangkan tentang pengharaman
khamer, dulu jenis minuman yang disebutkan khamer belum diketahui
oleh umum, atau maknanya bahwa statusnya sama dengan khamer dalam
keharaman.

Hujjah keempat mereka adalah: hadits yang diriwayatkan oleh Abu
Dawud dari Aisyah &g, bahwa ia menceritakan, Rasulullah # ditanya
tentang al-bit'i, maka beliau bersabda, “Setiap minuman yang memabukkan,
maka hukumnya haram.” Al-Bit'i adalah minuman yang dibuat dari madu.
Pada hadits ini terdapat keterangan yang membatalkan setiap takwil
kalangan yang menghalalkan berbagai jenis nabidz dan mementahkan
pernyataan orang yang mengatakan, bahwa dosis sedikit dari sesuatu
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yang memabukkan adalah boleh, lantaran Rasulullah ditanya tentang
satu macam saja dari nabidz. Pernyataan ini dapat dibantah dengan
pengharaman semua jenis yang mencakup jumlah sedikit maupun banyak.
Seandainya ada penjelasan rinci tentang sesuatu yang meliputi ragam dan
ukurannya, pasti telah disebutkan oleh Rasul dan tidak mengabaikannya.

Hujjah kelima mereka adalah hadits yang diriwayatkan oleh Abu
Dawud dari Jabir bin Abdullah wg, ia mengatakan, Rasulullah # bersabda,
“Apa yang memabukkan (bila diminum) ukuran banyaknya, maka ukuran
sedikitnya berarti haram.” Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ahmad, Ibnu
Majah, dan Ad-Daruquthni dan dishahihkannya. Demikian pula Ahmad
dan An-Nasai meriwayatkannya dari hadits Amr.

Hujjah keenam mereka yaitu riwayat yang diterima dari Al-Qasim
dari Aisyah g, ia menyebutkan, Rasulullah # bersabda, “Setiap yang
memabukkan itu haram dan apa-apa yang seukuran farq memabukkan, berarti
dosis sepenuh telapak tangan darinya adalah haram.” Hadits diriwayatkan oleh
Ahmad. Farq ukuran yang dapat menampung sebanyak 16 Ritl. Dalam
riwayat Ahmad tentang berbagai jenis minuman, dinyatakan dalam
redaksi yang berbunyi, “...maka ukuran beberapa uqiyah darinya adalah haram.”
Disebutkan sepenuh telapak tangan dan ugiyah dalam hadits ini hanyalah
sebagai perumpamaan, sebab kalau tidak tentunya mencakup satu tetes.
Berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Nabi &, beliau bersabda,
“Khamer itu diharamkan, sedikit maupun banyaknya, dan yang memabukkan dari
setiap minuman.” Hadits dikeluarkan oleh An-Nasa'i.

Hujjah ketujuh mereka ialah hadits yang diriwayatkan oleh Abu
Dawud dari Syahr bin Hausyab dari Ummu Salamah s, bahwa ia
mengatakan, Rasulullah & telah melarang setiap yang memabukkan
dan yang membuat lemas.” Muftir adalah setiap minuman yang dapat
menyebabkan lesu pada tubuh dan lemas pada beberapa anggota tubuh.
Tidak diragukan keterangan ini menjangkau segala macam minuman yang
memabukkan dan membuat lemas anggota-anggota tubuh. Keterangan
yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Ad-Daruquthni dari Saad bin Abi
Waqgqas «#, yang menyebutkan, bahwa Nabi & telah melarang dosis sedikit
dari apa-apa yang memabukan bila dikonsumsi dalam jumlah besarnya.”
Hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Umar ¥, yang menceritakan, bahwa
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pernah dihadapkan kepada Nabi # seseorang yang mabuk karena minum
nabidz yang dibuat dari korma, maka beliau pun mencambuknya.” Yakni,
ditegakkan had khamer atasnya.

Keterangan ini merupakan bukti yang jelas bahwa nabidz yang terbuat
dari korma apabila memabukkan akan mengambil hukum khamer yang
diproduksi dari anggur. Hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah
45, dari Nabi &, beliau bersabda, “Khamer itu berasal dari dua pohon ini:
pohon korma dan anggur.” (HR. Jamaah selain Al-Bukhari). Hadits yang
diriwayatkan dari Anas s, menyebutkan, bahwa ia berkata, “ Khamer telah
diharamkan, dan pada waktu itu khamer adalah minuman dari korma yang belum
matang dan korma yang matang.” (Muttafaq Alaihi)

Hadits yang diriwayatkan dari Jabir 4, ia menceritakan, bahwa ada
seseorang dari Jaisyan, Yaman, bertanya kepada Nabi # tentang minuman
yang biasa mereka konsumsi di daerah mereka dan terbuat dari jagung yang
disebut mizr. Maka beliau bersabda, “ Apakah minuman itu memabukkan?”
Orang itu menjawab, “Ya.” Beliau bersabda, “Setiap yang memabukkan
itu haram. Allah punya janji dengan orang yang meminum minuman yang
memabukkan akan memberinya minum dari Thinatul Khabal.” Para sahabat
bertanya, wahai Rasulullah, apa itu Thinatul Khabal? Beliau menjawab,
“(Yaitu) keringat para penghuni neraka. Atau perasan (tubuh) para penghuni
neraka.” Diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim dan An-Nasa'i.

Keterangan ini menunjukkan tentang pengharaman setiap yang
memabukkan, walaupun bukan berasal dari perasan anggur. Sebab Nabi
4 bersabda, “ Setiap yang memabukkan itu haram,” dan beliau tidak menyebut
jenis minuman dan tidak membatasinya. Semua hadits yang telah kami
sebutkan dan lainnya, di antara riwayat-riwayat yang belum kami sebutkan,
menerangkan bahwa setiap yang memabukkan itu hukumnya haram.

Jenis Kedua: di antara dalil-dalil yang menyatakan bahwa setiap
yang memabukkan itu haram, baik berasal dari perasan buah anggur
atau berbagai jenis nabidz lainnya, yaitu berpegang kepada perkataan
pakar bahasa. Mereka mengatakan, khamer itu adalah apa-apa yang dapat
menutupi akal, yakni mengeruhkan dan mengacaukannya, sehingga tidak
menjaganya tetap pada kondisinya. Akal merupakan instrumen untuk

membedakan, karena itu diharamkan apa-apa yang dapat menutupinya.
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Sebab dengan itu ia akan kehilangan kesadaran yang dituntut oleh Allah
dari hamba-hambaNya supaya mereka dapat memenuhi berbagai hak-Nya.
Akal adalah permata, yang dengannya Allah memuliakan anak manusia
di atas sekalian makhluk-Nya, dan Dia jadikan mereka karenanya mampu
berkuasa atas apa-apa yang berada di atas bumi, dapat menikmatinya,
serta leluasa menghasilkan berbagai produk dan sebagainya. Kekuatan
pemikiran itulah yang mampu membedakan kebenaran dari kebatilan, yang
halal dari yang haram, yang bagus dari yang jelek, dan dapat dihasilkan
darinya beragam ilmu serta pengetahuan. Dikarenakan kemuliaan dan
kedudukan akal, Allah Ta’ala mengharamkan khamer yang menutupi dan
mengacaukannya. Ibnu Al-Anbari berkata: Dinamakan khamer karena ia
menutupi akal dan mengacaukannya. Sebagaimana disebut memabukkan,
karena ia memabukkan akal, yakni menghalanginya dan mencegah
sampainya cahayanya kepada berbagai organ tubuh yang ada.

Dalam bukunya, Mufradat Al-Qur’an Ar-Raghib mengatakan,
dinamakan khamer karena keadaannya yang dapat menghalangi akal,
yakni menutupinya. Dan menurut sebagian orang, kata ini merupakan
nama untuk setiap yang memabukkan. Menurut sebagian lain, digunakan
khusus sebagai nama untuk yang dibuat dari anggur saja. Sedang menurut
sebagian lain digunakan sebagai nama untuk minuman yang dibuat dari
anggur dan korma. sementara menurut sebagian lain adalah untuk yang
tidak dimasak. Namun, pendapat yang rajih adalah dipakai sebagai nama
untuk setiap sesuatu yang menutupi akal. Demikianlah pendapat ini tidak
hanya disampaikan oleh satu orang pakar, tetapi banyak lagi yang lain,
seperti Ad-Dainuri dan Al-Jauhari.

Penulis buku Al-Hidayah dari kalangan Hanafiyah mengatakan, khamer
adalah minuman yang dihasilkan dari perasan air buah anggur apabila
berfermentasi. Makna ini cukup dikenal di kalangan pakar bahasa dan
ilmuan. Ada yang mengatakan, khamer adalah nama untuk setiap yang
memabukkan, berdasarkan sabda Rasulullah, &, yang berbunyi, “Setiap
yang memabukkan itu adalah khamer.” Dan dikarenakan ia termasuk penutup
akal, dan unsur ini ada di setiap yang memabukkan. Kami punya beberapa
kecocokan dengan pakar bahasa tentang pengkhususan khamer untuk
anggur, karena itulah penggunaannya pada makna ini jadi masyhur. Juga
karena pengharaman khamer sifatnya gath’i; sedangkan pengharaman
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minuman lainnya yang terbuat dari selain anggur adalah zhanni. la
melanjutkan, disebut khamer hanyalah karena proses fermentasinya, bukan
karena ia menutupi akal. la menambahkan, hal ini tidak menafikan nama
ini digunakan secara khusus padanya, seperti pada kata an-najm, yang
kemudian digunakan secara khusus untuk bintang Kartika.

Di dalam Al-Fath dikatakan: Jawaban untuk hujjah pertama adalah
validnya kutipan dari sebagian pakar bahasa yang menyatakan, bahwa
minuman yang bukan terbuat dari anggur juga dinamakan khamer. Al-
Khithabi mengatakan, orang-orang menyangka bahwa bangsa Arab tidak
mengenal khamer selain yang terbuat dari anggur. Dapat ditegaskan
kepada mereka ini, bahwa para sahabat yang telah menyebut minuman
yang terbuat dari selain anggur dengan nama khamer adalah orang-orang
Arab fasih. Jadi, andaikan nama ini tidak shahih, pastilah mereka tidak
pernah mengunakannya.

Ibnu Abdil Barr berkata: Orang-orang Kufah mengatakan, bahwa
khamer itu dari anggur, berdasarkan firman Allah Ta’ala, “Bahwa aku
memeras anggur.” (Yusuf: 36) sehingga menunjukkan bahwa khamer adalah
minuman yang diperas bukan yang dibuat nabidz. la mengatakan, tidak
ada petunjuk padanya ada pembatasan. Sedangkan warga Madinah dan
seluruh warga Hijaz serta ahli hadits berpendapat, bahwa setiap yang
memabukkan itu khamer dan hukumnya sama dengan hukuman yang
dibikin dari anggur. Maka, dianggap kafir orang yang menghalalkannya,
dinyatakan najis statusnya, tidak ada nilainya bagi seorang muslim, dan
tidak boleh memperjualbelikannya, serta tidak boleh pula mengambil
manfaat darinya.

Al-Qurthubi menegaskan, bahwa beberapa hadits yang diriwayatkan
dari Anas dan lainnya dengan derajat shahih dan banyak jumlahnya telah
membatalkan madzhab orang-orang Kufah yang mengatakan, bahwa
khamer tidak terbuat kecuali dari anggur, sedangkan minuman-minuman
yang bukan berasal darinya tidak disebut khamer dan tidak dicakup oleh
nama khamer. Pendapat ini bertentangan dengan bahasa Arab, sunnah
yang shahih, dan pendapat para sahabat yang fasih. Sebab, tatkala turun
pengharaman khamer, maka dari perintah agar menjauhi khamer in, mereka
telah memahami bahwa maksudnya adalah adanya pengharaman atas
setiap yang memabukkan. Mereka tidak membedakan antara yang terbuat
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dari anggur dengan yang terbuat dari lainnya, bahkan mereka menyamakan
di antara keduanya. Mereka mengharamkan tiap-tiap jenis dari keduanya.
Mereka tidak bersikap menunggu-nunggu dan tidak pula merasa kesulitan
sedikit pun dalam hal ini. Bahkan mereka segera memusnahkan minuman
keras apa pun termasuk yang terbuat dari selain perasan anggur. Mereka
adalah ahli bahasa dan dengan bahasa merekalah Al-Qur an yang mulia
diturunkan. Seandainya pada mereka ada keragu-raguan tentangnya, pasti
mereka menahan diri dari menumpahkannya, sampai mereka mendapat
kejelasan tentang urusan ini, atau mereka meminta penjelasan secara rinci
dan melakukan verifikasi tentang pengharaman tersebut.

Sebab, waktu itu telah berlaku larangan menghambur-hamburkan
harta benda di kalangan mereka. Maka, tatkala mereka tidak melakukan
hal tersebut, bahkan sebaliknya mereka segera memusnahkan semuanya,
kita pun tahu, bahwa mereka telah memahami pengharaman benda itu.
Ditambah pula dengan pidato Umar yang berisi penjelasan yang cocok
dengan itu dan tak seorang pun dari kalangan sahabat yang menentangnya.

Di antara orang yang menyatakan generalisasi ini adalah Imam Alj,
Umar bin Al-Khathab, Saad bin Abi Waqqas, Abdullah bin Umar, Abu
Musa Al-Asy’ari, Abu Hurairah, Ibnu Abbas dan Aisyah 4. Sedang yang
juga berpendapat generalisasi dari kalangan tabi’in yaitu Imam Ibnu Al-
Musayyib, Urwah, Al-Hasan Al-Basri, Said bin Jubair, dan lain-lain. Ini
adalah pendapat Malik, Al-Auza’i, Ats-Tsauri, Ibnu Al-Mubarak, Asy-
Syafi'i, Ahmad, Ishaq dan mayoritas ahli hadits, semoga Allah merahmati
mereka semua.

Di dalam Al-Fath dinyatakan: Dua pendapat tersebut bisa saja
dipadukan dengan mengatakan, bahwa orang yang menyebut nama itu
untuk selain minuman yang dibuat dari anggur, berarti ia menghendaki
hakekat syar’iyah. Sedangkan pendapat yang menafikannya menghendaki
hakekat bahasa. Namun, pernyataan ini dibantahkan oleh Ibnu Abdil Barr,
ia mengatakan, bahwa hukum itu hanyalah bergantung pada nama syar’i
bukan bahasa.

Telah ditetapkan, bahwa turunnya ayat Al-Qur’an yang berisi
pengharaman khamer, yang pada waktu itu terbuat dari buah korma
mentah, mengharuskan orang yang mengatakan, bahwa khamer itu adalah
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hakekat untuk perasan air anggur dan majaz pada yang lainnya, untuk
menggunakan satu lafazh pada makna hakekat dan makna majaznya.
Sebab, tatkala pengharaman khamer sampai kepada para sahabat, mereka
pun langsung menumpahkan segala minuman yang diberi nama dengan
khamer, baik hakekat maupun majaz. Padahal hal itu tidak boleh. Sehingga
yang benar adalah bahwa secara hakekat semuanya khamer dan tidak ada
pemisahan darinya.

Di dalam tafsirnya, Imam Fakhruddin Ar-Razi menjelaskan mengenai
ayat pengharaman khamer, yang teksnya adalah sebagai berikut: Ketahuilah
bahwa barangsiapa yang berlaku adil dan meninggalkan tindakan
sewenang-wenang, niscaya mengetahui bahwa ayat ini merupakan nash
tegas yang menyatakan, bahwa setiap yang memabukkan itu haram.
Karena, Allah Ta’ala ketika menyampaikan firman-Nya, “Sesungguhnya
setan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan kebencian diantara
kamu lantaran (meminum) khamer dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari
mengingat Allah dan shalat.” (Al-Maa'idah: 91)

Dia berfirman sesudahnya, “...maka berhentilah kamu (dari mengerjakan
pekerjaan itu).” (Al-Maa'idah: 91) Ini berarti bahwa larangan mengonsumsi
khamer dikarenakan minuman ini mengandung berbagai kerusakan.
Padahal telah diketahui bahwa berbagai kerusakan tersebut hanyalah
diakibatkan oleh keadaannya yang menimbulkan efek memabukkan. Dan
ini memberi kepastian bahwa yang menjadi illat pada firman-Nya, “... .
maka berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu).” (Al-Maa'idah: 91)
adalah wujud khamer yang menimbulkan efek memabukkan. Apabila ini
terbukti, tentu dapat dipastikan bahwa setiap yang memabukkan itu adalah
haram. Orang yang pikirannya telah memahami penjelasan ini, namun ia
tetap bertahan pada pendapatnya, niscaya tidak ada lagi penangkal untuk
keingkarannya.

Sementara itu kalangan Hanafiyah mengemukakan hujjah untuk
mendukung pendapat mereka yang menyatakan, bahwa nabidz yang dibuat
dari gandum, buah tin, beras, jelai, jagung, madu dan lainnya hukumnya
halal, baik yang direndam atau dimasak, asalkan tidak memabukkan, dan
tidak dijatuhi had terhadap peminumnya, serta tidak dianggap kafir orang
yang menghalalkannya, mereka menyatakan hujjah untuk pendapat ini
dengan beberapa dalil:
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Pertama; Firman Allah Ta’ala, “Dan dari buah korma dan anggur, kamu
buat minuman yang memabukkan dan yang baik.” (An-Nahl: 67) Allah Ta’ala
telah menganugrahkan kepada hamba-hambaNya kemampuan untuk
membuat minuman yang memabukkan dari buah korma dan anggur.

Kedua; Keterangan yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas ¥, yang
mer{yebutkan bahwa pada pelaksanaan haji wada’, Rasulullah &
mendatangi tempat pemberian minuman, lalu beliau bersandar padanya
seraya berucap, “Berikanlah minuman kepadaku!” Abbas pun berkata,
“Maukah saya memberimu minuman nabidz yang kami buat di rumah-
rumah kami?” Beliau berkata, “Apakah minuman-minuman yang diberikan
kepada orang-orang?” Lantas dibawakan kepada beliau satu gelas berisi
nabidz, maka beliau pun menciumnya, lalu beliau mengerutkan dahi dan
mengembalikannya. Melihat itu, Abbas berkata, “Wahai Rasulullah, apakah
harus dirusakkan untuk penduduk Makkah minuman mereka?” Beliau pun
bersabda, “Kembalikan gelas itu padaku!” Setelah diserahkan, beliau minta
diambilkan air zamzam dan kemudian menuangkannya ke dalam gelas
itu lalu meminumnya. Sabdanya, “ Apabila berbagai jenis minuman ini hampir
berfermentasi, maka hentikanlah dengan air.” Aspek yang dijadikan pegangan
pada hadits ini adalah bahwa perubahan wajah beliau tidak terjadi kecuali
dikarenakan perubahan yang kuat. Oleh karena mencampurinya dengan air
dapat menghentikan perubahan tersebut, ditambah pula dengan tindakan
beliau meminumnya, tentunya hal itu merupakan dalil kehalalannya
berdasarkan nash.

Ketiga; Berpegang pada sejumlah atsar dari para sahabat 4. Lagi pula
nama khamer yang diharamkan meminumnya itu hanya yang berasal dari
perasan anggur dan korma apabila telah berfermentasi, berubah menjadi
keras dan berbuih. Hukumnya haram secara qath’i berdasarkan Kitab,
sunnah, dan ijma’ para ulama serta kemutawatirannya. Dan akan dihukum
fasik orang yang menganggap halal minuman yang berasal dari perasan
selain dua jenis buah pohon ini. Sedangkan pengharaman seluruh jenis
minuman keras lainnya hanya berdasarkan sunnah dan giyas saja.

Yang rajih dari berbagai pendapat ini ialah: bahwa setiap minuman
yang memabukkan bila dikonsumsi dalam jumlah banyak, maka meminum
jumlah sedikit saja darinya sudah haram. Minuman tersebut dinamakan
khamer. Peminumnya akan dijatuhi hukuman had. Baik minuman tersebut

Fikih Empat Madzhab Jilid 6 # 35



terbuat dari perasan anggur, korma, kismis, biji gandum, jelai, buah tin,
jagung, beras, madu, susu maupun dari bahan-bahan lainnya; baik yang
dibikin dalam keadaan mentah atau dimasak; baik mengonsumsinya
dengan cara diminum atau lainnya; baik dalam keadaan beku atau cair; baik
mengonsumsinya dengan meyakini keharamannya atau kemubahannya,
dikarenakan lemahnya dalil-dalil yang menyatakan mubah. Pendapat ini
beralasan menurut mayoritas ulama, khususnya pada masa sekarang yang
telah terjadi kerusakan jiwa, kelemahan tendensi agama serta tersebarnya
beragam jenis minum yang memabukkan yang mereka namakan dengan
merek-merek yang menarik perhatian. Seperti Bir, Buzhah (jelai), Al-Qat
(sari tumbuhan), Tanka, dan sebagainya di antara minuman-minuman
yang dianggap halal oleh orang-orang masa sekarang. Padahal hukumnya
haram, karena apabila diminum dalam jumlah banyak pasti memabukkan
dan menghilangkan kesadaran.

Rasulullah # terbukti benar ketika telah mengabarkan tentang
berbagai hal yang bakal terjadi di akhir zaman. Seperti hadits yang
diriwayatkan dari Abu Malik Al-Asy’ari 4, ia bercerita, bahwa dirinya
pernah mendengar Nabi # bersabda, “Sungguh kelak banyak dari kalangan
umatku meminum khamer dan mereka menyebutnya dengan selain namanya.”
Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Abu Dawud.

Dari Ubadah bin Ash-Shamit <, diriwayatkan, bahwa ia mengatakan,
Rasulullah £ telah bersabda, “ Sungguh segolongan umatku akan menganggap
halal khamer dengan suatu nama yang mereka sebutkan untuknya.” Hadits ini
diriwayatkan pula oleh Imam Ahmad dan Ibnu Majah, dengan mengatakan,
meminum sebagai ganti dari menganggap halal. Dari Abu Umamah
#, diriwayatkan, ia berkata, bahwa Rasulullah & bersabda, Tidak akan
berlalu beberapa malam dan siang hari hingga segolongan dari umatku akan
meminum khamer dan mereka menyebutnya dengan selain namanya.” Hadlits ini
diriwayatkan oleh Ibnu Majah. Selanjutnya Ibnu Muhairiz meriwayatkan
dari seseorang di kalangan sahabat Nabi # yang menceritakan, bahwa
beliau bersabda, “Segolongan orang dari umatku akan meminum khamer dan
mereka menyebutnya dengan nama selain namanya.” Hadits ini diriwayatkan
oleh An-Nasa'i. Sejumlah hadits ini dan beberapa hadits lainnya merupakan
dalil-dalil yang tak terbantahkan tentang kebenaran ramalan Rasululah
#, karena beliau telah mengabarkan tentang apa-apa yang bakal terjadi
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di masa yang akan datang, dan beliau tidak pernah bertutur berdasarkan
hawa nafsu. Kini telah terbukti apa-apa yang beliau kabarkan dengan

munculnya beragam jenis minuman keras di zaman sekarang.

Hukum Meminum Jus Buah sebelum Berfermentasi

Para ulama berselisih pendapat tentang hukum meminum perasan
(saripati) buah yang mentah apabila telah berlalu tiga hari, belum berubah
menjadi cuka, belum berfermentasi dan berbuih.

Kalangan Al-Hanafiyah, Al-Malikiyah dan Asy-Syafi'iyah berpendapat:
Apabila perasan buah telah berlalu tiga hari atau kurang, belum berubah
menjadi cuka, dan tidak mengeluarkan buih, maka niscaya tidak menjadi
khamer, dan dihalalkan untuk meminumnya. Karena dalam kondisi ini air
tersebut tidak sampai memabukkan.

Hujjah yang mereka jadikan pegangan dalam hal ini adalah hadits yang
diriwayatkan dari Aisyah wsg, ia berkata, “Dulu kami merendamkan buah
untuk Rasulullah & dalam sebuah wadah minuman yang diikat kencang
bagian atasnya dan ada lubang di bagian bawahnya. Kami membuatnya
pagi hari untuk beliau minum malam hari dan kami membuatnya malam
hari untuk beliau minum pagi hari.” Hadits ini diriwayatkan oleh Imam
Ahmad, Muslim, Abu Dawud dan Imam At-Tirmidzi, semoga Allah
merahmati mereka sekalian.

Juga hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas ¥, ia berkata, “Dulu
dibuatkan untuk Rasulullah minuman dari buah pada awal malam untuk
beliau minum apabila memasuki pagi di hari itu juga, kemudian malamnya,
terus paginya dan malam berikutnya, keesokannya hari hingga waktu
ashar. Apabila masih ada sisa, beliau memberikannya kepada pelayan atau
beliau memerintahkan agar ditumpahkan.” Hadits ini diriwayatkan oleh
Imam Ahmad dan Muslim.

Dalam suatu riwayat disebutkan, “Dulu direndamkan kismis untuknya,
maka beliau meminumnya hari itu juga, pagi harinya, keesokan harinya
hingga sore hari ketiga, kemudian beliau perintahkan agar diberikan kepada
pelayan atau ditumpahkan.” Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Muslim,
dan Abu Dawud. Maksud dari ungkapan diperintah agar diberikan kepada
pelayan dikaitkan dengan kemungkinan, bahwa minuman itu belum
sampai ke batas memabukkan. Sebab, pelayan tidak boleh menyuguhkan
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minuman yang menyebabkan orang mabuk, sebagaimana ia sendiri tidak
boleh meminumnya. Setelah itu wajib untuk menumpahkannya setelah
ashar hari ketiga, karena kondisinya telah berubah jadi memabukkan, dan
diharamkan meminumnya. Statusnya pun berubah menjadi najis, sehingga
harus dibuang.

Sementara itu Ibnu Abi Syaibah dan An-Nasa'i mengeluarkan melalui
jalur Said bin Al-Musayyib, Asy-Sya’bi dan An-Nakha'i sebuah riwayat
yang berbunyi, “Minumlah air perasan buah selama belum berubah
menjadi cuka.” Dari Al-Hasan Al-Basri diriwayatkan riwayat yang
berbunyi, “Minumlah oleh kalian air perasan buah selama belum berubah.”
Pendapat ini diikuti oleh banyak kalangan generasi salaf yang menyatakan,
bahwa air perasan buah boleh diminum selama belum tampak perubahan
padanya sebelum habis waktu tiga hari. Adapun jika terlihat tanda-tanda
perubahan, maka diharamkan meminumnya. Tandanya adalah air mulai
tampak seperti akan mendidih. Terjadi perubahan biasanya tergantung pula
pada jenis perasan buahnya serta kondisi udaranya. Untuk daerah yang -
beriklim panas, biasanya keadaannya lebih cepat rusak. Berbeda dengan
perasan yang dibuat di waktu musim dingin atau di daerah yang beriklim
dingin, biasanya perasan tersebut tidak cepat mengalami kerusakan,
sehinga boleh saja meminumnya, tergantung pada keadaan tidak adanya
tanda-tanda mulai berfermentasi. Sebab, jika sudah mulai berfermentasi,
maka diharamkan.

Para ulama dari madzhab Hambali berpendapat: Apabila perasan buah
telah berlalu tiga hari, maka ia berubah menjadi khamer yang diharamkan
meminumnya dan diharuskan untuk ditumpahkan, sekalipun belum
berfermentasi, menjadi keras dan mengeluarkan buih. Sebab, dinamakannya
khamer karena dibiarkan sampai berubah aromanya. Hal ini berdasarkan
hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah &, ia mengatakan, saya
tahu bahwa Rasulullah & dulu pernah mengerjakan puasa, maka saya
menunggu saat berbukanya dengan segelas nabidz yang saya bikin di
dalam kantong kulit. Saya pun menghidangkannya kepada beliau, ternyata
beliau mendapatkannya telah berfermentasi, sehingga beliau mengatakan,
“Buanglah minuman ini! Karena ini adalah minuman orang yang tidak beriman
kepada Allah dan hari akhir.” (HR. Abu Dawud dan An-Nasa'i)
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Juga berdasarkan riwayat yang diterima dari Ibnu Abbas bahwa ia
pernah menyatakan tentang perasan buah, “Minumlah selama belum
disentuh oleh setannya.” Ada yang menanyakan, dalam berapa hari
setannya akan mengambilnya? Ia menjawab, “Dalam tiga hari.” (HR.
Ahmad dan lain-lain, yang dimuat pula oleh Asy-Syaukani di dalam Nailul
Authdr)

Kesimpulan: dibolehkan meminum berbagai jenis nabidz selama masih
segar dan belum mengalami perubahan. Dan, apabila telah berfermentasi
dan cepat mengalami perubahan pada cuaca panas, niscaya menjadi haram
meminumnya berdasarkan kesepakatan berbagai pendapat ulama.

Hukum Air Perasan Buah yang Berfermentasi

< Madzhab Hanafi

Kalangan Al-Hanafiyah mengatakan, perasan buah apabila dimasak
dan menguap sepertiganya, dinamakan Thila’ dan apabila menguap
separuhnya disebut Munshif. Jika dimasak kurang dari itu maka dinamakan
Bazig. Semuanya haram apabila telah berfermentasi, berubah menjadi
keras dan berbuih, karena sifatnya lembut, enak dan menyenangkan
yang biasanya menjadi teman berkumpulnya orang-orang fasik sambil
mengonsumsinya, sehingga diharamkan meminumnya disebabkan
kerusakan yang diakibatkannya.

Adapun jika dimasak hingga menguap dua pertiganya, maka
hukumnya halal, sekalipun berubah menjadi keras apabila dimaksudkan
darinya untuk meningkatkan stamina. Namun, yang dimaksudkan untuk
kesenangan, maka hukumnya haram. Hal itu berdasarkan riwayat yang
dikeluarkan oleh An-Nasa'i melalui jalur Abdullah bin Yazid Al-Khathami,
ia berkata: Umar pernah berkirim surat yang berisi himbauan yang
berbunyi: Masaklah minuman kalian hingga hilang darinya dua bagian
setan dan tersisa satu bagian untuk kalian. Riwayat ini dishahihkan oleh
Al-Hafizh di dalam Al-Fath.

Dalam Al-Muwatha’, Imam Malik meriwayatkan melalui jalur
Mahmud bin Lubaid Al-Anshari yang menceritakan, bahwa ketika Umar
bin Al-Khathab tiba di Syam, warga Syam pun melaporkan kepadanya
tentang epidemi dan akibatnya. Mereka bilang, “Tidak ada yang dapat
menyehatkan kami selain minuman ini.” Umar berkata, “Minumlah madu.”

Fikih Empat Madzhab Jilid 6 # 39



Mereka menjawab, “Madu tidak dapat mengatasinya.” Tiba-tiba seseorang
dari warga berujar, “Apakah engkau punya cara yang dapat menjadikan
sesuatu dari minuman ini berubah tidak memabukkan?” Umar menjawab,
“Ya. Masaklah hingga menguap dua pertiganya dan tersisa sepertiga.”
Setelah itu minuman itu pun dibawa kepada Umar dan ia pun mencelupkan
jari ke dalamnya, lalu mengangkatnya, dan minuman itu terlihat lengket.
Umar berujar, “Ini adalah cat seperti cat onta.” Lalu ia pun menyuruh
mereka untuk meminumnya. Ia berujar, “Ya Allah, sesungguhnya aku
tidak menghalalkan untuk mereka sesuatu yang telah Engkau haramkan
bagi mereka.”

Terdapat riwayat dari jalur Said bin Al-Musayyib yang menyebutkan,
bahwa Umar telah membolehkan dari minuman yang dimasak hingga
menguap dua pertiganya dan tersisa sepertiganya. Disebutkan di dalam Al-
Fath: Umar serta sahabat-sahabat yang ikut bersamanya dalam menetapkan
hukum telah disetujui pula oleh Abu Musa Al-Asy’ari, Abu Ad-Darda’,
seperti yang disebutkan oleh An-Nasa’i; kemudian Imam Ali, Abu
Umamah, Khalid bin Walid dan lainnya, seperti disebutkan oleh Ibnu Abi
Syaibah dan lainnya. Dari kalangan tabi'in yang mengikuti keputusan ini
adalah Said bin Al-Musayyib, Al-Hasan dan Ikrimah. Sedang dari kalangan
fugaha adalah Ats-Tsauri dan Al-Laits.

« Madzhab Maliki, Asy-Syafi’i, dan Hambali

Sedangkan kalangan Al-Malikiyah, Asy-Syafi‘iyah, dan Al-Hanabilah
berpendapat: Perasan buah yang dimasak dilarang mengonsumsinya
apabila memabukkan, sedikit maupun banyak, berfermentasi atau
tidak. Sebab, bisa saja telah mencapai batas yang memabukkan dengan
berfermentasi kemudian setelah itu berhenti. Jadi, menurut mereka
syarat boleh mengonsumsinya adalah selama tidak memabukkan. Imam
Malik meriwayatkan melalui sebuah isnad yang shahih, bahwa Umar
bin Al-Khathab «, mengatakan, saya mencium dari seseorang aroma
minuman, maka ia menyangka bahwa minuman itu adalah Thila" dan
saya menanyakan kepadanya apa yang telah diminumnya. Maka, jika
memabukkan, niscaya saya akan mencambuknya. Ternyata Umar pun
mencambuknya dengan hukuman had secara lengkap. Dalam redaksi
riwayat ini terdapat bagian yang dibuang dan cerita lengkapnya adalah
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bahwa Umar bertanya tentangnya, ternyata ia mendapatkan orang itu
mabuk, maka ia pun mencambuknya.

Riwayat yang sama diriwayatkan pula oleh Said bin Manshur darinya.
Dalam keterangan ini terdapat bantahan terhadap orang yang berdalih
bahwa Umar bin Al-Khathab telah memperbolehkan minuman yang
dimasak apabila telah menguap dua pertiganya sekalipun memabukkan.
Abu Al-Laits As-Samarqandi berkata: Peminum perasan buah yang
dimasak apabila memabukkan akan mendapat dosa yang lebih besar
daripada meminum khamer. Karena peminum khamer meminumnya,
sedang dia sadar bahwa dirinya durhaka karena meminumnya. Sedangkan
orang yang meminum perasan buah yang dimasak, ia meminum minuman
memabukkan, sedang dirinya menilainya halal. Telah berlangsung ijma’
bahwa sedikit dan banyaknya khamer hukumnya haram dan telah jelas
sabda Rasulullah & yang berbunyi, “Setiap yang memabukkan itu haram.”
Dan orang yang menganggap halal apa yang telah ditetapkan haram secara
ijma’, statusnya menjadi kafir.

Asy-Syafi‘iyah, Al-Malikiyah, dan Al-Hadawiyah berkata, “Diharamkan
meminum setiap yang memabukkan, baik berupa perasan buah atau
nabidz. Minuman tersebut sama sekali tidak boleh dikonsumsi sekalipun
hanya sedikit dan tidak sampai memabukkan, apabila di dalamnya terdapat
unsur penyebab mabuk.”

Larangan Mengubah Khamer Jadi Cuka

& Madzhab Hanafi

Kalangan ulama dari madzhab Hanafi mengatakan: Cuka khamer
itu halal hukumnya, baik ia menjadi cuka dengan sendirinya atau
sengaja dijadikan cuka, berdasarkan sabda Nabi #, “Sebaik-baik bumbu
itu cuka.” Dan sabda beliau, “Sebaik-baik cuka kalian adalah cuka dari khamer
kalian.” Juga dikarenakan proses dijadikan cuka dapat menghilangkan
sifat yang merusak dan menetapkan sifat kelayakannya. Ditambah lagi
padanya terdapat manfaat mencegah penyakit kuning dan gangguan
pencernaan serta maslahat-maslahat lainnya. Apabila unsur perusak
yang mengharuskan keharaman telah hilang, maka cuka pun jadi halal,
sebagaimana jika ia menjadi cuka dengan sendirinya. Apabila telah berubah
menjadi cuka, niscaya wadahnya pun otomatas jadi suci pula, lantaran
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seluruh unsur khamer yang terdapat padanya juga telah berubah menjadi
cuka, kecuali yang kosong dari cuka. Ada yang mengatakan, menjadi suci
karena mengikut.

@ Madzhab Asy-Syafi’i

Sementara itu para ulama madzhab Asy-Syafi’i berpendapat: Apabila
pembuatan cuka dengan cara dipindahkan dari tempat yang terkena sinar
matahari ke tempat yang teduh atau sebaliknya, maka menurut pendapat
yang paling valid di antara pendapat mereka, hukumnya halal dan suci.

@ Madzhab Maliki

Sedangkan dari kalangan ulama madzhab Maliki diriwayatkan dari
mereka tiga pendapat, dimana yang paling shahih di antaranya adalah
bahwa kesengajaan menjadikannya cuka haram hukumnya, sekalipun
hanya dengan menggunakan alat berupa tongkat dan ia menjadikannya suci.
Dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan dari Anas yang menyebutkan,
bahwa Nabi # pernah ditanya tentang khamer yang dijadikan cuka. Beliau
bersabda, “ Tidak boleh.” (HR. Ahmad, Muslim, Abu Dawud, At-Tirmidzi
dan dishahihkannya)

Juga berdasarkan riwayat dari Anas «, yang menceritakan, bahwa Abu
Thalhah pernah bertanya kepada Nabi & tentang anak-anak yatim yang
mewarisi khamer. Beliau bersabda, “ Tumpahkan khamer itu!” Abu Thalhah
bertanya, “Bisakah kami jadikan cuka?” Beliau menjawab, “Tidak.” (HR.
Ahmad dan Abu Dawud)

Padanya terdapat dalil bagi pendapat jumhur, yang menyatakan tidak
boleh mengubah khamer menjadi cuka dan tidak boleh mengubahnya
menjadi suci dengan cara sengaja dijadikan cuka, yaitu dengan
mencampurkan bahan lainnya padanya.

Hukum Endapan Khamer

Kalangan ulama berpendapat tentang hukum meminum endapan
khamer, yaitu endapan yang terdapat di bagian bawah wadah tempat
menyimpan khamer. Asy-Syafi'iyah berpendapat: Diharamkan meminum
endapan khamer dan apabila diminum maka harus ditegakkan had
(hukuman) atas peminumnya. Demikian pula endapan minuman yang

memabukkan lainnya. Dan tidak dijatuhi had karena memakan roti yang

42 = Fikih Empat Madzhab Jilid 6



tepungnya diuli dengannya, karena zat khamernya telah dimakan oleh
api, namun status rotinya tetap najis. Dan tidak dijatuhi had pula karena
memakan adonan yang padanya terdapat endapan itu, karena endapan
dapat habis padanya. Juga tidak karena memakan daging yang dimasak
dengannya. Berbeda dengan kuahnya apabila diminum atau direndamkan
di dalamnya atau dibuat bubur darinya, maka orang yang mengonsumsinya
dijatuhi had, karena zat khamernya masih ada.

Tidak dijatuhi had melakukan penyuntikan dengannya, yaitu dengan
cara memasukkannya bersama cairan lain ke dalam dubur. Namun, dijatuhi
had apabila dimasukkan lewat hidung, karena pelaku dapat merasakan
kenikmatan darinya, di samping karena dapat membatalkan puasa dengan
cara itu bagi orang yang berpuasa di tengah-tengah puasa. Ada yang
mengatakan tidak dijatuhi had apabila disuntikkan atau dimasukkan
melalui hidung. Sebab, had itu diberlakukan untuk pencegahan dan di
sini tidak ada keperluan kepadanya. Juga karena nafsu tidak mengundang
ke sana. Tetapi Al-Bulqini menyebutkan, dijatuhi had pada tindakan
memasukkannya ke hidung, bukan melalui suntikan, lantaran pelaku
kadang merasakan sensasi darinya, yang berbeda dengan suntikan.

Sementara itu kalangan Hanafiyah mengatakan, dimakruhkan
meminum endapan khamer dan menyisir rambut dengannya, karena masih
termasuk bagian dari khamer. Dan, tidak dijatuhi had peminumnya selama
tidak memabukkan, karena sifatnya kurang, dimana tabiat yang sehat tidak
menyukainya dan tidak menerimanya. Sedikitnya tidak mengundang
kepada banyakﬁya, sehingga menjadi seperti selain khamer, maka tidak

dapat mengambil hukumnya.

~ Hukum Jual Beli Khamer

Para ulama sepakat bahwa khamer dapat menjadikan kafir bagi orang
yang menghalalkannya, dikarenakan keharamannya telah ditetapkan
berdasarkan dalil yang qath’i dan ijma’ ulama atas keharamannya, serta
mutawatir dalil-dalil tentangnya. Statusnya adalah najis yang berat,
lantaran telah tetap berdasarkan dalil yang qathi’i.

Khamer tidak ada nilainya dalam kepemilikan seorang muslim,
sehingga tidak boleh baginya untuk memperjualbelikannya. Karena
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itu pula tidak dikenakan sanksi orang yang merampasnya atau
merusaknya. Menghargakannya (memperjualbelikannya) merupakan
tanda memuliakannya, sedangkan mengharamkannya merupakan
bukti merendahkannya. Telah diriwayatkan dari Nabi #, bahwa beliau
bersabda, “Sesungguhnya Tuhan yang telah mengharamkan meminumnya
telah mengharamkan pula menjualbelikannya dan memakan hasil penjualannya.”
Begitu pula diharamkan memanfaatkannya, karena kenajisannya. Juga
dikarenakan dalam pemanfaatannya dapat mendekatkan kepadanya,
padahal Allah 3 telah berfirman, “...maka jauhilah (perbuatan-perbuatan
itu).” (Al-Maa“idah: 90)

Kalangan ulama Islam pun telah mengeluarkan fatwa yang tidak
membolehkan orang-orang non muslim bebas memperdagangkan khamer
secara terang-terangan di kota-kota kaum muslimin dan di negeri-negeri
mereka. Sebab, terang-terangan menjualbelikan khamer berarti terang-
terangan menampakkan kefasikan, sehingga terlarang dari hal itu. Ya,
boleh saja bagi mereka menjualbelikan khamer sesama mereka sendiri
secara sembunyi-sembunyi, seperti menjualbelikan daging babi, karena
merupakan komoditas yang diakui di kalangan mereka.

Faedah

Peminum khamer dijatuhi sanksi had sekalipun ia meminumnya tidak
sampai memabukkan, untuk memutuskan mata rantai materi kerusakan,
sebagaimana diharamkan mencium wanita lain dan berduaan dengannya,
karena dapat membuka peluang terjadinya persetubuhan yang diharamkan.
Selain itu juga berdasarkan hadits yang telah diriwayatkan oleh Al-Hakim,
“Barangsiapa yang meminum khamer, maka cambuklah ia.” Hadits ini tidak
menerangkan mabuk dan lainnya. Jika diasumsikan ada orang yang
tidak pernah mabuk karena meminum khamer, karena memang sudah
kecanduan terhadapnya dan darahnya telah menyatu dengannya, tetap
saja haram baginya meminumnya, disebabkan kenajisannya, bukan karena
memabukkannya dan dia harus dijatuhi had karena meminumnya.

Apabila ditemukan ada khamer di rumah seseorang dan ada beberapa
orang yang duduk-duduk untuk menikmatinya, namun tak seoraﬁg pun
melihat mereka meminumunya, serta tidak tampak aroma minuman

keras dari mereka dan mereka tidak mengaku telah meminumnya, maka
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Imam (pihak berwajib) harus menindak mereka melalui sanksi ta’zir
(penjeraan). Sebab, mereka telah melakukan suatu perbuatan yang dilarang
dan mengadakan pertemuan untuk kemunkaran. Atau apabila mereka
dipergoki sedang berada di bar, tempat yang biasanya diperjualbelikan
khamer, maka pihak yang berwajib harus menjatuhkan ta’zir kepada
meréka, berdasarkan kebijakannya sebagai bentuk pencegahan bagi mereka.

Barangsiapa yang kepergok sedang membawa wadah khamer atau ia
menyimpannya di rumabh, juga harus dijatuhi sanksi ta’zir, karena ia telah
melanggar apa yang dilarang.

Orang yang Tercium Aroma Khamer darinya

Barangsiapa yang meminum khamer secara sukarela tanpa paksaan,
sehingga aromanya jelas tercium darinya, atau ia dibawa kepada hakim
dalam keadaan mabuk karena meminum selain khamer, seperti nabidz atau
minuman lainnya di antara berbagai jenis minuman keras yang telah dikenal,
lalu ada dua orang saksi yang bersaksi bahwa dia telah meminumnya, maka
harus ditegakkan had atasnya. Apabila saat ditangkap, aromanya dapat
tercium darinya, tetapi ketika sampai ke hadapan hakim sudah tidak ada
lagi, lantaran jarak yang jauh, maka ia tetap harus dijatuhi had, tanpa ada
perbedaan pendapat. Berbeda jika aromanya telah tiada, padahal jaraknya
dekat, maka para ulama pun berselisih pendapat tentangnya.

Kalangan Al-Hanafiyah berpendapat: Tidak dijatuhkan had kepadanya,
karena had itu harus ditegakkan berdasarkan kesaksian para saksi disertai
adanya aroma yang tercium. Sedangkan Abu Muhammad dari kalangan Al-
Hanafiyah, kalangan Al-Malikiyah, Asy-Syafi'iyah dan salah satu riwayat
dari kalangan Hanabilah menyatakan: Dijatuhkan had atasnya, berdasarkan
kesaksian meskipun tidak tercium aroma darinya. Sebab, tidak disyaratkan
harus tercium aroma apabila ada bukti akurat atau ada pengakuan, karena
memang tidak diperlukan.

Orang yang tercium darinya aroma khamer, tetapi ia tidak mengakui
telah meminumnya dan tidak ada saksi yang dapat membuktikannya, maka
telah terjadi perbedaan pendapat di kalangan ulama tentangnya:

@ Madzhab Hanafi dan Asy-Syafii
Kalangan Al-Hanafiyah, Asy-Syafi'iyah, dan mayoritas warga Irak serta
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para ulama Basrah berpendapat: Tidak dapat ditetapkan had terhadapnya
hanya berdasarkan terciumnya aroma darinya, karena kejahatan meminum
belum bisa dibuktikan. Sebab, aroma khamer bisa saja tersamar dengan yang
lainnya, sehingga suatu hukum tidak tergantung dengan keberadaannya
dan tidak pula dengan kehilangannya, dan itu adalah termasuk syubhat
yang dapat mencegah ditegakkannya had.

 Madzhab Maliki dan Hambali

Sedangkan kalangan Al-Malikiyah, Al-Hanabilah, serta mayoritas
warga Hijaz berpendapat: Harus ditegakkan had berdasarkan terciumnya
aroma, apabila ada dua orang saksi yang mau memberikan keterangan
terciumnya aroma tersebut di hadapan hakim, dengan menyerupakan
kepada kesaksian melalui tulisan dan suara. Karena aroma merupakan
tanda paling kuat untuk pembuktiannya, dan aromanya tidak mungkin
tersamar bagi ahlinya. Hal ini ditunjukkan oleh riwayat yang terdapat di
dalam dua kitab Shahih. Dari Ibnu Mas'ud %, diriwayatkan bahwa ketika
dia sedang membaca surat Yusuf, tiba-tiba seseorang berujar kepadanya;
tidak demikian ia diturunkan. Maka Abdullah pun menjelaskan, bahwa
sesungguhnya dia telah membacakan ayat tersebut kepada Rasulullah
#. Orang itu pun berkata, bagus. Selagi ia berbicara dengannya, tiba-tiba '
tercium aroma khamer darinya, maka Abdullah pun bertanya kepadanya,
“ Apakah engkau telah meminum khamer dan mendustakan kitab?” Maka
ia pun memukulnya dalam bentuk had. Riwayat ini menunjukkan bahwa
Ibnu Mas'ud menjatuhkan had atas orang itu, karena adanya aroma
khamer yang tercium darinya. Padahal tidak ada kesaksian dan tidak ada
pengakuan dari orang itu bahwa ia telah meminumnya. Ad-Daruquthni
telah mengeluarkan hadits tersebut melalui sebuah sanad yang shahih
dari As-Sa’ib bin Yazid dari Umar bin Al-Khathab bahwa, “Dia pernah

memukul seorang laki-laki yang tercium darinya aroma minuman keras.”

Pengakuan telah Meminum

Orang yang telah mengaku minum khamer, tetapi tidak tercium bau
khamer dari mulutnya, maka para ulama berselisih pendapat tenta}lgnya:
Kalangan Al-Malikiyah, Asy-Syafi'iyah, Al-Hanabilah dan Imam
Muhammad dari kalangan Al-Hanafiyah berpendapat: Dijatuhkan had
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atasnya berdasarkan pengakuannya. Karena seseorang tidaklah menuduh
dirinya sendiri pada perbuatan yang kadaluwarsa, lagi pula menurut
kesepakatan ulama, bahwa kadaluwarsa dalam pengakuan pada had zina

tidaklah dapat membatalkannya.
Sementara itu kalangan Al-Hanafiyah mengatakan, tidak ditegakkan

had atas orang yang mengaku minum khamer kecuali apabila tercium
bau dari mulutnya saat ia menyampaikan pengakuannya. Juga karena
had minuman itu berlaku berdasarkan ijma’ para sahabat #, dan
tidak ada ijma’ kecuali berdasarkan pendapat Ibnu Mas’ud yang
telah mensyaratkan terciumnya aroma khamer dalam penegakan had.
Yaitu seperti yang terdapat dalam riwayat yang diterima dari Abu
Majid Al-Hanafi, ia berkata: Seseorang datang dengan membawa anak
saudaranya yang sedang mabuk kepada Abdullah bin Mas’ud, maka
Abdullah pun berkata, “Gerakkan tubuhnya, dan gerakkan dengan
keras serta enduslah bau mulutnya!” Mereka pun melakukannya,
kemudian ia mengembalikannya ke penjara. Keesokan harinya orang
itu kembali dibawa kepadanya, maka ia pun meminta diambil cambuk
lalu ia memerintahkan untuk mencambuknya. Ia berkata kepada algojo,
“Cambuklah dan kembalikan tanganmu, berikan kepada setiap anggota
haknya.” Hadits yang memberi pengertian bahwa dia menegakkan had
atas orang itu karena tampak jelas tercium bau khamer darinya, dengan
digerakkan tubuhnya secara keras, dan hal itu dilakukan supaya dapat
tertedeksi aromanya. Sebab, gerakan yang keras dapat mengeluarkannya
dari lambung, dimana sebelumnya sangat samar dan tidak bisa terendus.
Ini adalah madzhabnya dan ia tidak menerima penegakkan had atasnya
berdasarkan kesaksian, kecuali bila disertai oleh adanya aroma yang

tercium, untuk menghilangkan syubhat.

Kapan Ditegakkan Had atas Orang yang Mabuk

Para imam sepakat bahwa tidak ditegakkan had atas orang yang
mabuk sampai hilang mabuk darinya dan telah pulih kesadarannya, agar ia
merasakan sakitnya pukulan, sehingga akan memberikan efek jera padanya
serta dapat menjadi pencegahan baginya. Sebab, hilangnya akal dan kondisi
tak sadarkan diri dapat meringankan rasa sakit dari orang yang mabuk.
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Pengakuan Orang yang Mabuk

Para imam menyepakati tidak ditegakkannya had terhadap orang
yang sedang mabuk, berdasarkan pengakuannya sendiri, sedang ia dalam
keadaan kacau pikiran dan masih mabuk, pada had-had yang murni
menjadi hak Allah, seperti had zina, minuman, dan pencurian apabila ia
mengakui perbuatan tersebut ketika sedang mabuk.

Hanya saja dia harus menanggung nilai barang curian yang diakuinya,
karena merupakan hak sesama hamba, sehingga harus ditetapkan
terhadapnya. Disyaratkan melalui pengakuan, sebab dirinya apabila
berzina ketika sedang mabuk, dan perbuatan itu dapat dibuktikan melalui
kesaksian, maka harus ditegakkan had zina atasnya, yang eksekusinya
dilaksanakan setelah ia pulih dari mabuknya. Apabila mencuri ketika ia
dalam keadaan mabuk dan perbuatan itu dapat dibuktikan, maka harus
ditegakkan had atasnya, yang pemotongan tangannya dilaksanakan setelah
ja sadar dari mabuknya. Adapun tidak sahnya pengakuan dalam hak-
hak Allah (di saat dia sedang mabuk), disebabkan bolehnya ia menarik
kembali pengakuannya itu. Seperti diketahui bahwa orang yang mabuk
itu tidak tetap pada dua hal dan tidak terus menerus dalam suatu kondisi.
Para ulama mengatakan, bahwa orang yang mabuk apabila ia mengaku
telah melanggar suatu hak di antara hak-hak sesama hamba, maka harus
dilakukan gishash terhadapnya sebagai hukuman baginya, karena dia telah
memasukkan bencana pada dirinya sendiri.

Apabila ia mengaku telah memfitnah (menuduh zina) seorang laki-
laki atau perempuan dari kalangan kaum muslimin, sedang ia dalam
keadaan mabuk, maka ia harus ditahan hingga kesadarannya pulih, lalu
dijatuhi had qadzaf padanya. Kemudian ia harus ditahan lagi sampai
berkurang darinya rasa sakit akibat cambukan pertama, lalu dijatuhi
had lagi untuk kedua kalinya sebagai hukuman karena meminum
khamer. Para ulama menyatakan, bahwa diambil tindakan terhadapnya
berdasarkan pengakuannya disebabkan gishash, diyat dan segala hak,
yang berhubungan dengan harta, talak, pemerdekaan budak dan lain-
lain. Tetapi ia tidak dinyatakan murtad dan tidak pula dinyatakafl talak
ba’in bagi istrinya. Sebab, kekafiran itu masuk dalam bab keyakinan atau
menganggap remeh. Dengan pertimbangan menganggap remeh maka
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dinyatakan kufur orang yang bercanda, walaupun disertai tidak adanya
keyakinan terhadap apa yang dia katakan.

Tidak ada keyakinan bagi orang mabuk dan tidak ada anggapan remeh
darinya, lantaran tidak adanya kesadaran, padahal keduanya merupakan
cabang adanya kesadaran. Karena itulah para ulama tidak memutuskan
kafir orang yang mabuk karena omongannya, di mana pena diangkat
darinya

Hukum Orang yang Berulang-ulang Meminum Khamer

Diriwayatkan dari Nabi # bahwa beliau bersabda, “Barangsiapa
yang meminum khamer, maka cambuklah dia, kemudian jika ia minum lagi,

1

maka cambuklah dia!” hingga beliau mengatakan, “...maka jika kembali
mengulanginya untuk keempat kalinya, bunuhlah dia!” (Dikeluarkan oleh para
penyusun kitab Sunan selain An-Nasa’i dari hadits Muawiyah)

An-Nasa'i meriwayatkan di dalam Sunan Al-Kubra dari Muhammad
bin Ishaq bin Muhammad bin Al-Munkadir dari Jabir dengan status
marfu’ hadits yang berbunyi, “Barangsiapa yang meminum khamer, maka
cambuklah dia!” Ta melanjutkan, kemudian dibawa kepada Nabi # seseorang
yang telah meminum khamer untuk keempat kalinya, maka beliau pun
mencambuknya dan tidak membunuhnya.

Maka, mereka (para ulama) menyimpulkan, bahwa hukum bunuh
telah dihapuskan. Ditambahkan dalam suatu redaksi, maka orang-orang
muslim pun melihat bahwa had telah diletakkan dan bahwa hukum bunuh
telah dihilangkan. Mu’awiyah meriwayatkan dari Nabi £, bahwa beliau
bersabda tentang orang yang meminum khamer, “Apabila ia meminum, maka
cambuklah dia, kemudian apabila dia meminum, maka cambuklah dia, kemudian
apabila dia meminum lagi untuk ketiga kalinya, maka cambuklah dia, kemudian
apabila dia meminum lagi untuk keempat kalinya, maka penggallah lehernya.”
(HR.Ahmad dan ini redaksinya, juga oleh perawi yang empat)

Terjadi perbedaan berbagai riwayat tentang hukum bunuh bagi
peminum khamer; apakah dibunuh jika ia minum untuk keempat kalinya
atau dibunuh setelah meminum kelima kalinya?

Abu Dawud mengeluarkan dari riwayat Abban Al-Qashshar,
dan ia menyebut cambukan sebanyak tiga kali setelah yang pertama,
kemudian berkata, “ Maka jika ia masih minum, bunuhlah!” Abu Dawud juga
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mengeluarkan dari hadits Ibnu Umar melalui riwayat Nafi’ darinya, ia
berkata, “Saya mengira beliau berkata pada kali yang kelima. “Maka jika
ia masih minum, bunuhlah dia!”

Tentang hukum bunuh dalam kasus ini dinyatakan oleh madzhab
Azh-Zhahiriyah dan diteruskan oleh Ibnu Hazm, dan ia berpegang sebagai
hujjah pada beberapa hadits yang datang dari Nabi # serta menyatakan,
tidak adanya ijma’ tentang penghapusannya. Akan tetapi Jumhur ulama
berpendapat bahwa hukum bunuh bagi peminum khamer setelah ia
melakukannya untuk keempat kalinya telah dihapus setelah Nabi %
pernah memerintahkannya dalam sejumlah hadits yang diriwayatkan
darinya. Hanya saja beliau tidak pernah melakukannya walau sekalipun
sepanjang hidupnya. Begitu pula kalangan sahabat, semoga Allah meridhai
mereka, tak seorang dari mereka yang melakukannya. Ini membuktikan
dihapuskannya hukuman itu berdasarkan ijma’.

Imam At-Tirmidzi meriwayatkan melalui riwayat Az-Zuhri dari
Qabaishah bin Dzu’ab, ia mengatakan, Rasulullah & bersabda, “ Barangsiapa
yang meminum khamer, maka cambuklah ia!” hingga beliau mengatakan,
“...kemudian bila ia meminum untuk keempat kalinya, maka bunuhlah ia!” la
melanjutkan, lalu dibawa kepada beliau seseorang yang telah meminum
khamer, maka beliau pun mencambuknya, kemudian orang itu dibawa lagi
kepada beliau karena telah meminum khamer, maka beliau mencambuknya,
kemudian ia dibawa lagi kepada beliau karena lagi-lagi meminumnya,
maka beliau pun mencambuknya, kemudian dibawa untuk kali keempat
kalinya karena kedapatan meminumnya, maka beliau pun mencambuknya.
Ternyata hukum bunuh telah dihilangkan, dan itu adalah kemudahan.”

Artinya, bahwa tindakan Nabi & yang mencambuk peminum khamer
tersebut pada kali keempat merupakan kemudahan dari Pembuat syariat
dengan menghilangkan hukum bunuh. Inilah di antara kesimpulan yang
tidak ada perbedaan padanya di kalangan ahli ilmu. Riwayat serupa
disampaikan oleh At-Tirmidzi. Jabir bin Abdullah berkata, “Maka, orang-
orang muslim melihat bahwa had telah diterapkan dan bahwa hukum
bunuh telah dihapuskan.” Dan hanya Allah yang lebih mengetahui. Ibnu
Ruslan mengatakan, “Mereka sepakat bahwa tidak ada hukum bunuh bagi
peminum sekalipun terjadi berulang-ulang.”
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Tatacara Penegakan Had

Para ulama menyatakan, bahwa had meminum minuman keras
(khamer) lebih ringan daripada had zina, lantaran had zina ditetapkan
berdasarkan Al-Qur’an yang mulia, sedangkan had minuman keras
hanya berdasarkan sunnah. Lagi pula karena had zina padanya ada unsur
pelanggaran terhadap orang lain, sedang pada had minuman keras hanya
pelanggaran terhadap diri sendiri pelaku. Kejahatan zina jauh lebih keji
dan lebih besar bahayanya dari minuman keras. Dan, had minuman keras
lebih berat daripada had qadzaf. Sebab, kejahatan meminum minuman
keras lebih diyakini terjadinya. Berbeda dengan kejahatan melemparkan
tuduhan keji terhadap orang lain, bisa saja tuduhan tersebut benar dan
bisa pula dusta.

Para ulama berbeda pendapat tentang ketentuan; apakah pakaian
terdakwa harus dilepas atau tidak ketika pelaksanaan had atasnya. Imam
yang empat berpendapat: Harus dilucuti seluruh pakaiannya ketika
dilangsungkan penegakkan had minuman keras atasnya, selain pakaian
bawah untuk menutupi auratnya, seperti juga halnya dengan seluruh had
yang lain, lantaran kejahatan telah terbukti dilakukan olehnya, supaya
ia merasakan pedihnya hukuman, sehingga dapat tercapai maksud dari
penegakkan had, yaitu pencegahan dari melakukan perbuatan serupa.

Sementara Imam Muhammad bin Yusuf mengatakan, ditegakkan had
minuman keras atasnya sedang tubuhnya tetap mengenakan pakaiannya,
seperti pada had qadzaf dan tidak boleh ditanggalkan darinya kecuali
pakaian dari bulu, atau yang disisipi atau yang dari kulit. Hal itu
dikarenakan had minuman adalah had qadzaf sebagaimana dikatakan
oleh Imam Ali, “Apabila meminum khamer, ia akan kehilangan akal dan
apabila kehilangan akal, ia akan mengada-ada. Had orang yang mengada-
ada pada Kitab Allah Ta’ala adalah sebanyak 80 cambukan.”

Keterangan tentang Pelaksanaan Cambukan pada Peminum
Khamer
@ Madzhab Asy-Syafi’i

Kalangan Asy-Syafi'iyah mengatakan: Pukulan dilaksanakan

dengan pelepah pohon korma, atau sandal, atau menggunakan bagian-
bagian ujung pakaian. Boleh saja menyatukan antara pelepah pohon
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korma dengan sandal. Dan boleh pula melakukan pemukulan dengan
pelepah pohon korma, sandal, pakaian dan tangan. Juga dibolehkan pula
melakukan pemukulan dengan cemeti. Semuanya berdasarkan hadits yang
diriwayatkan oleh Anas bin Malik «, yang menyebutkan, bahwa Nabi &
melaksanakan eksekusi terhadap peminum khamer dengan pemukulan
menggunakan pelepah pohon korma dan sandal. Sedangkan Abu Bakar
‘mencambuk sebanyak empat puluh kali. (Muttafaq Alaihi)

Dari Ugbah bin Al-Harits 4, diriwayatkan bahwa pernah dibawa
kepada Nabi % Nu'aiman, atau putra Nu'aiman yang sedang dalam
keadaan mabuk, ternyata beliau merasa berat melakukannya, maka beliau
memerintahkan orang yang ada di rumah untuk memukulnya, lalu orang-
orang pun memukulinya dengan pelepah pohon korma dan sandal, dan
saya termasuk di antara orang yang memukulinya. (HR. Al-Bukhari)

Diriwayatkan dari As-Saib bin Yazid, ia berkata, “Dulu dibawa kepada
kami peminum khamer di masa Rasulullah #, di masa pemerintahan Abu
Bakar dan di awal pemerintahan Umar, maka kami mengeksekusinya
dan memukulinya dengan tangan-tangan kami, sandal-sandal kami dan
pakaian-pakaian kami. Hingga ketika memasuki masa awal pemerintahan
Umar, maka dia mencambuk dengan cemeti sebanyak 40 kali. Namun,
ketika orang-orang masih melanggar, ia pun mencambuk sebanyak 80 kali.
(HR. Ahmad dan Al-Bukhari dengan redaksi miliknya)

Dari Abu Hurairah 4, diriwayatkan bahwa telah dibawa ke hadapan
Rasulullah # seorang laki-laki yang telah meminum khamer, maka beliau
berkata, “ Pukulilah dia!” Abu Hurairah menjelaskan, maka di antara kami
ada yang memukulinya dengan tangan, atau yang memukuli dengan sandal
dan ada pula yang melakukannya dengan pakaiannya. Ketika orang itu
berlalu, orang-orang pun mengatakan, semoga Allah menghinakan engkau.
Maka Rasulullah menegur mereka, “Janganlah kalian mengatakan demikian,
janganlah kalian membantu setan untuk mencelakakannya.” (HR. Imam Ahmad,
Al-Bukhari dan Abu Dawud) Yang dimaksud pukulan dengan bagian-
bagian ujung pakaian yaitu setelah dipilin supaya orang yang dipukul
merasakan sakitnya pukulan. ‘

@ Madzhab Hanafi dan Maliki
Sedangkan kalangan Al-Hanafiyah dan Al-Malikiyah berpendapat:
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Sekalipun sunnahnya dilakukan pemukulan dengan pakaian, sandal
dan pelepah pohon korma, tetapi yang paling afdhal adalah dilakukan
pemukulan dengan cemeti, berdasarkan perbuatan para sahabat tanpa
ada seorang pun yang mengingkari. Cemeti dapat mewujudkan maksud
dilaksanakan had yaitu pemberian efek jera. Namun, sebagian ulama
kemudian hari mengatakan, pemukulan dengan cemeti lebih tepat
dilakukan terhadap orang-orang yang durhaka, dan dengan bagian-bagian
ujung pakaian serta sandal terhadap orang-orang yang lemah, sedangkan
selain mereka dilakukan dengan apa saja yang pas untuknya. Ibnu Ash-
Shalah mengatakan, bahwa cemeti dibuat dari tali-tali kulit yang dibelit-
belitkan dan disatukan. Dinamakan demikian karena dapat mencampurkan
daging dengan darah.

Para ulama berselisih pendapat had minuman keras (khamer): Kalangan
Al-Hanafiyah, Al-Malikiyah, Al-Hanabilah dan salah satu pendapat di
kalangan Asy-Syafi'iyah menyatakan, diwajibkan had terhadap orang yang
mabuk sebanyak 80 kali cambukan. Mereka mengatakan, karena adanya
ijma’ di kalangan sahabat, semoga Allah meridhai mereka, atas jumlah itu
tanpa ada seorang pun yang mengingkarinya, yaitu ketika Umar bin Al-
Khathab mengajak mereka bermusyawarah tentang masalah had minuman
keras. Abu Dawud dan An-Nasa’i meriwayatkan, bahwa Khalid bin Al-
Walid pernah menulis surat kepada Umar bahwa orang-orang telah asyik
meminum minuman keras dan mereka menyepelekan sanksinya. Kebetulan
pada waktu itu berkumpul di hadapan Umar, orang-orang Muhajirin dan
Anshar, maka ketika dia meminta pendapat mereka, mereka pun sepakat
agar dilakukan pencambukan sebanyak 80 kali.

Sementara itu pendapat yang populer di kalangan Asy-Syafi’iyah
menyatakan, bahwa had minuman keras adalah 40 kali cambukan, karena
yang diriwayatkan dari Nabi & adalah sejumlah itu, di samping yang
tetap berlaku pada masa kekhalifahan Abu Bakar % adalah itu. Orang
yang mengkaji apa-apa yang terdapat di dalam sejumlah hadits yang
diriwayatkan serta perbedaan berbagai riwayatnya, tentu akan mengetahui,
bahwa kesimpulan yang lebih hati-hati adalah 40 kali dan tidak lebih dari
itu. Adapun yang dilakukan oleh Umar yang menambahkan pemukulan
menjadi 80 kali cambukan adalah termasuk bab ta’zir, dan bukan merupakan
had. Had adalah 40 kali cambukan dan ia boleh menjatuhkan ta’zir pada

Fikih Empat Madzhab Jilid 6 %+ 53



terdakwa dengan menambahkan pukulan menjadi 80 kali cambukan. Yang
berhak melakukan pemukulan adalah kaum laki-laki, karena cambuk
mencambuk bukan termasuk urusan perempuan. Dan banci sama seperti
perempuan. Jika terdakwa yang harus dipukuli itu orang yang mempunyai
kedudukan, maka dianjurkan agar eksekusinya dilakukan di tempat-tempat
yang sepi, hingga tidak menjelekkan nama baiknya. Sedangkan untuk orang
kebanyakan, maka eksekusinya dilakukan di hadapan khalayak ramai.
Pelaksanaan had tidak boleh dilakukan di masjid-masjid, berdasarkan
hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas &, bahwa ia mengatakan,
Rasulullah # bersabda, “Tidak boleh dilaksanakan berbagai had di masjid-
masjid.” (HR. At-Tirmidzi, Al-Hakim dan Ibnu Majah) Sebab, dikhawatirkan
masjid akan tercemar dengan darahnya, atau dari najis yang keluar dari
tubuhnya. Pemukulan harus dilakukan secara beruntun, sehingga dapat
menghasil efek jera, rasa takut dan pelajaran. Pemukulan tidak boleh
dibagi menjadi beberapa hari atau jam, karena tidak menimbulkan rasa
sakit seperti yang dimaksud dari had.

Berbeda jika seseorang bersumpah, sungguh aku akan mencambuknya
sebanyak 100 kali, maka sumpahnya dapat terpenuhi apabila ia
melaksanakannya dengan cara dibagi menjadi beberapa hari dan jam.
Sebab, sandaran sumpah itu adalah nama. Sedangkan di sini had adalah
bertujuan untuk memberi efek jera dan pelajaran, sehingga eksekusinya
tidak boleh dibagi menjadi beberapa waktu. Pemukulan harus dilakukan
merata di atas bagian-bagian tubuh, sehingga tidak dilakukan hanya pada
satu tempat saja darinya. Hal ini berdasarkan riwayat yang disampaikan
oleh Al-Baihagi dari Ali, bahwa ia pernah mengatakan kepada algojo,
“Berikan kepada setiap anggota tubuh haknya, dan hindarilah wajah dan
alat kelamin.”

Para ulama madzhab Asy-Syafi'i mengatakan, memisahkan pemukulan
di beberapa anggota tubuh adalah wajib, karena pemukulan yang dilakukan
di satu tempat akan sangat menyakitkannya, yang jika dilakukan secara
beruntun di tempat tersebut bisa saja akan berakibat fatal. Dan, dihindari
tempat-tempat yang mudah mematikan karena terkena pukulan seperti
jantung, lekukan di leher, dan alat kelamin, serta jangan dilakukan
pemukulan di wajah, hal itu berdasarkan sabda Rasulullah, “Apabila
kalian memukul, maka hindarilah wajah.” Sebab, wajah merupakan tempat
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keindahan, sehingga akan merusakkannya kalau cacat dan juga tidak boleh
di kepala, karena kemuliaannya seperti halnya wajah.

Sebagian orang mengatakan, dibolehkan memukul kepala, berdasarkan
riwayat yang disampaikan oleh Ibnu Abi Syaibah dari Abu Bakar %, ia
pernah berkata kepada seorang algojo, “ Pukullah kepala, karena setan berada
di kepala.” Ketika melakukan pemukulan, algojo tidak boleh mengangkat
tangannya sampai terlihat putih ketiaknya dan tidak boleh pula terlalu
merendahkannya, tetapi harus diposisikan pertengahan. Orang yang
dipukul tidak boleh dalam keadaan terikat, tetapi dibiarkan bebas.
Terhukum tidak boleh diikat tubuhnya dan tidak pula dikelonjorkan.
Laki-laki harus dipukul dalam posisi berdiri, sedangkan perempuan harus
dikencangkan pakaiannya, dan tidak boleh dilepas pakaiannya kecuali
pakaian dari bulu dan yang disisipi, dan ia dipukul dalam posisi duduk
sehingga lebih tertutup baginya.

Meminum Khamer karena Darurat

@ Madzhab Hanafi

Kalangan Al-Hanafiyah berpendapat: Dibolehkan meminum khamer
untuk mengatasi tersedak makanan atau ketika sangat haus seukuran yang
dapat menghilangkan dahaga apabila tidak ditemukan cairan lainnya.
Namun, khamer tidak boleh dipakai untuk berobat, karena Nabi % telah
melarang berobat dengan menggunakannya, sebagaimana sabdanya, “Ia bukan
obat, tetapi penyakit.” Sabda beliau lagi, “Sesungguhnya Allah tidak menjadikan
kesembuhan kalian pada benda-benda yang diharamkan-Nya buat kalian.”

Adapun meminum khamer karena sangat haus dikarenakan tidak
adanya air, atau untuk menghilangkan tersedak makanan di tenggorokan,
maka padanya terdapat unsur untuk menyelamatkan jiwa, sehingga wajib
dilakukan bagi seorang muslim. Barangsiapa yang mengkhawatirkan
dirinya akan celaka, karena haus, seperti sedang berada di tengah padang
pasir yang tandus atau berada di atas kapal yang sedang berlayar di lautan,
sedang air laut yang mengelilingnya asin, dan tidak ditemukan sesuatu
yang dapat menyelamatkan hidupnya, kecuali khamer, maka boleh baginya
untuk meminumnya seukuran yang dapat mengamankan dirinya dari
kematian. Karena Allah Ta’ala telah memperbolehkan bagi orang yang
sedang dalam keadaan terpaksa untuk memakan bangkai, darah dan daging
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babi, yang juga sama-sama diharamkan seperti khamer, sehingga khamer
pun sama diperbolehkan dalam keadaan sangat terpaksa. Namun, apabila
sudah dirasakan aman terhadap dirinya, keadaan darurat pun otomatis
berakhir, yaitu perasaan ketakutan akan celaka. Dan pengharaman pun
kembali berlaku, berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Nabi #, beliau
bersabda, “Sesungguhnya Allah telah menurunkan penyakit dan obatnya, dan
telah menetapkan untuk setiap penyakit ada obatnya, maka berobatlah kalian dan
janganlah berobat dengan benda-benda haram.” (HR. Ahmad dan Muslim)

@ Madzhab Maliki dan Asy-Syafi'i

Sedangkan kalangan Al-Malikiyah, Asy-Syafi'iyah dalam salah satu
riwayat dari mereka, dan Al-Hanabilah berpendapat: Diwajibkan meminum
khamer untuk menghindari kebinasaan jiwa saat tersedak makanan, dan
boleh berobat dengannya apabila tidak ditemukan obat lainnya bagi orang
yang sakit, dengan syarat ada rekomendasi dari dokter muslim yang adil
dan dipercaya ucapannya, atau berdasarkan pengetahuannya tentang
pengobatan dengannya, sebagaimana berobat dengan najis seperti daging
bangkai atau air senih.

Namun, kelompok Asy-Syafi'iyah dalam salah satu riwayat mereka
yang lain menyatakan: Pendapat paling shahih adalah diharamkan
mengonsumsi khamer bagi orang mukallaf untuk tujuan berobat atau
karena haus. Adapun pengharaman berobat dengannya ialah karena tatkala
Rasulullah # ditanya tentang berobat dengannya, beliau bersabda, “Ia
bukan obat, tetapi penyakit.” Artinya bahwa Allah telah mencabut berbagai
manfaat dari khamer ketika mengharamkannya. Telah diriwayatkan
dari Nabi #, bahwa beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah tatkala
mengharamkan khamer telah mencabut berbagai manfaat darinya.” Di samping
karena pengharamannya adalah bersifat qath’i; sedangkan terjadinya
kesembuhan karenanya adalah zhanni, sehingga posisinya tidak kuat untuk
menghilangkan yang qath’i. Namun, hal itu berlaku apabila urusannya
tidak berujung pada kebinasaan. Dan jika berujung pada kebinasaan, maka
boleh saja. Adapun pengharamannya untuk menghilangkan haus ketika
darurat, alasannya karena khamer tidak dapat menghilangkannya, bahkan
akan menambahinya. Sebab, tabiatnya panas dan kering seperti yang
dikatakan oleh ahli medis. Karena itulah peminum khamer berupaya untuk
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mendapatkan air dingin ketika meminumnya. Ada yang mengatakan, boleh
berobat dengannya apabila tidak harus diminum. Sedang meminumnya
untuk menghilangkan rasa lapar sama dengan meminumnya untuk
menghilangkan rasa haus. Sama pula halnya dengan orang yang sangat
terpengaruh oleh cuaca dingin dan dirinya hampir celaka karenanya,
dan tidak ditemukan cara lainnya untuk menghindarkannya dari bahaya
selain seteguk atau satu gelas khamer. Demikian pula orang yang terkena
serangan jantung yang hampir merenggut nyawanya dan ia tahu bahwa
tidak ada yang dapat menghindarkannya dari bahaya selain meminum
khamer secukupnya.

Dimakhruhkan Mengutuk Peminum Khamer

Imam Al-Bukhari, semoga Allah merahmatinya, meriwayatkan
di dalam Shahih-nya sebuah hadits dari Umar bin Al-Khathab # yang
menceritakan, bahwa ada seorang laki-laki di masa Rasulullah &,
bernama Abdullah dan bergelar keledai. Dia pernah membuat Rasulullah
tertawa dan Nabi pernah pula mencambuknya karena ia telah meminum
khamer. Suatu hari, ia dibawa kepada beliau, dan ia pun mengakui telah
meminumnya, maka beliau mencambuknya. Seseorang dari orang-orang
yang menyaksikan berujar, “Ya Allah, laknatilah ia, alangkah banyaknya
apa yang dikenakan padanya!”

Mendengar itu, Nabi pun menegurnya, “ Janganlah kalian mengutuknya,
demi Allah aku tidak mengetahui selain bahwa dia mencintai Allah dan Rasul-
Nya.” Dalam suatu riwayat disebutkan, “ Tetapi ucapkan, ya Allah ampunilah
dia, ya Allah kasihanilah dia!” Melalui hadits ini, Nabi # telah melarang
mengutuk orang yang mengaku telah meminum khamer dan telah
dilaksanakan had atasnya, sekiranya had telah menyucikannya dari dosa.
Beliau melarang hal itu karena khawatir setan akan mempengaruhi hati
orang yang durhaka, sehingga akan menyimpulkan, bahwa orang yang
mengutuk di hadapan beliau dan beliau tidak mencegahnya, berarti
perbuatannya diakui, sehingga memberikan pengaruh psikologis baginya.
Para ulama menyebutkan, bahwa tidak patut untuk menjelek-jelekkan para
pelaku kemaksiatan dan menyudutkan mereka dengan berbagai kutukan.

Yang boleh, hanya mengutuk secara umum orang yang melakukan
perbuatan mereka, supaya hal itu dapat menghalangi dan mencegah
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dari melakukan sesuatu dari perbuatan tersebut, dan hingga dibukakan
di hadapan orang yang berdosa pintu taubat dan penerimaan. Sebab,
barangsiapa yang diterima oleh Allah taubatnya, niscaya Allah
menuliskannya sebagai salah satu bentuk ketaatan dan menjadikannya
sebagai penghapus dosa-dosa. Diceritakan bahwa suatu ketika Umar
4, mencari-cari seorang laki-laki yang punya pengaruh cukup besar di
kalangan warga Syam. Ada yang mengatakan kepadanya, selidikilah di
tempat minuman ini. Maksudnya, dia telah meminum khamer. Umar
pun berkata kepada juru tulisnya, “Tulislah dari Umar untuk fulan, salam
sejahtera untukmu, saya menyampaikan pujian kepada Allah Yang tiada
Tuhan selain Dia, karenamu. Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih
lagi Maha Penyayang: “Haa Miim. Diturunkan Kitab ini (Al-Qur an) dari
Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui, Yang mengampuni dosa dan
tenerima taubat lagi keras hukuman-Nya; Yang mempunyai karunia. Tiada
Ilah (yang berhak disembah) selain Dia. Hanya kepada-Nyalah kembali (semua
makhluk).” (Ghafir: 1-3)

Kemudian surat pun distempel dan ia berpesan kepada utusannya yang
membawa surat tersebut: Jangan dulu engkau serahkan kepadanya sampai
engkau lihat kesadarannya telah pulih, kemudian Umar pun meminta orang-
orang di sekelilingnya untuk mendoakannya agar bertaubat. Maka tatkala
surat itu diterima, orang itu pun mulai membacanya. Ia berucap, “ Allah telah
berjanji untuk memberi ampunan kepadaku dan telah memperingatkan aku
akan hukuman-Nya.” Terus-menerus ia mengulanginya sampai menangis,
kemudian ia menyatakan berhenti dan bertaubat dengan sebenar-benarnya.
Ketika beritanya sampai kepada Umar, ia berujar, “Beginilah seharusnya
kalian lakukan. Apabila kalian melihat saudara kalian telah melakukan
suatu kesalahan, maka luruskanlah ia, mohonkan taufik untuknya dan
berdoalah kepada Allah untuknya agar diterima taubatnya dan janganlah
kalian menjadi para penolong setan terhadapnya.”

Tidak diragukan bahwa inilah kebijakan yang sangat bijaksana dari
Umar bin Al-Khathab, Amirul Mukminin dalam menangani kasus orang-
orang yang menyimpang dan melakukan perbagai perbuatan dosa:

Khamer itu Terkutuk
Khamer itu dilaknat melalui lisan Rasulullah #, bahkan dilaknat setiap
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orang yang ada hubungan dengannya secara langsung atau tidak. Makna
laknat adalah pengusiran dari rahmat Allah Ta’ala dan pencegahan dari
ridha-Nya d&. Ini adalah puncak dari kesengsaraan dan pelarangan. Ibnu
Majah dan At-Tirmidzi telah meriwayatkan dari Anas bin Malik &, ia
mengatakan, bahwa Rasulullah telah melaknat khamer, yaitu pemerasnya,
oraﬁg yang minta diperaskan, peminumnya, pembawanya, orang yang
dibawakan kepadanya, orang yang menuangkannya, penjualnya dan orang
yang memakan hasil penjualannya, orang yang membelinya dan orang
yang minta dibelikannya.”

Rasulullah & bersabda, “Jibril telah datang kepadaku dan ia berkata,
Hai Muhammad sesungguhnya Allah telah mengutuk khamer, orang yang
memerasnnya, orang yang minta diperaskan, orang yang meminumnya, orang yang
minta dibawakan kepadanya, orang yang menjualnya, orang yang membelinya,
orang yang menuangkannya dan orang yang minta dituangkan untuknya.”
Riwayat ini dari Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh Ahmad melalui isnad
yang shahih, Ibnu Hibban di dalam Shahih-nya dan Al-Hakim. Sementara
Abu Dawud dan Ibnu Majah meriwayatkannya dari Ibnu Umar riwayat
yang sama maknanya, namun tidak disebutkan Jibril padanya. Para ulama
menyebutkan, bahwa sekalipun Rasulullah telah melarang mengutuk
orang muslim yang telah mengaku dirinya meminum khamer dan telah
ditegakkan had padanya, tetapi membolehkan mengutuk orang-orang yang
kecanduan khamer dan tidak mau bertaubat darinya, bahkan tidak pernah
berhenti menenggaknya, baik kutukan secara global bersama yang lain
maupun kutukan khusus yang langsung ditujukan kepadanya. Sebab, yang
bersangkutan hanya memperturutkan nafsunya dan tak tahu malu, maka
diperbolehkan mengutuknya, semoga dengan adanya celaan dari orang-
orang menjadikan dirinya mau berhenti, mencela diri sendiri, kembali dari
kesesatannya, menyatakan taubat dari dosanya, dan berhenti total dari
meminum khamer. Adapun orang yang tidak kecanduan meminumnya,
maka tidak boleh mengutuk dan menjelek-jelekkannya apabila telah
ditegakkan had atasnya, karena had itu merupakan penebusan baginya.

Hukum Minum Bir, Ganja, dan Obat-obat Bius lainnya

Sebagian orang-orang fasik mengira bahwa bir halal diminum, karena

berasal dari air jelai. Demikian pula dengan rendaman korma mentah, ragi
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roti jelai (buzhah), tumbuhan al-qat, ganja, dan vodka. Mereka mengira
bahwa berbagai jenis minuman dan obat-obatan memabukkan ini halal
dikonsumsi, dengan dalih bahwa berbagai jenis minuman ini belum ada
pada masa Rasulullah # dan tidak terdapat nash tekstual yang tegas yang
mengharamkannya. Sesungguhnya para ulama telah menyepakati satu kata
untuk mengharamkan berbagai jenis minuman dan obat-obatan terlarang
yang baru ditemukan ini seperti ganja, opium, dan sebagainya. Telah
diterbitkan fatwa dari yang mulia Mufti Besar Mesir dan dimuat dalam
Majalah Al-Azhar, bulan Sya’ban tahun 1360 H, yang akan kami kutip secara
ringkas di sini untuk memberikan faedah secara merata, agar bisa diambil
manfaat oleh semua pihak dan memberi kepuasan kepada orang yang di
hatinya masih ada keraguan atau kebimbangan tentang keharamannya.

Kami nyatakan: Tak seorang pun merasa ragu dan bimbang bahwa
mengonsumsi benda-benda ini hukumnya haram, karena menimbulkan
bahaya yang nyata dan kerusakan yang banyak. Benda-benda ini merusak
akal dan menghancurkan tubuh dan lain-lain di antara berbagai bentuk
mudharat dan kerusakan yang berbahaya. Mana mungkin syariat akan
mengizinkan mengonsumsinya, padahal yang lebih sedikit kerusakannya
dan lebih ringan bahayanya saja diharamkan. Oleh karena itulah, sebagian
Al-Hanafiyah mengatakan, bahwa orang yang menyatakan kehalalan ganja
adalah zindiq dan tukang bid’ah. Ini merupakan indikator yang cukup
jelas tentang keharamannya. Apalagi benda-benda ini apabila dikonsumsi
dalam jumlah banyak akan menghilangkan kesadaran dan mengeruhkan
akal, serta menciptakan sensasi dan kelezatan bagi pemakainya, sesuatu
yang membuat mereka ketagihan untuk mengonsumsinya dan akan selalu
menggunakannya. ‘

Nah, apabila demikian, pastilah benda-benda ini masuk dalam kategori
benda-benda yang diharamkan oleh Allah Ta ‘ala di dalam kitab-Nya yang
mulia dan melalui lisan Rasul-Nya yang terdiri dari khamer dan segala
sesuatu yang memabukkan.

Dalam bukunya, As-Siyasah Asy-Syar’iyah, Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyah mengeluarkan pernyataan seperti yang kami kutip secara ringkas
berikut ini: “Ganja haram hukumnya dan harus dijatuhi had orang yang
mengonsumsinya, sebagaimana dijatuhi had orang yang meminum khamer,

apalagi benda ini lebih buruk daripada khamer, dari aspek kerusakan akal
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dan watak yang ditimbulkannya, hingga dapat membuat seorang laki-laki
menjadi seperti banci, tidak punya rasa cemburu dan berbagai kerusakan
lainnya. Mengonsumsinya akan menghalangi dari mengingat Allah dan
dari menunaikan shalat, sehingga masuk dalam kategori benda-benda yang
diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya, berupa khamer dan sesuatu yang
memabukan, baik secara lafazh maupun makna. Abu Musa Al-Asy’ari s,
pernah berkata, “Wahai Rasulullah, beri fatwa kami tentang beberapa jenis
minuman yang biasa kami produksi di Yaman: Bit’ yaitu madu yang kami
jadikan nabidz hingga berfermentasi dan Mizr yaitu minuman dari jagung
dan jelai yang dibuat nabidz sampai berfermentasi.”

Ia mengatakan, maka Rasulullah pun yang dianugrahi jawami’ul kalim
(ungkapan-ungkapan singkat yang bermakna komplit) hingga ke bagian-
bagian akhirnya, sabdanya, “ Setiap yang memabukkan itu haram (hukumnya).”
(HR. Al-Bukhari dan Muslim)

Dari An-Nu'man bin Basyir «, diriwayatkan, ia mengatakan, Rasulullah
# bersabda, “ Sesungguhnya dari gandum ada yang dijadikan khamer, dari jelai
ada yang dibuat khamer, dari kismis ada yang dibuat khamer, dari korma ada yang
dibuat khamer, dari madu ada yang dibuat khamer, dan aku melarang setiap yang
memabukkan.” (HR. Abu Dawud dan lain-lain)

Dari Ibnu Umar ¥, diriwayatkan, bahwa Nabi & bersabda, “Setiap
yang memabukkan itu khamer dan setiap yang memabukkan itu haram.” Dalam
suatu riwayat disebutkan, “Setiap yang memabukkan itu khamer dan setiap
khamer itu haram.” (Keduanya diriwayatkan oleh Muslim)

Dari Aisyah s, diriwayatkan, ia mengatakan, Rasulullah # bersabda,
“Setiap yang memabukan itu haram dan apa-apa yang dapat memabukkan satu farq
darinya maka sepenuh telapak tangan darinya hukumnya haram.” At-Tirmidzi
mengatakan, hadits hasan. Farg adalah takaran yang dapat memuat 16
Ritl. Makna hadits ini adalah apa-apa yang bila dikonsumsi dalam jumlah
banyak memabukkan, maka sedikit saja darinya hukumnya haram. Para
penyusun kitab Sunan meriwayatkan dari Nabi # dari beberapa jalur,
bahwa beliau bersabda, “ Apa-apa yang jumlah banyaknya memabukkan, maka
sedikitnya haram.” Hadits ini dishahihkan oleh para hafizh. Dari Jabir 4,
diriwayatkan, bahwa ada seorang laki-laki bertanya kepada Nabi & tentang

minuman yang biasa mereka minum di wilayah mereka yang terbuat dari
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jagung dan disebut Mizr, maka beliau bertanya, “Apakah memabukkan?”
Orang itu menjawab, ya. Beliau bersabda, “ Setiap yang memabukkan itu haram.
Sesungguhnya Allah mempunyai janji dengan orang yang meminum minuman
memabukkan bahwa Dia akan memberinya minum dari Thinatul Khabal.” Para
sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, apa itu Thinatul Khabal?” Beliau
menjawab, “Keringat penghuni neraka atau perasan (tubuh) para penghuni
neraka.” (HR. Muslim)

Selanjutnya dari Ibnu Abbas %2, diriwayatkan, bahwa Nabi bersabda,
“Setiap yang memabukkan itu menutupi akal dan setiap yang memabukkan itu
haram.” (HR. Abu Dawud)

Hadits-hadits yang membicarakan bab ini cukup banyak jumlahnya
dan melimpah. Melalui ungkapan-ungkapan bermakna komprehensif yang
diberikan kepadanya, Rasulullah # telah menghimpun segala sesuatu yang
menutupi akal dan memabukkan. Beliau tidak memisahkan antara satu jenis
dengan yang lainnya dan tidak ada pertimbangan apakah merupakan benda
yang dimakan atau diminum, mengingat khamer ada juga yang dijadikan
sebagai lauk. Ganja terkadang dicairkan dengan air dan diminum, maka
khamer pun demikian diminum dan dimakan. Ganja, baik yang dikonsumsi
dengan cara dimakan atau diminum, semuanya haram.

Ditemukannya benda-benda ini sesudah masa Nabi #, bukan halangan
bagi para imam untuk memasukkannya dalam keumuman perkataan
Rasulullah % tentang sesuatu yang memabukkan. Telah diproduksi
berbagai jenis minuman keras setelah masa Nabi # dan semuanya masuk
ke dalam ungkapan-ungkapan komprehensif yang berasal dari Al-Kitab
maupun As-Sunnah.

Tidak hanya satu kali, Imam Ibnu Taimiyah, semoga Allah merah-
matinya, berbicara tentang ganja dalam buku Fatwanya, ia berkata yang
ringkasannya sebagai berikut: “Ganja yang terkutuk ini, beserta orang yang
memakannya dan menghalalkannya, yang menimbulkan kebencian Allah
Ta’ala dan Rasul-Nya serta kebencian hamba-hambaNya yang beriman dan
menghadapkan pelakunya kepada hukuman Allah, mengandung bahaya
pada agama seseorang, akalnya, moral dan tabiatnya, merusak berbagai
keseimbangan, hingga menyebabkan banyak orang yang menjadi gila,
mewariskan kehinaan orang yang menggunakannya dan kerendahan
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dirinya dan lain sebagainya di antara berbagai efek negatif yang tidak
ditimbulkan oleh khamer. Padanya terdapat sejumlah kerusakan yang
tidak ditemukan pada khamer, sehingga lebih pantas untuk diharamkan.
Orang-orang muslim telah sepakat, bahwa yang memabukkan darinya
hukumnya haram dan barangsiapa yang menghalalkan hal tersebut dan
mer{gira bahwa hukumnya halal, maka dia harus dituntut untuk bertaubat.
Jika ia bertaubat (diterima), tetapi jika tidak, maka harus dihukum bunuh
sebagai seorang yang murtad, yang tidak boleh dishalatkan jenazahnya,
serta tidak dikubur di perkuburan orang-orang muslim. Sedikit saja
darinya juga haram, berdasarkan nash-nash yang menerangkan tentang
pengharaman khamer dan pengharaman setiap yang memabukkan.
Pendapat ini diikuti pula muridnya, Imam Al-Muhaqqiq, Ibnul
Qayyim, semoga Allah merahmatinya, ia berkata dalam bukunya, Zadul
Ma’ad yang ringkasannya sebagai berikut: “Khamer masuk ke dalamnya
setiap yang memabukkan, yang cair maupun yang beku, perasan maupun
yang dimasak, sehingga masuk di dalamnya seteguk kefasikan dan
kedurhakaan, -ia maksudkan adalah ganja- karena semuanya merupakan
khamer, berdasarkan keterangan tekstual Rasulullah yang tegas, yang tidak
ada kritik pada sanadnya dan tidak ada keraguan di dalam matannya.
Sebab, telah dinyatakan shahih sabdanya yang berbunyi, “Setiap yang
memabukkan itu khamer,” dan telah dinyatakan shahih pula pemahaman dari
para sahabatnya, semoga Allah meridhai mereka, yang merupakan orang
paling tahu tentang arah pembicaraannya dan maksudnya dari kalangan
umat, yaitu pemahaman yang menyatakan, bahwa khamer itu adalah
apa-apa yang dapat menutupi akal. Bahkan sekalipun tidak disinggung
dalam sabdanya “Setiap yang memabukkan...” tentunya qiyas yang shahih
dan jelas yang sama padanya antara asal dengan cabang dari setiap arah,
menjadi instrumen penentu kesamaan antara berbagai macam benda yang
memabukkan. Maka, pemisahan di antara satu jenis dengan jenis yang lain
merupakan pemisahan antara dua hal yang serupa dari segala sisi.”
Penyusun kitab Subulus Salam syarah kitab Bulughul Maram berkata,
“Sesungguhnya diharamkan setiap yang memabukkan dari sesuatu apa
pun, sekalipun tidak dalam bentuk benda yang diminum, seperti ganja.
Ada kutipan dari Al-Hafizh Ibnu Hajar yang menyebutkan, bahwa orang
yang mengatakan, ganja itu tidak memabukkan, tetapi hanya membius
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adalah pemabuk, karena ganja dapat menimbulkan sensasi dan mabuk
seperti yang ditimbulkan oleh khamer.”

Telah dikutip pula pernyataan dari Ibnu Al-Baithar dari kalangan dokter
yang berbunyi: “Ganja yang terdapat di Mesir sangat memabukkan apabila
dikonsumsi seseorang seukuran satu atau dua dirham.” Banyak sekali
keburukan tabiatnya. Di antara ulama ada yang menghitungnya mencapai
120 mudharat agama maupun dunia. Keburukan-keburukan tabiat ini
terdapat pula pada opium, bahkan ada tambahan kemudharatannya.

Apa yang dikatakan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dan muridnya
Ibnul Qayyim serta ulama yang lain adalah kebenaran yang mengarahkan
kepadanya semua dalil dan jiwa merasa tentram dalam menyikapinya.
Sebab, telah jelas bahwa nash-nash tekstual dari Kitab maupun Sunnah
mencakup pula ganja, demikian pula dengan opium yang telah dijelaskan
oleh para ahli mengandung lebih banyak lagi kemudharatan dan
menimbulkan berbagai kerusakan melebihi apa-apa yang diakibatkan oleh
ganja. Nash-nash tersebut meliputi pula seluruh benda yang dapat membius
yang baru ditemukan dan belum dikenal sebelumnya. Karena pengaruhnya
sama dengan khamer yang dapat menutupi akal dan membuat tidak
sadar. Padanya terdapat unsur-unsur yang terdapat di dalam khamer
berupa berbagai kerusakan dan kemudharatan, bahkan melebihinya
dengan berbagai kerusakan yang lain, sebagaimana terdapat pada ganja,
bahkan lebih jahat dan lebih buruk lagi, seperti yang telah terbukti dan
diketahui secara luas mudharatnya. Jadi, tidaklah mungkin syariat Islam
membolehkan sesuatu dari obat-obat bius yang memabukkan ini.

Orang yang mengatakan kehalalan sesuatu darinya, dia termasuk
orang-orang yang mengadakan dusta terhadap Allah atau mengatakan
terhadap Allah apa yang tidak mereka ketahui. Telah kami katakan
sebelumnya bahwa sebagian ulama dari madzhab Hanafi menyatakan,
“Orang yang mengatakan kehalalan ganja adalah zindiq dan tukang
bid’ah.” Nah, apabila orang yang menganggap halal ganja adalah zindiq
dan tukang bid’ah, maka orang yang mengatakan kehalalan sesuatu dari
berbagai macam obat bius yang baru ditemukan yang mengandung lebih
banyak kemudharatan dan lebih besar kerusakan juga zindig dan tukang
bid’ah, bahkan lebih pantas untuk menyandang cap tersebut.
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Bagaimana syariat Islam membolehkan sesuatu dari obat-obat bius
yang nyata-nyata sekali mudharatnya bagi umat, baik secara individu
maupun masyarakat, secara materi, kesehatan maupun etika. Padahal
struktur bangunan syariat Islam itu adalah mendatangkan berbagai
kemaslahatan yang khas atau rajih dan menghindari berbagai kerusakan
dan kemudharatan.

Bagaimana mungkin Allah Yang Mahatahu lagi Mahabijaksana,
mengharamkan khamer yang dibikin dari anggur misalnya, banyak
maupun sedikit, dikarenakan padanya terkandung kerusakan dan juga
karena sedikitnya dapat mengundang kepada banyaknya dan membuka
peluang kepadanya, lalu membolehkan berbagai jenis obat bius yang
juga mengandung kerusakan melebihi kerusakan khamer dan lebih besar
bahayanya terhadap tubuh serta akal, agama, moral maupun keseimbangan.
Hukum ini tentu saja tidak akan pernah dikatakan kecuali oleh orang yang
bodoh terhadap agama Islam atau zindiq dan tukang bid'ah seperti yang
telah dikatakan sebelumnya. Jadi kesimpulannya, mengonsumsi berbagai
jenis obat bius ini dengan cara apa pun, dimakan atau diminum, dihirup
atau disuntikkan, jelas hukumnya haram berdasarkan ijma’ umat.

Musuh-musuh Islam sengaja mengedarkan ganja serta beragam obat-
obat bius lainnya dengan tujuan untuk melemahkan para pemuda Islam,
menghambur-hamburkan kekayaan mereka, melumpuhkan kekesatriaan,
membunuh keberanian, serta merusak pemikiran tokoh-tokohnya, agar
mereka tetap terus dalam ketertinggalan dari berisan bangsa-bangsa maju
lainnya, didominasi oleh asing dan dikuasai oleh musuh-musuh dan
dijajah negeri mereka. Sebagaimana yang dilakukan oleh Israel dengan
mengedarkan ganja dan opium di negara-negara Arab dengan tujuan
untuk menghancurkannya. Saya telah banyak berbicara tentang masalah
ini karena saya banyak ditanya tentang hukum ganja, bir, wisky, dan lain-
lain, selain karena saya melihat luasnya peredaran berbagai jenis obat bius
ini di kalangan generasi muda, sehingga menyebabkan mereka terancam
mengalami gangguan kesehatan, kerusakan keluarga dan kehilangan
kekayaan, juga karena melihat berbagai upaya keras yang dilakukan pihak
pemerintah dalam memerangi para penyeludup dan para pengedar obat-
obatan terlarang ini.
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Seandainya harta yang berjumlah amat besar yang digunakan
pemerintah untuk mengatasi masalah ini dialihkan ke berbagai
kepentingan sosial, mendirikan pabrik-pabrik dan berbagai perusahaan,
pasti akan mendatangkan banyak sekali kebaikan serta keuntungan
yang sangat besar bagi umat. Seandainya orang-orang memahami
hukum syariat dan menyadarinya serta mengamalkan dan berpaling
dari mengonsumsi berbagai jenis obat bius serta berbagai benda yang
memabukkan ini, pasti kita dapat menjaga kalangan muda umat ini,
kekuatannya, keperkasaannya, kehormatannya, kemerdekaannya, dan
kebebasannya. Seandainya kalangan pemeritahan Islam menyadari hal ini,
pasti mereka akan mengeluarkan undang-undang yang sangat ketat dan
hukum yang tegas dan berat, supaya dapat membuat jera banyak orang
yang selama ini menjadi pencandu beragam barang yang membinasakan,
merusak akal, tubuh dan harta benda mereka, bahkan seandainya hal
itu membuat mereka segera menerbitkan hukuman mati terhadap para
penyeludup obat-obatan terlarang serta orang-orang yang terlibat dalam
memperdagangkannya.

Hukum Memperdagangkan Obat-obat Bius

Sebagian kaum muslimin banyak juga yang terlibat dalam perdagangan
obat-obatan terlarang ini yang terdiri berbagai jenis minuman keras, ganja,
opium dan kokain, dikarenakan keuntungan yang sangat menggiurkan
dari memperdagangan barang-barang haram tersebut, melalui jalan yang
paling mudah untuk bisa sampai kepada kekayaan yang keji dalam waktu
singkat. Padahal syariat Islam telah mengharamkan berbagai bentuk
keuntungan tersebut dan menganggapkan penghidupan para pelakunya
termasuk usaha yang haram.

Terdapat keterangan dari Rasulullah # dalam hadits-hadits yang
cukup banyak jumlahnya tentang pengharaman jual beli khamer. Di
antaranya yaitu hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim
dari Jabir 4, bahwa Nabi bersabda, “ Sesungguhnya Allah telah mengharamkan
jual beli khamer, bangkai, babi dan patung-patung.”

Terdapat banyak lagi hadits tentangnya yang menerangkan bahwa
apa-apa yang diharamkan Allah untuk mengambil manfaat darinya,
diharamkan pula jual belinya dan memakan hasil penjualannya, sehingga

66 = rikin Empat Madzhab Jilid 6



meliputi pula jual beli obat-obatan terlarang ini disebabkan berbagai
kerusakan yang diakibatkan olehnya. Sedangkan yang menjadi korban
dalam hal ini adalah individu-individu umat. Aktivitas ini dapat menjadi
penyebab kebinasaan dan kehancurannya, bahkan dapat dianggap
pembunuh jiwa dan penghambur-hamburan harta benda. Aktivitas ini
sekalipun lahirnya adalah perdagangan, seperti dikira oleh sebagian orang,
tetapi merupakan perdagangan nyawa manusia, kerusakan kaum muda,
kemerosotan moral dan kebinasaan umat, sehingga tidak ada keraguan
tentang keharaman memperdagangkannya, selain bahwa aktivitas ini

membantu dalam perbuatan maksiat.

Allah Ta’ala telah melarang kita untuk saling tolong-menolong dalam
perbuatan dosa dan permusuhan. Allah berfirman, “Dan tolong-menolonglah
kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran.” (Al-Maa'idah: 2) Perdagangan komoditas ini
tidak ada kesamaran tentang keharamannya, berdasarkan keterangan Al-
Qur an tentang pengharamannya. Karena itulah, jumhur ulama mengatakan,
bahwa berbagai jenis obat bius ini tidak ada nilainya dalam kepemilikan
seorang muslim, sehingga tidak boleh memperjualbelikannya dan tidak ada
ganti rugi bagi orang yang merampas dan merusakkannya, karena hal itu
(merusak dan merampasnya) merupakan tanda kemuliaannya; sedangkan
pengharamannya adalah tanda kehinaannya. Telah diriwayatkan dari Nabi
#, bahwa beliau bersabda, “Sesungguhnya yang diharamkan meminumnya,
diharamkan jual belinya dan makan hasil penjualannya.”

Keharaman Menanam Ganja

Para imam menyepakati tentang pengharaman penanaman ganja dan
poppy, yang dapat dihasilkan bahan-bahan memabukan darinya untuk
dikonsumsi atau diperdagangkan. Keharaman penanamannya disebabkan
beberapa segi:

Pertama; Hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas @2, yang
menyebutkan, bahwa Rasulullah £ bersabda, “ Orang yang menahan anggur
di hari-hari panennya supaya bisa dijual kepada orang yang akan menjadikannya
khamer, sesungguhnya ia telah menyeburkan dirinya ke neraka.” Ini merupakan
dalil tentang keharamannya melalui indikator nash.

Kedua; Penanaman berbagai jenis obat bius ini dianggap
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membantu kemaksiatan, yaitu mengonsumsi obat-obatan terlarang dan
memperdagangkannya. Membantu perbuatan maksiat adalah maksiat.

Ketiga; Penanamannya untuk tujuan ini adalah indikasi dari keridhaan
penanam terhadap konsumsi barang-barang haram ini dan perdagangannya.
Ridha terhadap perbuatan maksiat adalah kemaksiatan. Hal tersebut
dikarenakan pengingkaran kemunkaran dengan hati, yang tercermin dalam
ketidaksukaan hati dan kebenciannya terhadap kemunkaran, hukumnya
fardhu bagi setiap muslim dalam keadaan apa pun. Bahkan terdapat riwayat
dalam Shahih Muslim dari Rasulullah &, beliau bersabda, “Sesungguhnya
orang yang tidak mengingkari kemunkaran dengan hatinya —dalam artian seperti
yang telah kami jelaskan- tidak ada pada dirinya keimanan sebesar biji sawi pun.”
Dalam penanamannya juga terdapat perbuatan melanggar undang-undang
yang dibuat pihak-pihak berwenang untuk mengatasi masalah ini. Padahal
mematuhi undang-undang yang dijalankan pihak berwenang itu wajib
dalam hal-hal yang tidak berhubungan dengan kemaksiatan kepada Allah
dan Rasul-Nya berdasarkan ijma’ kaum muslimin.

Haramnya Keuntungan yang Dihasilkan dari Perdagangan ini

Telah diketahui bahwa jual beli obat-obat bius ini hukumnya haram,
sehingga uang hasil dari perdagangan ini pun haram, berdasarkan firman
Allah Ta’ala, “Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian yang lain
di antara kamu dengan jalan yang batil.” (Al-Baqarah: 188) Artinya, tidak
boleh mengambil dan saling tukar menukar harta dengan cara yang batil.
Hal itu terjadi pada dua aspek:

Pertama; Pengambilannya dengan cara yang zhalim, merampas,
mencuri, mencaplok, mengkhianati, menipu dan sebagainya.

Kedua; Pengambilannya dari cara-cara terlarang, misalnya, melalui
perjudian atau melalui jalan yang tidak syar’i, melalui berbagai transaksi
yang diharamkan, seperti'dalam transaksi riba dan menjual belikan apa-
apa yang diharamkan oleh Allah mengambil manfaat darinya, seperti
khamer yang mencakup pula obat-obat bius tersebut di atas. Semua itu
adalah haram hukumnya sama persis dengan pencurian, sekalipun dengan
kerelaan hati dari pemiliknya. '

Keharamannya juga berdasarkan sejumlah hadits nabawi yang
menerangkan secara tekstual tentang pengharaman apa-apa yang
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diharamkan Allah mengambil manfaat darinya. Seperti sabda Rasulullah
# yang berbunyi, “ Sesungguhnya Allah Ta’ala apabila mengharamkan sesuatu,
mengharamkan pula harganya.” (HR. Ibnu Abi Syaibah dari Ibnu Abbas)

Terdapat urairan di dalam buku Zadul Ma’ad yang teksnya adalah
sebagai berikut: “Jumhur fugaha mengatakan, bahwa apabila anggur dijual
kepada orang yang akan membuatnya menjadi khamer, niscaya menjadi
haram memakan uang hasil penjualannya. Berbeda dengan keadaan apabila
dijual kepada orang yang memakannya. Begitu pula senjata apabila dijual
kepada orang yang akan menggunakannya untuk membunuh seorang
muslim, niscaya menjadi haram uang hasil penjualannya. Namun, apabila
dijual kepada orang yang menggunakannya untuk berperang di jalan
Allah, maka harganya termasuk di antara hasil yang baik. Demikian pula
halnya dengan pakaian sutera apabila dijual kepada orang yang hendak
memakainya, padahal ia diharamkannya memakainya, niscaya haram
memakan uang hasil penjualannya. Berbeda dengan apabila dijual kepada
orang yang dihalalkan memakainya.”

Nah, apabila benda-benda yang dihalalkan mengambil manfaat
darinya kalau dijual kepada orang yang akan menggunakannya dalam
kedurhakan kepada Allah, menurut pendapat jumhur fuhaqa -dan itu
benar- diharamkan uang hasil penjualannya berdasarkan keterangan
sejumlah dalil yang telah kami sebutkan dan lainnya, tentu saja uang
hasil penjualan barang yang tidak dihalalkan pengambilan manfaat
darinya seperti berbagai jenis obat bius lebih utama untuk ditetapkan
keharamannya.

Apabila harga hasil jual beli obat-obatan terlarang ini haram, tentunya
status kotor dan menginfakkannya dalam berbagai qurbah pun seperti
shadagah, pembangunan masjid-masjid, dan sebagai ongkos menunaikan
haji di Baitullah, tidak akan diterima, yakni tidak diberi pahala orang yang
menginfagkannya.

Muslim telah meriwayatkan dari Abu Hurairah «, ia menceritakan,
Rasulullah & bersabda, “ Sesungguhnya Allah Ta’ala itu baik dan tidak menerima
kecuali yang baik. Sesungguhnya Allah Ta’ala telah memerintahkan kepada
orang-orang beriman apa-apa yang telah diperintahkan kepada para rasul. Allah
Ta’ala berfirman, “ Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan
kerjakanlah amal yang saleh.” (Al-Mu minun: 51)
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Allah Ta’ala berfirman, “ Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara
rezeki yang baik-baik yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah,
jika benar-benar hanya kepada Allah kamu menyembah.” (Al-Bagarah: 172)
Kemudian beliau menyebutkan, “Seorang laki-laki telah lama mengadakan
perjalanan jauh dalam kondisi kusam dan kusut masai rambutnya, menengadahkan
tangannya ke langit seraya berseru, ya Tuhan, ya Tuhan... padahal makanannya
haram, minumannya haram, pakaiannya haram dan diberi makan dengan yang
haram, maka bagaimana bisa diperkenankan doanya karena itu?!”

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnadnya
terdapat riwayat dari Ibnu Mas’ud &, yang menceritakan, bahwa Rasulullah
bersabda, “Demi Tuhan yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidaklah seorang hamba
berusaha untuk mendapatkan harta dari jalan yang haram, lalu ia menafkahkan
sebagian darinya, lalu diucapkan selamat kepadanya, tidaklah ia bershadaqah lalu
diterima darinya, dan tidaklah ia meninggalkannya setelah kematiannya, melainkan
harta itu menjadi bekalnya di dalam neraka. Sesungguhnya Allah tidak menghapus
yang buruk dengan yang buruk, tetapi menghapus yang buruk dengan yang baik,
sesungguhnya yang kotor tidak dapat menghapuskan yang kotor.”

Abu Hurairah #, meriwayatkan dari Nabi #, beliau bersabda,
“ Barangsiapa yang berusaha mendapatkan harta yang haram, lalu ia bershadaqah
dengannya, niscaya ia tidak mendapat pahala, sedangkan dosa dan hukumannya
akan ditanggungnya.” Juga riwayat-riwayat yang terdapat di dalam Marésil
Al-Qasim bin Mukhaimarah disebutkan, Rasulullah bersabda, “Barangsiapa
yang mendapatkan harta dari dosa, lalu ia sambung silaturahim dengannya
atau bershadaqah dengannya atau ia belanjakan di jalan Allah, ia himpun semua
itu, kemudian ia dilemparkan karena itu ke neraka Jahannam.” Diriwayatkan
dari Nabi #, beliau bersabda, “Sungguhnya apabila seorang yang hendak
menunaikan haji dengan biaya dari harta yang kotor, lalu ia meletakkan kakinya
di atas tunggang seraya berseru, ‘Labbaik’ Malaikat pun berseru dari langit, ‘Laa
Labbaik wa Laa Sa’daik, hajimu dikembalikan kepadamu.”

Seluruh hadits ini, yang satu dengan yang lainnya saling menguatkan,
menerangkan bahwa Allah tidak menerima shadaqah, haji dan suatu
qurbah di antara berbagai qurbah yang dibiayai dengan harta yang haram.
Untuk itulah, kalangan ulama Al-Hanafiyah menjelaskan, bahwa belanja
untuk haji dengan harta yang haram adalah haram hukumnya.
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Kami dapat menyimpulkan uraian yang telah disampaikan di atas
sebagai berikut:

Pertama; Diharamkan mengonsumsi ganja, opium dan obat-obatan
terlarang lainnya yang memabukkan dan menyebabkan lemah.

Kedua; Diharamkan memperdagangkannya dan menjadikannya
sebagai profesi untuk mencari keuntungan.

Ketiga; Diharamkan penyelundupan, membantu para pedagang
mengedarkannya dan mempermudah mereka.

Keempat; Diharamkan penanamannya agar dapat dijadikan obat-obat
bius untuk dikonsumsi atau diperdagangkan.

Kelima; Keuntungan yang dihasilkan dari perniagaan barang-barang
haram ini adalah haram lagi kotor. Dan penginfagkannya dalam berbagai
ketaatan tidak diterima.

Saya telah panjang lebar membicarakan topik ini dan mengutarakan
berbagai dalil untuknya dengan menjelaskan kebenaran dan membukakan
jalan untuk kebenaran, dengan tujuan agar berbagai kesamaran lenyap
dari hadapan orang-orang bodoh yang sering kali memfatwakan kehalalan
barang-barang tersebut. Hendaklah mereka ketahui bahwa pendapat yang
menghalalkan berbagai jenis obat bius ini termasuk di antara berbagai
kebatilan orang-orang yang suka menebar kebatilan dan kesesatan orang-
orang yang sesat lagi menyesatkan. Juga agar saya dapat menetapkan suatu
batas untuk berbagai jenis obat-obatan terlarang ini yang telah beredar
luas di masa sekarang dan telah merasuki setiap generasi dan tingkatan,
hingga hampir membinasakan umat Islam serta menodai kehormatan dan
kemuliaannya. Allah-lah yang memberi taufik.

Berbagai Mudharat Bir

Dalam seminar internasional membahas berbagai jenis penyakit jantung
yang diadakan di London, Profesor Eit Murtein, Rektor sebuah Universitas
di Kanada, mengumumkan bahwa dia telah mengadakan penelitian, yang
di antaranya menjelaskan, bahwa 48 orang laki-laki dan dua perempuan
yang sebelumnya pernah mengindap gejala-gejala mirip beri-beri, terbukti
kelak mereka terkena penyakit jantung yang penyebabnya dipicu oleh
salah satu komponen dari jenis-jenis tertentu pada bir. la menyatakan,
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bahwa mereka itu dulunya rata-rata mengonsumsi 11,3 liter bir per hari.
Pemicu penyakit adalah bahan sulfat dan al-kurbat yang digunakan untuk
meningkatkan berbagai pengaruh bahan yang memabukkan pada jenis-
jenis tertentu dari bir. Sejumlah eksperimen telah membuktikan bahwa
bahan-bahan tersebut dapat mengakibatkan pembengkakan pada jantung
dan pemelaran pada katup-katupnya.

Dalam tafsirnya Imam Muhammad Rasyid Ridha menyebutkan, setelah
menafsirkan ayat tentang khamer yang terdapat pada surat Al-Maa'idah
dan beliau secara panjang lebar mengupasnya, penjelasan yang teksnya
adalah sebagainya berikut: “Penjelasan kami secara panjang lebar tentang
hakekat khamer ini dikarenakan sudah sejak lama telah tampak dalam
kehidupan manusia bukti kebenaran apa yang terdapat dalam hadits
tentang penghalalan minum khamer yang dilakukan oleh sekelompok
orang dengan cara menyebutnya dengan nama selain namanya. Setelah
era turunnya Al-Qur'an, orang-orang telah menciptakan banyak sekali
khamer-khamer jenis baru yang jauh lebih besar bahayanya terhadap
tubuh dan akal manusia daripada khamer yang terbuat dari anggur
berdasarkan kesepakatan para dokter, jenis-jenis yang jauh lebih ampuh
dalam memancing permusuhan dan kebencian, menghalangi ingat kepada
Allah dan dari shalat.

Pendapat yang menyatakan tidak diharamkan secara qath’i kecuali
khamer yang terbuat dari perasan anggur dan hanya diharamkan dari
yang lainnya seukuran dosis yang memabukkan saja, telah membuat
orang-orang jadi berani untuk meminum dosis sedikit dari racun-racun
yang mencelakakan itu. Padahal sedikit akan mengundang kepada yang
banyak. Ketagihan kemudian kebinasaan. Di dalam pendapat ini tersimpan
kerusakan yang besar. Tidak ada keuntungan dalam menyatakan lemahnya
pendapat ini dan menganggap rajih pendapat kalangan ulama Jumhur
terdahulu maupun kemudian selain kemaslahatan yang rajih dan untuk
menutup peluang lahirnya banyak sekali kejahatan.

Berbagai perbincangan tentang permusuhan dan kebencian yang
bermula dari mabuk-mabukan, apa-apa yang terjadi di antara sesama
pemabuk berupa pembunuhan, pemukulan, penganiayaan, perampasan,
kefasikan dan kekejian, serta kelancangan dalam melanggar berbagai
hak yang diharamkan, perbuatan zina, penyebarluasan rahasia rumah
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tangga dan keluarga, penghancuran tabir-tabir perlindungan untuk yang
seharusnya tersembunyi, pengkhianatan terhadap pemerintahan dan
tanah air, terus menerus menjadi perbincangan yang hangat di tengah
masyarakat di setiap waktu dan tempat. Sering sekali para inteligen
membuat mabuk terlebih dahulu para petinggi militer dan para tokoh
politik untuk kemudian mencuri berbagai rahasia militer dan kebijakan
politik berbagai bangsa dari mereka. Berapa banyak seteguk khamer yang
diminum seorang pemimpin dapat melenyapkan umat seluruhnya dan
menghancurkan bangsa semuanya dan merupakan penyebab kekalahan
pasukan yang besar. Oleh sebab itulah, agama Islam sangat keras dalam
mengharamkan meminum khamer dan menyebutkannya pada tiga ayat
dalam Kitab Allah Ta’ala.

Begitu pula Rasulullah # sangat keras melarangnya, sabda beliau,
“Barangsiapa yang meminum khamer di dunia kemudian tidak bertaubat darinya,
niscaya diharamkan meminumnya di akhirat.” (HR. Al-Bukhari dan para
penyusun kitab Sunan)

Dalam suatu riwayat Muslim menambahkan, “...maka ia tidak pernah
diberi minum dengannya.” Artinya, bahwa Allah telah mengharamkan surga
baginya sehingga tidak memasukinya, lalu meminumnya di sana. Ada yang
mengatakan, artinya, dia tidak meminumnya di dalamnya, sekalipun mati
sebagai orang beriman dan masuk surga. Sebab, dia telah terburu-buru
menikmati sesuatu sehingga dihukum dengan pelarangannya, kecuali
kalau Allah memaafkannya.

Imam Ahmad, Al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, At-Tirmidzi dan
An-Nasa'i telah meriwayatkan dari Abu Hurairah «, yang menyebutkan,
bahwa Rasulullah & telah bersabda, “ Tidaklah berzina pelaku zina saat berzina
sedang ia dalam keadaan beriman; tidaklah mencuri pelaku pencurian saat ia
sedang mencuri, sedang ia dalam keadaan beriman; tidaklah meminum khamer saat
ia meminumnya, sedang ia dalam keadaan beriman.” Ada yang menafsirkan,
yaitu menafikan kesempurnaan iman. Ada yang berpendapat, bentuk
berita, tetapi yang dimaksud larangan. Dan ada pula yang berpendapat,
bahwa keimanan meninggalkan pelaku berbagai jenis dosa besar ini saat
dia melakukannya dan terkadang kembali lagi kepadanya sesudah itu.
Namun, apabila mati sedang ia melakukannya, niscaya mati dalam keadaan
tidak ada iman. Anehnya, pada zaman sekarang kita menyaksikan hampir
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semua orang-orang terpelajar berdosa. Mayoritas orang di negara-negara
maju yang tersebar padanya harian-harian dan majalah-majalah ilmiah
berkeyakinan bahwa khamer sangat berbahaya pada tubuh, akal, harta
benda, kesehatan umum, dan etika sosial. Namun, kita tidak melihat
keyakinan tersebut menjadi dorongan bagi mereka untuk bertaubat darinya
dan berhenti total dari mengonsumsinya. Hingga kalangan dokter -padahal
mereka orang yang paling tahu tentang berbagai risikonya- banyak pula
yang menggemarinya dan kecanduan terhadapnya, kendati mereka tahu
bahwa mabuk-mabukan dapat menimbulkan sejumlah penyakit dan
gangguan kesehatan, bahkan dapat menyeret pecandunya kepada kegilaan,
merusak masa muda mereka, kesucian mereka, rumah tangga mereka
dan kekayaan mereka. Akan tetapi lemahnya kemauan yang ada dalam
diri mereka, kuatnya naluri mengekor teman-teman dan kolega, asyiknya
menikmat sensasi sesaat yang ditimbulkan oleh khamer, telah membuat
mereka ketagihan untuk mengonsumsinya, menjadikan mereka berani

meminumnya dan berani membuat murka Tuhan alam semesta.

Para Ulama telah Meringkas Bahaya-bahaya Khamer

Pertama; Tercabutnya dari peminum khamer berbagai macam
keimanan saat ia meminumnya.

Kedua; Pelaku berhak mendapat kutukan Allah, pengusiran dari
rahmat-Nya karena telah menyalahi perintah-Nya.

Ketiga; Meminum khamer mengundang datangnya berbagai
bentuk keresahan jiwa, menyempitkan rezeki, tersebarnya krisis mental,
kerendahan dan pencemaran nama baik, serta menyebabkan timbul
perilaku banci.

Keempat; Tidaklah berani meminum khamer kecuali orang durhaka
dan pelaku kemaksiatan yang tidak beriman kepada Allah dan Hari Akhir.

Kelima; Meminum khamer menyeret kepada perbuatan melakukan
berbagai kemaksiatan, karena perbuatan ini merupakan biang dari segala
kejahatan.

Keenam; Kelak di Hari Kiamat Allah akan mengadzab pefninum
khamer dengan meminum kotoran yang keluar dari kemaluan para pezina

-kita berlindung kepada Allah darinya.

74 = Fikih Empat Madzhab Jilid 6



Ketujuh; Allah Ta’ala mengharamkan surga bagi peminum khamer,
sehingga ia tidak bisa mencium aromanya.

Kedelapan; Hukuman peminum khamer sama dengan hukuman
penyembah patung dan berhala.

Kesembilan; Kelak peminum khamer akan dikumpulkan oleh Allah
dalam keadaan sangat haus dan teramat dahaga.

Kesepuluh; Allah tidak menerima ibadah peminum khamer selama 40
hari dan tidak akan diperkenankan doanya.

Kesebelas; Peminum khamer berhak mendapat penghinaan, pelecehan
dan cacian sebagaimana sabda Rasulullah &, “ Janganlah kalian mengucapkan
salam kepada para peminum khamer.”

Kedua belas; Peminum khamer halal baginya kemurkaan Allah. Andai
ia mati dalam kondisi seperti ini niscaya diharamkan baginya pahala Allah
dan rahmat-Nya.

Ketiga belas; Pemabuk apabila mati dalam keadaan mabuk, niscaya
Allah menyiksanya dengan kemabukannya dan ia akan merasakan pahitnya
perbuatannya ini dalam kondisi lain dan ia mati dalam keadaan di luar
keimanan.

Keempat belas; Akan diterbitkan bagi peminum khamer mata air di
dalam neraja Jahanam yang akan memancarkan kepadanya nanah, nanah
bercampur darah dan beragam penyakit yang mengeluarkan nanah campur
darah.

Kelima belas; Peminum khamer adalah miskin, sia-sia dan kehilangan
seluruh kebaikan, (seakan-akan ia memiliki dunia dan dirampas darinya).

Keenam belas; Meminum khamer adalah salah satu dari tabiat yang
menghancurkan dan membinasakan, yang melenyapkan kekayaan,
menghilangkan akal dan mencelakakan umat.

Ketujuh belas; Meminum khamer merusak kesehatan, mencegah
pelaku menikmati kebugarannya dan mendatangkan kepadanya penyakit,
kecelakaan dan kehancuran.

Kedelapan belas; Berbagai bahayanya dapat menular dari seseorang
kepada anak-anaknya dan keturunannya, sehingga mereka akan lahir

dalam keadaan sakit.
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Kesembilan belas; Peminum khamer tidak diterima oleh Allah amal
perbuatannya, berupa; pembayaran, tebusan, ibadah fardhu maupun yang
nafilah.

Kedua puluh; Orang yang meninggal dunia dalam keadaan
sedang mabuk dimasukkan ke dalam ke kubur dalam keadaan mabuk,
dibangkitkan dari kuburnya dalam keadaan mabuk, dan akan dilemparkan
ke neraka dalam keadaan mabuk serta diperintah untuk membawanya ke
sebuah gunung yang disebut gunung mabuk. Di sana terdapat mata air
yang mengalir darinya nanah dan darah bercampur nanah, yaitu yang
menjadi makanan dan minuman mereka, selama langit dan bumi, seperti
yang diberitakan oleh Rasulullah # tentang hal itu dalam hadits yang mulia.

Ayat-ayat yang Menerangkan tentang Pengharaman Khamer di
dalam Kitab Allah

1. Allah Ta’ala berfirman, “Mereka bertanya kepadamu tentang khamer dan
judi. Katakanlah: Pada keduanya itu terdapat dosa besar dan beberapa manfaat
bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya.” (Al-Bagarah:
219)

2. Allah Ta’ala berfirman, “Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya
(meminum) khamer, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib
dengan panah, adalah perbuatan keji termasuk perbuatan setan. Maka
jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.” (Al-
Maa'idah: 90)

3. Allah Ta’ala berfirman, “ Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke
dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang berbuat baik.” (Al-Baqarah: 195)

4. Allah Ta’ala berfirman, “Jangan kamu menukar yang baik dengan yang
buruk.” (An-Nisaa’: 2)

5. Allah Ta’ala berfirman, “Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara
rezeki yang baik-baik yang Kami berikan kepadamu.” (Al-Baqarah: 172)

6. Allah Ta’ala berfirman, “Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari
apa yang Allah telah rezekikan kepadamu,” (Al-Maa’idah: 88) ‘

7. Allah Ta’ala berfirman, “Dan janganlah kamu membunuh dirimu;
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” (An-Nisaa’: 29)
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8. Allah Ta'ala berfirman, “Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-
baik, dan kerjakanlah amal yang saleh. Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui
apa yang kamu kerjakan.” (Al-Mu minun: 51)

9. Allah Ta’ala berfirman, “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
shalat, sedang kamu dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang
kamu ucapkan,” (An-Nisaa’: 43)

Penegakan Had dalam Peperangan

Kalangan imam sepakat bahwa berbagai had tidak ditegakkan dalam
suasana perang dan tidak pula di wilayah perang, kendati syariat Islam
memerintahkan para pengikutnya yang terdiri pada perwira, tentara
dan para komandan untuk selalu menjaga ketaatan kepada Allah Ta’ala,
berpegang pada berbagai perintah Pembuat syariat yang Mahabijaksana,
serta berhias diri dengan ketakwaan, sehingga Allah menuliskan
kemenangan bagi mereka atas para musuh.

Allah Ta’ala berfirman, “Sesungguhnya Allah pasti menolong orang
yang menolong (agama)-Nya. Sesungguhnya Allah benar-benar Mahakuat lagi
Mahaperkasa.” (Al-Hajj: 40) dan firman-Nya pula, “Jika kamu menolong
(agama) Allah, niscaya Dia akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu.”
(Muhammad: 7) Oleh sebab itulah, para pemimpin dan komandan dianjurkan
agar berpesan kepada para perwira dan prajuritnya untuk selalu menjaga
shalat di medan perang dan memerintahkan mereka agar menjauhi berbagai
perbuatan maksiat dan dosa-dosa, agar Allah Ta’ala berkenan membantu
mereka menghadapi musuh-musuh mereka, “ Dan kemenanganmu itu hanyalah
dari Allah Yang Mahaperkasa lagi Maha Bijaksana.” (Ali Imran: 126)

Shahih riwayat yang menyebutkan, bahwa Umar bin Al-Khathab s,
berkirim surat kepada Saad bin Abi Waqqas, panglima pasukan kaum
muslimin dalam perang melawan pasukan Persia di Qadisiyah, beliau
berkirim surat kepadanya dan para prajuritnya dengan mengatakan
kepadanya, “ Aku berpesan untukmu dan orang-orang yang bersamamu
untuk menjaga ketakwaan kepada Allah Ta’ala dalam keadaan
bagaimanapun. Karena ketakwaan kepada Allah Ta’ala termasuk bekal
yang paling unggul dalam menghadapi musuh dan termasuk siasat
paling kuat dalam peperangan. Aku perintahkan kepadamu dan orang-
orang bersamamu untuk menjadi sangat berhati-hati terhadap berbagai
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kemaksiatan daripada terhadap musuh kalian. Sebab, dosa-dosa para
prajurit lebih besar bahayanya bagi mereka daripada musuh mereka.
Orang-orang muslim itu hanyalah bisa meraih kemenangan melalui
ketaatan mereka kepada Allah Ta’ala dan keimanan mereka kepada-Nya
serta kedurhakaan musuh mereka terhadap-Nya.

Dan kalau tidak demikian, pastinya kita tidak punya kekuatan untuk
menghadapi mereka. Namun demikian, apabila salah seorang muslim yang
sedang berjihad terjerumus dalam dosa yang mengharuskan ditegakkannya
had atasnya, maka tidak ditegakkan had atasnya di wilayah perang. Dalilnya
adalah apa yang dilakukan oleh Saad bin Abi Waqqas terhadap Abu Mahjan
Ats-Tsaqafi. Di masa jahiliyah maupun sesudah Islam ia terkenal sebagai
seorang ksatria yang gagah berani dan sangat tangguh dan kuat. Dia juga
seorang penyair yang murah hati. Hanya saja dia pecandu minuman keras
yang hampir tidak bisa ditinggalkannya, tidak mempan oleh had yang sering
kali dijatuhkan padanya dan tidak pula celaan orang yang mencelanya.
Umar bin Al-Khathab telah berkali-kali mencambuknya gara-gara khamer
dan pernah pula membuangnya ke sebuah pulau di tengah lautan, dan ia
menugasi seseorang untuk menjaganya. Tetapi ia berhasil melarikan diri dan
bergabung bersama Saad bin Waqqas di Qadisiyah yang sedang memerangi
bangsa Persia. Ia sempat berniat untuk membunuh pengawal yang ditugasi
oleh Umar untuk menjaganya, tetapi niatnya tersebut berhasil diendus oleh
orang tersebut, sehingga ia kabur meninggalkannya dan melarikan diri
menemui Umar serta mengabarkan hal itu kepadanya. Lantas Umar pun
menulis surat kepada Saad bin Abi Waqgas agar menahan Abu Mahjan,
maka Saad pun menahannya. Tatkala perang mulai pecah di Qadisiyah
dan pertempuran mulai berlangsung sengit, Abu Mahjan pun minta kepada
istri Saad untuk melepaskan ikatannya dan memberikan kepadanya kuda
milik Saad. Tak lupa ia berjanji kepadanya, bahwa jika ia selamat, niscaya ia
akan kembali kepada keadaannya yang terikat dan di penjara. Namun, bila
ia gugur sebagai syahid, niscaya tidak ada risiko yang bakal diterimanya.
Maka, wanita itupun melepaskannya dan memberikan kepadanya kuda,
lalu ia pun ikut bertempur selama perang Qadisiyah. Ia berhasil dengan
baik dalam membinasakan musuh-musuhnya dan ia pun kembali ke tempat
penahanannya.

Dalam perang tersebut kaum muslimin memperoleh kemenangan
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berkat keikutsertaannya dalam perang, sehingga Saad tidak melaksanakan
had terhadapnya, sekiranya berbagai had memang tidak ditegakkan dalam
peperangan dan tidak pula di wilayah perang. Adapun sanksi ta'zir,
keputusannya kembali kepada ijtihad. Di sini Saad memutuskan tidak
menegakkan had atas Abu Mahjan dan tidak pula menjatuhkan sanksi
ta’zir kepadanya setelah yang bersangkutan mempersembahkan dirinya di
jalan Allah dan berhasil menghancurkan musuh sebesar-besarnya. Tidak
ada penyuci dari dosa-dosa yang lebih kuat daripada ini. Sesungguhnya
Allah telah menjamin para mujahid jika mati untuk memasukkannya ke
surga dan jika kembali, maka akan kembali dengan membawa pahala
dan rampasan perang dalam keadaan diampuni dosa-dosanya. Ternyata
ampunan ini berkesan di hati Abu Mahjan, sehingga ia pun bertaubat
kepada Allah dengan sebenar-benar taubat dan berhenti total dari kebiasaan
minum khamer setelah itu.

Begitulah seharusnya orang beriman, kuat keimanannya dan kuat
tekadnya untuk mencabut dosa hingga ke akar-akarnya setelah sebelumnya
kecanduan melakukannya, apabila ia takut terhadap dosa-dosanya dan
kembali kepada Rabbnya. Telah diriwayatkan, bahwa Nabi & melarang
penegakkan had di wilayah musuh. (HR. Ibnu Abi Syaibah)Q
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HUDUD

HAD secara etimologi adalah pencegahan. Karena itulah dikatakan untuk
pintu gerbang dengan istilah haddad, karena ia mencegah orang-orang untuk
masuk. Dalam kitab An-Nihayah disebutkan, kata had digunakan pula untuk
menyebut dosa (larangan), dan di antaranya firman Allah, “Itulah larangan
Allah, maka janganlah kamu mendekatinya.” (Al-Baqarah: 187)

Selain itu digunakan pula untuk arti hukuman yang digandengkan oleh
sumber syariat dengan dosa. Di antaranya ucapan mereka, aku tegakkan
had (hukuman) atasnya. Asal makna had adalah pencegahan dan pemisahan
antara dua hal. Dalam kitab Al-Mishbah ditulis:

“Dan di antaranya yaitu had-had yang ditentukan dalam syariat,
karena dapat mencegah keberanian untuk melakukan dosa. Secara syariat
had artinya ialah hukuman yang ditentukan dalam rangka memenuhi
hak Allah Ta’ala, sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur’an yang mulia.
Allah berfirman, “ Dan barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah, maka
sesungguhnya dia telah berbuat zhalim terhadap dirinya sendiri.” (Ath-Thalaq: 1)

Allah Ta’ala berfirman pula, “ Dan yang memelihara hukum-hukum Allah.”
(At-Taubah: 112) Buahnya adalah menghindarkan kerusakan yang terjadi
di masyarakat dan memelihara jiwa dari kebinasaan, menjaga kehormatan
dan nasab dari bercampur baur serta menjaga harta benda bebas dari
penghamburan dan pelanggaran. Allah Ta’ala berfirman, “Dan janganlah
kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya.” (Al-
A’raf: 56) Artinya: Janganlah kalian merusakkan sesuatu di muka bumi.
Termasuk di dalamnya pencegahan dari pengrusakan akal disebabkan oleh

minuman-minuman yang memabukkan dan larangan dari pengrusakan
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jiwa dengan pembunuhan dan pemotongan anggota-anggota tubuh,
larangan dari pengrusakan nasab disebabkan oleh perzinaan, liwath dan
fitnah, larangan dari pengrusakan harta benda dengan perampasan dan
pencurian serta berbagai cara-cara licik dalam berbagai transaksi, larangan
dari pengrusakan agama dengan kekufuran dan bid’ah. Hal itu dikarenakan
maslahat-maslahat yang dijadikan pertimbangan di dunia ini adalah lima
perkara ini. Pertama, jiwa; kedua, akal; ketiga, kehormatan; keempat,

agama; dan kelima, harta.

Faedahnya adalah pencegahan dari berbagai perbuatan yang
mengakibatkan kerusakan di dunia. Dalam had zina terkandung faedah
pencegahan dari penyia-nyiaan keturunan dan pemusnahannya secara
maknawi, disebabkan oleh ketidakjelasan nasab. Karena itulah, pembuat
syariat menganjurkan masyarakat umum untuk menghadiri eksekusi
hadnya dan perajamannya. Allah Ta’ala berfirman, “Dan hendaklah
(pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan dari orang-orang
yang beriman.” (An-Nur: 2) Sedangkan pada had-had yang lain yaitu
hilangnya akal pada khamer, pengrusakan kehormatan pada tuduhan keji
(qadzaf), dan pengambilan harta orang lain dalam pencurian. Kejelekan
perkara-perkara ini terpusat pada akal dan tertanam dalam naluri pada
semua orang. Oleh karena itulah, tidak diperbolehkan harta, kehormatan,
zina dan mabuk dalam suatu agama di antara agama-agama terdahulu.
Manakala kerusakan yang ditimbulkan oleh perkara ini berlaku umum
pada kemanusiaan secara keseluruhan dan menjadi acaman paling besar
terhadapnya disebabkan akibat yang ditimbulkannya, maka had-had yang
bermanfaat untuk mencegahnya adalah murni hak-hak Allah. Sebab, hak-
hak Allah Ta’ala itu selalu memberi faedah berbagai kemaslahatan umum
bagi masyarakat seluruhnya.

Hikmah Disyariatkannya Hudud

Hikmabh di balik disyariatkannya hudud yaitu: pencegahan dari segala
apa yang dapat mendatang bahaya bagi manusia, berupa perusakan rumah
tangga, penyia-nyian nasab, penodaan kehormatan, penghancuran harta
benda, pelenyapan nyawa, dan instabilitas keamanan. Hudud adalah
obat penawar dan terapi yang ampuh untuk mengatasi beragam penyakit

moral serius yang menimpa masyarakat, gangguan-gangguan jiwa akut
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yang dapat menghancurkannya dan merapuhkan fisiknya, mengoyakkan
sendi-sendinya, dan menjeremuskannya ke dalam jurang yang dalam.

Eksistensi umat adalah selama akhlaknya masih ada

Maka jika akhlak lenyap, maka mereka pun lenyap

Islam memandang penyimpangan itu adalah tindakan keluar dari fitrah
bersih yang Allah telah ciptakan manusia padanya, perbuatan durhaka
terhadap alam dan pembangkangan kepadanya. Islam pun berusaha untuk
memberi tips trapis bagi orang yang menyimpang dari tabiatnya. Namun,
jika terapi tersebut tidak manjur dan tidak dapat membuahkan perbaikan,
maka sikap Islam sangat keras dalam mencegah pelaku kejahatan dan tegas
dalam menghukumnya, supaya masih terjadinya kerusakan tidak menjadi
penyebab kemusnahan masyarakat secara keseluruhan.

Dengan jalan inilah, Islam memerangi berbagai bentuk penyimpangan
dan menetapkan had-had pencegah yang setimpal dengan tingkat bahaya
yang ditimbulkan oleh dosa-dosa, sebagai bentuk perlindungan bagi
golongan manusia dari kepunahan dan kerusakan, sebagaimana halnya
anggota tubuh yang terkena penyakit yang tidak dapat disembuhkan,
kecuali harus diamputasi untuk menjaga bagian-bagian tubuh yang
lainnya.O

82 = Fikih Empat Madzhab Jilid 6



HAD ZINA

ZINA merupakan ungkapan tentang persetubuhan yang dilakukan oleh
seorang mukallaf pada kelamin perempuan yang diinginkan tanpa ikatan
kepemilikan dan kesyubhatannya, yang dengannya dapat ditetapkan
kesucian hubungan perkawinan, secara nasab maupun penyusuan.
Kejahatan perzinaan merupakan kejahatan paling keji yang dilakukan
kontra kehormatan, moralitas, keutamaan dan kemuliaan.

Kejahatan ini dapat menimbulkan terpecahnya keutuhan masyarakat,
hancurnya keluarga, tercampurnya nasab, putusnya hubungan suami istri
dan buruknya pendidikan anak-anak, bahkan dapat mengantarkan kepada
terlantarnya anak-anak yang secara tidak langsung sama artinya dengan
pembunuhan. Ibu yang sendirian tidak sanggup untuk mendidiknya dan
mengurusi berbagai urusannya dikarenakan keterbatasan kemampuannya.
Sehingga anak tersebut akan tumbuh dewasa dalam seburuk-buruk
keadaan dan akan menjadi anggota yang rusak di dalam tubuh masyarakat
insani, yang akan menebar kedengkian dan kebencian, serta akan menebar
kerusakan dan kriminalitas. Karena, dirinya sendiri merupakan produk
dari kejahatan keji dan munkar.

Kejahatan zina adalah kejahatan yang paling berbahaya di antara
seluruh urusan kehidupan, bahkan sangat berkaitan dengan sistemnya,
kelanggengan kebahagiaan dan kesenangannya, integritas dan saling
keterikatannya. Oleh sebab itulah, maka pembuat syariat menaruh
perhatian yang amat besar terhadap had, demi untuk menjaga kehidupan
rumah tangga dari kehancuran serta memelihara hubungan-hubungan
keluarga dari ancaman bencana dan berbagai bahaya. Maka disebutkanlah
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hukuman bagi orang yang tidak menjaga kemaluannya, menjelaskannya
sejelas-jelasnya dan menetapkannya termasuk di antara bentuk hukuman
yang paling keras, paling mengerikan, dan mewajibkan kita untuk tidak
menaruh simpati dan rasa iba kepada para pelaku kejahatan tersebut.

Hendaklah pelaksanaan had tersebut disaksikan langsung oleh
segolongan orang-orang beriman. Allah Ta’ala berfirman, “Dan hendaklah
(velaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan dari orang-orang
yang beriman.” (An-Nur: 2)

Kemudian dijelaskan pula apa-apa yang kita perlukan untuk
diperhatikan dalam rangka memelihara kemaluan, apa yang kita butuhkan
untuk melindunginya dari kesia-siaan, dan apa yang wajib dijelaskan untuk
mempertahankan kesucian, perlindungan, kewaspadaan dan pemeliharaan.
Maka dari itu, kita pun diperintahkan supaya menundukkan pandangan
kepada wanita-wanita yang bukan mahram. Karena pandangan merupakan
pos bagi zina. Kita juga diperintahkan supaya melindungi tubuh-tubuh
perempuan dari kesembronoan dan dari tampil bebas di hadapan para
laki-laki yang bukan mahramnya, serta menganjurkan perempuan agar
melindungi tubuh mereka dengan rasa malu dan pakaian tertutup, menjauhi
tempat-tempat rawan dan pusat-pusat kerusakan, dan dari bercampur
baur dengan laki-laki asing supaya tidak terjerumus pada perbuatan
yang diharamkan, serta supaya percampuran dan kesembronoan tidak
menyeretnya jatuh ke dalam dosa-dosa, yang menuntutkan ditegakkan had
atas dirinya. Allah Ta’ala berfirman, “Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu
dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang jahiliyah
yang dahulu.” (Al-Ahzab: 33)

Pada ayat ini, Allah Ta’ala berbicara kepada para ibu orang-orang
beriman dan istri-istri Nabi & dan mereka itu adalah wanita-wanita
salehah yang taat dan telah terdidik di lembaga kenabian, tumbuh besar
di universitas Islam, terbentuk etikanya melalui etika-etika kenabian
dan berperilaku dengan akhlak Rasul #. Dulu mereka tidak keluar dari
rumah mereka kecuali karena ada alasan syar’i, seperti haji atau umrah,
mengunjungi kedua orangtua atau menyambung tali silaturrahim,
mengunjungi orang-orang sakit dan sebagainya. Apabila keluar, mereka
tidak menampakkan perhiasan dan tidak menampakkan sesuatu dari
kecantikan mereka serta tidak mengenakan pakaian yang berkilau. Apabila

84 = rikin Empat Madzhab Jilid 6



Allah Ta’ala telah memerintahkan mereka dengan perintah ini, padahal
mereka keadaannya seperti itu, maka orang lain dari kalangan kaum
perempuan lebih utama untuk dikhawatirkan kalau mereka keluar rumah
dan berjalan di jalan-jalan di bawah tatapan mata orang banyak, dimana di
antara mereka terdapat orang yang di hatinya ada penyakit dari kalangan
oraﬁg—orang durhaka dan bejat, para penjahat yang fasik yang tidak pernah
takut kepada Allah dan tidak merasa khawatir kepada-Nya.

Ibnu Mas’ud # meriwayatkan dari Nabi #, beliau bersabda,
“Sesungguhnya perempuan itu aurat. Apabila ia keluar dari rumahnya, setan
selalu memperhatikannya. Keadaannya sangat dekat dengan Tuhannya adalah
saat dia berada di dalam rumahnya.”

Para fugaha telah sepakat pada satu kata bahwa keluarnya perempuan
dari rumahnya kadang menjadi dosa besar, apabila terbukti telah terjadinya
kerusakan karena itu. Seperti dia keluar dengan memakai parfum
dan berhias, terbuka dan telanjang, dengan memperlihatkan berbagai
kecantikannya di hadapan kaum laki-laki yang bukan mahramnya, seperti
yang terjadi di zaman sekarang, di antara hal yang memastikan timbulnya
fitnah. Dan, keluarnya ia dari rumah menjadi haram, bukan dosa besar
apabila diduga kuat akan timbul fitnah, meskipun tidak terbukti.

Para fuqaha berkata: Boleh saja perempuan keluar rumah karena
ada alasan dan dengan beberapa syarat, yang mana yang terpenting di
antaranya adalah: adanya mahram, sopan, meninggalkan parfum dan
perhiasan, menyembunyikan kecantikan, berjalan jauh dari keramaian
kaum laki-laki, -di antara hal yang dapat mencegah terjadinya fitnah dan
dapat menghalangi orang-orang yang rusak dan melampaui batas-, serta
meninggalkan perilaku kaum Jahiliyah dahulu. Yaitu perilaku kaum
perempuan sebelum Islam. Menghindari gaya berjalan yang berlenggok
disertai sikap sengaja menampakkan kecantikan dan perhiasan, serta apa
yang wajib ditutupi sejak dari leher, dada, rambut, tengkuk, punggung,
kedua lengan dan kedua betis.

Di antara yang dapat membuat panas hati orang merdeka yang
beriman yang punya rasa cemburu yaitu apa-apa yang kita saksikan
di zaman sekarang berupa berhiasnya kaum wanita dan para remaja
putri, keluarnya mereka dalam keadaan sembrono, tidak berpakaian dan
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telanjang, berlenggak lenggok, terbuka rambut dan punggung mereka tanpa
ada rasa malu dan kepedulian. Bahkan mereka tampak lebih sembrono
dan lebih terbuka daripada wanita-wanita jahiliyah yang dulu hidup
sebelum Islam. Dosa perbuatan itu akan ditanggung pertama-tama oleh
mereka sendiri terlebih dahulu, kemudian orang-orang yang bertanggung
jawab mengurusi mereka yang terdiri dari para suami, bapak-bapak, dan
saudara-saudara mereka.

Allah mengutuk mereka, mengutuk orang yang rela terhadap mereka,
mengutuk orang yang memandangi mereka dan orang-orang yang
setuju dengan mereka dari kaum laki-laki. Benarlah Rasulullah # tatkala
mengatakan dalam sabdanya, “Dua macam orang yang termasuk penghuni
neraka yang belum pernah aku lihat, yaitu orang-orang yang membawa cemeti
seperti ekor-ekor sapi yang mereka gunakan untuk memukuli orang-orang, dan
kaum perempuan yang berpakaian tetapi telanjang, yang berjalan berlenggok,
kepala mereka seperti punuh onta yang miring, mereka tidak masuk surga dan tidak
dapat mencium aromanya, sekalipun aromanya dapat tercium dari jarak perjalanan
demikian, demikian.” Hadits ini termasuk di antara berbagai tanda kenabian,
di mana Rasulullah telah berbicara tentang sesuatu kejadian yang akan
berlangsung di masa yang akan datang dan mengabarkan tentang hal-hal
yang akan terjadi sesudah kehidupannya selama 1390 tahun.

Disyariatkannya had zina termasuk di antara had-had yang paling
penting yang dapat mengobati penyakit yang sangat kuat cengkeramannya
di dalam jiwa, sangat kuat kesan dan keleluasaannya padanya, yaitu
kekuasaan syahwat pada manusia dan kekuatan pembangkangannya
terhadap akal. Karena Allah telah menggabungkannya di dalam diri
manusia dengan kekuatan liar ini untuk membangun alam serta menjaga
kelestarian spisies manusia. Tetapi kadangkala kekuatan ini keluar dengan
pemiliknya dari batas-batas keutamaan, sehingga pembuat syariat pun
menetapkan had untuknya agar dapat menghalanginya dari kesesatannya
dan mengembalikannya ke jalan kebenaran.

Bahaya-bahaya Zina

Bahaya-bahaya zina yang sangat buruk dan dampak-dampaknya
yang amat tidak disukai banyak sekali jumlahnya untuk dihitung, karena
merupakan bahaya-bahaya terhadap moral, agama, jasmani, sosial dan

86  Fikih Empat Madzhab Jilid 6



keluarga. Cukuplah bagimu sebagai kejahatan yang dikerjakan oleh pelaku
sedang dia dalam keadaan sadar dan senang, pada saat mana sebenarnya
ia melakukan kejahatan terhadap dirinya sendiri dengan membuat murka
Tuhannya, dan menghadapkannya kepada kebencian dan kemarahan-Nya
serta kerasnya hukuman-Nya. Bahkan rentan terhadap tercerabutnya
keimanan dari hatinya, sebagaimana seseorang menanggalkan pakaian
dari lehernya. Jika mati selagi ia asyik dengan kejahatannya, niscaya mati
dalam keyakinan di luar agama Islam. Rasulullah # bersabda, “ Tidaklah
berzina pelaku zina saat ia berzina sedang dia seorang yang beriman.” (HR. Al-
Bukhari dan lain-lain)

Sedangkan bahaya-bahaya yang kembali kepada perempuan akibat
dari melakukan kekejian ini adalah hancurnya kehormatan, terampasnya
kesucian, lenyapnya rasa malu, hilangnya agama, jatuh citranya dalam
pandangan masyarakat, serta dapat menyeretnya kepada perbuatan dosa-
dosa besar yang paling besar dan melakukan kejahatan yang teramat keji
di antara berbagai kejahatan masyarakat, sedang dia dalam keadaan suka
dan senang hanya dalam beberapa detik yang sebentar bersama syahwat
yang hina. Tidak lupa bahwa ia telah menodai kehormatan keluarganya
dan mendatangkan aib kepada anggota keluarganya yang tak berdosa, baik
laki-laki maupun perempuan, tanpa ada dosa dan kesalahan dari mereka.

Belum lagi kejahatan terhadap jabang bayi yang sering kali lahir melalui
perzinaan dan datang sebagai buah dari kejahatan ini yang rentan terhadap
pembunuhan, dan inilah yang biasanya terjadi. Jika pun dia hidup maka
akan terancam disia-siakan, membawa kerusakan dan menyandang aib
sepanjang hayatnya serta penghinaan dari masyarakat terhadapnya dan
larinya mereka darinya, hingga membuat dirinya beranggapan bahwa
kematian adalah lebih baik baginya daripada kehidupan ini. Sebab, secara
de jure orang yang tak punya nasab tetap sama dengan mati.

Kemudian kejahatan terhadap suaminya jika dia seorang yang telah
bersuami, menghancurkan kehormatannya, menghapuskan kemuliaan
dan citra positifnya, jatuhnya harga diri di kalangan teman-temannya,
para tetangga dan kenalan-kenalannya, serta mendatangkan aib sepanjang
hidupnya dan sesudah matinya. Juga kejahatan terhadap anak-anak dan
keturunan yang terdiri laki-laki dan perempuan. Kejahatan yang sebanding
dengan pembunuhan dan pencabutan ruh dari jasad. Kejahatan yang sangat
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keji ini tidak pernah terlupakan seiring dengan berlalunya waktu dan tidak
pernah tersembunyi bagi seorang pun, karena baunya tidak sedap yang
menyebabkan pilek bagi jiwa yang bersih dan menyebar bak menyebarnya
angin yang kencang. Pepatah mengatakan, kejahatan itu punya beberapa
sayap yang digunakan untuk terbang bersamanya.

Jika engkau membayangkan akibat yang ditimbulkan oleh kejahatan ini
yaitu saat istri masuk menemui anak-anaknya, sedang keluarga suaminya
terlahir bukan dari benih mereka dan seseorang yang asing telah menyusup
ke tengah mereka, ikut bersekutu dengan mereka tanpa dasar kebenaran
dalam kehidupan dan kemuliaan mereka, nama, warisan mereka dan segala
keistimewaan mereka, serta berbagai bahaya nyata yang mengikuti hal itu
yang tidak dapat diketahui kecuali oleh Yang Mahatahu segala yang ghaib,
pasti engkau pun tahu betapa mengerikannya kejahatan ini. Selanjutnya
jika engkau memperhatikan berbagai bahaya terhadap kesehatan yang
diakibatkan oleh kekejian perbuatan zina seperti spilis, raja singa, dan
lainnya di antara penyakit-penyakit yang ditetapkan oleh kalangan medis
sebagai akibat dari bahaya zina. Saya telah menulis beberapa buku yang
khusus membahas masalah ini dan saya pun memahami hikmah di balik
kerasnya keputusan syariat dalam mengharamkannya. Sebab, apabila
seseorang telah jatuh pada petaka yang berbahaya ini, niscaya ia akan
menganggapnya nikmat dan merasakan kelezatannya, sehingga ia tidak
bisa melepaskan diri darinya. Ia pun gemar untuk berganti-ganti pasangan
dalam melakukannya, setelah ia merasakan kenikmatanya, maka semakin
bertumpuklah kejahatannya dan kian bertambahlah bahayanya, sehingga
menjadi wabah di tengah masyarakat insani.

Kalau begitu tidaklah aneh apabila metode yang digunakan untuk
menangani pelaku kejahatan ini adalah dengan cara memukulnya dengan
cambuk sebanyak seratus kali jika pelaku masih perawan atau bujangan
dan dibeberkan perbuatannya di hadapan khalayak dari kalangan teman-
teman dan para tetangganya, hingga ia menjadi hina dalam jiwa mereka
dan jatuh kedudukannya di hadapan mereka, serta mereka pun akan
berhati-hati terhadapnya, menghindar untuk berteman dengannya, karena
dia kini telah menjadi seperti orang yang mengindap penyakit borok,
disebabkan kotornya diri, jahatnya hati, jeleknya perbuatan, dan seriusnya
ancaman bahaya terhadap individu-individu yang menjalin komunikasi
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dengannya. Ini adalah bentuk hukuman duniawi; sedangkan adzab di
akhirat seandainya ia tidak bertaubat sangat keras dan kekal.

Adapun hukuman rajam dengan lemparan batu bagi pelaku zina yang
muhshan (telah menikah), padanya terkandung makna untuk menjatuhkan
kedudukan pezina laki-laki maupun perempuan dan melucuti mereka
dari kemanusiaan yang sempurna dan utama, serta menggolongkan
mereka kepada binatang-binatang yang tidak memahami arti pembinaan
dan pencegahan kecuali melalui pukulan keras yang menyakitkan atau
kematian yang mengenaskan, sekiranya tidak berguna bagi mereka
berdua teguran dan tidak pula nasehat, serta tidak ada baginya instrumen
untuk membinanya kecuali pukulan yang menyakitkan. Maka, pembuat
syariat yang Mahabijak pun menetapkan cambukan atau rajam sebagai
hukuman yang eksekusinya dilaksanakan di hadapan segolongan orang-
orang beriman dengan tujuan di samping agar penghinaan dan penistaan
lebih mengena dan lebih sempurna baginya, juga menjadi jera orang
yang tak kuat digoda untuk nafsunya agar terjerumus kepada perbuatan
dosa tersebut setelah menyaksikan akibat dan risikonya. Pembuat syariat
yang Mahabijak bertujuan dalam melegalisasikan hukuman zina adalah
supaya menjadi pencegah bagi masyarakat dan membuat mereka jera serta
takut. Seorang hamba saat dia membandingkan antara kenikmatan sesaat
yang diperolehnya dari berzina dan dengan hukuman keras, penghinaan
dan penistaan di hadapan masyarakat yang bakal dihadapinya setelah
kenikmatan sesaat tersebut dalam kehidupannya atau sesudah matinya,
tentu akan menahan dirinya dari terjerumus padanya dan dengan akalnya
lebih memilih untuk menjauhi dan menghindarinya demi melindungi
dirinya, kehormatan, kesucian, dan kemuliaannya.

Dan sebagai tambahan dari sumber syariat dalam mewaspadai kejahatan
ini dan melindungi masyarakat darinya sehingga dapat hidup dalam
damai dan kasih sayang. Tidak ada yang dapat memotong simpul-simpul
masyarakat dan menebar permusuhan di antara individu-individunya dan
kelompok-kelompoknya seperti kejahatan zina. Untuk itu semua, pembuat
syariat melarang orang-orang beriman dari mendekati perbuatan zina dan
terjerumus pada permulaan-permulaan dan penyebab-penyebabnya, karena
takut akan terjebak pada perangkapnya. Hal itu sebagaimana teknisi listrik
melarang orang mendekati tempat-tempat berbahaya seperti pusat listrik
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tegangan tinggi, supaya mereka tidak dirugikan oleh bahayanya, sedang
mereka tidak menyadari. Allah Ta’ala berfirman, “Dan janganlah kamu
mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan yang keji. Dan
suatu jalan yang buruk.” (Al-Israa’: 32) Yakni, janganlah kalian mendekati
perbuatan zina melalui persentuhan dengan sebab-sebabnya yang langsung
atau tidak langsung, apalagi melakukannya. Pembuat syariat melarang
mendekatinya karena mendekati sering kali mengundang kepada tindakan
untuk langsung melakukannya, “sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan
yang keji. (Al-Israa’: 32) karena melakukannya adalah nyata-nyata buruk dan
melanggar batas, “Dan suatu jalan yang buruk.” (Al-Israa’: 32) Yakni, seburuk-
burukjalan itu adalah jalannya, karena termasuk perampasan kesucian yang
dapat berakibat cacatnya keutuhan nasab, bergejolaknya berbagai fitnah dan
kerusakan masyarakat.

Bagaimana tidak, karena Allah Ta’ala telah menghitungnya setelah
syirik dan pembunuhan, Allah Ta’ala berfirman, “Dan orang-orang yang tidak
menyembah ilah yang lain beserta Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan
Allah (membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina,
barangsiapa yang melakukan demikian itu, niscaya dia mendapat (pembalasan) dosa
(nya), (yakni) akan dilipatgandakan adzab untuknya pada Hari Kiamat dan dia akan
kekal dalam adzab itu, dalam keadaan terhina.” (Al-Furqan: 68-69)

Rasulullah # pun telah menerangkan berbagai bahaya dan
keburukannya, beliau bersabda, “Jauhilah oleh kamu perbuatan zina, karena
padanya terkandung enam macam bahaya; tiga di dunia dan tiga di akhirat.
Adapun yang berlangsung di dunia yaitu lenyapnya aura kecantikan, langgengnya
kemiskinan dan pendeknya umur. Sedangkan yang bakal terjadi di akhirat adalah
kebencian Allah Ta’ala, perhitungan amal yang buruk dan kekekalan di dalam
neraka.” Diriwayatkan oleh Abu Hudzaifah bin Al-Yaman . Rasulullah
bersabda pula, “Apabila seorang hamba berzina, maka keluarlah iman darinya,
sedang di atas kepalanya terdapat sesuatu seperti payung, maka apabila ia telah
berhenti niscaya akan kembali kepadanya.” Dan masih banyak lagi hadits-hadits
lainnya yang menerangkan tentang larangan perbuatan zina serta sebab-

sebab yang dapat mendekatkan kepadanya.

Aurat Perempuan

Kalangan ulama berselisih pendapat tentang bagian yang boleh dibuka
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dari anggota tubuh perempuan di hadapan para lelaki yang bukan mahram
dan bagian yang tidak boleh dibuka. Hal itu mengikuti perbedaan pendapat
mereka dalam memahami maksud firman Allah Ta’ala, “Katakanlah kepada
wanita yang beriman: Hendaklah mereka menahan pandangan mereka, dan
memelihara kemaluan mereka, dan janganlah mereka menampakkan perhiasan
mereka kecuali yang (biasa) tampak dari mereka.” (An-Nur: 31)

Maksud menahan pandangan adalah menahannya dari memandang
kepada yang diharamkan. Maksud menjaga kemaluan adalah menjaganya
dari memandang kepadanya, menyentuhnya, dan menyetubuhinya kecuali
oleh pasangan yang sah (suami). Allah Ta’ala berfirman, “Dan orang-orang
yang menjaga kemaluannya, kecuali terhadap istri-istri mereka atau budak yang
mereka miliki; maka sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela.” (Al-
Mu'minun: 5-6) “Dan janganlah mereka menampakkan perhiasan mereka,”
(An-Nur: 31) Yakni, janganlah menampakkan tempat-tempat perhiasan,
“...kecuali yang biasa tampak dari mereka.” (An-Nur: 31)

Para ulama berbeda pendapat dalam membuat batasan tentang aurat
dalam beberapa madzhab, yakni:

Kalangan ulama madzhab Asy-Syafi'i pada salah satu riwayatnya
dan ulama madzhab Hambali berpendapat: Seluruh tubuh perempuan
merdeka adalah aurat dan tidak boleh baginya membuka bagian apa pun
dari tubuhnya di hadapan lelaki yang bukan mahram kecuali apabila ada
keperluan mendesak untuk itu, seperti dokter yang melakukan pengobatan,
laki-laki yang hendak melamar dalam pernikahan, kesaksian di pengadilan,
dan mu’amalah dalam jual beli. Mereka mengecualikan dari hal itu adalah
wajah dan kedua telapak tangannya, karena darurat. Sedangkan kedua kaki,
maka tidak ada hal mendesak untuk menampakkannya, sehingga tidak
ada keraguan. Hanya saja mereka berselisih pendapat, apakah merupakan
aurat atau bukan? Ada dua versi, namun yang paling shahih adalah aurat.

Sementara itu kalangan Al-Hanafiyah dan pendapat kedua dari
kalangan Asy-Syafi’iyah serta Mufti dari kalangan Malikiyah berpendapat:
Seluruh tubuh perempuan merdeka adalah aurat kecuali wajah dan kedua
telapak tangan, maka diperbolehkan untuk membuka kedua wajah dan
kedua telapak tangannya di jalan-jalan dan di hadapan para lelaki yang
bukan mahram. Tetapi mereka membatasi pembolehan ini dengan syarat
aman dari fitnah.
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Adapun jika membuka wajah dan kedua telapak tangan dapat
memancing fitnah dikarenakan kecantikan seorang wanita atau karena
ada perhiasan dan asesoris lainnya, maka ketika itu wajib baginya untuk
menutupi keduanya dan statusnya pun menjadi aurat seperti anggota-
anggota tubuhnya yang lain. Hal itu masuk dalam bab menutupi celah-celah
dan memutuskan mata rantai fitnah, serta menjaga kesopanan, memelihara
kesucian dan nasab. Sebab, pandangan mata merupakan utusan dari
syahwat, pos zina dan perintis kebejatan, serta anak panah beracun yang
dapat mengenai hati. Berapa banyak pandangan mata menjadi benih dari
sebatang pohon yang paling keji.

Ada yang mengatakan: tertulis di dalam Taurat, “Pandangan mata itu
menanam syahwat di hati, dan begitu banyak syahwat yang mewariskan
kesedihan yang panjang.” Ummu Salamah meriwayatkan, bahwa suatu
ketika dia berada di sisi Nabi # bersama Maimunah, tiba-tiba datang
Ibnu Ummi Maktum dan masuk menemui mereka. Nabi pun bersabda,
“Berhijablah kalian darinya!” Saya katakan, “Wahai Rasulullah, bukankah
dia itu seorang yang buta, yang tidak bisa melihat kami?” Beliau bersabda,
“ Apakah kalian berdua juga buta, bukankah kalian berdua dapat melihat?”

Hukum Suara Perempuan

Para ulama berbeda pendapat tentang suara perempuan. Sebagian
mengatakan, bukan aurat, karena para istri Nabi #, dulunya meriwayatkan
berbagai khabar kepada kaum laki-laki. Sedangkan sebagian lain
mengatakan, suara perempuan adalah aurat dan dia dilarang untuk
mengeraskan pembicaraannya hingga dapat didengar oleh laki-laki bukan
mahran. Sebab, suaranya lebih dekat kepada fitnah daripada suara gelang
kakinya. Allah Ta’ala telah berfirman, “Dan janganlah mereka memukulkan
kaki mereka agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan.” (An-Nur: 31)

Sesungguhnya Allah Ta'ala melarang mendengar suara gelang kaki,
karena menandakan perhiasannya. Maka, mengeraskan suaranya lebih
utama daripada ini. Karena itulah, para fugaha tidak menyukai adzan
dikumandang oleh perempuan, karena adzan membutuhkan suara yang
keras dan perempuan dilarang dari hal tersebut. Atas dasar ini pula, maka
diharamkan perempuan mengeraskan suaranya dalam nyanyian apabila
didengar oleh laki-laki yang bukan mahram, baik nyanyian yang disertai
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alat musik atau tidak. Tambah haram lagi apabila nyanyian itu mengandung
lirik-lirik yang dapat memancing munculnya syahwat, seperti menyebutkan
cinta dan ciri-ciri wanita serta mengajak kepada kebejatan dan sebagainya.

Pembahasan tentang Hukum Nyanyian

Kalangan ulama berselisih pendapat tentang hukum nyanyian dan
mendengarkannya:

@ Madzhab Hanafi

Kalangan Al-Hanafiyah berkata, “Nyanyian ada yang didendangkan
oleh laki-laki atau perempuan. Jika oleh perempuan dan ia menyanyikannya
dengan suara pelan, sekiranya tidak kedengaran oleh laki-laki bukan mahran
maka tidak ada halangan dari hal itu. Adapun jika ia menyanyikannya
dengan suara keras sehingga dapat didengar oleh laki-laki yang bukan
mahram, maka hukumnya haram. Lebih-lebih lagi apabila mengandung
lirik-lirik yang dapat memancing syahwat dan memicu timbulnya fitnah
seperti memperindah minuman keras, menggambarkan ciri-ciri fisik kaum
wanita, atau menyeru kepada percintaan dan romantisme dan sebagainya.
Adapun laki-laki, apabila nyanyiannya didendangkan untuk mengusirkan
kesepian yang menghinggapi dirinya, atau bertujuan untuk memberi
semangat kepada para prajurit, atau menganjurkan untuk berbuat baik
dan berjihad, maka boleh. Namun, jika liriknya mengandung kata-kata
yang menyebutkan percintaan dan romantisme dan dikhawatirkan akan
menimbulkan fitnah bagi perempuan asing yang mendengarkannya, maka
dalam keadaan seperti ini hukumnya menjadi haram, seperti yang terjadi
sekarang dari berbagai tempat hiburan, di radio, televisi, cinema, pusat-
pusat seni dan drama.

Demikian pula nyanyian yang ditampilkan dalam momen-momen
bahagia hukumnya boleh apabila dilakukan tanpa menggunakan alat musik
dan tidak ada pada liriknya ungkapan-ungkapan yang membangkitkan
hasrat dan menimbulkan fitnah, sedang perkumpulan tersebut pun
tidak dilarang dan tidak ada campur baur antara kaum laki-laki dan
kaum perempuan, serta tidak menjadi sebab dikerjakannya apa yang
diharamkan. Jika tidak memenubhi syarat-syarat ini, maka nyanyiannya
haram, sebagaimana halnya nyanyian-nyanyian yang disebarluaskan oleh

para artis dan penyanyi.”
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@ Madzhab Maliki

Sedangkan kalangan Al-Malikiyah berpendapat: Nyanyian hukumnya
haram bagi kaum perempuan dan mendengarkannya pun haram. Kecuali
nyanyian yang disampaikan oleh kaum laki-laki dengan ungkapan-
ungkapan yang membangkitkan semangat dalam perang atau untuk
menghibur onta dalam berjalan di padang pasir dan tidak disertai olehalat
hiburan dan musik. Imam Malik 4, pernah ditanya tentang nyanyian yang
diperkenankan bagi warga Madinah. Ia menjawab, “Yang melakukannya
di antara kita hanyalah orang-orang fasik.” Dari Ibnu Mas'ud %,
diriwayatkan, bahwa Rasulullah & bersabda, “ Nyanyian itu menumbuhkan
kemunafikan di hati sebagaimana air menumbuhkan sayuran.” Dari Yazid bin
Al-Walid diriwayatkan, bahwa ia pernah berkata, “Wahai Bani Umayyah,
hindarilah oleh kalian akan nyanyian, karena ia dapat mengurangi rasa
malu dan meningkatkan syahwat dan melumpuhkan kekesatriaan. Ia dapat
menggantikan khamer dan dapat menimbulkan apa yang ditimbulkan oleh
keadaan mabuk.”

@ Madzhab Asy-Syafi'i

Sementara itu, kalangan Asy-Syafi'iyah berpendapat, “Nyanyian yang
tak bermutu yang ditampilkan dengan iringan alat-alat hiburan dan musik
hukumnya haram bagi kaum perempuan maupun laki-laki, begitu pula
mendengarkannya. Telah dikutip dari Imam Asy-Syafi'i 4, bahwa ia pernah
mengatakan, “Nyanyian itu adalah hiburan yang makruh menyerupai
kebatilan. Barangsiapa yang sering melakukannya maka dia orang yang
kurang akal dan ditolak kesaksiannya.”

= Madzhab Hambali

Sedang kalangan Al-Hanabilah berkata, “Nyanyian hukumnya haram,
baik disampaikan oleh kaum laki-laki maupun oleh kaum perempuan
apabila lirik-liriknya dapat membangkitkan syahwat bagi orang yang
mendengarkannya atau menyebabkan terjadi campur baur antara kaum
laki-laki dan kaum perempuan, atau keluar dari sifat malu dan kemuliaan.
Sementara mendengarkannya sama status hukumnya dengannya. Seseorang
apabila mendengar gambaran tentang khamer, dada, payu dara, pfpi dan
menyebut kerinduan dan hubungan, ja pun menggerakkan syahwatnya dan
setan pun meniupkan bara api di hatinya dan menggambarkan untuknya
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gambaran yang keji, sehingga menyalalah api syahwat padanya, bangkitlah
dorongan-dorongan kejahatan, bangunlah pemicu-pemicu fitnah serta
mengingatkan anggota-anggota tubuh kepada nikmatnya kekejian. Hal
itu merupakan bantuan untuk golongan setan dan penelantaran bagi akal
yang mencegahnya, yang merupakan golongan Ar-Rahman, sehingga akan
menyeret kepada perbuatan yang haram. Apa-apa yang dapat menyeret
kepada perbuatan haram, maka hukumnya pun haram, seperti memandang
kepada wanita yang bukan mahram dengan syahwat, menyentuhnya atau

berduaan dengannya.”

Zina Menghapuskan Keturunan yang Saleh

Islam, dengan mensyariatkan had zina, menaruh perhatian yang
utuh kepada penegakkannya, memberi perhatian yang lebih kepada
pelaksanaannya di hadapan segolongan hamba-hamba Allah yang
beriman. Dan dengan turunnya banyak ayat tentangnya dan tentang
pelarangan dari melakukan permulaan-permulaan, sebab-sebabnya dan
mendekatinya, dengan menetapkan pengharaman berbagai hal yang dapat
mendekatkan kepadanya, seperti campur baur, nyanyian dan tari-tarian,
dengan menganggapnya termasuk di antara kekejian yang paling besar
serta dosa yang paling besar pula, dengan menggandengkannya bersama
syirik dan pembunuhan terhadap jiwa, dengan menggambarkannya di
dalam Al-Qur"an yang mulia, sebagai sebab dilipatgandakannya adzab di
Hari Kiamat serta kekekalan di dalam neraka Jahanam. Bahwa, perbuatan
ini menyebabkan kemurkaan dan kehinaan, akan mendatangkan kepada
palakunya aib dan nama yang nista serta menyeretnya kepada jalan
yang paling buruk. Sebagaimana sabda Nabi & yang menyatakan akan
dicabutnya keimanan dari hati pelaku zina, laki-laki maupun perempuan
seperti seseorang melucuti bajunya dari lehernya, serta disyariatkan
pemukulan bagi pelakunya yang muhshan dengan batu sampai mati. Ini
semua merupakan hukuman yang paling buruk dan adzab yang paling
keras dalam penetapan syariat; maka Islam di balik itu semua, bertujuan
untuk melindungi kehormatan seketat-ketatnya dan menjaganya dari
pencemaran dan aib. Sebab, kehormatan yang suci akan mendatangkan
ketentraman dan kebahagiaan dalam keluarga serta akan melahirkan
keturunan yang baik lagi saleh, individu-individu terhormat lagi unggul
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dan generasi yang tangguh dan kuat, yang akan menjunjung tinggi
kemanusiaan dan mengangkatnya serta menaikkan nilainya.

Tidak ada keraguan bahwa keluarga yang berantakan dan broken home
tidak akan pernah menjadi cikal bakal umat yang unggul dan bangsa yang
terhormat. Bangunan keluarga yang saleh hanya bisa terbentuk melalui
batu bata-batu bata yang kokoh, kuat dan terintegrasi. Bangsa-bangsa
yang merebak padanya perzinaan dan marak dipraktikkan padanya
kekejian serta tersebar padanya berbagai kerusakan, akan cepat dihampiri
kehancuran secara materi maupun moril dan tersebar padanya kerusakan
akhlak seperti tersebarnya api pada jerami yang kering, akan merebaknya
padanya kemunkaran seperti merebaknya ulat pada kayu. Warganya
akan berubah menjadi kelompok-kelompok kecil yang berantakan, yang
tidak ada saling tolong menolong di antara mereka, tidak saling kenal
dan saling cinta, serta tidak adanya persatuan, lantaran tidak adanya rasa
kekerabatan, ikatan persaudaraan dan darah, sehingga saling bertengkar,
saling bertikai, tercerai berai, dan hilang kekuatannya dan kebesarannya
serta diabaikan kehormatannya. Hal itu telah disinggung oleh Rasulullah
# melalui sabdanya, “Senantiasa umatku berada dalam kebaikan selama tidak
merebak di tengah mereka anak-anak hasil perzinaan. Sebab, apabila telah merebak
padanya anak-anak hasil perzinaan, niscaya sudah waktunya Allah menimpakan
kepada mereka hukuman-Nya secara merata.”

Zina termasuk di antara sebab-sebab yang dapat menggoyahkan pilar-
pilar umat dan menghancurkan kemuliaannya, serta akan mendatangkan
kerendahan dan imperialisme, karena ia telah mengabaikan pembentukan
generasinya yang kuat, saleh dan saling tolong menolong, membunuh
kekesatriaan dan kepahlawanan, mematikan kegagahan dan keberanian,
serta memutuskan silaturrahim yang selamanya menjadi tali pengikat di
antara sesama manusia, dan yang di atas sistem dan aturannya dibentuk
segala ikatan manusiawi, yang terdiri dari hubungan antara pihak bapak
dan anak, persaudaraan dan seluruh hubungan kekerabatan. Karena itulah
dulu Nabi # merasa bangga dengan status keluarga dan nasabnya dan
bahwa Allah telah memelihara asal usul dan nenek moyangnya dari waba®
ini. Beliau bersabda, “ Aku dilahirkan dari pernikahan dan aku tidak dilahirkan

melalui perzinaan.”
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Anak-anak hasil perzinaan tidak akan merasa cemberu terhadap
tanah air dan keluarganya. Di antara ucapan Khansa’ ketika dia
berpesan kepada empat putranya yang terlibat dalam perang Qadisiyah
dan menganjurkan mereka untuk berketetapan hati, tabah dan terus
berperang, “Wahai anak-anakku, kalian telah memeluk Islam secara
sukarela, kalian pun telah berhijrah atas pilihan sendiri, demi Tuhan
yang tiada Tuhan selain Dia, sesungguhnya kalian adalah putra-purta
dari seorang laki-laki, sebagaimana kalian adalah putra-putra seorang
perempuan, saya tidak pernah mengkhianati bapak kalian dan saya tidak
menjelekkan nama paman kalian, saya tidak menodai status keluarga
kalian dan tidak mengubah nasab kalian.” la mengindikasikan kepada
suatu perkara penting dalam peperangan, yaitu bahwa mereka adalah
putra-putra yang telah dilahirkan dari rahim seorang ibu yang suci, dari
keturunan yang bertakwa, dan dari kedua orangtua yang terjaga kesucian

dirinya tanpa pencemaran.

Definisi Muhshan

(1) Para Imam telah menyepakati bahwa di antara syarat-syarat status
ihshan adalah:

1. Merdeka

2. Baligh

3. Berakal

4. Telah menikah dengan seorang wanita yang terjaga kesuciannya seperti
keadaan dirinya melalui sebuah akad yang sah.

5. Hendaklah ia telah mencampurinya dan menyetubuhinya dalam
kondisi yang dibolehkan padanya persetubuhan, sedang keduanya
berstatus muhshan.

Maka tidak ditegakkan had atas seorang budak, anak-anak, orang gila
dan orang yang tidak menikah dengan pernikahan yang sah seperti yang
telah kami gambarkan. Apabila suami menyetubuhi istri pada anus, maka
tidak dinyatakan muhshan atau ia menyetubuhi budak perempuannya
pada kemaluannya, maka tidak dinyatakan muhshan atau ia bersetubuh
pada pernikahan yang rusak, seperti menikah tanpa wali atau tanpa saksi,
maka tidak dianggap muhshan, atau ia menyetubuhi istrinya sedang
statusnya saat itu masih budak kemudian ia dimerdekakan, atau ia masih
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anak-anak kemudian memasuki usia baligh atau sebelumnya ia gila
kemudian sembubh.

Disyaratkannya persetubuhan pada pernikahan yang sah, karena
dengan itu orang yang melakukan persetubuhan, suami dan istri, telah
melampiaskan syahwatnya, sehingga ia berhak untuk menahan diri dari
yang haram. Dan dipertimbangkan terjadinya dalam keadaan sempurna,
karena khusus berlaku pada orang-orang yang berada dalam kondisi seperti
ini, yaitu pernikahan yang sah. Maka, dipertimbangkan terjadinya dari
seorang yang sempurna, supaya tidak dijatuhkan hukum rajam pada orang
yang bersetubuh sedang ia dalam keadaan kurang sempurna, kemudian ia
berzina ketika dirinya kembali sempurna, tetapi dijatuhi rajam orang yang
dalam keadaan sempurna pada dua kondisi ini.

Para fuqaha berselisih pendapat tentang syarat Islam dalam status
ihshan:

Al-Hanafiyah dan Al-Malikiyah berkata: Islam termasuk di antara
syarat-syarat ihshan, karena ihshan itu adalah keutamaan dan tidak ada
keutamaan di luar Islam. Juga berdasarkan sabda Rasulullah # yang
berbunyi, “Orang yang menyekutukan Allah, maka bukanlah ia seorang yang
muhshan.” Sebab, penegakkan had itu merupakan kesucian diri dari dosa,
padahal orang musyrik tidak bisa menjadi suci kecuali dengan api neraka
Jahanam. Kita berlindung kepada Allah Ta’ala darinya.

Kelompok Asy-Syafi’iyah dan Al-Hanabilah berkata, “Islam bukan
merupakan syarat dalam ihshan, karena Rasulullah # pernah merajam
wanita Yahudi dan laki-laki Yahudi yang telah melakukan perzinaan di
masanya, tatkala orang-orang Yahudi mengajukan perkara mereka kepada
beliau, seperti yang diriwayatkan oleh Malik dari Nafi’ dari Ibnu Umar,
yaitu sebuah hadits muttafaq alaihi. Para fugaha sepakat tentang keharusan
ihshan pada wanita yang dizinai, seperti halnya laki-laki. Namun yang
diperselisihkan adalah apabila syarat-syarat tersebut hanya terpenuhi pada
salah satu di antara pasangan yang melakukan zina, di mana kalangan
Al-Hanafiyah dan Al-Hanabilah mengatakan, jika tidak terbukti ihshan
pada salah satu di antara keduanya, maka keduanya tidak dirajam, tetapi
hanya dicambuk.”

Sementara kelompok Asy-Syafi’iyah dan Al-Malikiyah menyatakan,
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ditetapkan ihshan bagi orang yang memenubhi seluruh syarat, sehingga ia
dirajam dan gugurlah ihshan pada orang yang tidak memenuhi syarat-
syarat ini. Apabila keduanya melakukan perzinaan, maka cambukan
berlaku pada hak orang yang tidak ditetapkan keihshanannya dan rajam
bagi orang yang ditetapkan keihshanan dari keduanya. Mereka merujuk
seba.gai dalil untuk mendukung madzhab mereka melalui riwayat yang
telah dikeluarkan oleh para penyusun kitab Shahih dari Abu Hurairah
dan Zaid bin Khalid Al-Juhani, keduanya berkata, bahwa seorang laki-
laki dari warga Arab Badui datang menghadap Nabi # seraya berkata,
‘Wahai Rasulullah, saya mohon padamu dengan nama Allah, agar engkau
berikan keputusan di antara kami berdasarkan kitab Allah.” Lawannya
pun menimpali, “Ya, putuskanlah perkara kami berdasarkan kitab Allah
dan perkenankanlah aku untuk berbicara.” Nabi bersabda, “ Katakanlah!”
Orang itu berujar, ‘Putraku menjadi pekerja pada orang ini, lalu ia
berzina dengan istrinya, dan sungguh aku telah memberi tahu, bahwa
putraku harus dirajam, lalu aku menebusnya dengan seratus domba
dan seorang budak perempuan. Lantas aku bertanya kepada orang yang
tahu, mereka pun memberi tahuku, bahwa putraku mendapat hukuman
cambuk sebanyak 100 kali dan diasingkan, sedangkan istrinya dijatuhi
hukuman rajam.” Mendengar itu Rasulullah pun bersabda, “Dengan nama
Tuhan yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh aku akan memutuskan
perkara di antara kalian melalui kitab Allah. Adapun budak perempuan dan
domba (kambing) maka dikembalikan kepadamu. Putramu dijatuhi hukuman
cambuk sebanyak 100 kali dan diasingkan. Pergilah wahai Unais ~nama kecil
Anas- menemui istri orang ini, maka jika ia mengakui perbuatannya, rajamlah
dia!” Anas pun segera pergi menemuinya, lalu Nabi # memerintahkan

untuk merajamnya.

Bagian Kedua

Qishash: Yaitu tindakan memperlakukan orang yang melakukan
kejahatan serupa dengan penyerangan yang dilakukannya. Artinya, sama-
sama. Di antaranya qashsha al-hadits, apabila disampaikan sesuai dengan
jalurnya. Qishash tidak disebut had, karena merupakan hak sesama hamba,
yang mempunyai pilihan untuk memaafkan, seperti yang akan dijelaskan

nanti.
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Bagian Ketiga

Ta’zir: Yaitu pembinaan karena suatu dosa yang dilakukan yang tidak
ada ketentuan had padanya dan tidak pula ada kafarat untuknya, seperti
yang akan Anda ketahui nanti.

Kemudian di antara had-had yang disepakati itu ada tiga:

Pertama; Had zina, kendati sebagian orang mengatakan, tidak ada
hukuman rajam padanya.

Kedua; Had qadzaf.

Ketiga; Had pencurian.
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Bagian Pertama
HAD MEMINUM KHAMER

ADAPUN had meminum khamer, maka kalangan imam dan ulama
menyatakan, bahwa itu had. Namun, sebagian mereka mengatakan, itu
masuk dalam bab ta'zir.

Meskipun demikian mereka berbeda pendapat tentang ukurannya:

Para ulama dari madzhab Maliki, Hanafi dan Hambali mengatakan,
ukurannya adalah sebanyak 80 kali cambukan, karena Umar 4, telah
menentukannya sebanyak 80 kali cambukan dan keputusan ini disetujui
oleh kalangan sahabat 4.

Sementara itu kalangan ulama dari madzhab Asy-Syafi’i menyatakan,
bahwa jumlahnya sebanyak 40 kali cambukan, karena jumlah itu yang
tetap dari Nabi #.

Muslim telah meriwayatkan dari Anas #, bahwa dulu Nabi i telah
melaksanakan hukuman pukul pada kejahatan meminum khamer dengan
pelépah korma dan sandal sebanyak 40 kali.?

3 (1) Diriwayatkan oleh Al-Bukhari pada (86), Kitab: Hudud, (2) Bab: Riwayat tentang
Pemukulan Peminum Khamer (Al-Hadits: 6773). Juga diriwayatkan olehnya pada Kitab
yang sama, (4) Bab: Pemukulan dengan Pelepah Korma dan Sandal (Al-Hadits: 6776). Dan
diriwayatkan oleh Muslim pada (29) Kitab: Hudud, (8) Bab: Had Khamer (Al-Hadits:
37/1806). Dikeluarkan oleh Abu Dawud pada (32) Kitab: Hudud, (35) Bab: Tentang Had pada
Khamer (Al-Hadits: 4479). Dikeluarkan oleh At-Tirmidzi pada (15), Kitab: Hudud, (14), Bab:
Riwayat tentang Had Orang yang Mabuk (Al-Hadits: 1448). Diriwayatkan oleh An-Nasa’i
pada Kitab: Hudud, dalam Sunan Al-Kubra, sebagaimana ditulis dalam At-Tuhfah (1/348).
Diriwayatkan oleh Ibnu Majah pada (20) Kitab: Hudud, Bab: Had untuk Orang yang Mabuk
(Al-Hadits: 2570) Dikeluarkan oleh Imam Ahmad dalam Musnadnya (Al-Hadits: 12140)
juz 4 dari Musnad Anas bin Malik. Dikeluarkan oleh Ad-Darami pada Kitab: Hudud, Bab:
Tentang Had Khamer (Al-Hadits: 2/175). Dikeluarkan oleh Abu Dawud Ath-Thayalisi
dalam Musnadnya (Al-Hadits: 1970). Dikeluarkan oleh Al-Baihaqi pada Kitab: Berbagai
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Cukuplah had ini sekalipun pelaku melakukannya berkali-kali.

Mengenai apa yang dilakukan oleh Umar 4, adalah termasuk bab
ta'zir, ketika ia melihat bahwa kebiasaan minum khamer telah merebak di
beberapa wilayah, sehingga ia memperkeras hukuman untuk membuat
jera para peminum. Tambahan yang dilakukannya bukan bagian dari
had, tetapi hanya ta’zir, di mana imam (pemimpin) punya pilihan untuk
melakukannya.

Para ulama berbeda pendapat tentang alat yang digunakan dalam
pemukulan:

Sebagian mengatakan, bahwa dulu mereka melakukannya pada masa
Nabi # dengan pelepah korma, sandal, bagian-bagian ujung pakaian dan
tangan.

Berdasarkan pendapat ini maka tidak dibolehkan keluar dari alat-alat
ini.

Sedangkan jumhur berpendapat: Boleh saja menggunakan alat-alat ini
sebagaimana dilakukan dengan cemeti.

Sebagian lagi melihat, bahwa tidak sah dilakukan dengan cemeti
kecuali apabila peminum tetap membandel dan bejat yang tidak mempan
apabila hanya dipukul dengan tangan atau pelepah korma. Inilah had

peminum minuman keras yang diperselisihkan.OQ

Minuman dan Had padanya, Bab: Keterangan tentang Jumlah Had Khamer (Al-Hadits:
8/319). Dikeluarkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya pada (20) Kitab: Hudud, (2) Bab:
Had Minuman (Al-Hadits: 4448); dan dikeluarkan oleh Abu Ya'la dalam Musnadnya (Al-
Hadits: 3015) dan (Al-Hadits: 3127).

102 = Fikih Empat Madzhab Jilid 6



Bagian Kedua

HAD-HAD YANG DISEPAKATI,
YAITU HAD ZINA - DEFINISINYA

Had Muhshan (Pezina yang Telah Menikah)

Adapun had zina, syariat telah membedakan padanya antara orang
yang telah menikah dengan yang belum menikah. Diperketatkan hukuman
pada yang pertama, karena ia telah mengerti arti perkawinan dan telah
mengetahui nilai penyerangan terhadap kehormatan dengan sebenar-
benarnya, sehingga balasan baginya pun hukuman mati.

Para Imam telah sepakat bahwa lelaki yang memenuhi syarat-syarat
ihshan, kemudian melakukan perzinaan dengan seorang perempuan
yang juga telah memenuhi syarat-syarat ihshan, karena statusnya
sebagai perempuan merdeka, baligh, berakal, dan telah disetubuhi dalam
pernikahan yang sah, sedang dia seorang muslimah -maka keduanya
dinyatakan sebagai pezina yang muhshan, yang masing-masing dijatuhi
hukuman rajam sampai mati. Hal ini berdasarkan sabda Nabi # yang
berbunyi, “Laki-laki dan perempuan yang telah menikah apabila keduanya
berzina, maka rajamlah keduanya sebagai bentuk hukuman dari Allah.” (Hadits
muttafaq alaih)

Dan sabda Nabi &, “Tidak halal darah seorang muslim kecuali dengan salah
satu dari tiga alasan: janda atau duda yang berzina, jiwa dengan jiwa (pembunuh),
dan orang yang meninggalkan agamanya yang memisahkan diri dari jamaah.”
Sebagaimana tercantum di dalam dua kitab Ash-Shahih dari Aisyah s, Abu
Hurairah dan Ibnu Mas'ud @ . Juga berdasarkan hadits yang diriwayatkan
dari Nabi #, bahwa beliau bersabda, “Rajam adalah kebenaran dalam kitab
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Allah bagi orang yang berzina apabila telah berstatus thshan pada kaum laki-laki
dan perempuan, apabila telah terbukti atau telah terjadi kehamilan atau berdasarkan
pengakuan.” (Hadits muttafaq alaihi)

Juga karena Nabi telah melakukan perajaman terhadap Ma'iz, dan
terhadap seorang wanita Ghamidiyah, serta terhadap yang lainnya. Begitu
pula, para Khulafaur Rasyidin telah menegakkan had rajam berdasarkan
ijma’ tanpa ada seorang pun yang mengingkarinya.

Jadi, had rajam itu ditetapkan berdasarkan hadits-hadits yang
mutawatir, perbuatan Rasulullah, dan ijma’ umat. Juga ditetapkan
berdasarkan Al-Kitab menurut pendapat orang yang mengatakan, bahwa
hadits rajam dulunya adalah sebuah ayat dari Al-Qur’an, kemudian
dinasakhkan dan tetap berlaku hukumnya.

Tidak ada keraguan bahwa hukuman ini merupakan balasan yang
setimpal bagi kejahatan perzinaan dengan kadar yang sempurna. Sebab,
penyerangan terhadap kehormatan melalui gambaran yang sangat buruk
ini adalah seperti penyerangan terhadap jiwa.

Cara Pelaksanaan Had Rajam

Apabila telah wajib penegakkan had zina terhadap pelaku zina laki-
laki atau perempuan atas dasar pengakuan atau berdasarkan kesaksian
oleh saksi atau melalui suatu bukti, maka dilakukan perajaman dengan
menggunakan batu yang berukuran sedang. Tidak menggunakan batu-batu
kerikil yang ringan supaya penyiksaannya tidak memakan waktu lama
dan tidak pula dengan batu-batu karang yang dapat membunuh dalam
sekali pukul, sehingga menjadi hilang hikmah agar menjadi peringatan
yang dikehendaki dari penegakkan had. Tetapi, dilakukan pemukulan
atau pelemparan dengan batu sebesar kepalan telapak tangan. Dan harus
dihindari pemukulan wajah, berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh
Muslim dari Jabir bin Abdullah 4, bahwa ia mengatakan, “Rasulullah
telah melarang melakukan pemukulan pada wajah dan dari melaku
wasyam padanya.” Yaitu pengobatan dengan kay yang menggunakan
api. Juga karena Nabi # tatkala memerintahkan untuk merajam wanita
Ghamidiyah beliau mengambil batu seperti kacang lalu melemparkannya
kepada wanita itu, seraya mengatakan kepada orang banyak, “Lemparilah
dia dan hindarilah wajah.”
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Lelaki yang berzina sewaktu dilaksanakan hadnya tidak diikat, tidak
dibelenggu, dan tidak digalikan lubang untuknya. Sedangkan perempuan
boleh saja menggalikan lubang untuknya saat dilakukan perajaman
padanya sampai dada supaya tidak tersingkap auratnya dan dikencangkan
pakaiannya sewaktu pelaksanaan had atasnya, supaya tubuhnya tidak
tampak di hadapan orang banyak, karena merupakan aurat dan diharamkan
membuka auratnya sekalipun pada waktu pelaksanaan had atasnya, seperti
yang dilakukan oleh para sahabat di masa-masa Rasulullah.

Para fugaha sepakat bahwa had rajam tetap dilaksanakan pada
pelaku zina di hari yang sangat panas atau sangat dingin dan juga tetap
dilaksanakan pada orang yang sakit. Sebab, jiwa telah dipenuhi haknya
sehingga tidak perlu ditunda hadnya hingga sembuh. Berbeda dengan
hukum cambuk. Mereka juga sepakat bahwa had rajam tidak dilaksanakan
pada wanita yang sedang hamil dan harus ditanggguhkan sampai ia
melahirkan dan menyusui bayi, dan hingga bayinya itu bisa mengonsumsi
makanan. Hal ini seperti yang dilakukan oleh Nabi # ketika menjatuhkan
had pada wanita Ghamidiyah. Sebab, pelaksanaan Had pada wanita hamil
dapat menyebabkan janin yang masih berada dalam perutnya terbunuh.

Dan jika terjadi, maka itu adalah pembunuhan terhadap jiwa yang tak
berdosa tanpa dasar kebenaran. Mereka juga sepakat bahwa apabila pelaku
zina meninggal dunia sewaktu ditegakkan had atasnya, harus dimandikan,
dikafani, dan dishalatkan serta dikuburkan di perkuburan kaum muslimin,
seperti yang dilakukan oleh Rasulullah # terhadap orang yang meninggal
karena had.

Perzinaan yang Dilakukan Orang yang Waras dengan Orang Gila

Apabila seorang wanita muslimah yang baligh dan waras memberikan
peluang kepada orang gila untuk menggauli dirinya sehingga ia berzina
dengannya, atau lelaki yang waras dan baligh melakukan perzinaan dengan
wanita gila, para fuqaha berbeda pendapat tentang hukumnya:

Al-Malikiyah, Asy-Syafi'iyah, dan Al-Hanabilah berpendapat: Wajib
menegakkan Had pada yang berakal di antara keduanya dan gugur
kewajibannya dari yang gila, karena ia tidak mukallaf. Secara mutlak
hukum berlaku bersama akal.

Sementara itu kelompok Al-Hanafiyah mengatakan: Seandainya
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seorang laki yang berakal dan baligh berzina dengan seorang anak kecil
yang belum berakal atau wanita gila yang tidak waras pikirannya, maka
harus ditegakkan had terhadap lelaki berakal tersebut. Hukuman ini khusus
untuk laki-laki itu.

Apabila seorang wanita berakal dan baligh tunduk kepada seorang
anak yang belum baligh atau seorang yang gila dan memberi kesempatan
untuk berzina dengannya, maka tidak harus ditegakkan had atas wanita
tersebut dan tidak pula terhadap orang yang menzinainya. Sebab, had
itu wajib terhadap laki-laki yang telah mengerti zina dan wajib terhadap
wanita yang sengaja memberi peluang untuk berzina dengannya. Yang
diambil dalam had zina itu keharaman semata dan hal itu tidak ada pada
perbuatan anak kecil, karena ketiadaan taklif, sehingga karena itulah tidak
terwujud bersamanya pemberian kesempatan oleh perempuan tersebut
untuk berzina dengannya, maka tidak wajib pula ditegakkan had atas
perempuan itu. Sedangkan, perbuatan lelaki berakal yang baligh telah
melanggar yang haram, sehingga wajib dijatuhi had.

Sedangkan Abu Yusuf, Muhammad, dan Zufar mengatakan:
Diwajibkan had atas perempuan berakal yang memberi kesempatan
kepada anak kecil atau orang gila untuk berzina dengannya, karena dia
berakal dan mukallaf, sehingga akan dimintai pertanggungjawaban tentang
perbuatannya, dan itulah pendapat yang rajih.

Had Pelaku Zina yang belum Muhshan

Adapun pelaku zina yang belum pernah menikah, sesungguhnya telah
ditentukan hukumannya sebanyak 100 kali cambukan, karena diketahui
bahwa ia belum pernah mengenal arti kecemburuan terhadap istri, sehingga
ia punya hak untuk mendapatkan keringanan.

Para fugaha bersepakat: bahwa laki-laki dan perempuan lajang yang
merdeka, berakal, dan baligh, serta muslim apabila melakukan perzinaan,
maka kepada masing-masing dari keduanya dikenakan hukuman cambuk
sebanyak 100 kali cambukan. Hukuman ini ditetapkan dalam kitab Allah
Ta'ala, pada firman-Nya, “ Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina,
maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera, dan janganlah
belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama Allah,
jika kamu beriman kepada Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan)
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hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan dari orang-orang yang beriman.”
(An-Nur: 2)

Para mufassir menjelaskan, bahwa ayat ini dikhususkan oleh beberapa
hadits yang menerangkan tentang perajaman pezina yang muhshan dan
tetap berlaku dalam hukum pelaku zina yang tidak berstatus muhshan.

Undang-undang tentang Had Deraan (Cambukan)

Para fuqaha mengatakan: Pukulan pada ta’zir harus lebih keras
daripada pukulan pada had zina, dan pukulan pada had zina harus lebih
keras daripada pukulan pada peminum khamer.

Dalam pelaksanaan hukuman cambuk tidak boleh digunakan cambuk
yang baru, karena dapat memberikan rasa sakit yang lebih, namun juga
tidak boleh cambuk yang terlalu lama dan telah usang, karena akan
membuat pukulan tidak terasa sakit. Harus digunakan cambuk yang
tidak terlalu lama dan tidak pula baru yang terbikin dari kulit. Mereka
mengatakan, tubuh orang yang dipukul tidak boleh digelonjorkan, tidak
diikat, dan tidak boleh berlebih-lebihan dalam memukulnya oleh algojo.
Juga tidak boleh dilucuti dari seluruh pakaiannya. Dibiarkan bajunya tetap
dipakai untuk menutupi auratnya, dan hanya dilepas pakaian dari bulu
dan kulit. Pemukulan harus dilakukan secara merata di sekujur tubuhnya,
sehingga setiap anggota tubuhnya dapat merasakan pukulan, karena dia
telah merasakan kenikmatan pada setiap anggota tubuhnya. Lagi pula
karena pemukulan yang dilakukan hanya pada satu bagian tubuh saja
dapat menyebabkan celaka dan hal ini tidak boleh terjadi. Pemukulan
harus dilakukan secara merata di seluruh anggota tubuhnya, supaya tidak
menyebabkan kerusakan yang dilarang, hal itu berdasarkan sabda Nabi
% yang berbunyi, “Tidak halal darah seorang muslim kecuali karena tiga hal:
perbuatan zina setelah berstatus muhshan, murtad sesudah Islam, dan membunuh
jiwa tanpa dasar kebenaran.” (HR. At-Tirmidzi dari Utsman bin Affan )

Dihindari pula pemukulan di tempat-tempat yang mematikan, seperti
lekukan leher, alat kelamin, serta wajah karena bagian ini menghimpun
keelokan. Juga berdasarkan sabda Nabi yang berbunyi, “Apabila salah
seorang kalian memukul, maka hindarilah bagian wajah.” Dan riwayat yang
diterima dari Umar %, bahwa ia berkata kepada algojo, “Hindari olehmu

kepala dan kemaluan.” Sebagian orang mengatakan, boleh saja melakukan
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pemukulan pada kepala, berdasarkan keterangan yang diriwayatkan dari
Abu Bakar Ash-Shiddiq s, bahwa ia berkata kepada algojo, “Pukullah
kepala, karena padanya terdapat setan.” Laki-laki dipukul dalam posisi
berdiri. Sedangkan perempuan dalam posisi duduk dan tertutup, serta
tidak boleh dilepas pakaiannya, karena tubuhnya adalah aurat yang harus
ditutupi. Penyingkapan aurat adalah haram. Hanya saja harus dilepas
darinya pakaian dari bulu, pakaian yang disisipi, dan pakaian dari kulit
supaya rasa sakit dapat sampai ke tubuhnya, sehingga dapat dicapai tujuan
dari penegakkan had, yaitu merasakan keperihan, agar yang bersangkutan
jera dan mau membersihkan diri dari dosa.

Perempuan dipukul dalam posisi duduk berdasarkan ucapan
Umar bin Al-Khathab %, “Laki-laki dipukul dalam posisi berdiri dan
perempuan dalam posisi duduk.” Dan juga karena dasar penampilan
laki-laki adalah terbuka dan tampak supaya orang lain dapat mengambil
pelajaran darinya; sedangkan dasar tampilan perempuan adalah tertutup

dan tersembunyi.

Pencambukan Orang yang Sedang Sakit

Apabila orang yang akan dicambuk itu kurus atau sangat kurus, atau
sedang mengidap penyakit kritis yang tak dapat disembuhkan, seperti
orang yang terkena kusta, terserang kanker, dan sebagainya di antara
penyakit-penyakit berbahaya dan mematikan, maka dicambuk dengan
menggunakan mayang pohon korma yang mempunyai sebanyak seratus
ranting atau lima puluh ranting. Pada ikatan yang berisi seratus ranting
hanya dipukulkan kepada terdakwa satu kali, sedang pada ikatan yang
berisi lima puluh, dipukulkan dua kali, dengan menjaga kemungkinan
ranting-ranting tersebut dapat menyentuh seluruh tubuhnya. Atau,
terdakwa dipukul dengan bagian-bagian ujung pakaian yang telah dipilin,
atau dengan sandal, seperti yang terjadi di masa Rasulullah .

Al-Bukhari dan Abu Dawud telah meriwayatkan dari Abu Hurairah
yang menceritakan, bahwa telah dihadapkan kepada Nabi & seorang laki-
laki yang telah meminum khamer. Beliau bersabda, “Pukulilah dia!” Maka
di antara kami ada yang memukul laki-laki tersebut dengan tangannya, ada
yang memukul dengan sandalnya, dan ada pula yang memukul dengan
pakaiannya. Ketika orang itu pergi, orang-orang pun berujar, semoga Allah
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menghinakannya. Mendengar itu Nabi pun menegur mereka, “Janganlah
kalian mengatakan demikian, janganlah kalian membantu setan mencelakakannya.”

Dari hadits yang ada dapat dipahami bahwa pemukulan dalam
pelaksanaan had boleh saja dilakukan dengan apa pun yang dapat
memberikan efek rasa sakit, sehingga cara ini dapat digunakan pada
terdakwa ‘yang sedang menderita sakit yang serius, sebagai bentuk
kemudahan dari Allah Ta’ala bagi orang-orang yang sakit. Akan tetapi
dalam kondisi sehat, maka tidak boleh menggunakan benda-benda ini,
sekiranya tidak dapat mewujudkan tujuan yang dimaksud dari penegakkan
had, yaitu memberi efek sakit dan efek jera dari perbuatan dosa, sehingga
menjadi jelaslah pencambukan dengan cemeti agar dapat tercapai tujuan
yang dimaksudkan.

Para fuqaha sepakat bahwa tidak boleh melaksanakan pemukulan pada
pezina di waktu panas sangat terik dan tidak boleh dalam kondisi sangat
dingin, tetapi harus ditunda hingga udara kembali normal. Para imam
sepakat bahwa pezina yang bukan muhshan apabila menderita sakit yang
ada harapan untuk sembuh, tidak ditegakkan had atasnya ketika itu, tetapi
ditangguhnya dan ditahan sampai ia sembuh dari penyakitnya, supaya ia
tidak celaka, akibat akumulasi penyakit dan pemukulan.

Had Wanita yang Sedang Nifas dan Wanita yang Hamil

Kalangan fuqaha menyepakati bahwa perempuan tidak boleh
dicambuk dalam kondisi sedang hamil, tetapi ditangguhkan sampai ia
melahirkan bayinya, setelah tidak terasa lagi pedihnya melahirkan dan
telah sembuh dari nifas, demi untuk menjaga bayi dan perempuan itu, agar
keduanya tidak binasa akibat bersatunya cambukan, perihnya melahirkan,
dan penyakit nifas. Hal ini berdasarkan apa yang diriwayatkan dari
Imam Ali #, bahwa ia pernah berpidato di hadapan kaum muslimin,
katanya, “Wahai semua orang, tegakkan had atas budak-budak kalian,
yang muhshan di antara mereka maupun yang belum. Sebab, budak
perempuan Rasulullah pernah melakukan zina, maka beliau menyuruhku
untuk mencambuknya, ternyata ia baru saja bebas dari nifas, sehingga
aku khawatir jika aku mencambuknya akan membunuhnya. Maka hal itu
aku ceritakan kepada Nabi #, beliau pun bersabda, “Bagus.”

Lima perawi selain Al-Bukhari telah meriwayatkan dari Imran
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bin Hushain #, bahwa seorang wanita hamil dari Juhainah datang
menghadap Rasulullah #, ia berkata, “Wahai Nabi Allah, saya telah
berhak mendapatkan had, maka tegakkanlah atas diri saya!” Lantas
beliau pun memanggil walinya dan mengatakan kepadanya, “Perlakukan
dia dengan baik, maka jika telah melahirkan, bawalah dia kepadaku!” Sesudah
itu, beliau pun memerintahkan untuk membawanya, lalu dikencangkan
pakaiannya, kemudian beliau memerintahkan untuk merajamnya,
dan beliau menshalatkan jenazahnya. Umar berkata, “Apakah engkau
mengerjakan shalat untuknya wahai Nabi Allah, padahal dia telah berzina?”
Beliau menjawab, “ Sungguh dia telah bertaubat dengan taubat yang seandainya
dibagikan kepada tujuh puluh orang dari warga Madinah, pasti akan mencukupi
mereka. Apakah engkau pernah mendapatkan suatu taubat yang lebih unggul
daripada dia bermurah hati menyerahkan dirinya kepada Allah Ta’ala.”
Disimpullkan dari hadits ini tentang penegakkan had atas budak
laki-laki maupun perempuan, yang muhshan di antara mereka atau tidak,
sebagaimana disimpulkan darinya tentang penangguhan had dari wanita
yang sedang nifas hingga sembuh dan telah bebas dari nifasnya dan dari
menyusui anaknya, hingga anaknya tak butuh lagi padanya, sebagai bentuk
kasih sayang terhadap bayinya. Ini merupakan bentuk kemudahan Islam.

‘Menghimpun antara Cambukan dan Rajam

Al-Malikiyah, Asy-Syafi’iyah, dan Al-Hanafiyah berpendapat: Tidak
boleh menghimpun antara cambukan dan rajam terhadap pelaku zina yang
muhshan, karena had rajam telah menghapus had cambukan dan telah
mengangkatnya. Lagi pula karena had yang lebih kecil sudah terkandung
dalam had yang lebih besar dan tidak didapatkan darinya faedah yang
diharapkan, yaitu efek jera dan pembersihan dari dosa, dimana pelaku
akan mati.

Sementara kelompok Al-Hanabilah berpendapat: Pelaku yang muhshan
dicambuk pada hari pertama kemudian dilaksanakan Had rajam pada
hari kedua. Hal ini berdasarkan riwayat dari Nabi &, bahwa beliau telah
mencambuk seorang laki-laki di hari Kamis dan merajamnya di hari Jum’at.
Akan tetapi pendapat rajih adalah yang dikatakan oleh Jumhur, karena Nabi
# telah melakukan perajaman terhadap Ma’iz dan melakukannya terhadap
seorang wanita Juhainah dan tidak pernah diriwayatkan dari seorang
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sahabat pun bahwa beliau telah mencambuk salah seorang dari mereka
sebelum perajamannya. Imam Asy-Syafi'i semoga Allah merahmatinya
mengatakan, sunnah menunjukkan bahwa cambukan berlaku tetap bagi
pezina yang masih lajang dan gugur dari pelaku yang muhshan. Pendapat
seluruh imam adalah rajam tanpa cambukan.

Penghimpunan antara Cambukan dan Pengasingan

Para fuqaha berselisih pendapat tentang masalah ini:
& Madzhab Maliki

Fuqaha Malikiyah berpendapat: Diharuskan untuk mengasingkan
pelaku zina yang masih lajang, merdeka, dan belum berstatus muhshan
sesudah ditegakkan had cambukan padanya, jauh dari kampung halaman
tempat bermukimnya, sejauh jarak yang diperbolehkan menggqashar shalat
selama satu tahun.

Tujuannya, untuk menjelekkan perbuatan zina di mata pelaku dan
sebagai bentuk kasihan kepadanya agar ia terjauh dari tempat dia telah
melakukan perzinaan, dimana ia pasti akan mendapatkan dampak negatif
dan hinaan dari warga kampungnya dan para tetangganya. Mungkin
mereka merendahkanya di masjid-masjid dan tempat-tempat pertemuan,
dan mereka pun mendapatkan dosa karena menghinanya, sehingga
mengasingkannya lebih baik untuknya dan untuk mereka. Adapun
perempuan yang berzina, maka tidak boleh diasingkan dari kampungnya,
sebab, dikhawatirkan akan tersebarnya fitnah dan merebaknya kerusakan
lebih besar. Lagi pula karena ia adalah aurat, sedang dalam pengasingannya
akan mengabaikannya. Pembuat syariat telah melarang perempuan
melakukan perjalanan jauh tanpa ditemani mahramnya. Yang wajib baginya
adalah berdiam diri di rumahnya dan menjauhi masyarakatnya, yakni
dalam bentuk tahanan rumah.

@ Madzhab Hanafi

Sedangkan kelompok Al-Hanafiyah berpendapat: Tidak boleh
menghimpun antara cambukan dan pengasingan. Sebab, pengasingan tidak
disebutkan dalam ayat surat An-Nur, dan ia hanya tambahan pada nash.
Pengasingan hanya ditetapkan berdasarkan khabar dari satu orang, sehingga
tidak perlu diamalkan, serta bukan pula bagian dari kesempurnaan had.
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Tetapi urusannya diserahkan kepada Imam, dan masuk dalam bab ta’zir.
Jika Imam menilai ada faedahnya, maka ia boleh mengasingkannya. Tetapi
jika tidak ada faedah, maka tidak boleh menjauhkannya dari kampungnya.
Dalam hal ini Imam Abu Hanifah menyampaikan kata-kata bijaknya yang
terkenal, “Cukuplah pembuangan itu sebagai fitnah.” Apa yang dilakukan
oleh sebagian sahabat hanyalah berdasarkan ijtihadnya.

@ Madzhab Asy-Syafi'i dan Hambali

Sementara kalangan Asy-Syafi’iyah dan Al-Hanabilah berkata: Bagi
pasangan pelaku zina yang masih lajang dan merdeka serta berakal
sanksinya dihimpunkan antara cambukan dan pengasingan ke tempat
yang jarak tempuhnya diperbolehkan untuk mengqashar shalat, agar
keduanya bisa merasakan keterasingan lantaran jauh dari keluarga
dan kampung halamannya, sehingga ia merasa jera untuk melakukan
kesalahan ini. Hukuman ini dilaksanakan oleh Abu Bakar, Umar bin
Al-Khathab, Utsman bin Affan, dan Imam Ali #, hingga sebagian ulama
mengatakan, saya berpendapat padanya terdapat ijma’, berdasarkan
keterangan yang tetap bahwa Umar telah mengasingkan ke Syam,
Utsman mengasingkan ke Mesir, dan Ali melakukannya ke Bashrah. Juga
keterangan yang terdapat pada hadits Nabi & yang berbunyi, “Lajang
dengan lajang hukumannya adalah cambukan seratus kali dan pengasingan
selama satu tahun.” Dan sabda beliau pada hadits tentang seorang buruh,
“Untuk putramu adalah seratus kali cambukan dan pengasingan selama
satu tahun.” Laki-laki maupun perempuan sama-sama diasingkan, dengan
catatan bahwa untuk perempuan harus disertai mahramnya yang dapat
menafkahi dalam pengasingannya, yang bisa menemaninya dan tinggal

bersamanya.

Pembahasan tentang Orang yang Membunuh Laki-laki yang
Berzina dengan Istrinya

Banyak kita perhatikan orang-orang saling bunuh disebabkan oleh
perbuatan zina. Oleh karena itu, kita temukan berbagai undang-undang
di semua syariat telah menghilangkan qgishash dari pelaku pembunuhan
terhadap lelaki yang menzinai istrinya. Sebab, undang-undang menilai
bahwa perbuatan tersebut merupakan pengkhianatan yang menuntut
pelakunya harus dibunuh.
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Para ulama berbeda pendapat tentang hukum orang yang memergoki
laki-laki lain sedang bersama istrinya dan telah terbukti terjadi perbuatan
keji di antara mereka, sehingga ia membunuhnya, apakah dia dihukum
atau tidak?

Jumhur berpendapat, “Tidak boleh seseorang membunuh laki-laki
yang ditemukannya bersama istrinya dan telah terbukti ia melakukan
perbuatan keji, hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Al-
Bukhari dari Abu Hurairah «, bahwa Saad bin Ubadah «, berkata, “Wahai
Rasulullah, apa pendapatmu jika aku memergoki seorang laki-laki sedang
bersama istriku, apakah aku harus menangguhkannya sampai aku bisa
mendatangkan empat orang saksi?”

Rasulullah menjawab, “Ya.”

Maka, jika ia membunuhnya, akan dikenakan qishash padanya, kecuali
ia bisa mengajukan bukti atas perbuatan zina yang dilakukan orang itu,
sedang ia seorang muhshan dan korban mengakui hal itu. Adapun jika ia
membunuh keduanya atau salah satunya, dan ia tidak bisa menunjukkan
bukti atau tidak sanggup menghadirkan saksi-saksi atas perbuatan zina
atau tidak ada pengakuan, maka ia dituntut qishash atau membayar diyat.
Sebab, bisa saja seseorang menuduh orang lain memasuki rumahnya untuk
melakukan sesuatu, kemudian ia membunuhnya karena ada dendam pada
dirinya dan ia mengatakan, saya mendapatkannya bersama istri saya,
secara dusta.

Bisa saja ia membunubh istrinya supaya ia bisa bebas darinya karena ada
sesuatu hal pada dirinya, kemudian ia menuduhnya secara dusta, bahwa
ia telah memergoki bersamanya seorang laki-laki yang berzina dengannya.
Karena itulah, pembuat syariat bersikap hati-hati dalam masalah ini demi
menjaga jiwa, bahwa diharuskan kepada pembunuh untuk menunjukkan
bukti atas tuduhannya. Jika ia mampu mendatangkan bukti, maka tidak
ada tuntutan kepadanya.

Sebagian generasi salaf berpendapat: bahwa ia tidak dihukum bunuh
sama sekali dan dimaafkan apa yang telah dilakukannya apabila tampak
darinya tanda-tanda kejujurannya, berdasarkan pemeriksaan dokter atas
hal itu, atau adanya beberapa syubhat sebelum itu yang menandakan
buruknya perilaku istrinya, atau orang yang dibunuh tersebut telah dikenal

sebelumnya sering melakukan zina dan sebagainya.
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Sedangkan kelompok Al-Hanabilah dan Al-Malikiyah berpendapat:
Jika ia dapat menghadirkan dua orang saksi bahwa ia telah membunuhnya
karena perbuatan zina, sedangkan orang yang terbunuh seorang
muhshan, maka tidak ada tuntutan atasnya. Sementara kelompok
Hadawiyah mengatakan, boleh saja seseorang membunubh lelaki lain yang
dipergokinya sedang bersama istrinya atau budak perempuannya pada
waktu berlangsung perbuatan itu, dan tidak ada tuntutan apa pun atasnya.
Adapun setelah perbuatan terjadi, maka ia harus menunjukkan bukti, atau
diberlakukan gishash terhadapnya jika orang yang melakukan zina itu
seorang yang masih lajang.

Kalangan Asy-Syafi’iyah berpendapat: Jika seorang laki-laki
mendapatkan lelaki lain sedang bersama istrinya, lalu ia menuduh orang
itu telah melakukan sesuatu yang mengharuskan had terhadap istrinya,
sedangkan keduanya sama-sama sudah menikah, lantas ia membunuh
mereka atau salah satu dari keduanya, namun ia tidak bisa menunjukkan
bukti-bukti, niscaya diharuskan gishash atas dirinya, siapa pun yang
dibunuhnya. Kecuali jika para wali dari korban menghendaki diyat atau
memaafkan.

Seandainya pelaku mengklaim bahwa para wali korban mengetahui
korban memang telah melakukan sesuatu yang mengharuskan had,
atau ada tanda-tanda dari perempuan, jika yang menjadi korban adalah
perempuan, maka atas yang mana saja di antara keduanya yang diklaimnya,
ia dituntut supaya bersumpah bahwa dia tidak mengetahui. Begitu pula
kalau seseorang mendapati lelaki lain sedang melakukan sodomi terhadap
putranya atau berzina dengan budak perempuannya, hukumnya tidak
berbeda dan tidak digugurkan gishash dan hukum bunuh darinya, kecuali
jika ia bisa menunjukkan bukti atas perbuatan tersebut. Seandainya
seseorang memergoki lelaki lain bersama istrinya sedang melakukan
sesuatu yang mengharuskan had zina, lalu ia membunuh keduanya, di
mana laki-laki adalah seorang muhshan dan perempuan tidak muhshan
karena seorang non muslimah, atau karena akad dilangsungkan tanpa
saksi, maka tidak ada tuntutan terhadapnya dari laki-laki yang dibunuhnya,
namun ditetapkan qishash atasnya karena membunuh perempuan. Apabila
laki-laki tidak muhshan dan perempuan muhshan, niscaya ditetapkan
gishash padanya dari korban laki-laki dan tidak ada tuntutan apa pun dari
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perempuan, asalkan dia bisa menunjukkan bukti atas perbuatan zina yang
telah dilakukan korban.

Dari Ibnu Al-Musayyib telah diriwayatkan bahwa di Syam pernah
ada seorang laki-laki memergoki lelaki lain sedang bersama istrinya, lalu
ia pun membunuh keduanya. Maka Mu’awiyah menulis surat kepada Abu
Musa Al-Asy’ari supaya menanyakan masalah itu kepada Ali 4. Ali pun
menjawab, “Saya Abu Al-Hasan, jika ia tidak dapat menghadirkan empat
orang saksi, maka ia pun dibunuh.”

Namun, diriwayatkan dari Umar bin Al-Khathab 4, bahwa ia
menghalalkan darah korban. Ia berkata, “Orang ini dibunuh oleh Allah, dan
Allah tidak menyakiti selamanya.” Keputusan ini keluar dari Umar, karena
adanya bukti, bahwa korban telah melakukan perbuatan zina, sedang ia
seorang yang muhshan, atau karena wali korban telah mengakui bahwa
yang bersangkutan telah melakukan perbuatan yang mengharuskan dia
dibunuh. Ia pernah berkata, “Jika pembunuh terkenal sebagai pembunuh,
maka ia dibunuh. Namun jika ia tidak dikenal sebagai pembunuh, biarkan
dia dan jangan dibunuh.”

Adapun agama-agama terdahulu telah sepakat mengharamkan
perbuatan zina, sebagaimana hal tersebut tertera pada kitab-kitab yang

diturunkan dari langit.

Sikap Hukum Positif terhadap Kejahatan ini

Dalam menangani kejahatan yang keji ini hukum-hukum positif telah
terbagi kepada tiga golongan:

1. Hukum yang tidak menjatuhkan sanksi sama sekali terhadap kejahatan
zina, bahkan membolehkannya seperti undang-undang Inggris.

2. Hukum yang menjatuhkan sanksi terhadap kejahatan ini dengan
hukuman yang tidak membedakan antara suami dan istri, seperti
undang-undang Jerman.

3. Hukum yang menjatuhkan sanksi terhadap kejahatan ini, tetapi
memisahkan antara suami dan istri, seperti undang-undang Prancis.
Undang-undang inilah yang sekarang berlaku di berbagai pradilan di

negara-negara Arab.
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Perbandingan antara Hukum Langit dengan Hukum Positif

Agama Islam menganggap setiap hubungan seksual yang diharamkan
yang berlangsung antara seorang laki-laki dan perempuan atau antara laki-
laki dengan laki-laki merupakan kejahatan zina, baik si laki-laki muhshan
atau tidak, apabila ia telah mumayyiz, baligh, berakal, dan tanpa paksaan.
Tidak ada unsur campur tangan untuk tempat padanya. Berbeda dengan
undang-undang positif yang tidak menganggap kejahatan ini sebagai zina
kecuali jika perbuatan tersebut dilakukan oleh seorang laki-laki yang telah
menikah dan seorang perempuan yang telah menikah, atau salah satu
dari mereka telah menikah, maka kejahatan pun terjadi dengan beberapa
syarat serta kondisi-kondisi yang telah dijelaskan oleh undang-undang.
Bagi laki-laki tidak terbukti melakukan kejahatan kecuali jika kejadiannya
berlangsung di dalam rumahnya sendiri. Kalau terjadi di luar rumahnya,
maka tidak dianggap sebagai kejahatan dan ia tidak mendapatkan sanksi
karenanya. Sedangkan bagi perempuan, kejahatan dianggap terjadi kapan
pun ia berbuat dan dimana pun, selama ia masih dalam ikatan perkawinan
dengan suaminya. Terlihat jelas perbedaan antara suami dan istri dalam
undang-undang positif sebagai berikut:

1. Ditetapkan perzinaan bagi istri jika ia melakukannya di mana saja.
Sedangkan suami tidak ditetapkan berzina, kecuali jika ia melakukannya
di rumahnya sendiri -Pasal (274-277) dalam undang-undang.

2. Istridijatuhi vonis kurungan apabila terbukti melakukan kejahatan ini
selama dua tahun. Sedangkan suami bila terbukti dikenakan penahanan
selama enam bulan.

3. Istri tidak bisa memaafkan suami setelah jatuhnya vonis terhadapnya,
sekalipun ia bisa untuk memberi maaf sebelum terbitnya keputusan
hukum atasnya. Adapun suami, ia bisa memaafkan istrinya hingga
walaupun sesudah keluarnya putusan hukum atasnya, karena
merupakan pencabutan haknya. Pasal (274)

4. Undang-undang akan meringankan sanksi dari suami yang memaafkan
istrinya apabila terbukti ia melakukan perbuatan zina. Sedangkan
istrinya tidak berhak mendapatkan keringanan ini. '

5. Orang yang memergoki istrinya sedang melakukan perbuatan zina,
lalu ia membunuhnya dan membunuh lelaki yang berzina dengannya
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dijatuhi vonis kurungan selama masa yang pantas sebagai ganti dari
hukuman yang ditetapkan pada dua pasal (234-236) tentang kasus
seseorang yang membunuh orang lain.

Telah berlaku undang-undang kasasi di beberapa pengadilan Mesir
bahwa pembunuhan yang dilakukan dalam kondisi ini dianggap sebagai
kejahatan ringan, maka tidak dikenakan hukuman melakukannya, karena
tidak adanya nash.

Seseorang yang Mempertahankan Harta dan Kehormatan
Keluarganya

Para fugaha sepakat bahwa seseorang apabila diserang oleh orang
lain yang hendak mengambil hartanya atau hendak membunuhnya,
di perkampungan yang memungkinkannya meminta bantuan atau di
tengah padang pasir yang sulit untuk meminta bantuan di sana, atau
orang itu hendak merusak kehormatan keluarganya di salah satu di
antara dua tempat tersebut, maka pilihannya adalah hendaklah berbicara
kepada pelaku yang hendak melakukan perbuatan tersebut dan meminta
tolong kepada kaum muslimin, atau pihak keamanan. Maka, jika pelaku
menghentikan perbuatannya dan meninggalkannya, tidak ada hak baginya
untuk membunuhnya. Tetapi apabila pelaku enggan untuk menghentikan
perbuatannya dan tetap menyerangnya untuk mengambil hartanya
atau hendak membunuhnya atau membunuh keluarganya, atau masuk
mendekati istrinya, anak perempuannya, ibunya atau salah seorang dari
mahramnya, atau pembantu perempuannya atau anaknya yang masih
kecil, atau pelaku telah membunuh penjaga yang berada di luar rumah,
sehingga yang bersangkutan leluasa masuk ke tempat kaum perempuan
untuk berbuat mesum, atau ingin memerkosa salah seorang dari mereka,
maka bagi kepala rumah tangga wajib untuk membela kehormatannya
dengan kekuatan dan senjata apa pun yang dimilikinya.

Jika tidak sanggup menghentikannya kecuali harus memukul dengan
tangan, tongkat, senjata, atau lainnya, maka ia boleh memukulnya
dalam kondisi seperti ini, tetapi tidak ada hak baginya untuk sengaja
membunuh sejak awal, cukup memukulnya tanpa menyebabkan pelaku
terbunuh. Namun, jika ia memukulnya demi membela dirinya, hartanya,
kehormatannya dan pelaku pun terbunuh, maka tidak ada tuntutan atasnya,
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tidak qgishash, tidak diyat dan kifarat, serta tidak ada dosa baginya di Hari
Kiamat. Tidak ada pula ta’zir dari pihak berwenang dan darah korban pun
halal. Apabila orang yang membela diri itu terbunuh oleh senjata perampok
yang menyerangnya, maka ia mati syahid dan ia akan mendapatkan pahala
orang yang berperang di jalan Allah 3.

At-Tirmidzi dan lainnya meriwayatkan dari Said bin Zaid 4, yang
menceritakan bahwa Rasulullah # bersabda, “ Barangsiapa terbunuh karena
mempertahankan hartanya, maka ia mati syahid. Barangsiapa yang terbunuh
karena membela darahnya maka ia mati syahid. Barangsiapa yang terbunuh karena
membela agamanya, maka ia mati syahid. Dan barangsiapa yang terbunuh karena
membela keluarganya, maka ia bati syahid.” At-Tirmidzi mengatakan, hadits
hasan.

Sementara Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah 4, ia bercerita,
“Ada seorang yang datang menemui Rasulullah # seraya mengatakan,
wahai Rasulullah, bagaimana pendapatmu jika ada seseorang hendak
mengambil hartaku? Beliau bersabda, “Jangan berikan hartamu.” Orang
itu berkata, “Bagaimana pendapatmu, jika ia membunuhku?” Beliau
bersabda, “ Engkau mati syahid.” Orang itu berkata lagi, “Bagaimana jika aku
membunuhnya?” Beliau bersabda, “Dia di neraka.” Dapat digiyaskan pada
kasus ini adalah orang membela dirinya, kehormatannya atau agamanya,
sebagaimana terdahulu pada hadits yang mulia.

Memukul Perempuan untuk Membinanya

Para fuqgaha kaum muslimin sepakat pada satu kata tentang bolehnya
memukul istri apabila ia berlaku nusyuz, atau menentang perintah atau
melakukan kekejian, berdasarkan firman Allah Ta’ala, “Wanita-wanita yang
kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan pukullah mereka.”
(An-Nisaa’: 34) yakni pukulan menyakitkan, namun tidak melukai,
sehingga tidak mematahkan tulang atau mengeluarkan darah.

Juga berdasarkan sabda Nabi & yang berbunyi, “Bersikap baiklah
terhadap kaum perempuan karena mereka itu tawanan di sisi kamu, kamu tidak
memiliki apa pun dari mereka selain itu, kecuali jika mereka melakukan kekejian
yang nyata. Jika mereka melakukannya, maka boikotlah mereka di tempat-tempat
tidur dan pukullah mereka dengan pukulan yang tidak mencederai. Jika mereka
patuh pada kalian, maka janganlah melampaui batas terhadap mereka, melainkan
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bahwa kamu memiliki hak dari kaum perempuan kalian dan kaum perempuan kalian
memiliki hak dari kalian. Ingat, hak kalian dari mereka, janganlah sampai menginjak
kasur kalian orang yang tidak kalian sukai, dan mereka tidak boleh mengizinkan
memasuki rumah-rumah kalian orang yang kalian tidak sukai. Ingat, hak mereka
dari kalian adalah hendaklah kalian berlaku baik pada mereka, memberi pakaian dan
mencukupi makanan mereka.” (HR. At-Tirmidzi semoga Allah merahmatinya).
Dari Abu Hurairah, #, diriwayatkan, Rasulullah & bersabda, “Lelaki tidak
ditanya tentang alasan apa ia memukul istrinya.”

Pendapat Kaum Mu’tazilah dan Khawarij

Tidak ada yang berbeda dalam had ini kecuali sebagian kelompok
Mu'tazilah dan Khawarij. Mereka berpendapat, bahwa hukuman rajam
memang berlaku di awal-awal Islam, kemudian dinasakhkan oleh firman
Allah Ta’ala, “ Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah
tiap-tiap orang dari keduanya seratus kali dera.” (An-Nur: 2) Dua orang yang
melakukan zina berhak untuk mendapatkan hukum cambuk secara mutlak,
baik keduanya muhshan atau tidak. Tetapi dalil mereka ini tidak sempurna
kecuali jika terbukti bahwa Nabi # tidak pernah merajam seorang pun
setelah turunnya ayat ini.

Namun, nyatanya jumhur menyatakan, bahwa Rasulullah #
melaksanakan hukuman rajam sesudah turunnya ayat di atas. Buktinya
Abu Hurairah menghadiri pelaksanaan rajam, padahal ia belum memeluk
Islam kecuali setelah tahun ketujuh, sedang surat An-Nur turun pada
tahun keenam atau kelima. Para Khulafaurrasyidin sesudah Nabi pun telah
melaksanakan hukum rajam dan mereka secara tegas menyatakan bahwa
rajam merupakan had. Golongan yang berbeda pendapat itu menentang
pendapat ini dengan mengatakan, bahwa tidaklah sah apabila Al-Kitab
dinasakhkan oleh sunnah.

Pernyataan mereka ini dijawab, bahwa sunnah yang masyhur dapat
mengkhususkan Al-Kitab tanpa ada perbedaan pendapat. Di sini sunnah
telah mengkhususkan pelaku zina dengan pelaku yang tidak muhshan.
Perbedaan ini tidak banyak faedahnya.

Dalam kitab Al-Bahr diceritakan dari golongan Khawarij bahwa
menurut mereka, hukum rajam tidak wajib. Begitu pula Ibnu Arabi telah
menceritakannya dari mereka. Ia juga menceritakannya dari sebagian kaum
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Mu'tazilah, seperti An-Nizham dan sahabat-sahabatnya, di mana tidak ada
sandaran bagi mereka selain bahwa ketentuan ini tidak disebutkan dalam
Al-Quran yang mulia dan pendapat ini tidak benar. Sebab, hukuman
rajam berlaku tetap berdasarkan sunnah mutawatir yang disepakati. Juga
tetap berdasarkan nash Al-Qur’an menurut hadits Umar bin Al-Khathab
yang diriwayatkan oleh Jama'ah, bahwa ia mengatakan, “Dulu di antara
ayat yang telah diturunkan kepada Rasulullah # adalah ayat rajam, kami
pun telah membacanya, menghafal, dan memahaminya. Rasulullah pun
telah melaksanakan hukum rajam dan kami melaksanakannya sesudahnya.
Penasakhaan bacaan tidak mesti mengharuskan penasakhan hukum.
Sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Dawud dari hadits Ibnu Abbas .
Ahmad dan Ath-Thabarani meriwayatkan dalam Al-Kabir dari hadits Abu
Umamah bin Sahal dari bibinya yang menyebutkan, bahwa di antara apa
yang diturunkan Allah Ta’ala dalam Al-Qur an ialah: “Syaikh dan syaikhah
apabila berbuat zina, rajamlah mereka, karena kenikmatan yang telah mereka
rasakan.”

Dari Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid Al-Juhani ¥, keduanya
berkata, bahwa seorang laki-laki dari warga Arab Badui datang menghadap
Nabi # seraya berkata, “Wahai Rasulullah, saya mohon padamu dengan
nama Allah, agar engkau berikan keputusan di antara kami berdasarkan
kitab Allah.” Lawannya pun menimpali, “Ya, putuskanlah perkara kami
berdasarkan kitab Allah, dan perkenankanlah aku untuk berbicara!” Nabi
bersabda, “Iya, katakanlah!”

Orang itu pun berujar, “Putraku menjadi pekerja pada orang ini, lalu
ia berzina dengan istrinya, dan sungguh aku telah memberi tahu, bahwa
putraku harus dirajam, lalu aku menembusnya dengan seratus domba dan
seorang budak perempuan. Lantas aku bertanya kepada orang yang tahu,
mereka pun memberitahuku, bahwa putraku mendapat hukuman cambuk
sebanyak 100 kali dan pengasingan, dan istrinya dijatuhi hukuman rajam.

Mendengar itu Rasulullah pun bersabda, “Dengan nama Tuhan yang
jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh aku akan memutuskan perkara di
antara kalian berdasarkan kitab Allah. Adapun budak perempuan dan ka;ﬁbing,
dikembalikan kepadamu. Putramu dijatuhi hukuman cambuk sebanyak 100 kali
dan pengasingan. Pergilah wahai Unais -nama kecil Anas- menemui istri orang
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ini, maka jika ia mengakui perbuatannya, rajamlah dia!” Anas pun segera
pergi menemuinya, dan perempuan tersebut benar-benar mengakui
perbuatannya. Maka, Nabi # memerintahkan agar merajamnya. (HR. Al-
Jamaah)

Dari Ubadah bin Ash-Shamit diriwayatkan, ia mengatakan, Rasulullah
8 bersabda, “Ambillah dariku, ambillah dariku, sesungguhnya Allah telah
menetapkan untuk mereka jalan keluar, lajang dengan lajang adalah dijatuhi hukum
cambuk sebanyak 100 kali dan pengasingan selama satu tahun. Lelaki yang telah
menikah dengan perempuan yang telah menikah dihukum cambuk 100 kali dan
rajam.” (HR. Al-Jamaah selain Al-Bukhari dan An-Nasa'i)

Dari Jabir bin Abdullah diriwayatkan bahwa ada seorang laki-laki telah
berzina dengan seorang perempuan, maka Nabi # pun memerintahkan
agar ditegakkan had, lantas ia pun dicambuk, kemudian ada yang
memberi tahu bahwa orang tersebut telah berstatus muhshan, maka beliau
memeritahkan agar orang itu dirajam.” (HR. Abu Dawud) Sedangkan dari
Jabir bin Samurah «# diriwayatkan, bahwa Rasulullah telah merajam Ma’iz
bin Malik. (HR. Ahmad) Umat telah sepakat tentang wajibnya had rajam
bagi pezina yang muhshan.

Kesaksian pada Perbuatan Zina

Karena pada kenyataannya had zina itu bergantung pada pengakuan
dari pelaku zina, dan jika si pelaku tidak mengakuinya, tampaknya
perbuatan tersebut tidak mungkin bisa ditetapkan melalui bukti. Sebab,
bukti dalam masalah ini tidak dapat ditetapkan kecuali melalui keterangan
empat orang saksi yang adil, yang melihat secara langsung perbuatan
tersebut dilakukan. Maka, hal itu jika tidak dikatakan mustahil, tentu
sangat sulit dilaksanakan.

Para fuqaha sepakat bahwa kejahatan zina ditetapkan berdasarkan
kesaksian atau pengakuan. Mereka juga sepakat bahwa jumlah saksi dalam
kejahatan yang munkar ini adalah empat orang, berbeda dengan had-had
yang lain, berdasarkan firman Allah Ta’ala, ”...mereka tidak mendatangkan
empat orang-orang saksi,” (An-Nur: 4) dan firman-Nya pula, “Dan (terhadap)
para wanita yang mengerjakan perbuatan keji, hendaklah ada empat orang saksi
di antara kamu (yang menyaksikannya).” (An-Nisaa: 15)

Dan sabda Rasul # tentang orang yang menudubh istrinya, “Bawalah
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empat orang yang akan menjadi saksi atas kebenaran ucapanmu, dan kalau tidak,
maka had akan dijatuhkan pada punggungmu.” Serta ijma’ umat atas hal itu.

Para imam juga sepakat bahwa sifat saksi-saksi tersebut hendaklah
adil dan berjenis kelamin laki-laki serta tidak pernah dijatuhi sanksi had
sebelumnya. Mereka sepakat pula bahwa di antara syarat-syarat kesaksian
mereka hendaklah melihat dengan mata kepala sendiri kelamin laki-laki
berada pada kelamin perempuan. Hendaklah kesaksian disampaikan
secara terus terang, tidak boleh dengan sindiran. Sebab, dalam penetapan
syarat empat saksi tercermin makna perlindungan terhadap privasi hamba-
hamba Allah Ta’ala yang memang diserukan oleh syariat agar dilindungi.
Di samping itu, karena sesuatu yang semakin banyak syaratnya, akan
semakin sedikit keberadaannya. Itulah tujuan dari pembuat syariat. Para
fuqaha berselisih pendapat mengenai penetapan syarat tidak bolehnya
dilakukan pada beberapa tempat:

Kalangan Al-Hanafiyah, Al-Malikiyah dan Al-Hanabilah berpendapat:
Disyaratkan dalam pelaksanaan kesaksian, hendaklah mereka menyaksikan
perbuatan zina berlangsung di satu tempat, dan kalau tidak berarti mereka
adalah orang-orang fasik dan harus dijatuhi had gadzaf atas mereka. Hal
itu dikarenakan sumber syariat menuntut verifikasi dalam penegakkan
berbagai had. Pelaksanaan kesaksian di beberapa tempat yang terpisah
merupakan syubhat yang dapat menghalangi diterimanya kesaksian para
saksi dalam kasus perzinaan, padahal segala had itu tidak bisa ditegakkan
karena berbagai syubhat.

Sementara kelompok Asy-Syafi'iyah berpendapat: Tidak masalah
dengan terpisah-pisahnya tempat dalam penyampaian kesaksian dan
kesaksian mereka pun dapat diterima apabila mereka menyampaikannya
di tempat-tempat yang terpisah. Tujuannya supaya segera membersihkan
seorang muslim dari dosa-dosa apabila persyaratan saksi-saksi terpenuhi
sesuai dengan ijtihad hakim, serta apa yang menurutnya maslahat bagi

kaum muslimin dalam agama dan dunia mereka.

Kesatuan Tempat dan Waktu

Para fugaha berbeda pendapat dalam mensyaratkan kesaksian dari
empat orang tersebut dilakukan pada tempat yang sama dan di waktu
yang sama.
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Kalangan Al-Hanafiyah dan Al-Malikiyah berpendapat: Disyaratkan
hendaklah kesaksian empat saksi tersebut disampaikan di tempat yang
sama dan disyaratkan pula bahwa empat saksi tersebut hadir secara
bersama-sama dalam waktu yang sama. Maka jika mereka datang secara
terpisah dan kemudian berkumpul pada tempat yang sama, niscaya tidak
dite.rima kesaksian mereka dan mereka harus dikenakan had qadzaf,
karena adanya syubhat dalam penyampaian kesaksian. Yaitu tidak adanya
kesamaan mereka ketika hadir. Karena saksi pertama tatkala ia bersaksi,
sesungguhnya dia telah melemparkan tuduhan, dan kalau empat orang
saksi tidak bisa dihadirkan semua, maka harus dikenakan had atasnya.

Sementara itu kalangan Asy-Syafi’iyah berpendapat: Tidak disyaratkan
bersatunya para saksi di satu waktu dan tidak pula pada satu tempat. Tetapi
bilamana mereka bisa bersaksi tentang perbuatan zina sekalipun mereka
datang secara terpisah satu demi satu, tetap diterima kesaksian mereka dan
kepada kedua pelaku zina wajib dikenakan had atas mereka berdasarkan
kesaksian ini. Hal itu disebabkan mendatangkan empat orang saksi, baik
secara bersama-sama atau terpisah-pisah adalah sama maksudnya. Orang
yang menghadirkan mereka secara terpisah, berarti mengamallkan nash.
Juga karena setiap hukum dapat ditetapkan berdasarkan kesaksian para
saksi apabila mereka datang secara bersama-sama, maka dapat ditetapkan
pula apabila mereka datang secara terpisah-pisah, seperti halnya semua
ketetapan hukum lainnya. Bahkan ini dianggap lebih baik, karena jika
mereka datang secara terpisah, tentu jauh dari kecurigaan dan jauh pula
dari kemungkinan saling mendiktekan di antara mereka. Selain itu tidak
ada syarat bahwa mereka harus menyampaikan kesaksian secara bersama-
sama dalam satu kesempatan.

Sedangkan kelompok Al-Hanabilah berkata: Satu tempat merupakan
syarat dalam pertemuan para saksi dan dalam penyampaian kesaksian.
Apabila satu tempat menghimpun mereka dan mereka menyampaikan
kesaksian, niscaya didengar kesaksian mereka. Namun, jika mereka datang
secara terpisah, juga diterima kesaksian mereka. Sebab, syubhat itu hanya
tampak pada berbeda-bedanya tempat saja.

Berbeda-beda Keterangan Para Saksi tentang Tempat Kejadian

Kalangan fugaha berselisih pendapat mengenai penetapan syarat
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tidak bolehnya para saksi berbeda keterangan tentang penentuan tempat
berlangsungnya kekejian ini. Misalnya dua orang dari mereka bersaksi
bahwa pelaku berzina dengan perempuan pasangan zinanya di suatu sudut
rumah. Sementara dua lagi bersaksi mereka mélakukannya di sudut yang
lain di rumah yang sama.

Kelompok Al-Hanafiyah dan Al-Hanabilah berpendapat: Perbedaan
keterangan ini tidak masalah dalam penyampaian kesaksian, diterima
dan ditegakkan had. Namun, kelompok Al-Malikiyah dan Asy-Syafi'iyah
berpendapat lain, bahwa kesaksian seperti itu tidak bisa diterima
dalam kasus ini dan tidak wajib ditegakkannya had, karena perbedaan
keterangan para saksi dalam penentuan tempat merupakan syubhat yang
dapat mencegah dilaksanakannya had dalam perbuatan zina. Sehingga
disyaratkan hendaklah para saksi datang pada satu waktu, memberikan
kesaksian pada persetubuhan yang sama, di tempat yang sama, dalam sifat
yang sama, sehingga dengan ini lengkaplah kesaksian.

Perbedaan Mereka tentang Daerah

Jika dua orang saksi menyampaikan keterangan bahwa lelaki tersebut
telah berzina di Kufah dan dua saksi lainnya bersaksi bahwa lelaki itu
berzina dengan pasangan zinanya di Basrah, misalnya, maka tidak bisa
diterima kesaksian tersebut dan tidak boleh ditegakkan had atas pelaku
berdasarkan ijma’, dan terhadap para saksi harus dijatuh had qadzaf.

Apabila Terbukti bahwa Perempuan yang Berzina ternyata Masih
Perawan

Apabila empat orang saksi yang adil bersaksi tentang seorang
perempuan telah melakukan zina dengan seorang laki-laki, namun
kemudian didapatkan setelah itu ternyata perempuan tersebut masih
perawan, maka kesaksian harus ditolak dan tidak diterima berdasarkan
ijma’. Had harus dihentikan darinya karena adanya syubhat, dan para saksi
tidak dikenakan had. Karena masih utuhnya selaput dara merupakan bukti
tidak terjadinya perzinaan.

Kadaluwarsa dalam Penyampaian Kesaksian

Apabila para saksi bersaksi dalam had yang telah kadaluwarsa, niscaya
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keadaan mereka yang jauh dari hakim tidaklah menghalangi mereka untuk
menegakkannya. Para fuqaha berselisih pendapat tentang hal ini:

Kalangan Al-Hanafiyah berkata, “Dalam kondisi ini tidak bisa diterima
kesaksian mereka, karena adanya syubhat kadaluwarsa dalam penyampaian
kesaksian.” Karena menurut mereka, asalnya, semua had yang murni hak
Allah Ta’ala menjadi batal karena kadaluwarsa. Sebab, seorang saksi
dihadapkan kepada dua pilihan: Salah satunya menyampaikan kesaksian
dan kedua menutupi kesalahan seorang muslim. Keterlambatan dalam
menyampaikan saksi adalah karena pilihan untuk menutupi aib seorang
muslim. Sedangkan kesegeraan dalam menyampaikan kesaksian sesudah
itu mungkin sekali karena adanya kedengkian yang menggerakkan
mereka atau karena adanya unsur permusuhan yang mendorong mereka
setelah sebelumnya tutup mulut, sehingga mereka patut dicurigai dalam
memberikan kesaksian, kecuali jika mereka punya alasan.

Adapun jika keterlambatan bukan karena suatu sebab, maka saksi
pun menjadi fasik, sehingga harus ditolak kesaksiannya, karena keyakinan
kita tentang adanya penghalang. Sedangkan kalangan Al-Malikiyah,
Asy-Syafi’iyah, dan Al-Hanabilah berpendapat: Bahwa kesaksian
pada kasus perzinaan, pada had qadzaf dan had minum khamer dapat
didengar walaupun setelah berlalu waktu yang lama dari kejadian. Hal itu
dikarenakan sesudah kesaksian had menjadi suatu kebenaran dan tidak
terbukti adanya sesuatu yang membatalkannya. Bisa jadi karena mereka
mempunyai halangan yang mencegah mereka untuk menyampaikan
kesaksian pada waktu terjadinya kekejian tersebut. Bahwa fitnah terus
berlangsung tidak pernah padam hingga waktu ditegakkannya had
padanya, dan mereka pun dimaafkan karena atas keterlambatan itu.

Perbedaan Para Saksi tentang Pemaksaan

Apabila dua dari empat saksi memberi keterangan pada kasus
seseorang yang berzina, dengan mengatakan, bahwa pelaku telah
memperkosa; sedangkan dua orang saksi lainnya mengatakan perzinaan
terjadi atas dasar suka sama suka, maka para fuqaha berselisih pendapat
mengenai hal ini:

Imam Abu Hanifah, kelompok Al-Malikiyah, Asy-Syafi'iyah, dan
Hanabilah berpendapat: Tidak ada had bagi keduanya dalam keadaan
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seperti ini dan kesaksian para saksi pun ditolak karena adanya syubhat
yang menghalangi had, yaitu saling bertentangannya keterangan para saksi
dalam kesaksian mereka. Namun, dua orang sahabat menyatakan: Hanya
laki-laki saja yang dikenakan had. Sebab, empat orang itu telah bersaksi dan
mereka sepakat bahwa laki-laki itu telah berzina, hanya saja mereka berbeda
pendapat, apakah ia memperkosa atau tidak? Sehingga harus ditegakkan
had atasnya. Sedangkan perempuan, maka tidak ditegakkan had atasnya,
karena dalam keadaan seperti ini dia diperkosa, berdasarkan kesaksian para
saksi dan menurut ijma’ perempuan yang dipaksa melakukan perzinaan
tidak dijatuhi had. Laki-laki yang menzinainya harus membayar mahar
dan anak yang lahir harus dihubungkan kepadanya apabila wanita itu
hamil karenanya.

Kesaksian Suami

Bolehkah suami menjadi salah seorang dari empat saksi dalam
kesaksian tentang kasus perzinaan yang melibatkan istrinya?

Kelompok Al-Malikiyah berkata: Boleh saja suami menjadi salah satu
saksi dalam kasus perzinaan istrinya, karena suami merupakan pihak yang
mendapat aib dalam perkara ini, khususnya apabila telah mempunyai
beberapa anak dari istrinya itu, maka ia tidak dicurigai dalam memberikan
kesaksian, sehingga dapat diterima kesaksiannya dan dikenakan had
terhadap istrinya.

Sedangkan kalangan Al-Hanafiyah, Asy-Syafi'iyah, dan Al-Hanabilah
berpendapat: Tidak dibolehkan kesaksian suami bersama para saksi dalam
kasus perzinaan istrinya, karena dia patut dicurigai dalam memberikan
kesaksian, sehingga tidak bisa diterima kesaksiannya.

Pertanyaan Para Saksi

Apabila empat saksi telah hadir di sidang pengadilan untuk
menyampaikan kesaksian bahwa telah terjadi perbuatan zina, hakim
pun akan bertanya kepada mereka tentang apa itu yang dimaksud zina?
Bagaimana bentuknya? Di mana terjadinya perzinaan? Dengan siapa
seseorang telah berzina? Dan bagaimana dia berzina?

Apabila seluruh saksi satu kata dalam beberapa urusan ini dengan
mengatakan: Kami melihat masuknya penis ke dalam vagina, seperti celak
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masuk ke tempatnya. Keterangan harus disampaikan secara detil, karena
kondisi ini tidak memadai apabila diungkapkan secara global. Maka,
berdasarkan keterangan saksi-saksi inilah, hakim berkewajiban untuk
menegakkan had terhadap pasangan pelaku perzinaan. Keterangan harus
disampaikan secara rinci dikarenakan barangkali dia hanya menyentuhnya
saja,latau perzinaan terjadi di wilayah perang, atau di masa kanak-kanak,
atau telah berlangsung lama.

Sementara Al-Malikiyah berpendapat: Kesaksian dinyatakan sah
hanya apabila keterangan mereka sama tentang perbuatan zina dalam
gambarannya, berupa berbaring, atau berdiri, duduk, atau dia berada di
atasnya, atau di bawahnya, di tempat ini, dan pada waktu ini. Semua itu
harus dipaparkan di hadapan hakim secara sendiri-sendiri sesudah mereka
berpencar sebelum penyampaiannya di beberapa tempat, namun mereka
sama-sama melihat kejadiannya di waktu yang sama tidak berbeda-beda.
Mereka harus mengatakan: Ia telah memasukkan penis ke dalam vagina
seperti batang celak ke dalam botolnya. Tambahan ini harus disampaikan
ketika menyampaikan kesaksian untuk memastikan hukuman dan
berupaya untuk menutupi perbuatan pelaku sebisa mungkin. Apabila salah
satu di antara empat saksi berbeda dalam memberikan keterangan atau
tidak cocok dengan keterangan saksi-saksi lain, niscaya kesaksian mereka
tidak bisa diterima dan mereka harus dikenakan had qadzaf.

Kesaksian Tunanetra dalam Perbuatan Zina

Kalangan Al-Malikiyah berpendapat: Diterima kesaksian seorang
muslim yang adil sekalipun dia buta hanya berdasarkan ucapan saja,
baik kejadiannya berlangsung sebelum dia mengalami kebutaan
atau sesudahnya. Hal itu karena akuratnya ucapan-ucapan melalui
pendengarannya. Begitu pula melalui rabaan, sebagaimana apabila ia
meraba tubuh dua pelaku.

Sedangkan kelompok Al-Hanafiyah berpendapat: Tidak dite-
rima kesaksian orang buta terhadap perbuatan zina, karena tidak
memungkinkannya untuk leluasa membedakan antara laki-laki dan
perempuan yang sedang berzina, padahal dalam kasus hudud harus
diadakan verifikasi dan adanya keyakinan.

Sementara kelompok Al-Hanabilah dan Asy-Syafi’iyah berpendapat:
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Apabila ia memikul beban kesaksian sebelum mengalami kebutaan, yakni
ketika masih bisa melihat, kemudian tiba-tiba ia mengalami kebutaan,
maka diterima kesaksiannya. Namun, jika terjadi sesudah kebutaan, tidak
diterima kesaksiannya.

Menyangkal bahwa Dirinya Muhshan

Apabila empat saksi telah bersaksi atas perbuatan zina yang dilakukan
seseorang, tetapi orang tersebut menolak kalau dirinya sudah berstatus
muhshan, padahal terbukti ia punya istri dan telah memiliki anak, maka ia
tetap dirajam dan tidak diterima ucapannya, karena jelas kebohongannya
disebabkan adanya istri dan anaknya. Selanjutnya, jika empat saksi telah
bersaksi atas perbuataan zina yang dilakukan oleh seseorang, yang menolak
bahwa dirinya muhshan, namun dua saksi bisa membuktikan bahwa ia
telah beristri dan telah menggauli istrinya dalam pernikahan yang sah,
niscaya ditetapkan status muhshannya dan ia pun harus dirajam.

Kejadian yang Menyebabkan Saksi Keluar dari Kelayakannya
dalam Memberikan Kesaksian

Para ulama sepakat: bahwa had dapat gugur apabila ada kejadian
yang membuat saksi menjadi tidak layak untuk menyampaikan kesaksian.
Misalnya, salah seorang mereka murtad dari agama Islam -kita berlindung
kepada Allah Ta’ala darinya- atau salah seorang saksi jadi buta atau bisu
atau fasik atau pernah dikenakan padanya had qadzaf, baik terjadi sebelum
jatuhnya putusan hakim atau sesudahnya, asalkan sebelum pelaksanaan
had. Demikian pula kematian para saksi atau kematian salah seorang dari
mereka dapat menggugurkan had.

Disyaratkan agar Para Saksi Lebih Dahulu Melakukan Perajaman

Al-Hanafiyah berkata: Diwajibkan agar para saksi memulai pertama
kali melakukan perajaman terhadap pelaku zina. Pihak berwenang harus
memaksa mereka melakukannya, kemudian imam atau wakilnya, dan
baru sesudah itu orang lain. Syarat ini harus dipenuhi dalam penegakkan
had. Hingga andaikata mereka menolak melakukannya, niscaya dapat
berakibat digugurkannya had dari orang yang mereka saksikan, dan pada
saksi itu tidak dikenakan had qadzaf. Sebab, penolakan mereka bukan
berarti mereka secara terang-terangan menarik kembali kesaksian mereka,

128 = Fikih Empat Madzhab Jilid 6



tetapi karena adanya syubhat dalam menolak had. Penolakan para saksi
untuk melakukan perajaman terhadap pelaku zina merupakan tanda
penarikan kesaksian oleh mereka melalui ucapan. Barangkali saja mulanya
seorang saksi menganggap enteng urusan, tetapi dalam pelaksanaan
ternyata dirasakan berat bagi mereka, hati mereka pun menjadi iba dan
menarik kembali kesaksiannya, sehingga akan dicabutlah keputusan had
dari orang-orang yang tertuduh. Pada kasusnya terdapat penetapan dan
pencegahan. Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Bakrah
4, bahwa Nabi & telah merajam seorang perempuan, dan adalah beliau
orang pertama yang melemparinya dengan sebuah batu seperti biji kacang,
kemudian beliau bersabda, “Lemparilah dia dan hindarilah bagian wajah.”

Dari Amir Asy-Sya’bi diriwayatkan, ia bercerita, “Dulu Syarahah
mempunyai suami yang berada jauh di negeri Syam, namun ternyata ia
hamil. Lantas tuannya membawanya kepada Amirul Mukminin, Ali bin
Abi Thalib «, seraya mengatakan kepadanya, perempuan ini telah berzina
dan ia telah mengakui perbuatannya. Maka Ali pun mencambuknya pada
hari Kamis sebanyak seratus kali dan merajamnya di hari Jum’at serta
menggalikan lubang hingga sebatas pusar untuknya, dan waktu itu saya
menyaksikannya.

Ali berkata, “Rajam adalah peraturan yang telah ditetapkan oleh
Rasulullah dan seandainya ada orang yang menyaksikan perbuatan
perempuan ini, pasti orang pertama kali yang melemparinya adalah saksi
yang menyaksikan perbuatannya, kemudian kesaksiannya diikuti oleh
lemparan batunya. Akan tetapi karena dia telah mengakui perbuatannya
sendiri, maka saya adalah orang pertama yang melemparinya dengan batu,
kemudian baru orang lain.” Waktu itu saya termasuk di antara mereka.
Dan demi Allah, saya termasuk orang yang menyebabkan kematiannya.”

Sedangkan Abu Yusuf dari kalangan Al-Hanafiyah mengatakan, bahwa
dimulainya pelemparan oleh para saksi hanya dianjurkan, bukan keharusan.
Jika mereka menolak atau mereka tidak berada di tempat, imamlah yang
pertama kali melakukannya dan tidak membiarkannya, karena kasus
tersebut terbukti melalui kesaksian, sehingga harus ditegakkan.

Sementara itu, kalangan Asy-Syafi'iyah berpendapat: Tidak disyaratkan
para saksi harus memulai perajaman terhadap pelaku zina, dengan melihat
kepada hukuman cambuk.
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Sedangkan kelompok Al-Malikiyah berkata: Yang memulai perajaman
adalah imam (pemimpin) atau wakilnya dan tidak disyaratkan para
saksi yang harus memulainya, dan pelaku tidak berhak untuk merajam
dirinya sendiri. Sebab, orang yang melakukan suatu perbuatan yang dapat
menyebabkan kematian, tidak dibenarkan baginya untuk membunuh
dirinya sendiri, tetapi harus dilakukan oleh pihak berwenang atau wakilnya.
Berbedanya pendapat kalangan Al-Hanabilah yang mengatakan, boleh saja
imam untuk menghadiri eksekusi perajaman atau tidak menghadirinya,
begitu pula para saksi, sebab, Nabi # telah memerintahkan untuk merajam
Ma’iz dan beliau sendiri tidak menghadiri pelaksanaannya.

Pencabutan Kesaksian oleh Para Saksi

Apabila ada empat orang bersaksi terhadap seorang laki-laki yang
melakukan perzinaan dengan seorang perempuan bernama anu, sedangkan
empat orang lainnya bersaksi bahwa laki-laki tersebut berzina dengan
perempuan lain, lalu pelaku pun dirajam, namun kemudian para saksi
dari dua kubu tersebut mencabut atau menarik kembali kesaksiannya,
maka niscaya mereka diwajibkan membayar diyatnya dan mereka semua
dikenakan had qadzaf, menurut Imam Abu Hanifah dan Abi Yusuf.

Sedangkan Imam Muhammad bin Al-Hasan mengatakan, mereka
menanggung diyat, tetapi tidak dikenakan had gadzaf. Kalangan Al-
Hanafiyah mengatakan, apabila salah seorang saksi menarik kesaksiannya
setelah perajaman, niscaya dikenakan had pada orang yang menarik
kesaksiannya saja dan dia diharuskan menanggung seperempat diyat.
Namun, apabila salah seorang dari mereka menarik kesaksiannya sebelum
penegakkan had, niscaya mereka dikenakan had semuanya, karena jumlah
mereka menjadi kurang dari empat orang.

Sementara kalangan Asy-Syafi’iyah menyatakan: Apabila satu orang
menarik kesaksiannya, maka diharuskan untuk membunuhnya. Sebab, dia
telah menjadi penyebab dibunuhnya terdakwa secara zhalim.

Apabila Terbukti tidak Adilnya Para Saksi

Kalangan fuqaha berselisih pendapat dalam masalah apabila hakim
telah menjatuhkan vonis hukuman cambuk pada pelaku zina, kemudian
terdakwa meninggal dunia atau terluka parah dalam pelaksanaan hadnya,
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ternyata kemudian terbukti bahwa para saksi tidak adil, bahkan mereka
tidak memenuhi syarat, atau mereka itu fasik, atau seorang budak, atau
non muslim atau seorang yang pernah dijatuhi had qadzaf, atau seorang
yang buta, maka mereka semua (para saksi) dikenakan had berdasarkan
kesepakatan para ulama.

Abu Hanifah mengatakan: Tidak ada ganti rugi bagi hakim dalam
kasus yang telah ditetapkan vonisnya, tidak pula terhadap para saksi dan
juga Baitul Mal. Namun, dua orang sahabatnya mengatakan, ganti rugi
dan diyat menjadi tanggungan Baitul Mal.

Kelompok Al-Malikiyah berpendapat: Jika ada bukti yang menyatakan
kefasikan mereka, maka hakim tidak dikenai tanggung jawab. Tetapi jika
ada bukti yang menyatakan status budak atau kekafiran mereka, niscaya
hakim dikenakan tenggung jawab dengan keharusan membayar diyat
kepada keluarga orang yang telah ditegakkan had atasnya disebabkan
keteledorannya dalam memastikan keadilan para saksi.

Sedangkan golongan Asy-Syafi'iyah dan Al-Hanabilah berpendapat:
Diwajibkan kepada hakim untuk menanggung diyat pada cidera yang
diakibatkan oleh pemukulan dalam pencambukan, atau diharuskan
membayar ganti rugi dalam kondisi terluka. Para ulama sepakat bahwa
dalam had rajam apabila telah dilakukan perajaman, kemudian setelah
itu tampak apa-apa yang telah kami sebutkan sebelumnya, maka diyat
dilimpahkan kepada Baitul Mal dan dikenakan had kepada para saksi.

Apabila Terdakwa Meninggal Dunia karena Cambukan

Kalangan Al-Malikiyah berkata: Apabila terjadi kematian pada pelaku
kejahatan disebabkan cambukan atau pemukulan, maka jika sebelumnya
hakim yakin akan keselamatan orang tersebut dari tindakannya, maka
tidak ada dosa baginya dan tidak ada diyat yang dikenakan kepadanya.
Namun, jika ia ragu-ragu tentang keselamatannya, niscaya ia harus
menanggung diyat atas akibat yang ditimbulkan pada jiwa atau suatu
anggota tubuh, yang diberikan kepada keluarga terdakwa dan dia harus
membayarnya sebagai salah seorang dari mereka. Namun, jika ia yakin
tidak selamat, maka ia dikenakan gishash. Keyakinan akan keselamatan
atau tidaknya atau keragu-raguan dapat diperoleh melalui pengakuan

hakim atau melalui beberapa indikasi. Dan hal tersebut berlaku pada
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hukuman yang dimaksudkan untuk pembinaan terhadap para pelaku
berbagai kemaksiatan yang tidak ada padanya ketentuan had. Adapun
dalam berbagai kemaksiatan yang diharuskan padanya penegakkan had,
seperti pencambukan seorang yang masih lajang karena berzina, atau
meminum khamer, atau had qadzaf, yang dilakukan pemukulan dengan
pukulan wajar yang tidak mematikan, maka tidak ada tanggung jawab apa
pun bagi hakim apabila terhukum mati karenanya.

Diriwayatkan bahwa Umar bin Al-Khathab telah mengirim petugas
kepada seorang wanita yang diketahuinya telah melakukan perbuatan
yang membuatnya pantas dihukum. Terkejut karena mengetahui putusan
hukuman yang bakal menimpanya, maka wanita itu pun mengalami
keguguran. Mengetahui hal itu Umar pun minta pendapat Ali 4, tentang
janin yang lahir karena keguguran. Ali pun menyatakan, “Bahwa ia harus
menanggung diyat atas janin yang mati karena keguguran itu.” Lalu Umar
menyuruh Ali untuk membayarkannya kepada keluarganya dan ia pun
melakukannya.

Kalangan sahabat berpendapat bahwa kendati imam memiliki
kewenangan penuh dalam penegakkan hukum, namun tidak diperkenankan
untuk menimbulkan kerusakan pada seorang pun di luar ketentuan
penegakkan had. Jika terjadi kerusakan, niscaya diharuskan kepadanya
untuk memberikan ganti rugi dan dosanya dimaafkan. Sebab, ia memang
diperkenankan untuk melakukan pembinaan pada kesalahan-kesalahan
yang tidak ada ketentuan had padanya. Dalam konteks penegakkan had,
pemukulan yang dianjurkan adalah menimbulkan rasa perih (sakit), bukan
yang mengakibatkan cidera, apalagi membinasakan.

Sementara kelompok Al-Hanafiyah berpendapat: Tidak ada tanggung
jawab bagi para saksi, karena yang wajib atas kesaksian mereka adalah
pukulan yang tidak sampai mencelakakan, dan tidak pula bagi hakim,
karena ia tidak menjatuhkan vonis pemukulan yang mencelakakan, tetapi
urusannya terletak pada algojo. Hanya saja ia tidak diharuskan untuk
membayar ganti rugi, karena ia tidak menyengajanya. Jadi, tidak ada
tanggung jawab membayar diyat sama sekali bagi mereka.

Kekeliruan Imam dalam Penegakkan Had

Para ulama berselisih pendapat dalam hal apabila terjadi kesalahan
yang dilakukan oleh hakim dalam berbagai kasus had dan gishash.
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Kelompok Al-Hanafiyah berpendapat: Ganti rugi akibat kesalahan
dan pembayaran diyat dibebankan kepada Baitul Mal kaum muslimin
apabila terjadi kesalahan dan tidak ada denda yang dikenakan kepada
hakim, karena dia telah berusaha untuk berijtihad dan ternyata salah,
sehingga tidak ada dosa baginya. Diriwayatkan bahwa Imam Ali, semoga
Allah memuliakannya, bahwa ia berkata, “Tak seorang pun mati dalam
pelaksanaan had, lalu ternyata aku mendapatkan ganjalan dalam diriku,
karena kebenaran telah membunuhnya, kecuali orang yang mati dalam
had khamer, karena merupakan suatu kejadian yang pernah kami saksikan
sesudah Nabi #. Maka barangsiapa yang mati dalam pelaksanaannya, maka
diyatnya dibebankan kepada Baitul Mal atau kepada imam.” Di sini terjadi
keragu-raguan oleh perawi.

Sementara kalangan Al-Malikiyah berpendapat: Apabila seseorang
mati dalam pelaksanaan suatu had di antara beberapa had Allah, maka
darahnya halal dan tidak ada denda karenanya atas seorang pun.

Berbeda dalam hal ini pendapat kelompok Asy-Syafi'iyah dan
Al-Hanabilah, mereka berkata: Terdapat dua riwayat dari mereka
dan salah satunya adalah bahwa tanggung jawabnya dalam hal ini
dibebankan kepada Baitul Mal dan tidak ada denda apa pun dibebankan
kepada keluarga hakim. Riwayat kedua menyatakan, tanggung jawab
pembayaran diyat dikenakan kepada hakim dan keluarganya, dan
darah korban tidak dapat dihalalkan. Sebab, hakim adalah seorang yang
diberi tanggung jawab untuk memelihara jiwa manusia dalam konteks
penegakkan had.

Misalnya, dalam hukuman pemotongan tangan karena pencurian,
diwajibkan kepadanya untuk tidak melampaui batas dari tempat yang
ditentukan dan harus segera menghentikan darah setelah dilakukan
pemotongan, serta tidak diperbolehkan untuk memukul orang yang
dihukum cambuk dengan pukulan yang melukai yang dapat menyebabkan
kebinasaan, dan karena itulah diwajibkan kepadanya untuk membayar
diyat. Sebab, perbuatannya telah menyebabkan kematian, maka dia menjadi
penyebabnya, seperti orang yang membidik hewan buruan, lalu mengenai
seseorang, maka diwajibkan kepadanya untuk membayar diyat, karena
telah keliru dalam membidik sasaran.
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Penarikan Kesaksian dalam Kasus Perzinaan dan Status Muhshan

Apabila ada empat orang telah bersaksi terhadap seorang laki-laki
dan dua orang lainnya telah bersaksi akan status muhshannya pelaku, lalu
hakim pun menegakkan had atasnya, namun kemudian ternyata semua
saksi menarik kembali kesaksian mereka, baik kesaksian atas perzinaan
maupun kesaksian atas status muhshan.

Para ulama Al-Hanafiyah berpendapat: Diwajibkan membayar diyat
kepada para saksi perzinaan saja dan tidak ada denda atas kesaksian status
muhshan. Sementara ulama Asy-Syafi'iyah menyatakan: Pembayaran diyat
diwajibkan dua pertiganya kepada para saksi perzinaan dan sepertiga
diwajibkan kepada saksi status kemuhshanan. Sedangkan kelompok
ulama Al-Hanabilah berpendapat: Diwajibkan membayar diyat kepada
mereka separo-separo; kepada para saksi perbuatan zina separo dan dua
orang saksi status muhshannya separo. Sebab, hal tersebut hanya berlaku
sempurna berdasarkan kesaksian mereka semua. Kalau mereka bersaksi
pada perbuatan zina dan tidak bersaksi pada status muhshan, maka
pelaku hanya dicambuk. Maka, kesaksian akan status muhshanlah yang
menyebabkan pelaku terbunuh secara zhalim tanpa dasar kebenaran,
sehingga semua harus menanggung denda sama-sama. Sementara di
kalangan Al-Malikiyah ada dua pendapat; pertama, menyatakan diyat
dibebankan kepada para saksi perzinaan saja seperti pendapat kelompok
Al-Hanafiyah dan pendapat kedua, pembayaran diyat dibagi dua, seperti
pendapat kelompok Al-Hanabilah.

Faedah

Para imam sepakat pada satu kata bahwa selain Imam tidak
diperkenankan untuk menegakkan had, hal itu berdasarkan firman
Allah Ta’ala, “Maka deralah ia..” (An-Nur: 2) Umat telah menyepakati
bahwa yang diajak berbicara dalam ayat ini adalah imam (pemimpin),
kemudian berdasarkan ini pula mereka berhujjah tentang kewajiban untuk
mengangkat seorang pemimpin. Sebab, Allah Ta’ala telah memerintahkan
supaya menegakkan had dan mereka sepakat bahwa tidak ada yang
berwenang menegakkannya kecuali pemimpin. Apa-apa yang tidak menjadi
sempurna sesuatu yang wajib secara mutlak kecuali dengannya, dan itu

telah ditentukan bagi orang mukallaf, maka ia berarti wajib. Sehingga
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hukum memilih imam itu wajib. Dalam kondisi tidak adanya imam, maka
tidak ada wewenang bagi setiap orang untuk menegakkan berbagai had,
tetapi sebaiknya mereka membantu seseorang dari kalangan orang-orang
yang saleh untuk menjalankan hukum yang dapat ditegakkannya.

Kesaksian atas Kesaksian

Al-Hanafiyah, Al-Malikiyah, dan Al-Hanabilah serta salah satu
pendapat di kalangan Asy-Syafi'iyah, berpendapat: Apabila empat orang
bersaksi atas kesaksian empat orang lainnya terhadap perzinaan yang
dilakukan seseorang, maka pelaku tidak dijatuhi had dikarenakan adanya
tambahan syubhat padanya, dikarenakan kepastian ada syubhat tersebut
pada dua tempat, yaitu tahmil ushill dan naglul furi’. Kendati syariat
mengakui kesaksian atas kesaksian dan mengharuskan keputusan hukum
dilaksanakan sesuai dengan tuntutannya dalam urusan harta, akan tetapi
posisinya lemah. Pengakuan akan kekuatan hukumnya secara global tidak
mengharuskan pengakuan akan kekuatan hukumnya di setiap kasus.
Contohnya, kesaksian kaum wanita diakui dan dinyatakan sah dalam
masalah harta, tetapi tidak berlaku pada berbagai kasus had, apa lagi di
sini adanya tambahan syubhat padanya. Syubhat yang disertai adanya
tambahan syubhat yang sama memang diakui, kecuali dalam hudud.
Alasannya adalah supaya ekstra hati-hati dalam menghindarinya. Jadj,
kehati-hatian menolak apa yang berlaku demikian dan juga karena sifatnya
pengganti. Pengganti diakui pada kondisi yang harus disikapi hati-hati
dalam penetapannya, bukan pada hal yang harus disikapi hati-hati dalam
pembatalannya.

Sedangkan pendapat lain dari kalangan Asy-Syafi'iyah menyatakan,
kesaksian atas kesaksian bisa diterima dan ditegakkan had karenanya,
asalkan segala persyaratan terpenuhi.

Penarikan Kesaksian oleh Salah Seorang Saksi setelah Kesaksiannya

Kelompok Al-Hanafiyah berpendapat: Apabila salah satu dari para
saksi menarik kesaksian setelah keluarnya keputusan hukum dan sebelum
eksekusi had, niscaya mereka semua dikenakan had qadzaf. Sebab,
pengesahan termasuk bagian dari keputusan hukum, sehingga penarikan
kesaksiannya sebelum pengesahan seolah-olah seperti penarikannya
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sebelum keputusan hukum. Buah dari status pengesahan merupakan
bagian dari keputusan hukum tampak dalam hal apabila muncul
sebab-sebab cacat pada para saksi, atau gugurnya status muhshan dari
terdakwa atau dipecatnya hakim, maka terhalangilah penyempurnaan had
gadzaf dan lainnya. Andaikan seorang dari para saksi menarik kembali
kesaksiannya sebelum keluarnya keputusan hukum, niscaya mereka semua
dikenakan had, karena keterangan mereka sejak semula adalah tuduhan,
dan keterangan itu baru menjadi kesaksian dikarenakan adanya kaitan
putusan hukum dengannya, padahal di sini tidak ada kaitan dengannya.
Sebab, penarikan kesaksian oleh mereka telah menghalangi hal itu, sehingga
tetap sebagai tuduhan, maka dari itu mereka dikenakan had qadzaf.

Adapun jika saksi keempat menolak untuk memberikan kesaksian,
maka tiga orang saksi sebelumnya yang telah menyampaikan kesaksian
dikenai had dan tidak dikenakan pada orang keempat. Kasus tidak menjadi
had dikarenakan gugurnya saksi keempat, tetapi menjadi had berdasarkan
ucapan ketiga saksi sebelumnya, bahwa pelaku telah berzina, dan kami
tidak memandang kepada gugurnya saksi keempat, sehingga setiap orang
dari mereka diambil tindakan karena dosanya, bukan karena dosa orang
lain, lantaran mereka telah memfitnah.

Apabila Saksi Berjumlah Lima Orang
Al-Hanafiyah, Al-Malikiyah dan Al-Hanabilah berpendapat: Apabila

jumlah saksi ada lima orang, lalu salah seorang dari mereka menarik
kembali kesaksiannya setelah dilakukan rajam terhadap pelaku zina yang
mereka saksikan, niscaya tidak ada sanksi apa pun terhadapnya dan tidak
pula denda. Sebab, sekalipun ia telah menarik kesaksiannya, masih ada
saksi-saksi lain yang menetapkan kebenaran yaitu kesaksian empat orang.

Namun, kelompok Asy-Syafi’iyah berpendapat: Dikenakan kepadanya
denda, yakni seperlima diyat.

Pencabutan Kesaksian oleh Dua Orang

Kalangan ulama Al-Hanafiyah, Al-Malikiyah, dan Al-Hanabilah
berpendapat: Apabila saksi-saksi dalam had perzinaan ada lima orang,
dan pelaku pun telah dirajam atas kesaksian mereka. Kemudian ternyata

dua orang dari mereka menarik kesaksiannya, niscaya masing-masing
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dari dua orang ini dikenakan had qadzaf dan dibebani pula membayar
seperempat diyat kepada ahli waris orang yang telah dirajam. Adapun
perajaman dikarenakan kesaksian telah berubah menjadi gadzaf seketika
itu pula, lantaran tidak tetapnya kesempurnaan hujjah setelah penarikan
kesaksian oleh dua orang. Sedangkan ganti rugi dikarenakan masih tetap
orang yang tersisa berdasarkan kesaksiannya tiga perempat hak. Yang
dijadikan pertimbangan dalam kadar keharusan membayar ganti rugi
adalah tersisanya orang yang masih tetap pada kesaksiannya, bukan
penarikan orang yang menarik kesaksian.

Sedangkan kalangan ulama Asy-Syafi’iyah berpendapat: Jika dua orang
saksi yang telah menarik kesaksian mereka mengatakan, kami telah keliru,
niscaya diwajibkan kepada mereka membayar bagian mereka dari diyat.
Ada dua versi, salah satunya seperlimanya dan versi lain seperempatnya,
seperti dikatakan oleh Imam yang tiga. Adapun jika mereka berdua
mengatakan, kami sengaja berbohong dan bersaksi, maka keduanya
dihukum bunuh karena penarikan kesaksian itu, sebagai bentuk had.

Pembatalan Rekomendasi untuk Para Saksi

Para Imam sepakat bahwa jika empat orang bersaksi atas perbuatan
zina yang dilakukan seseorang dan mereka telah mendapatkan
rekomendasi dari pihak yang berwenang memberikannya, yang
menyatakan, bahwa mereka adalah orang-orang merdeka, muslim dan
adil. Adapun jika mereka membatasi keterangan mereka pada ucapan,
mereka adalah orang-orang adil, maka tidak ada denda bagi orang yang
memberikan rekomendasi, apabila ternyata mereka adalah budak. Jika
mereka memberikan rekomendasi seperti yang telah kami sebutkan, lalu
pelaku zina pun dirajam, kemudian tampak sesudah itu bahwa di antara
para saksi tersebut ada yang kafir atau seorang budak, maka jika pihak
pemberi rekomendasi itu tetap pada pendirian bahwa para saksi tersebut
adalah orang-orang merdeka dan muslim, maka tidak ada tuntutan apa
pun atas mereka menurut kesepakatan. Jika mereka mengatakan, kami telah
keliru dalam hal itu, maka mereka dimintai pertanggung jawaban karena
kenyataan kafirnya salah seorang saksi. Sebab, bisa saja orang tersebut kafir
setelah diberikan rekomendasi.

Kelompok Al-Hanafiyah berkata: Apabila pihak pemberi rekomendasi
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mengatakan, kami sengaja telah mengatakan bahwa mereka adalah orang-
orang merdeka dan muslim, padahal kami tahu kenyataannya tidak
demikian, maka mereka dikenakan tuntutan dan diharuskan membayar
diyat. Namun, dua orang sahabat berbeda pendapat dalam hal ini dengan
menyatakan, bahwa diyatnya dibebankan pada Baitul Mal.

Sedangkan golongan Al-Malikiyah, Asy-Syafi'iyah dan Al-Hanabilah
berkata: Dalam gambaran terdahulu tidak ada tuntutan terhadap pihak
yang memberi rekomendasi, tetapi diyat dibebankan kepada Baitul Mal.
Sebab, jika mereka dikenakan tuntutan, tentunya merupakan denda
kezhaliman. Tuntutan denda berlaku dengan adanya efek langsung atau
menjadi penyebab. Tidak adanya efek langsung tampak jelas, begitu pula
menjadi penyebab. Karena yang menjadi sebab pengrusakan itu adalah
perzinaan, sedang mereka tidak pernah menetapkannya. Tetapi mereka
hanya memberikan penilaian baik kepada para saksi, sehingga sama
kedudukannya apabila mereka memberi penilaian muhshan pada orang
yang disaksikan. Maka, sebagaimana tidak dikenakan tanggung jawab
kepada para saksi tentang status muhshan setelah perajaman pelaku
perzinaan apabila ternyata ia belum muhshan, lantaran mereka tidak
menetapkan penyebab, maka demikian pula tidak dikenakan tanggung

jawab kepada pihak yang memberi rekomendasi.

Alasan Imam Abu Hanifah dalam menetapkan tanggung jawab kepada
mereka adalah bahwa kesaksian dalam kasus perzinaan baru bisa menjadi
hujjah yang mengharuskan keluarnya keputusan hukum rajam oleh hakim
adalah berdasarkan rekomendasi mereka.

Dengan kata lain, mereka merupakan penyebab dari penyebab
pengrusakan. Penyebab dari penyebab adalah sama dengan penyebab
dalam penyandaran putusan hukum kepadanya, sesuai dengan
kebiasaan yang diketahui. Berbeda dengan ihshan, karena status ini tidak
mengharuskan jatuhnya hukuman dan tidak juga untuk memperberatnya.
Tetapi zinalah yang mengharuskannya. Maka pada status muhshan
diharuskannya hukuman berat, karena merupakan bentuk kekufuran
terhadap nikmat, namun hukuman tidak disandarkan kepada’status
itu sendiri yang merupakan nikmat, tetapi kepada kekufuran terhadap
nikmat. Maka kesaksian berdasarkannya adalah kesaksian karena pastinya
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suatu tanda kepatutan untuk memperberat hukuman. Sebabnya adalah
meletakkan kekufuran dalam konteks kesyukuran.

Mereka mengatakan, lafazh kesaksian tidak gugur dalam rekomendasi
dan tidak disyaratkan sidang pengadilan dan juga tidak disyaratkan jumlah
menurut Abu Hanifah dan Abu Yusuf. Imam Muhammad mengatakan,
disyaratkan dalam rekomendasi dua orang dalam segala hak dan empat
orang dalam kasus zina. Boleh saja kesaksian seorang laki-laki dan dua
orang perempuan untuk status muhshan. Kemudian para saksi tidak
dijatuhi had qadzaf, karena mereka melontarkan tuduhan terhadap
orang yang sebelumnya hidup, kemudian mati. Kepatutan had qadzaf
tidak diwariskan. Apabila mereka ternyata budak dan mereka menarik
keterangannya, niscaya wajib dijatuhkan sanksi ta’zir terhadap mereka
berdasarkan kesepakatan ulama.

Orang yang Membunuh Terpidana Rajam

Kalangan Hanafiyah berpendapat: Apabila empat orang telah bersaksi
atas kasus perzinaan yang dilakukan oleh seseorang, lalu hakim pun telah
mengeluarkan perintah untuk merajamnya, tetapi terpidana ternyata
telah dibunuh oleh seseorang dengan sengaja atau tidak sengaja sesudah
disampaikan kesaksian, sebelum peninjauan kembali hukuman, maka
wajib dikenakan gishash terhadap pembunuh yang sengaja melakukannya
dan diyat terhadap yang tidak sengaja atau karena keliru, yang diberikan
kepada kelurga korban. Begitu pula jika ia membunuhnya setelah diberikan
rekomendasi, sebelum jatuhnya keputusan rajam.

Adapun jika hakim telah memvonis rajam terhadapnya, lalu ia dibunuh
oleh seseorang dengan sengaja, atau karena keliru, maka tidak ada tuntutan
apa pun terhadapnya. Dan, jika ia dibunuh orang dengan sengaja setelah
jatuhnya vonis, kemudian diketahui bahwa para saksi adalah budak atau
orang kafir atau pernah dijatuhi had qadzaf, maka giyas menetapkan,
kewajiban dilakukannya gishash. Sebab, pelaku telah membunuh jiwa
yang terpelihara darahnya secara sengaja. Tetapi setelah terbukti bahwa
para saksi adalah budak, maka menjadi jelas bahwa putusan hukum tidak
sah dan status terdakwa tidak menjadi halal darahnya dan pelaku telah
membunuhnya melalui suatu tindakan yang tidak pernah diperintahkan.
Karena yang diperintahkan adalah rajam. Tetapi nyawa telah terlanjur
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melayang. Perbuatannya pun tidak sejalan dengan perintah hakim,
sehingga tanggung jawab pembunuhan bisa dialihkan kepadanya. Jadi,
tanggung jawabnya hanya dibebankan kepadanya saja.

Dalam kaidah Istihsan diwajibkan pembayaran diyat, karena putusan
hukum rajam yang dijatuhkan oleh hakim secara lahir telah terlaksana dan
saat ia membunuhnya, keputusan hukumnya sah, sehingga menimbulkan
syubhat pembolehan. Berbeda apabila ia membunuhnya sebelum keluarnya
keputusan hukum, karena kesaksian belum menjadi hujjah, sehingga
dikenakan gishash padanya dalam tindakan yang disengaja. Kasusnya
sama dengan orang yang membunuh orang semula dikiranya kafir harbi
dan punya ciri-ciri mereka, tetapi ternyata korban adalah seorang muslim,
maka dikenakan diyat kepadanya dari hartanya, karena dia membunuh
secara sengaja. Para Agilah tidak diharuskan ikut membayar diyat dalam
pembunuhan disengaja dan pembayaran wajib dilakukan dalam tiga tahun,
karena menjadi wajib oleh korban pembunuhan yang sama. Apa-apa yang
wajib oleh pembunuhan yang sama, maka wajib dibayar dengan dibatasi
waktunya, seperti diyat.

Berbeda dengan kewajiban berdasarkan kesepakatan damai dari
gishash, sekiranya wajib dibayarkan kontan, karena merupakan harta
yang wajib berdasarkan transaksi bukan karena pembunuhan itu sendiri.
Adapun apabila ia merajam orang tersebut hingga terbunuh karena
rajam, kemudian diketahui bahwa para saksi ternyata berstatus budak,
maka dikenakan diyat pada Baitul Mal. Sebab, sesungguhnya dia telah
melaksanakan keputusan hukum pengadilan.

Hukum Para Saksi Memandang Alat Kelamin Sepasang Pelaku
Zina

Para Imam sepakat bahwa apabila empat orang saksi menyaksikan
seseorang berbuat zina, dan mengatakan, “Kami sengaja melihat alat
kelamin mereka,” niscaya diterima kesaksian mereka. Karena darurat
untuk menetapkan kemampuan dalam menegakkan pengawasan,
dan memandang kepada aurat ketika diperlukan tidak mengharuskan
kefasikan, seperti pandangan bidan, pengasuh, tukang khitan, dokter,
penyuntikan, pemeriksa keperawanan, dan pemulihan ajb. Namun,
untuk perempuan dilakukan oleh sesama perempuan adalah lebih baik.
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Sekalipun tidak mengharuskan menutupi apa yang ada di balik tempat
darurat. Adapun jika para saksi mengatakan, kami sengaja memandang
kemaluan mereka untuk menikmatinya, maka berdasarkan kesepakatan

tidak diterima kesaksian mereka.

Apabila Jumlah Saksi Kurang dari Empat Orang

Apabila bersaksi dalam kasus perzinaan oleh para saksi yang kurang
dari empat orang, niscaya perzinaan tidak bisa dibuktikan dan tidak wajib
ditegakkannya had. Namun, para ulama berbeda pendapat tentang had
untuk para saksi. Sebagian mengatakan, tidak wajib mengenakan had
qadzaf atas para saksi, karena mereka datang sebagai saksi. Juga kalau
kita membatasinya, tentunya kita menutup pintu kesaksian dalam kasus
perzinaan. Sebab, setiap orang akan merasa khawatir keterangannya
tidak disetujui oleh temannya, sehingga ia terpaksa harus menerima had
karenanya.

Sedangkan kalangan Al-Hanafiyah berpendapat: Wajib dikenakan
had qadzaf kepada para saksi apabila jumlah mereka kurang dari empat
orang. Sebab saksi yang hanya satu orang ketika bersaksi berarti ia telah
melemparkan tuduhan dan kalau tidak bisa menghadirkan empat orang
saksi, maka wajib dikenakan had terhadapnya, berdasarkan firman
Allah Ta’ala, “Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik
(berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang-orang saksi, maka
deralah mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali dera,” (An-Nur: 4) Juga
berdasarkan riwayat yang menceritakan, bahwa Al-Mughirah bin Syu’bah
disaksikan telah berbuat zina di hadapan Umar bin Al-Khathab oleh empat
orang: Abu Bakrah, Nafi’ dan Nufai’.

Sementara orang keempat dari mereka adalah Ziyad yang mengatakan,
saya melihat pantat naik turun, nafas meninggi, dan kedua kakinya berada
di pundaknya seperti dua telinga keledai dan saya tidak tahu apa yang
terjadi di balik itu. Maka Umar pun mencambuk tiga orang pertama dan
tidak menanyakan kepada mereka, apakah ada seorang saksi lain. Sebab,
terbukti bahwa Al-Mughirah tidur bersama istrinya.

Pengakuan Berbuat Zina

Orang yang mempelajari berbagai cerita tentang perajaman yang
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berlangsung di zaman Nabi % dan juga zaman Khulafaurrasyidin,
akan menemukan bahwa pelaku kejahatan ini sendirilah yang datang
dan mengaku bahwa dirinya telah berbuat zina. Namun demikian,
tetap saja diinterogasi dengan cara yang menandakan tidak disukainya
eksekusi hukuman ini, sehingga seakan-akan hukuman ini tidak pernah
dilaksanakan kecuali bagi orang yang hendak membersihkan dirinya dari
kekejian dan dari tindakan penodaan terhadap kehormatan orang lain.

Imam yang empat menyepakati bahwa perbuatan zina dapat dibuktikan
berdasarkan pengakuan, baik yang mengaku itu laki-laki atau perempuan,
muhshan atau belum muhshan, baik yang mengaku berstatus merdeka atau
masih budak, dengan syarat hendaklah ia seorang yang baligh, berakal dan
mumayyiz, tanpa ada unsur paksaan dalam pengakuannya.

Disyaratkan Berbilang dalam Pengakuan

Al-Hanafiyah, Al-Hanabilah, dan Ibnu Abi Laila berpendapat:
Pengakuan dalam perbuatan zina disyaratkan berbilang dan tidak dapat
ditetapkan kecuali melalui pengakuan pelaku sebanyak empat kali terhadap
dirinya, satu demi satu, dalam kondisi yang bersangkutan berakal sehat
dan baligh. Sebab, syarat tersebut menuntut kejelasan dalam penegakkan
berbagai had.

Sesungguhnya Allah Ta'ala menyukai kekekalan alam lebih besar
daripada kehilangannya, sebagaimana disinggung dalam firman-Nya,
“Dan jika mereka condong kepada perdamaian, maka condonglah kepadanya dan
bertawakkallah kepada Allah.” (Al-Anfal: 61), yakni tinggalkan peperangan,
apabila pihak musuh meminta gencatan senjata dan menghentikan perang.
Allah Tabaraka wa Ta’ala berfirman, “Dan barangsiapa yang memelihara
kehidupan seorang menusia, maka seolah-olah dia telah memelihara kehidupan
manusia semuanya.” (Al-Maa'idah: 32) Lagi pula karena pelenyapan nyawa
itu termasuk di antara dosa-dosa besar yang tidak boleh dilakukan kecuali
setelah adanya kejelasan bukti dan kepastian akan sebab-sebab yang
menjadi pemicunya.

Juga karena mereka menganggap pengakuan itu seperti kesaksian.
Maka, sebagaimana pembuat syariat mengharuskan empat saksi dalam
kesaksian untuk perbuatan zina, yang berbeda dari biasanya untuk segala
hak, maka demikian pula dipertimbangkan pengakuannya sebanyak empat

142 = Fikih Empat Madzhab Jilid 6



kali, dengan menempatkan setiap pengakuan pada posisi satu kesaksian.
Terdapat keterangan tentang empat kali pengakuan pada hadits Ma'iz.

Berbeda dengan pendapat kalangan Al-Malikiyah dan Asy-Syafi’iyah
yang menyatakan tentang kewajiban penegakkan had berdasarkan
pengakuan dalam perbuatan zina yaitu dianggap sudah cukup dengan
satu kali pengakuan dan tidak disyaratkan harus berbilang, seperti halnya
seluruh hukum-hukum yang lain, semisal pembunuhan, pencurian,
meminum khamer, dan lain-lain. Pendapat ini dikeluarkan pula oleh
Dawud, Al-Hasan Al-Bashri, Ath-Thabari, dan sejumlah ulama yang
berkecimpung di bidang fikih lainnya. Hujjah mereka adalah keterangan
yang terdapat pada hadits Abu Hurairah %, dan Zaid bin Khalid yang
berasal dari sabda Nabi # pada hadits tentang kisah buruh, “ Pergilah wahai
Unais menemui istri orang ini, jika ia mengaku, rajamlah dia!” Unais pun segera
berangkat menemuinya dan perempuan itu pun mengakui perbuatannya,
sehingga Nabi memerintahkan supaya ia dirajam.

Dalam hadits ini tidak disebutkan bilangan. Lagi pula, jika seseorang
mengakui dirinya telah melakukan suatu perbuatan yang mengharuskan
dirinya menerima risiko dihukum cambuk atau rajam, ini menandakan
kejujuran dalam ucapannya, sehingga tidak butuh pengulangan beberapa
kali, tetapi sudah memadai walaupun hanya sekali. Sebab, pengakuan
seperti ini tidak terjadi kecuali berasal orang yang tulus dalam keyakinan
dan pemilik keimanan yang jujur. Ketika kita melihat dia mau bersaksi atas
dirinya sendiri, kita pun menghubungkannya dengan kesempurnaan iman
dan kebenaran keyakinannya terhadap adzab di Hari Kiamat. Tidaklah
ia meminta penyucian dirinya melalui penegakkan had, kecuali karena
kepastian dirinya yang telah melakukan perbuatan zina dan ia takut
terhadap adzab Allah di Hari Kiamat, sehingga bisa diterima pengakuannya
walaupun hanya sekali, tanpa perlu pengulangan dan jumlah pengakuan
yang berbilang.

Sedangkan alasan Nabi # menolak pengakuan Ma'iz beberapa kali,
karena beliau meragukan kondisinya, karena itulah beliau bertanya,
“ Apakah engkau gila?” dan beliau pun menanyai keluarganya.

Pengakuan yang Disampaikan di beberapa Tempat yang Berbeda

Orang-orang yang mensyaratkan bilangan dalam pengakuan, berbeda
pendapat mengenai penyampaiannya pada empat tempat.
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Al-Hanabilah dan Ibnu Abi Laila berpendapat: Cukuplah dalam
pengakuan sebanyak empat kali disampaikan di satu tempat atau dalam
satu kesempatan.

Sementara Al-Hanafiyah berkata: Disyaratkan dalam empat kali
pengakuan itu adalah disampaikan dalam empat pertemuan di antara
beberapa pertemuan orang yang mengaku. Mereka merujuk sebagai dalil
untuk pendapat mereka kepada hadits yang diriwayatkan dalam Shahih
Muslim dari Abu Hurairah 4, yang menyebutkan, bahwa Ma'iz datang
menghadap Nabi #, maka beliau pun menolaknya, kemudian ia datang lagi
esok harinya untuk kedua kalinya, beliau pun lagi-lagi menolaknya. Beliau
menyuruh orang untuk menemui keluarganya dan menanyakan kepada
mereka, “ Apakah kalian tahu ada masalah dengan pemikirannya?” Mereka
menjawab, “Kami tidak mengetahuinya selain dia termasuk di antara
orang-orang waras pikiran di antara kami.” Ia datang lagi untuk ketiga
kalinya, maka beliau lagi-lagi mengutus orang menemui kaumnya, dan
mereka mengatakan, tidak ada apa-apa dengannya dan dengan akalnya.
Hingga tatkala ia datang untuk kali keempat, beliau memerintahkan agar
digalikan lubang untuknya, lalu beliau merajamnya.

Juga berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah 4, ia
menceritakan, “Al-Aslami datang kepada Nabi #, lalu ia bersaksi untuk
dirinya bahwa dia telah menggauli seorang wanita dengan cara yang
haram. la mengakui perbuatannya itu sebanyak empat kali dan pada setiap
kalinya beliau selalu berpaling darinya. Pada kali kelima ia pun datang lagi,
maka beliau bertanya kepadanya, “ Apakah engkau telah menggaulinya?” la
menjawab, “Ya.”

Beliau berkata, “Hingga itu hilang darimu, masuk di dalam sesuatu
darinya?” la menjawab, ya. Beliau bersabda lagi, “Sebagaimana masuknya
batang celak ke dalam botol celak dan sebagaimana tenggelamnya tali timba ke dalam
sumur?” lamenjawab, “Ya.” “ Tahukah engkau apa itu zina?” la menjawab, “Sa,
saya menggaulinya secara haram sebagaimana seorang suami menggauli
istrinya secara halal.” Beliau bertanya, “Apa yang engkau kehendaki melalui
ucapan ini?” la menjawab, “Saya menghendaki agar engkau menyucikan
diriku.”

Lalu beliau pun memerintahkan untuk merajamnya. Tiba-tiba Nabi
# mendengar dua orang dari kalangan sahabat orang tersebut berkata
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kepada temannya, lihatlah orang ini yang telah ditutupi oleh Allah, tetapi
ia dibiarkan oleh dirinya, hingga ia pun dirajam seperti dirajamnya anjing.
Tetapi beliau hanya diam. Kemudian beliau melanjutkan perjalanan selama
satujam, hingga melewati bangkai keledai yang terangkat kakinya. Beliau
tiba-tiba bersabda, “Mana fulan dan fulan?” Mereka menjawab, kami di sini
wahai Rasulullah. Beliau berkata, “Turunlah dan makanlah bangkai keledai
tersebut!” Keduanya berkata, “Siapa yang mau makan dari bangkai wahai
Rasulullah?” Beliau bersabda, “ Gunjingan kalian terhadap kehormatan saudara
kalian tadi lebih (jelek) daripada memakan bangkai ini. Dengan nama Tuhan yang
jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh dia sekarang sedang berada di sungai-
sungai surga sedang beredam di sana.”

Hadits ini menjelaskan, tentang kedatangan yang berkali-kali di
beberapa tempat yang berbeda pula, dan berulangnya pengakuan setiap
kali ditolak. Ini dikuatkan pula oleh keterangan yang diriwayatkan
dari beberapa hadits lainnya, yang menyatakan, bahwa Nabi & tidak
menerima pengakuan orang yang mengaku berbuat zina, bahkan meminta
pengulangan pengakuannya hingga yakin bahwa dia benar-benar jujur
dalam pengakuannya, dan gigih menuntut ditegakkannya had.

Al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah %, ia menceritakan,
bahwa seseorang telah datang kepada Rasulullah & yang waktu itu sedang
berada di masjid. Orang itu memanggil, wahai Rasulullah saya telah berbuat
zina. Mendengar itu beliau pun memalingkan wajahnya. Tetapi orang itu
berpindah ke tempat beliau memalingkan wajahnya, seraya mengatakan,
wahai Rasulullah, sesungguhnya aku telah berbuat zina. Lagi-lagi beliau
berpaling darinya. Namun orang tersebut berpindah lagi ke arah beliau
memalingkan wajah seraya mengatakan, wahai Rasulullah, sungguh aku
telah berbuat zina. Setelah empat kali orang tersebut bersaksi atas dirinya,
beliau pun memanggilnya, “Apakah engkau menderita gila?” la menjawab,
“Tidak wahai Rasulullah.”

“ Apakah engkau telah berstatus muhshan?” Ia menjawab, “Benar wahai
Rasulullah.” Beliau bersabda, “Bawalah dia pergi dan rajamlah dia!”

Ini jelas sekali mengandung keterangan yang menyatakan pengakuan
yang berulang-ulang hingga empat kali, dengan harapan orang yang

mengaku itu akan menarik kembali ucapannya untuk menutupi dirinya.
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Dalam Musnadnya, Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Bakar Ash-
Shidiq 4, bahwa ia berkata kepada Ma’iz bin Malik di hadapan Nabi #,
“Jika engkau mengaku sampai empat kali, beliau akan merajammu.” Selain
itu juga keterangan yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan An-Nasa'i
yang menyebutkan bahwa kalangan sahabat Rasulullah berbincang-bincang
tentang wanita Ghamidiyah dan Ma'iz bin Malik, bahwa kalau saja mereka
menarik pengakuannya dan tidak memintanya lagi setelah kali keempat.

Tentang hujjah kelompok Asy-Syafi'iyah dan Al-Malikiyah, mereka
pun menjawabnya, bahwa keterangan yang terdapat di sebagian riwayat,
bahwa ia hanya mengakui sekali, dua kali dan tiga kali, hanyalah ringkasan
dari perawi. Orang yang meringkas riwayatnya tidak bisa menjadi hujjah
dalam menghadapi orang benar-benar hafal. Mengenai pernyataan
mereka mengenai hadits tentang buruh yang berbunyi, jika ia mengaku,
maka rajamlah. Maknanya adalah pengakuan yang telah dikenal dalam
had zina, berdasarkan bahwa ketentuan itu dikenal di kalangan para
sahabat, khususnya orang-orang yang selalu dekat dengan beliau dan
telah mengetahui bahwa pengakuan itu harus empat kali, seperti Unais.

Diskusi dengan Orang yang Mengaku telah Berbuat Zina

Apabila pelaku zina mengakui perbuatannya dengan pengakuan
sebanyak empat kali, hakim harus bertanya kepadanya tentang zina,
apa itu, bagaimana zina itu, dimana ia berzina, dengan siapa. Jika yang
bersangkutan menjelaskan itu semua secara lancar dan tegas, niscaya
wajiblah ditegakkan had atasnya, lantaran kesempurnaan hujjahnya. Tidak
disyaratkan ada pertanyaan tentang waktu, sebagaimana disyaratkan pada
kesaksian para saksi. Sebab, kadaluwarsanya waktu hanya menghalangi
diterimanya kesaksian bukan pengakuan. Ada yang bilang, kalau hakim
bertanya kepadanya tentang waktu, ya, boleh saja, karena ada kemungkinan
bahwa terjadinya perzinaan oleh dirinya itu pada waktu masa kecil atau

sebelum keislamannya.

Pengakuan Seseorang bahwa Dirinya telah Berzina dengan
Seorang Perempuan yang tidak Dikenalnya

Barangsiapa yang telah menyampaikan pengakuan sebanyak empat
kali, bahwa dia telah berzina dengan seorang wanita yang tidak dikenalnya,
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menurut kesepakatan ulama, niscaya dikenakan had terhadapnya. Begitu
pula apabila ia mengaku telah berbuat zina dengan fulanah, sedang wanita
tersebut tidak berada di tempat ia berada, maka berdasarkan hadits yang
mulia, wajib ditegakkan had atasnya. Karena Nabi # menegakkan had
atas seseorang saat ia mengaku di hadapan beliau bahwa ia telah berzina,
kemudian setelah itu beliau mengutus orang untuk menemui wanita
pasangan zinanya. Juga karena dia telah mengakui perbuatan zina dan tidak
menyebutkan apa-apa yang dapat menggugurkan keterangan bahwa dia
telah berzina dan tidak terdapat pula syubhat yang dapat mencegah had
atasnya. Bahkan pengakuannya mengandung artinya bahwa dirinya tidak
punya hak atas perempuan yang telah dizinainya, karena kalau dia punya
hak, pasti mengenalinya. Dan kalau ada syubhat, pasti telah disebutkannya.
Sebab, seorang suami atau tuan tak mungkin tidak mengenali istrinya atau
budak perempuannya.

Pengakuan Berbuat Zina tidak Merembet kepada Pasangan
Zinanya

Barangsiapa yang mengakui bahwa dia telah berbuat zina dengan
fulanah, namun perempuan ini mendustakannya dengan mengatakan,
“Saya tidak mengenalnya,” para ulama berselisih pendapat tentang
hukumnya.

Imam Abu Hanifah berkata: Tidak ditegakkan had atas laki-laki dan
tidak pula atas perempuan pasangannya, lantaran terdapat syubhat yang
menghalangi had, yaitu pengingkaran. Kepadanya hanya dikenakan had
kebohongan berupa 80 kali cambukan. Namun, hal ini dijawab bahwa
ketentuan tersebut tidak membatalkan pengakuannya.

Sedangkan kalangan Al-Malikiyah, Asy-Syafi'iyah, Al-Hanabilah, dan
dua sahabat dari kalangan Al-Hanafiyah berpendapat: Ditegakkan had atas
laki-laki saja, yaitu had zina. Namun, pengakuannya tidak bisa dijadikan
hujjah untuk menjatuhkan had pada perempuan yang telah berzina
dengannya dan tidak pula dikenakan padanya had qadzaf. Imam Ahmad
dan Abu Dawud telah meriwayatkan dari Sahal bin Saad 4, bahwa ada
seorang laki-laki datang kepada Nabi #, dan ia mengaku telah berbuat zina
dengan seorang wanita yang disebutkan namanya. Lantas beliau mengirim
orang untuk menanyai wanita tersebut tentang apa yang dikatakan oleh
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laki-laki itu, ternyata ia mengingkarinya, maka beliau menegakkan had
atas laki-laki dan membiarkan si wanita tidak ditegakkan had atasnya.
Abu Dawud dan An-Nasa’'i meriwayatkan dari Ibnu Abbas &, bahwa
seorang laki-laki dari Bakar bin Laits telah mengaku sebanyak empat kali
di hadapan Nabi bahwa ia telah berzina dengan seorang perempuan,
maka beliau pun mencambuknya sebanyak 100 kali karena ia masih lajang.
Kemudian beliau meminta keterangan kepada si perempuan, ternyata
perempuan ini mengingkarinya dengan mengatakan, “la bohong wahai
Rasulullah.” Maka beliau pun mencambuk laki-laki itu lagi sebanyak 80 kali
dengan had qadzaf. Inilah bentuk kemudahan agama Islam, toleransi dan
ketelitiannya yang tinggi dalam menggali berbagai kebenaran dan untuk
mencegah jatuhnya had. Sebagian ulama mengatakan, lelaki dikenakan
had qadzaf dan had zina untuk memenuhi hak makhluk dan hak Khaliq.

Pengakuan Wanita akan Perbuatan Zina

Apabila ada seorang wanita telah mengaku sebanyak empat kali di
hadapan hakim bahwa ia telah berbuat zina dan ia mengatakan, dengan
fulan, ia sebutkan namanya. Namun, laki-laki yang disebutnya itu menolak
dan mengatakan, “Saya tidak berzina dengannya dan saya tidak mengenal
dirinya.”

Imam Abu Hanifah, semoga Allah merahmatinya, berpendapat: Tidak
dikenakan had pada perempuan dan tidak pula pada laki-laki tersebut.
Hal itu dikarenakan had ditiadakan untuk orang yang mengingkari,
dengan dalil yang mengharuskan peniadaan. Maka timbullah syubhat di
pihak perempuan yang mengakui perbuatannya, di mana zina merupakan
perbuatan satu orang dalam urusan di antara mereka berdua. Jadi, apabila
syubhat telah pasti ada padanya, niscaya telah merembet pula kepada
kedua belah pihak.

Sementara Al-Malikiyah, Asy-Syafi'iyah, Al-Hanabilah dan dua orang
sahabat berpendapat: Dikenakan had pada perempuan yang mengaku
berbuat zina, karena pengakuan itu menjadi hujjah bagi orang yang
mengakuinya. Tidak terbuktinya perbuatan zina bagi pihak lain, tidaklah
menyebabkan timbulnya syubhat mengenai tidak adanya perbuatan bagi
pihak yang mengakuinya, sebagaimana kalau lelaki itu tidak berada di
daerahnya dan wanita tadi telah menyebutkan namanya dan menuduhnya.
Itulah pendapat yang rajih.
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Pengakuan Berbuat Zina dengan Orang Bisu

Barangsiapa yang membuat pengakuan bahwa dirinya telah berbuat
zina dengan seorang wanita bisu tidak bisa berbicara, atau wanita yang
mengaku bahwa dia telah berzina dengan laki-laki bisu, maka menurut
Imam Abu Hanifah, tidak dikenakan had kepada masing-masing dari
keduanya, karena adanya syubhat yang menjangkau pihak lain.

Sedangkan Imam yang tiga dan dua orang sahabat berpendapat:
Ditegakkan had atas orang yang mengaku, dan tidak dikenakan pada orang
bisu. Hal itu untuk menyempurnakan pengakuan atas dirinya sendiri,
sehingga had pun ditetapkan untuknya dan tidak untuk orang lain, karena
tidak adanya pengakuan dari pihak ini.

Pengakuan Orang yang Bisu

Para Imam sepakat bahwa orang yang bisu apabila mengaku berbuat
zina melalui tulisan atau isyarat dan itu bisa dipahami, tidak ditegakkan
had atasnya, karena adanya syubhat tidak adanya keterangan secara
jelas dan terang yang disampaikan dalam pengakuan. Dan syubhat
itu menghindarkan had dari pelaku zina. Mereka juga sepakat bahwa
kesaksian atas orang yang bisu berbuat zina tidak bisa diterima, karena
ada kemungkinan dapat diklaimnya syubhat dalam kesaksian. Hal ini
berbeda kasusnya dengan orang yang buta. Para ulama sepakat, bahwa
pengakuan orang buta akan perbuatan zina dinyatakan sah dan dikenakan
had atasnya. Dan, kesaksian atasnya pun sah dan diterima.

Pencabutan Pengakuan

Barangsiapa yang telah mengakui berbuat zina, kemudian ia mencabut
pengakuannya, para Imam pun berselisih pendapat tentang hukumnya.

Al-Hanafiyah, Asy-Syafi'iyah, dan Al-Hanabilah berpendapat: Apabila
orang yang telah mengakui perbuatan zina menarik kembali ucapannya,
maka diterima penarikannya dan tidak ditegakkan had atasnya. la
dibiarkan, baik telah jatuh sebagian had terhadapnya ataupun belum. Sebab,
terdapat keterangan tetap dari Nabi #, bahwa beliau menolak pengakuan
Ma’iz dan yang lainnya berkali-kali, dengan harapan semoga ia menarik
pengakuannya dan tidak kembali kepadanya. Dalam hal itu merupakan
perlindungan baginya dan itu lebih baik. Terdapat pula keterangan
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bahwa Nabi £ berkata kepada wanita Ghamidiyah setelah pengakuannya,
“ Barangkali dia hanya menciummu atau begitu.” Di sini terdapat isyarat dapat
diterimanya penarikan pengakuannya.

Juga sabda Nabi yang berbunyi, “Hindarkanlah berbagai had karena
berbagai syubhat.” Penarikan pengakuan oleh orang yang sempat mengaku
berbuat merupakan syubhat (kesamaran). Berbeda dengan ini yaitu
pendapat Ibnu Abi Laila dan Utsman Al-Buni, keduanya mengatakan, tidak
diterima penarikan pengakuannya dan had tetap harus ditegakkan atasnya.

Kelompok Al-Malikiyah berpendapat: Jika ia menarik pengakuannya
disebabkan oleh suatu syubhat sebelum penarikannya, tidak ditegakkan
had atasnya. Adapun jika ia menarik pengakuannya tanpa adanya syubhat,
maka tidak diterima pengakuannya itu. Ada yang mengatakan diterima
dan inilah yang rajih.

Lima orang perawi serta At-Tirmidzi dan ini adalah redaksinya
meriwayatkan: Ma’iz ., datang kepada Nabi # untuk mengatakan, bahwa
dirinya telah berzina. Ternyata beliau memalingkan wajah darinya. Lalu ia
datang kepada beliau dari arah yang lain seraya mengatakan, bahwa dirinya
telah berzina. Namun, beliau lagi-lagi berpaling darinya. Kemudian Ma’iz
datang lagi dari sisi lain, maka beliau pun kembali berpaling darinya. Baru
pada kali keempat beliau memerintahkan untuk membawanya ke Hurrah,
lalu ia dirajam dengan batu di sana. Ketika ia merasakan sentuhan batu,
ia pun melarikan diri secepatnya. Lalu ia berpapasan dengan seseorang
yang membawa tulang onta, yang lantas memukulnya dengan tulang
itu, kemudian orang-orang pun memukulinya hingga tewas. Setelah hal
itu diceritakan kepada Nabi #, beliau pun bersabda, “Kenapa tidak kalian
biarkan dia?”

Dalam suatu riwayat beliau berkata kepadanya, “Apakah engkau
mengidap kegilaan?” la menjawab, “Tidak.” Dalam riwayat disebutkan,
“ Barangkali engkau hanya mencium, atau hanya meraba, atau hanya memandang?”
Ia menjawab, “Tidak.” Beliau berkata, “Apakah engkau telah berstatus
muhshan?” la menjawab, “Ya.” Lantas beliau pun memerintahkannya untuk
merajamnya. Sabdanya, “Kenapa tidak kalian biarkan dia?” mengisyar‘atkan
tentang gugurnya had dengan melarikan diri. Sabdanya pada riwayat
ketiga, “Barangkali engkau hanya mencium, atau hanya meraba atau hanya
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memandang?” merupakan sindiran dari Rasulullah untuknya agar menarik
pengakuannya dan menutupi dirinya. Tetapi ternyata ia tidak menarik
ucapannya, hingga beliau berkata kepadanya untuk memastikan, “ Apakah
engkau menggaulinya?” la menjawab, “Ya,” maka beliau pun memerintahkan
untuk merajamnya. Semua riwayat ini dan juga riwayat lainnya menjelaskan
bahwa orang yang mengaku berbuat zina apabila ia menarik pengakuannya,
niscaya diterima darinya, dan itu merupakan taubat darinya serta tidak
dikenakan had atasnya. Sebab, Islam itu menyukai supaya ditutup-tutupi
dan membenci penyebarluasan kekejian.

Berbagai Syubhat (Kesamaran) dalam Kasus Zina

Bahwa jika ditemukan seseorang sedang bersama seorang wanita yang
tidak punya suami, maka ia bisa mengakui bahwa dirinya telah menikahinya.
Hal itu dikarenakan adanya syubhat yang dapat menghindarkan jatuhnya
had atasnya menurut sebagian madzhab.

Syubhat (kesamaran) yaitu: apa-apa yang menyerupai sesuatu yang
tetap padahal tidak tetap. Terdapat perbedaan pendapat di kalangan fuqgaha
tentang sebagian perbuatan: apakah merupakan syubhat yang pantas untuk
menghindarkan had atau tidak?

Keadaan had yang memerlukan penjelasan supaya menjadi jelas
maksud dari pelaku zina: apakah ada kekeliruan dalam melontarkan
tuduhan atau tidak? Apakah dalam pikirannya ada syubhat kehalalan pada
waktu ia terjerumus dalam kesalahan atau tidak? Seperti diketahui sebagai
diskusi ini dan permintaan penjelasan ini berguna untuk tujuan menyiasati
penghalang, yang terjadi setelah pembuktian, karena hal itu terjadi setelah
pengakuan yang jelas, berdasarkan sabda Nabi #, “ Tinggalkanlah berbagai
had dengan adanya beberapa syubhat.”

Golongan Al-Hanafiyah berkata: Menurut mereka syubhat ada dua
macam:

Syubhat Pertama; Syubhat perbuatan, yaitu terjadi pada delapan
tempat:

1. Menyetubuhi budak perempuan milik ayahnya, atau milik ibunya,
kakeknya atau neneknya dan seterusnya hingga ke atas, karena syubhat
adanya kepemilikan.
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2. Menyetubuhi budak perempuan milik istrinya, karena adanya syubhat
bahwa harta istri juga miliknya.

3. Menyetubuhi wanita yang dijatuhi talak tiga yang sedang dalam iddah,
dikarenakan hilangnya kepemilikian yang menghalalkan dari setiap
sisi, sehingga terjadinya syubhat adalah logis, berdasarkan firman Allah
Ta’ala, “ Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua),
maka perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga dia nikah dengan suami
yang lain.” (Al-Baqarah: 230). Juga berdasarkan ijma’ ulama tentang
keharaman istri setelah dijatuhi talak tiga. Tetapi had dapat dihindarkan
apabila ia mengatakan, “Saya kira ia halal bagiku,” karena dugaan pada
tempatnya bahwa bekas kepemilikan masih ada pada nasab. Sebab,
anak dari wanita itu ditetapkan untuknya apabila ia melahirkannya
dalam waktu kurang dari dua tahun dan ia pun berhak untuk menahan
wanita itu keluar rumah, namun ia wajib memberi nafkah kepadanya.
Juga diharamkan baginya menikahi saudari wanita itu selama masa
iddah ini dan diharamkan pula baginya menikahi wanita keempat selain
wanita ini. Selain itu kesaksian setiap orang dari keduanya untuk yang
lain juga terhalangi, sehingga memungkinkan kita untuk menggqiyaskan
kehalalan bersetubuh kepada sebagian hukum-hukum ini, dan kita pun
dapat menjadikan kesamaran yang ada padanya sebagai alasan dalam
menggugurkan had darinya.

4. Jika ia menyetubuhi wanita yang dijatuhi talak bain dengan bayaran,
dikarenakan telah tetapnya keharaman berdasarkan ijma’.

5. Jika ia menyetubuhi istrinya yang telah menyatakan khulu’ darinya
dan telah mengembalikan maskawin yang telah dibayar kepadanya.
Hal itu disebabkan terjadi perbedaan pandangan di kalangan sahabat
#, tentang status khulu’, apakah merupakan pembatalan akad atau
merupakan talak bain.

6. Ia menyetubuhi ibu dari anaknya yang telah dimerdekakannya, dan
wanita itu masih dalam iddah, lantaran ada syubhat pada tetapnya
kepemilikan dirinya selain karena tetapnya nasab anaknya kepadanya.

7. Seorang budak laki-laki menyetubuhi budak perempuan majikafmya,
lantaran antara majikan dan budaknya ada keleluasaan dalam
pengambilan manfaat, sehingga budak itu mengira bahwa di antara
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bentuk kebebasan (keleluasaan) itu adalah bolehnya ia menyetubuhi
budak perempuan majikannya, sehingga itu menjadi syubhat.

8. Orang yang menerima gadaian menyetubuhi budak perempuan yang
digadaikan padanya, dikarenakan transaksi gadai tidak mencakup
hak untuk menikmati secara otomatis (atas barang yang digadaikan
padanya).

Syubhat Kedua; menurut kalangan Al-Ahnaf terjadi pada obyek, yaitu
ada di enam tempat:

1. Apabila seseorang menyetubuhi budak perempuan milik putranya atau
cucu dari anak laki-lakinya, hingga ke bawah walaupun yang punya
masih hidup. Hal itu berdasarkan sabda Rasulullah # kepada anak
yang telah melaporkan kepada beliau tentang ulah ayahnya, beliau
mengatakan, “Dirimu dan hartamu milik ayahmu.” Juga dikarenakan
tetapnya nasab anak dari budak perempuan kepada majikannya dan
dari orangtua majikannya serta kakeknya, sekalipun anak yang menjadi
majikan budak itu masih hidup.

2. Apabila seseorang menyetubuhi istrinya yang dijatuhi talak bain
yang disampaikan dengan kinayah (secara metonimia), seperti ia
mengatakan kepadanya, “Engkau bebas,” atau “Urusanmu ada
di tanganmu,” ternyata istrinya memilih dirinya, tetapi kemudian
laki-laki itu menyetubuhinya pada masa iddah. Hal ini disebabkan
perbedaan pandangan para sahabat 4, tentang kinayah. Madzhab Umar
menyatakan bahwa berbagai bentuk ungkapan kinayah merupakan
talak raj’i. Demikian pula pendapat Ibnu Mas'ud «. Dalam Mushannaf
Abdurrazzaq disebutkan, ia mengatakan, telah menceritakan kepada
kami Ats-Tsauri dari Manshur, ia mengatakan, telah menceritakan
kepadaku Ibrahim dari Algamah dan Al-Aswad, bahwa pernah ada
seorang laki-laki datang kepada Ibnu Mas'ud dan berkata, “Telah
berlangsung pembicaraan antara aku dengan istriku. la mengatakan,
bahwa urusan yang berada di tanganmu ada padaku, pasti engkau
akan tahu apa yang aku lakukan. Maka aku katakan kepadanya, saya
telah menjadikan urusan tersebut ada di tanganmu. Lantas ia pun
segera mengatakan, aku jatuh talak tiga.” Ibnu Mas’ud mengatakan,
saya berpendapat itu jatuh satu dan engkau punya hak untuk rujuk.
Kami pun bertanya kepada Amirul Mukminin Umar bin Al-Khathab,
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ia bertanya, “Apakah yang engkau katakan?” Saya katakan, “Saya
berpendapat jatuh satu dan ia berhak untuk rujuk dengannya.” Umar
pun menyatakan, “Saya juga berpendapat demikian.” Ditambahkan
melaluijalur lain, “Dan seandainya saya berpendapat selain itu, niscaya
tidak betul.” Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari keduanya dalam
Mushannaf-nya, mereka berkata: Pada ungkapan bebas dan lepas; yaitu
talak satu dan dia berhak untuk rujuk kepadanya. Sedangkan pendapat

Imam Ali, semoga Allah memuliakannya tentang ungkapan lepas dan

bebas; adalah talak tiga, sesuai dengan riwayat yang dikeluarkan oleh

Ibnu Abi Syaibah darinya.

3. Budak wanita yang tergadaikan bagi orang yang menerima gadaian.
Dalam suatu riwayat disebutkan, karena telah tersimpul padanya sebab
kepemilikan. Sebab, dengan kematian menjadi terpenuhi haknya dari
waktu gadaian. Jika memang demikian, berarti seketika itu pula dapat
tersimpul untuknya sebab kepemilikian dan didapatkan kepemilikan
sebenarnya ketika terjadi kematian.

4. Apabila seseorang menyetubuhi seorang budak wanita yang
menjadi milik bersama antara dia dengan orang lain. Sebab, dia telah
menyetubuhi wanita yang telah ada padanya sebab kepemilikan, karena
pembelian merupakan sebab untuk memiliki kesenangan. Dan di sini
telah terjadi syubhat yang dapat menghindarkan had darinya.

5. Apabila penjual budak wanita menyetubuhi budak yang dijualnya,
sebelum diserahkan kepada pembelinya.

6. Apabila ia menyetubuhi budak wanita yang dijadikannya mahar
sebelum diserahkannya kepada istrinya, karena kepemilikan pada
budak itu belum tetap menjadi hak istri dan tidak juga bagi pembeli
(ada syubhat kepemilikan).

Dalam semua kondisi yang telah kami sebutkan ini tidak wajib
untuk menegakkan had terhadap orang yang melakukan persetubuhan.
Sekalipun ia mengatakan, bahwa saya tahu dia haram bagiku. Sebab,
yang menjadi penghalang dalam penegakkan had adalah syubhat dan di
sini syubhat itu ada dalam putusan hukum itu sendiri, yakni keharaman
yang berlaku padanya adalah syubhat, sehingga ia menjadi tidak tetap,
dilihat kepada petunjuk obyek. Padahal perbuatan zina itu perkara yang
terlarang, sehingga tidak bisa ditetapkan hanya berdasarkan dugaan dan
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tidak juga dengan syubhat yang kuat, tetapi harus ada verifikasi padanya
dan kepastian tanpa sedikit pun keraguan dan kebimbangan.

Rasulullah # telah berpesan kepada kita untuk mencari kepastian
dalam hukum ini, supaya nyawa seseorang yang tidak berdosa tidak
menjadi sia-sia tanpa dasar kebenaran. Beliau bersabda, “Hindarkanlah
berbagai had dengan adanya berbagai syubhat.” Sebagian fugaha menyatakan,
bahwa hadits ini muttafaq alaih dan keberadaannya telah diterima oleh
umat secara luas.

Ibnu Abi Syaibah telah meriwayatkan dari Ibrahim An-Nakha'i, ia
mengatakan, Umar bin Al-Khathab 4, berkata, “Sungguh aku membatalkan
beberapa had karena berbagai syubhat lebih aku sukai daripada aku
menegakkannya berdasarkan berbagai syubhat.” Padahal kita tahu,
bahwa Umar adalah sangat bersungguh-sungguh dalam penegakkan
berbagai syiar Islam. Ibnu Abi Syaibah juga meriwayatkan dari Muadz
bin Jabal, Abdullah bin Mas'ud dan Ugbah bin Amir 4, bahwa mereka
berkata, “ Apabila tersamar di hadapanmu suatu had, maka tolaklah.” Juga
berdasarkan keterangan yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dari sabda
Rasulullah yang berbunyi, “ Barangsiapa yang berani melakukan sesuatu yang
dicurigai bagian dari dosa, maka hampir saja ia menjatuhkan sesuatu yang telah
jelas. Kemaksiatan-kemaksiatan itu merupakan larangan Allah Ta'ala. Barangsiapa
yang menggembala di sekitar larangan-larangan, maka hampir saja ia terjatuh
padanya.”

Artinya adalah bahwa barangsiapa yang tidak mengetahui keharaman
sesuatu dan kehalalannya, maka sikap wara’ adalah menahan diri darinya.
Barangsiapa yang tidak mengetahui wajibnya perintah atau tidaknya,
maka janganlah ia mewajibkannya. Barangsiapa yang tidak mengetahui
apakah telah wajib had atau tidak? Wajib untuk meluruskannya (meminta
klarifikasi). Baik itu sebelum tetapnya had atau sesudah tetapnya. Sebab,
Rasulullah telah bersabda kepada Ma'iz tatkala orang ini mengaku berbuat
zina di hadapan beliau, “Barangkali engkau hanya mencium, barangkali
engkau hanya meraba, barangkali engkau hanya menyentuh,” semuanya
mendesaknya untuk mengatakan, “Ya,” setelah pengakuan berbuat zina
yang dibuatnya di hadapan beliau. Pertanyaan beliau kepada keluarganya,
apakah ia waras atau menderita gila, serta pertanyaan beliau tentang

bagaimana perbuatannya, hingga beliau mengatakan, “Apakah engkau
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telah menggaulinya?” Ia menjawab, “Ya.” “ Sebagaimana celak masuk ke dalam
botolnya?”

Semua itu tentu tidak ada gunanya kecuali untuk memberikan
pengertian seandainya yang bersangkutan menyangkal, beliau akan
membiarkannya. Dan kalau tidak tentu tidak ada faedahnya. la tidak
mengatakan, saya tidak mengakui tentang utang kepadanya -yang
barangkali merupakan titipan padamu, lalu hilang dan sebagainya. Begitu
pula apa yang dikatakan oleh beliau kepada pencuri yang pernah ditangkap
dan dihadapkan kepadanya, “Apakah engkau telah mencuri?” Ungkapan
yang memberi harapan baik kepadanya.

Juga sabda beliau kepada wanita yang datang kepadanya dan mengaku
bahwa dirinya telah berbuat zina, sedangkan dia dalam keadaan hamil,
yaitu seperti demikian. Beliau menolaknya dari majlisnya sampai ia
melahirkan, dengan harapan wanita itu tidak akan kembali lagi kepadanya
setelah menanti dalam waktu lama dan supaya ia tidak menuntut beliau
menegakkah had atasnya. Demikian pula keterangan yang diriwayatkan
dari kalangan sahabat 4, dalam menghindarkan berbagai had. Dari
Imaim Ali semoga Allah memuliakannya, diriwayatkan bahwa ia berkata
kepada Syarahah yang telah mengakui perbuatan zina di hadapannya
dan terlihat kehamilan padanya, “Barangkali laki-laki itu menyetubuhimu
saat engkau sedang tidur.” “Barangkali dia memaksamu.” “Barangkali
maula (orang yang memerdekakan)mu itu suamimu, tetapi engkau
menutup-nutupinya,” dan seterusnya. Demikian pula ucapan Umar bin
Al-Khathab kepada perempuan yang mendatangi seorang gembala dan
meminta susu darinya. Tetapi pengembala itu tidak mau memberinya
sampai wanita itu mau melayani nafsunya, Umar tidak menegakkan had
atasnya, tetapi mengatakan, “Bayarkanlah kepadanya maharnya.” Hal
itu dianggap sebagai syubhat yang dapat menghalangi had dari wanita
dan pengembala tersebut. Sebab, bukan merupakan sunnah Rasulullah
# mengambil tindakan berdasarkan dugaan, dan had tidak ditegakkan
kecuali setelah dipastikan.

Telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas ¥, bahwa Rasulullah #, telah
menetapkan li'an antara Al-Ajlani dengan istrinya. Syidad bin Al-Had
berkata, “Dialah wanita yang dikatakan oleh Rasulullah, “Seandainya aku
boleh merajam seseorang tanpa bukti, pasti aku telah merajamnya.” la menjawab,
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“Bukan, itu adalah seorang wanita yang telah mengumumkan dalam
Islam.” Muttafaq alaihi. Maksudnya, bahwa dulu perempuan itu telah
mengumumkan kekejian di tengah kaum muslimin, tetapi tidak pernah ada
bukti yang menetapkan hal itu dan tidak pula ada pengakuan, sehingga
tidak pernah ditegakkan had atasnya berdasarkan isu semata.

i)iriwayatkan pula dari Ibnu Abbas &), bahwa ia mengatakan,
Rasulullah # bersabda, “ Seandainya aku boleh merajam seseorang tanpa bukti,
pasti akau telah merajam fulanah. Telah tampak keragu-raguan pada penuturannya
dan gerak geriknya serta siapa yang berkunjung kepadanya.” (HR. Ibnu Majah)

Hadits ini dijadikan hujjah oleh orang yang tidak menjatuhkan had
terhadap perempuan, karena penolakannya terhadap ketentuan li’an.
Sabda beliau, “Andai aku boleh merajam seseorang tanpa bukti, pasti aku telah
merajamnya.” Padanya terdapat dalil yang jelas lagi terang bahwa had tidak
wajib ditegakkan hanya berdasarkan tuduhan.

Sebab, penegakan had itu akan menimbulkan kerugian yang besar
bagi orang yang tidak boleh dirugikan. Serta dapat mendatangkan aib
dan citra buruk kepadanya dan kepada keluarganya. Ini jelas buruk secara
akal maupun syariat, sehingga tidak boleh ditegakkan darinya kecuali
apa-apa yang diperbolehkan oleh pembuat syariat yang Mahabijak,
seperti hudud dan qishash dan hukum-hukum yang serupa dengannya
setelah didapatkan keyakinan. Juga untuk menghilangkan keraguan dan
syubhat dari hati hakim, karena sekadar berpegang kepada intuisi dan
perkiraan tidaklah berguna dalam penegakan hudud, pelenyapan nyawa,
dan tuduhan. Keraguan itu seringkali menjadi sumber kesalahan dan
kekeliruan. Selama keadaan seperti demikian, maka tidak diperbolehkan
untuk menyakiti seorang muslim, mengenakan bahaya kepadanya,
melukainya, memperburuk citranya, dan menghalalkan kehormatannya.

Dari Abu Hurairah 4, diriwayatkan, Rasulullah # bersabda,
“Hindarkanlah berbagai had dari orang-orang muslim selama kalian mampu.
Jika ia punya jalan keluar, maka biarkanlah ia bebas. Sebab imam berbuat salah
dalam memberi maaf lebih baik baginya daripada berbuat salah dalam menjatuhkan
hukuman.” (HR. At-Tirmidzi)

Dari Ibnu Mas"ud #, diriwayatkan bahwa ia berkata, “Tinggalkanlah
hudud dengan berbagai syubhat dan hindarilah pembunuhan dari orang-
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orang muslim semampu kalian.” Diriwayatkan dari Umar bin Al-Khathab
4, bahwa dia pernah menerima alasan seorang laki-laki yang berbuat zina
di wilayah Syam dan lelaki itu mengaku tidak mengetahui pengharaman
zina.

Juga diriwayatkan darinya dan dari Utsman bin Affan &4, bahwa
keduanya pernah menerima alasan seorang budak perempuan yang
telah melakukan zina sedang ia seorang non Arab yang mengaku bahwa
dirinya belum mengetahui pengharaman zina. Anas bin Malik %, juga
meriwayatkan, bahwa tatkala Rasulullah # menetapkan li'an antara Hilal
bin Umayyah dan istrinya saat dia menuduh istrinya itu berzina dengan
Syarik bin Sama’, Rasulullah berujar, “ Ya Allah, jelaskanlah!” Ternyata benar,
perempuan itu melahirkan anak yang mirip dengan orang yang disebutkan
oleh suaminya yang memergoki mereka sedang berduaan.

Namun, meskipun demikian buktinya, Rasulullah tidak menegakkah
had terhadapnya, karena buktinya belum tegak dan tidak pula diperoleh
pengakuan darinya. Sekadar adanya kehamilan darinya tidak dapat
menjadi bukti untuk penegakan had dan had pun dihindarkan darinya.
Rasulullah bersabda, “Kalaulah bukan karena iman, pasti antara aku dan dia
ada urusan.” Beliau juga tidak menghubungkan anak yang lahir kepada
lelaki yang dituduhkan pernah bersama wanita itu. Ini adalah perkara
serius yang dapat menyebabkan hilangnya jiwa, sehingga tidak dapat tidak
harus ada bukti, atau pengakuan supaya dapat ditetapkan atas pelakunya.
Para Imam yang empat sepakat bahwa berbagai had itu ditolak dengan
berbagai syubhat. Hanya saja mereka berbeda pandangan tentang berbagai
syubhat tersebut.

Orang yang Mendapati Seorang Perempuan di atas Tempat
Tidurnya, lalu la Menyetubuhinya

Al-Hanafiyah berkata: Apabila seorang laki-laki mendapati seorang
perempuan berada di atas tempat tidurnya dan ia mengira itu istrinya
sehingga ia pun menyetubuhinya, kemudian ternyata perempuan itu adalah
orang lain, maka laki-laki tersebut harus dijatuhi had dalam kondisi ini. Itu
bukan merupakan syubhat, sebab sangat memungkinkan baginya untuk
mengenali istrinya melalui suaranya, fisiknya, gerakannya, sentuhannya
atau setelah menyentuh tubuhnya, sehingga di sini tidak ada syubhat yang
dapat menghalangi had darinya.
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Apabila ia mengaku bahwa dirinya mengira demikian, maka dia
dibenarkan melalui sumpahnya. Begitu pula orang buta apabila mengajak
istrinya menuju ke tempat tidurnya, ternyata yang menjawab adalah
perempuan lain, namun tidak dikatakan kepadanya bahwa saya adalah
fulanah, kemudian orang itu menyetubuhinya, tetapi ternyata setelah itu
pere.mpuan itu adalah orang asing baginya, maka dikenakan had atasnya.
Hal ini tidaklah menjadi syubhat, karena kadang orang buta dan orang
yang menduga cukup pintar dan akurat, sehingga tidak akan tersembunyi
baginya keadaan istrinya dari yang lain.

Kalangan ulama Ahnaf menghendaki ini semua untuk menutup pintu
ini, sehingga hal itu tidak menjadi jalan menuju tersebarnya kerusakan di
tengah masyarakat, demi memelihara agama umat, supaya orang-orang
yang membuat kerusakan tidak berani untuk melakukan hal itu secara
sengaja, dengan sangkaan bahwa tidak wajib dikenakan had pada mereka,
karena menurut mereka terhadap syubhat. Jadi, sekadar adanya seorang
perempuan di atas tempat tidurnya tidaklah menjadi dalil kehalalan, supaya
ia dapat bersandar kepada dugaan.

Namun, kalangan Al-Malikiyah, Asy-Syafi’iyah, dan Al-Hanabilah
berpendapat: Tidak dikenakan had terhadap pelaku dalam dua kondisi
ini, karena adanya syuhbat dalam dua keadaan tersebut. Serta adanya
alasan yang sepintas membolehkannya untuk melakukan persetubuhan,
yaitu keberadaan wanita itu di atas tempat tidurnya, respon terhadap
permintaannya dan digiyaskan kepada pengantin baru, lantaran
terkandung dugaan halal pada semua kondisi tersebut.

Apabila Seseorang Berjanji dengan Budak Perempuannya, tetapi
Ternyata yang Datang Orang Lain

Al-Hanafiyah, Al-Malikiyah, dan Al-Hanabilah berpendapat: Apabila
seorang laki-laki membuat janji dengan seorang budak perempuannya,
tetapi yang datang ternyata budak perempuan lain di tempat dan pada
waktu yang ditentukan, lalu ia menyetubuhinya tanpa mengetahuinya,
kemudian ternyata dia adalah perempuan asing baginya setelah
menyetubuhinya, maka tidak ditegakkan had atas keduanya karena
terjadinya syubhat, sebab sebelumnya dia telah menentukan tempat dan

waktu pertemuan.
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Sementara itu Asy-Syafi’iyah berpendapat: Dalam kondisi ini
dikenakan had terhadap perempuan, karena dia dinyatakan berbuat zina
lantaran mengetahuinya. Demikian pula laki-laki. Hal ini berdasarkan
cerita yang diriwayatkan, bahwa ada seorang laki-laki telah membuat
janji dengan budak perempuan miliknya untuk bertemu di tempat yang
sepi. Ternyata rahasia itu diketahui oleh seorang budak perempuan lain,
lalu lelaki itu menyetubuhinya dengan dugaan bahwa itu adalah budak
perempuannya. Tetapi setelah dia sadar, bahwa itu bukan budaknya. Lalu
ia datang kepada Umar bin Al-Khathab 4 yang kemudian menyuruhnya
dengan mengatakan, “Datangilah Ali bin Abi Thalib, tanyakan kepadanya!”
Ali pun berkata, “Saya berpendapat hendaknya dikenakan had di tempat
sepi itu dan budak dimerdekakan. Sedangkan untuk perempuan dijatuhi

had zina.”

Orang yang Didatangi oleh Wanita lain di Malam Pengantinnya

Imam yang empat menyepakati bahwa apabila seorang laki-laki
yang baru mengadakan pernikahan didatangi oleh wanita lain pada
malam pertama ia akan menggauli pengantin perempuannya dan para
wanita pun mengatakan kepadanya, dia adalah istrimu, sehingga ia pun
menyetubuhinya, tetapi kemudian diketahui bahwa wanita itu bukan
istrinya dan bahwa ia telah ditipu, maka tidak dikenakan had atasnya
karena adanya syubhat di sini, namun ia harus membayar mahar. Kepada
wanita yang disetubuhinya diharuskan untuk menjalani iddah dan tidak
dikenakan had gadzaf padanya. Ketetapan hukum inilah yang diputuskan
oleh Umar bin Al-Khathab . Lagi pula karena lelaki itu belum mengenali
istrinya untuk pertama kalinya selain melalui pemberitahuan dari para
wanita kepadanya. Umar telah berpegang kepada dalil syar’i yang
memperbolehkan persetubuhan. Selain itu, karena kepemilikan secara lahir
telah pasti sebagai haknya berdasarkan pemberitahuan oleh para wanita
tadi. Juga karena perkataan satu orang saksi bisa diterima dan diamalkan

dalam urusan mu’amalah.

Tampak Kehamilan pada Perempuan yang tak Punya Suami

Kalangan Al-Hanafiyah berpendapat: Apabila terlihat kehamilan
pada seorang perempuan merdeka, padahal ia tidak punya suami, atau ia
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seorang budak perempuan yang tak punya suami atau majikan, hendaklah
ditanyakan kepadanya: Apabila ia menjawab, saya dipaksa untuk
melakukan zina atau saya disetubuhi karena syubhat, maka ucapannya
itu diterima dan tidak dikenakan had terhadapnya. Karena kedudukannya
sama dengan orang yang mengaku, kemudian mengklaim bahwa dia
dipaksa. Untuk itu mereka berpegang sebagai hujjah kepada keterangan
yang terdapat dalam hadits Syarahah, disebutkan bahwa Imam Ali
mengatakan kepadanya, “Barangkali engkau dipaksa?” Ia menjawab,
“Tidak.” Ali berkata lagi, “Barangkali seorang laki-laki menggaulimu
selagi engkau tidur?” Dan seterusnya. Lagi pula sesungguhnya syariat itu
menyukai apabila dosa-dosa ditutup-tutupi dalam kasus hudud.

Dikisahkan bahwa pernah dikatakan kepada Umar bin Al-Khathab
<, bahwa ada seorang perempuan yang mengaku tubuhnya terasa berat
sewaktu tidur karena seorang laki-laki telah memperkosanya, kemudian
lelaki itupun pergi meninggalkannya tanpa mengetahui siapa dia. Maka
alasannya itu pun diterima dan tidak dikenakan had atasnya karena adanya
syubhat ini. Tidak ada perbedaan di kalangan ahli Islam bahwa wanita yang
menjadi korban perkosaan tidak dikenakan had atasnya. Hanya saja mereka
berbeda pendapat tentang kewajiban memberikan shadag kepadanya.

Penyebab perbedaan ini adalah apakah shadaq itu kedudukannya
sebagai konpensasi atau sebagai mahar? Orang yang mengatakan,
sebagai konpensasi telah mewajibkannya, baik yang halal maupun
haram. Sedangkan orang yang mengatakan sebagai mahar, maka hanya
mengkhususkan kepada para suami dan tidak mewajibkannya kecuali
kepada suami saja.

Sedangkan di kalangan Asy-Syafi’iyah terdapat dua riwayat, dimana
yang paling terang di antaranya ialah tidak wajib menegakkan had atasnya,
sekalipun dalam klaim perkosaan yang diakuinya tidak ada tanda-tanda
yang menunjukkan kejujurannya dan juga tidak punya bukti dalam
klaimnya sebagai suami istri. Sebab, had itu hanya ditetapkan berdasarkan
keterangan para saksi dan pengakuan, dan itu tidak terbukti di sini. Apalagi
berbagai had itu gugur dikarenakan berbagai syubhat. Dan ini adalah
syubhat. Sekadar ada kehamilan tidak dapat ditetapkan had, tetapi haruslah
ada pengakuan atau bukti.
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Sementara Al-Malikiyah berpendapat: Jika perempuan itu tinggal di
perkampungan dan bukan pendatang, maka dikenakan had atasnya dan
tidak bisa diterima ucapannya kecuali apabila terlihat jelas ada tanda-tanda
bahwa ia benar-benar diperkosa, atau ia bisa menunjukkan bukti atas
perkawinannya atau sesuatu yang dapat memperlihatkan kejujurannya.
Sebab, had bisa ditetapkan berdasarkan kehamilan dan tidak dapat
dihilangkan kecuali dengan bukti. Berbeda jika perempuan itu pendatang,
maka diterima ucapannya karena adanya syubhat dan tidak kuatnya bukti
penetapan hadnya.

Perbuatan Zina yang Dilakukan Lelaki Muhshan dengan
Perempuan yang Belum Muhshan

Apabila seorang laki-laki yang muhshan dan merdeka berzina dengan
seorang perempuan yang masih lajang atau seorang budak perempuan
atau dengan cara memperkosanya, jumhur ulama mengatakan, bahwa
dalam semua kasus ini lelaki tersebut dijatuhi hukum rajam, karena tidak
ditemukannya syubhat yang dapat menghalangi had. Bagi perempuan yang
masih lajang dikenakan hukuman cambuk sebanyak seratus kali, dan bagi
budak perempuan sebanyak lima puluh kali. Sedangkan bagi perempuan
yang diperkosa tidak ada sanksi apa pun atasnya.

Paksaan oleh Orang yang Berkuasa

Orang yang dipaksa oleh penguasa untuk melakukan perzinaan dengan
seorang perempuan, maka tidak ada had atasnya. Karena, penyebab yang
mengantarkannya untuk berbuat zina itu ada, yaitu pedang (ancaman).
Begitu pula perempuan yang diperkosa, berdasarkan ijma’ tidak dijatuhi
had. Namun, jika pemaksaan itu dilakukan oleh selain penguasa (sulthan),
para ulama pun berselisih pendapat tentangnya:

Kelompok Al-Hanafiyah mengatakan, ditegakkan had atasnya. Karena
tidak bisa dibayangkan perbuatan zina dapat terjadi dari seseorang kecuali
setelah tegaknya alat kelaminnya dan itu merupkan ciri-ciri adanya sukarela
dan ridha (dari pelakunya).

Sementara Asy-Syafi'iyah, Al-Malikiyah, Al-Hanabilah dan dua orang
sahabat dari kalangan Al-Hanafiyah berpendapat: Tidak dikenakan had
atas orang yang dipaksa berzina oleh selain penguasa.
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Pemerkosaan yang Dilakukan Seorang Laki-laki terhadap
Perempuan untuk Berzina

Asy-Syafi'iyah berpendapat: Apabila seorang laki-laki melakukan
pemerkosaan terhadap seorang perempuan untuk berbuat zina, maka
harus ditegakkan had atasnya dan tidak dikenakan terhadap perempuan,
karena dirinya dipaksa dan tidak berdaya, bahkan ia berhak mendapatkan
maharnya, baik ia seorang perempuan merdeka maupun seorang budak.

Apabila terjadi kehamilan dan melahirkan anak, maka nasab
anak tersebut dihubungkan kepada pihak laki-laki dan perempuan itu
harus menjalani iddah. Jika ia seorang budak perempuan, maka harga
pembebasannya harus dikurangi yang dibayarkan bersama maharnya
yang dikurangi nilainya. Adapun jika ia seorang perempuan merdeka,
maka luka yang dideritanya adalah luka yang harus dibayar dendanya,
yang dibayarkan sesuai dengan denda luka. Demikian pula jika meninggal
karena pemerkosaan itu, pelaku diharuskan membayar diyat orang
merdeka, harga budak perempuan dan mahar.

Mengupah Perempuan untuk Berzina

Ulama Al-Hanafiyah berkata: Apabila seorang laki-laki menyewa
seorang perempuan untuk berzina dengannya, dan disetujui lalu ia pun
menyetubuhinya, maka tidak ditegakkan had atasnya dan mereka hanya
dikenakan hukuman ta’zir sesuai dengan kebijakan pihak berwenang.
Mereka menanggung dosa perbuatan zina di Hari Kiamat. Hal ini
berdasarkan riwayat yang menyebutkan, bahwa ada seorang perempuan
minta kepada pengembala kambing di padang pasir agar memberinya
minum susu. Tetapi pengembali itu menolak kecuali jika perempuan
itu mau melayaninya. Menimbang keadaan darurat yang dialaminya
dan kebutuhannya, perempuan itu pun setuju dan pengembala itu pun
menyetubuhinya. Kemudian kasus mereka dilaporkan kepada Umar bin
Al-Khathab . Ternyata Umar memutuskan untuk meniadakan had dari
keduanya dan menyatakan, itu adalah maharnya serta hal itu merupakan
upah baginya. Juga karena penyewaan itu merupakan penyerahan
kepemilikian berbagai manfaat, dan manfaat persetubuhan termasuk di
antara manfaat-manfaat tersebut, sehingga masalah ini menimbulkan
syubhat pada keduanya. Apalagi Allah Ta'ala telah menyebut mahar sebagai
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upah di dalam kitab-Nya yang mulia, firman-Nya, “ Berikanlah kepada mereka
maharnya (dengan sempurna), sebagai suatu kewajiban.” (An-Nisaa': 24)

Kasus ini hampir sama dengan orang yang mengatakan, “Saya beri
kamu mahar sekian,” maka itu adalah bentuk pernikahan yang rusak. Baik
yang mengupahkannya, walinya, atau majikannya atau dirinya sendiri, baik
perempuan tersebut merdeka ataupun seorang budak, asalkan bukan istri
orang. Lagi pula, menurutnya, transaksi penyewaan merupakan syubhat
yang dapat menghalangi had, meskipun itu diharamkan melakukannya.
Sedangkan dua orang sahabat mereka menyatakan: Wajib ditegakkan had
atas keduanya. Sebab berbagai manfaat dari kemaluan tidak bisa dimiliki
melalui penyewaan, sehingga adanya upah atau tidaknya sama saja tidak
bisa dianggap syubhat yang dapat menghalangi had dari keduanya. Sama
halnya jika laki-laki itu menyetubuhinya tanpa syarat. Pendapat ini adalah
yang rajih yang diamalkan dalam madzhab.

Sedangkan kelompok Al-Malikiyah, Asy-Syafi‘iyah, dan Al-Hanabilah
berpendapat: Dikenakan had terhadap keduanya dan pengupahan tidak
bisa menjadi syubhat yang dapat menghalangi had dari mereka berdua.
Sebab ketentuan upah tidak lantas memperbolehkan kemaluan secara
syariat maupun adat. Sama halnya jika ia menyewanya untuk memasak
dan pekerjaan-pekerjaan lainnya, kemudian ia berbuat zina dengannya,
maka dalam kondisi ini harus ditegakkan had atasnya, tanpa ada perbedaan
pendapat dari seorang pun di kalangan ulama.

Orang yang Berzina dengan Wanita Lajang dan Wanita yang
Muhshan

Kalangan Al-Hanafiyah, Al-Malikiyah, dan Asy-Syafi’iyah serta suatu
riwayat dari kelompok Al-Hanabilah berpendapat: Kalau ada seorang
laki-laki yang masih lajang berbuat zina, kemudian ia berbuat lagi ketika
ia sudah muhshan sebelum ditegakkan had atasnya, maka tidak perlu
disatukan antara hukuman cambuk dan rajam untuknya, tetapi yang wajib
dilaksanakan atasnya hanyalah had rajam saja. Sebab tidak ada faedah lagi
dari cambukan bersama hukuman mati dengan cara dirajam, sekiranya
tidak diperlukan pencegahan.

Sementara itu kalangan Al-Hanabilah mengatakan dalam riwayat yang
lain deri mereka: Pertama-tama wajib menyatukan antara hukuman cambuk
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dan rajam yang dilaksanakan sesudahnya sebagai bentuk pelaksanaan dari
dua had tersebut, supaya menjadi pelajaran bagi orang lain, dan supaya
kita menjatuhkan untuk setiap perbuatan hadnya.

Melangsungkan Akad dengan Perempuan yang dalam Masa
Iddah

Kalangan Al-Malikiyah, Asy-Syafi’iyah, dan Al-Hanabilah berpendapat:
Apabila ada seorang laki-laki yang melangsungkan akad pernikahan dengan
seorang perempuan yang masih menjalani iddah dari suami pertamanya
dan ia telah menggaulinya, maka wajib ditegakkan had atasnya. Jika ia
seorang pria lajang maka harus dicambuk sebanyak seratus kali dan jika
ia seorang yang muhshan, maka harus dirajam dengan batu. Akad nikah
tersebut tidak bisa menjadi syubhat yang dapat menghalangi penegakkan
had atas dirinya.

Sedangkan kelompok Al-Hanafiyah berpendapat: Tidak wajib
menegakkan had atas keduanya, tetapi yang wajib adalah hukuman ta’zir,
sekiranya akad tersebut merupakan syubhat yang dapat diterima untuk
menghindarkan had dari mereka berdua. Berbagai had harus dihindarkan
dengan berbagai syubhat.

Melangsungkan Akad Nikah dengan Wanita Kelima

Al-Malikiyah berpendapat: Apabila seorang laki-laki melangsungkan
akad nikah dengan wanita kelima, karena ia telah memiliki empat orang
istri, maka jika ia mengetahui keharamannya, niscaya ditegakkan had atas
dirinya. Adapunjika akad telah dilangsungkan sedang ia belum mengetahui
keharamannya, maka tidak dikenakan had atasnya dan ketidaktahuan itu
menjadi syubhat yang dapat menghindarkan had darinya. Dalam masalah
ini, pendapat kaum Khawarij yang menyatakan, boleh menikahi sampai
sembilan orang istri, tidak boleh dijadikan pegangan. Mereka merujuk dalil
kepada Nabi # yang menikahi wanita kesembilan di samping delapan
orang istrinya. Mereka tidak menganggap hal itu merupakan kekhususan
beliau, karena menurut mereka beliau adalah panutan yang patut kita
ikuti dan mereka juga berdalih dengan firman Allah Ta’ala, “ Maka nikahilah
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga, atau empat.” (An-Nisaa”: 3)

Bantahan terhadap mereka adalah, bahwa tambahan lebih dari empat
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termasuk di antara kekhususan beliau semata. Lagi pula huruf al-wawu
dalam ayat bermakna aw yang digunakan untuk pilihan bukan untuk
penghimpunan.

Juga berdasarkan riwayat yang menyebutkan, bahwa ada seorang
laki-laki memeluk Islam, sedang saat itu ia memiliki sepuluh orang istri,
maka Nabi pun menyuruhnya untuk mempertahankan empat orang dan

menceraikan yang lainnya.

Melangsungkan Akad dengan Mahram

Kalangan Al-Malikiyah, Asy-Syafi’iyah, Al-Hanabilah ditambah Abu
Yusuf dan Imam Muhammad dari kalangan Al-Hanafiyah berpendapat:
Apabila seorang laki-laki melangsungkan akad nikah dengan seorang
perempuan yang tidak halal baginya untuk dinikahinya, karena termasuk
mahramnya, seperti ibunya, saudara perempuannya, baik mahram karena
nasab atau penyusuan, kemudian ia menyetubuhinya dalam akad tersebut,
sedangkan dia menyadari pengharamannya, maka had wajib ditegakkan
atas dirinya. Sebab, akad ini tidak sesuai tempatnya. Karena tidak ada
syubhat padanya, dan anak yang lahir dihubungkan kepadanya.

Sedangkan Imam Abu Hanifah berpendapat: Tidak wajib dikenakan
had terhadapnya, sekalipun orang itu mengatakan, saya tahu bahwa dia
haram bagiku. Tetapi diwajibkan kepadanya membayar mahar karena
itu, dan anak yang lahir harus dihubungkan kepadanya, serta dia harus
dijatuhi sanksi berat seberat-beratnya dari hukuman ta’zir, dalam bentuk
kebijakan bukan bentuk had yang ditentukan secara syariat, apabila ia
mengetahui hal itu. Namun, jika ia tidak mengetahui hukum dan tidak
mengetahui tentang keharamannya, maka tidak ada had atasnya dan tidak
pula hukuman ta'zir. Pendapat yang rajih adalah pendapat Jumhur. Kendati
berbeda, namun semuanya diharamkan, baik berdasarkan penyusuan
maupun hubungan pernikahan.

Letak perbedaannya adalah apakah ini mengharuskan syubhat atau
tidak?

Menurut jumhur ulama tidak. Sedangkan menurut Abu Hanifah,
Sufyan Ats-Tsauri dan Zufar, iya, mengharuskan munculnya syubhat.
Permasalahan yang mengharuskan syubhat adalah apakah hal itu
berlangsung sesuai dengan tempatnya atau tidak? Menurut jumhur,
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berlangsung tidak pada tempatnya, karena tempat akad tidak menerima
hukumnya dan hukumnya adalah halal. Semua pihak-pihak yang
diharamkan ini berlaku dalam segala kondisi. Yang tetap adalah gambaran
akad bukan terlaksananya akadnya, karena tidak ada pelaksanaan di luar
tempatnya, sebagaimana jika mengadakan akad dengan sesama laki-
laki fnisalnya. Fatwa yang diakui adalah sesuai dengan pendapat tiga
imam plus dua orang sahabat, karena itulah yang rajih. Kalangan ulama
mengatakan, akad tersebut bukan syubhat tetapi merupakan kejahatan yang
mengharuskan ditetapkannya hukuman yang digabungkan kepada zina.

Perbuatan Zina dengan Mahram

Orang yang berbuat zina dengan mahramnya, baik mahram karena
hubungan pernikahan, atau kekerabatan dan penyusuan, menurut Jabir
bin Abdullah 4, harus dipenggal lehernya dan harta bendanya diserahkan
kepada Baitul Mal sebagai bentuk hukuman baginya atas perbuatannya,
sekaligus sebagai pelajaran bagi orang lain agar tidak coba-coba melakukan
kejahatan yang berbahaya ini. Dikutip keterangan dari Imam Ahmad dan
Ishaq tentang keharusan untuk membunuhnya, baik dia masih lajang
maupun sudah muhshan, apabila yang dizinainya adalah istri ayahnya.
Hal ini berdasarkan hadits Al-Barra’ 4, ia menceritakan, saya berpapasan
dengan pamanku yang berjalan sambil membawa bendera, maka saya
tanya, kemana engkau hendak pergi? Ia menjawab, “Rasulullah telah
menugasiku untuk menemui seorang laki-laki yang telah menikahi istri
bapaknya untuk memenggal lehernya dan mengambil hartanya.” (HR.
Abu Dawud dan At-Tirmidzi, ia mengatakan, hadits hasan)

Ibnu Majah meriwayatkan dari Ibnu Abbas 4, bahwa Rasulullah
# pernah bersabda, “Barangsiapa yang berbuat mesum dengan perempuan
yang masih mahramnya, bunuhlah dia!” Karena pelaku dianggap telah
menghalalkan apa yang telah diharamkan Allah dan murtad dari Islam,
sehingga halal membunuhnya dan hartanya harus diserahkan kepada
Baitul Mal kaum muslimin. Dan hal itu mengharuskan kekufuran. Hadits
yang mulia ini mencakup setiap yang menikah dengan mahram, setiap
yang berzina dengan mahram.

Para ulama telah sepakat, bahwa orang yang sengaja menikahi wanita

mahram di antara wanita-wanita yang diharamkan secara permanen
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menikahi mereka berdasarkan sebab apa pun, harus dibunuh, sebab dirinya
telah keluar dari fitrah kemanusiaan dan turun kepada derajat hewan, serta
berubah menjadi orang hilang muru‘ahnya, kehormatannya, kemuliaannya,
dan perasaannya. Dia harus dibunuh sebagai balasan atas perbuatannya
yang sangat kotor ini yang jelas-jelas tidak bisa diterima oleh akal sehat.
Mu’awiyah bin Qurrah meriwayatkan dari ayahnya bahwa Nabi # telah
mengutus kakek Mu’awiyah menemui seorang laki-laki yang menjadi
pengantin bagi istri anak laki-lakinya, untuk memenggal lehernya dan
merampas harta bendanya.

Ini merupakan dalil bahwa ia telah menghalalkan perbuatan
tersebut, karena pelakunya dianggap murtad dari Islam. Juga karena dia
telah menyetubuhi kemaluan yang telah diharamkan, yang disepakati
pengharamannya tanpa ada hak kepemilikian dan tidak pula semi hak
kepemilikan. Pelaku pantas mendapatkan had, karena ia tahu tentang
pengharaman, sehingga wajib ditegakkan had atas dirinya.

Apabila Tuan Menyetubuhi Budak Perempuannya yang telah
Bersuami

Kalangan Al-Hanafiyah, Al-Malikiyah, dan Asy-Syafi'iyah berpendapat:
Apabila seorang tuan menyetubuhi budak perempuannya yang telah
bersuami dengan lelaki lain, maka tidak wajib ditegakkan had atasnya,
dikarenakan adanya syubhat kepemilikan terdahulu, sehingga dihindarkan
had darinya.

Namun, kalangan Al-Hanabilah berpendapat beda dengan
menyatakan: Wajib menegakkan had terhadap dirinya dan tidak diterima
alasannya, karena tidak adanya syubhat kepemilikan. Sebab perempuan
itu telah bersuami dan telah keluar dari kepemilikannya dan berada dalam
tanggung jawab orang lain, sehingga menjadi perempuan yang diharamkan
atasnya secara yakin. Tidak ada syubhat baginya setelah perempuan itu
keluar dari kepemilikannya dan diharamkan atasnya berdasarkan ijma’
tanpa ada perbedaan.

Laki-laki yang tidak Mengetahui Status Seorang Perempuan

Asy-Syafi’iyah berkata: Kalau ada seorang laki-laki ditangkap bersama
seorang perempuan yang bukan mahramnya dan mereka sedang berduaan,
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lalu ia mengaku telah menikahinya, dan ia mengatakan, dirinya tidak tahu
bahwa perempuan tersebut punya suami atau sedang berada dalam iddah
atau dia seorang kerabat yang masih terhitung mahramnya, atau saudara
sesusuannya, atau ibu mertuanya, maka ia harus dituntut bersumpah untuk
itu. Jika ia menyatakan sumpahnya, niscaya dihindarkan had darinya dan
tidak ditegakkan padanya karena adanya syubhat yang telah diklaimnya
tadi dan ia hanya diharuskan membayar mahar.

Demikian pula perempuan, jika ia mengaku tidak tahu, bahwa dirinya
punya suami, bahwa dirinya masih dalam iddah, dituntut sumpahnya. Dan
setelah bersumpah, maka diterima klaimnya tadi dan dihindarkan dirinya
dari had. Tetapi jika ia menolak bersumpah, maka harus dijatuhi had.
Adapun jika laki-laki mengetahui, bahwa perempuan tersebut punya suami,
atau sedang berada dalam iddah dari suaminya, atau dia mahramnya dan
tahu bahwa wanita itu haram baginya, maka dalam kondisi ini wajib untuk
ditegakkan had perzinaan atas dirinya dan diharuskan pula baginya untuk
membayar mahar. Apabila perempuan mengakui bahwa ia tahu, bahwa
dirinya punya suami dan masih dalam ikatan perkawinan dengan orang
lain, atau belum habis masa iddahnya dan sebagainya, maka ditegakkan
had zina atasnya, dikarenakan tidak adanya syubhat.

Sedangkan kelompok Al-Malikiyah berpendapat: Diwajibkan untuk
menegakkah had atasnya apabila ia menyetubuhi perempuan yang sedang
menjalani masa iddah darinya, atau sedang menjalani iddah dari orang
lain. Apabila ia menyetubuhi saudara perempuan dari istrinya, maka dia
harus diberi sanksi pelajaran atas hal itu, kecuali jika ia mengatakan, saya
tidak tahu hukumnya, maka diterima alasan ketidaktahuannya. Mengenai
penegakkan had atasnya diperdebatkan. Apabila ia dipaksa berbuat zina
dengan seorang perempuan dan perempuan itu patuh, ia tidak punya suami
atau tuan, maka pendapat yang populer adalah dijatuhkan had kepadanya.
Adapun jika ia punya suami atau tuan, maka berdasarkan kesepakatan, ia
harus dijatuhi had, untuk memenuhi hak suami dan tuannya.

Orang yang Menyetubuhi Budak Perempuan Istrinya

Al-Hanafiyah berpendapat: Apabila seseorang menyetubuhi budak
perempuan milik istrinya atas izin darinya, maka jika ia mengatakan,
saya kira dia halal bagiku, niscaya diterima ucapannya dan keadaan itu
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menjadi syubhat, sehingga tidak ditegakkan had atas dirinya. Sebab, pada
harta istri terkandung syubhat kepemilikan bagi suami, khususnya apabila
istri mengizinkan dia menikahinya. Sehingga seakan-akan dia diberi hak
kepemilikan. Adapun jika orang itu mengatakan, saya tahu keharamannya,
maka ditegakkan had atas dirinya, karena tidak adanya syubhat yang dapat
menghindarkannya dari had.

Sementara itu, Al-Malikiyah dan Asy-Syafi’iyah berpendapat:
Dijatuhkan had kepadanya, maka dia harus dicambuk jika belum muhshan
dan dirajam jika sudah muhshan. Sebab dia menyetubuhi perempuan yang
bukan miliknya secara utuh, tidak pula dalam kepemilikan bersama, dan
tidak pula semi pernikahan, maka wajib ditegakkan had atasnya.

Sedangkan kalangan Al-Hanabilah berpendapat: Dikenakan
cambukan sebanyak 100 kali jika ia muhshan dan tidak dirajam, karena
adanya syubhat, sehingga diringankan Had darinya. Tetapi Hadnya tidak
dihilangkan, seperti yang dikatakan oleh kalangan Ahnaf, berdasarkan
keterangan yang diriwayatkan oleh para penyusun kitab Sunan dengan
sanad yang hasan: Bahwa seorang laki-laki telah menyetubuhi seorang
budak perempuan milik istrinya, maka kasusnya dibawa kepada An-
Nu’'man bin Basyir 4, yang waktu itu menjabat sebagai gubernur Kufah,
maka ia berkata: Sesungguhnya aku memberi keputusan terhadapmu sesuai
dengan keputusan hukum Rasulullah: Jika perempuan itu dihalalkan oleh
istrimu untukmu, maka aku akan mencambukmu sebanyak 100 kali, namun

jika tidak, maka aku akan merajammu.”

Perzinaan yang Dilakukan Kafir Harbi

Kalangan Al-Hanafiyah berpendapat: Apabila seorang kafir harbi -non
muslim- berzina dengan wanita dzimmiyah dan orang yang dipaksa berzina
dengan wanita yang melakukannya secara sukarela, maka dijatuhkan had
pada wanita dzimmiyah dan wanita yang melakukan secara sukarela,
tetapi tidak ditegakkan had atas kafir harbi dan orang yang dipaksa,
berdasarkan hadits yang berbunyi, “Dimaafkan dari umatku kesalahan dan
kelupaan serta perbuatan yang dia dipaksa melakukannya.” Apabila seorang
kafir harbi masuk ke wilayah Islam lalu memeluk Islam dan melakukan
perzinaan, dan ia beralasan, “Saya kira zina itu halal,” maka tidak perlu
dipedulikan ucapannya dan harus ditegakkan had atasnya, sekalipun ia
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telah melakukannya di hari pertama ia memasuki wilayah Islam. Sebab,
perbuatan zina itu diharamkan di seluruh keyakinan dan agama.

Zina yang Dilakukan Mujahid

Apabila ada prajurit muslim yang sedang berjihad menyetubuhi
seorang budak perempuan yang termasuk rampasan perang yang belum
dibagi, maka tidak ditegakkan had atasnya, karena adanya syubhat,
dimana had memang tidak ditegakkan di zona perang dan tidak pula
dalam peperangan, agar yang bersangkutan tidak bergabung dengan
pihak musuh. Hal ini apabila setelah diperoleh kemenangan atas musuh
yang memastikan kepemilikan bersama, lantaran ada bagian darinya,
yang disertai pula oleh banyaknya harta rampasan dan sedikitnya jumlah
pasukan.

Perzinaan yang Dilakukan oleh Ahlul Kitab

Apabila dua orang musyrik melakukan perbuatan zina dan keduanya
pernah menikah, dan perbuatan tersebut terbukti berdasarkan saksi-saksi
atau pengakuan, maka kalangan ulama berselisih pendapat tentangnya.

Al-Hanafiyah dan Al-Malikiyah berkata: Tidak dihukum rajam pada
salah satu dari dua kondisi tersebut, karena tidak adanya makna ihshan pada
orang musyrik, tetapi keduanya dikenakan ta’zir. Sementara itu, kalangan
Asy-Syafi'iyah dan Al-Hanabilah berpendapat: Apabila kaum Ahli Kitab
minta diputuskan perkara mereka oleh kita dan mereka menerima kita
memutuskan perkara hukum di antara mereka dalam kasus-kasus yang
mereka ajukan kepada kita dan terbuktilah perbuatan zina pada salah seorang
dari mereka, maka harus ditegakkan had atasnya, dengan dirajam apabila
berstatus muhshan dan dicambuk sebanyak 100 kali serta dibuang selama
satu tahun dari kampungnya ke tempat yang jauh, apabila masih lajang.

Nafi’ telah meriwayatkan dari Ibnu Umar 4, bahwa Rasulullah &
telah merajam seorang laki-laki dan wanita Yahudi di Madinah, karena
keduanya terbukti telah berbuat zina, ketika mereka mengajukan perkara
mereka kepada beliau. Inilah makna dari firman Allah Ta’ala, “ Dan jika kamu
memutuskan perkara mereka, maka putuskanlah (perkara itu) di antara mereka
dengan adil,” (Al-Maa‘idah: 42) dan “...hendaklah kamu memutuskan perkara di
antara mereka menurut apa yang diturunkan Allah,” (Al-Maa'idah: 49) Tidak
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boleh memutuskan hukum di antara mereka dalam suatu perkara dunia
kecuali dengan hukum kaum muslimin. Sebab, hukum Allah itu satu di
kalangan seluruh hamba-Nya tidak berubah.

Ketidaktahuan tentang Keharaman Zina

Kalangan Al-Hanafiyah, Asy-Syafi'iyah, dan Al-Hanabilah berpendapat:
Disyaratkan dalam penegakkah had, hendaknya pelaku perbuatan zina
mengetahui tentang keharaman zina. Seandainya terdakwa mengatakan saat
penegakkah had atas dirinya, bahwa dia tidak tahu tentang pengharaman
zina dan tidak ada pengetahuan yang dimilikinya tentangnya, dan ia pun
bersumpah untuk itu, maka diterima ucapannya dan tidak ditegakkan had
atasnya, karena adanya syubhat yang dapat menghindarkan had darinya.
Hal ini berdasarkan riwayat yang menyebutkan bahwa Nabi # bertanya
kepada orang yang mengaku berbuat zina, “ Apakah engkau tahu apa itu zina?”

Sedangkan kalangan Al-Malikiyah berpendapat: Orang yang
mengatakan saat ditegakkan had atas dirinya, “Saya tidak tahu tentang
pengharaman zina secara syariat, dan tidak ada pengetahuanku tentang
hukumnya,” ia masih baru dalam Islam, atau tumbuh besar di pedalaman
yang jauh dari para ulama, niscaya tidak ditegakkan had atasnya, karena
ada kemungkinan benar ucapannya, yaitu syubhat yang menghindarkan
had darinya.

Namun, jika tidak demikian, seperti ia sudah lama memeluk Islam,
sehingga memungkinkan sekali baginya untuk belajar dan mengetahui
hukumnya, atau ia tumbuh besar di lingkungan yang dekat dengan para
ulama dan bergaul dengan warga kota serta pernah mendengar tentang
had dari mereka, maka tidak diterima alasan ketidaktahuannya, karena
tampak kebohongan dalam klaimnya setelah pengakuannya berbuat zina
di hadapan pengadilan, atau setelah terbuktinya perbuatan zina melalui

kesaksian para saksi.

Menyetubuhi Wanita bukan Istri di Tempat selain Kemaluan

Para Imam sepakat bahwa siapa yang menyetubuhi wanita lain

selain istrinya pada tempat selain alat kelamin, seperti memasukkan

penisnya di lipatan-lipatan perutnya dan sebagainya, yang jauh dari

vagina maupun anus, tidak ditegakkan had atasnya, tetapi harus dijatuhi
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ta’zir. Karena dia telah melakukan suatu kemunkaran yang diharamkan
oleh syariat. Imam Ali 4 telah menghukum orang yang kedapatan
berduaan dengan perempuan yang bukan istrinya, tetapi mereka tidak
melakukan perzinaan, dengan dipukul sebanyak 100 kali sebagai bentuk
ta’zir baginya. Karena hal itu termasuk di antara sebab-sebab yang dapat
mengantarkan kepada zina.

Barangsiapa yang menzinai mayat wanita, tidak ditegakkan had
atasnya, tetapi dijatuhi fa’zir sesuai dengan kebijakan imam untuk membuat
jera dirinya, karena jiwa manusia itu lari dari keburukan. Perbuatan di
atas tidak ditegakkan had atas pelakunya karena dianggap mendapatkan
kenikmatan yang kurang (dari semestinya).

Menghasut Perempuan agar Cerai dari Suaminya

Agama Islam melarang menciptakan kerusakan hubungan antara
suami istri dan menganggapnya termasuk di antara dosa besar yang keji.
Para fugaha telah berselisih pendapat tentang hukum orang yang telah
merusak hubungan antara suami istri hingga berujung pada penceraian.

Kalangan Al-Malikiyah berpendapat: Orang yang menghasut istri
orang lain, supaya ia dapat menikahinya setelah itu, maka diharamkan
kepadanya dengan pengharaman selama-lamanya, sebagai bentuk
perlakuan terhadapnya dengan kebalikan dari tujuannya. Imah Ahmad
telah meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari Buraidah «, dari
Rasulullah # bahwa beliau bersabda, “ Barangsiapa yang telah menghasut istri
orang lain —supaya cerai dengan suaminya- atau budak perempuannya, bukanlah
ia termasuk golongan kami.”

Sementara itu, kalangan Al-Hanafiyah, Asy-Syafi'iyah, dan Al-
Hanabilah berkata: Merusak pikiran istri orang lain supaya pisah
dari suaminya tidaklah mengharamkan wanita itu untuk orang yang
melakukannya, tetapi tetap halal baginya untuk menikahinya. Hanya saja
orang ini termasuk di antara orang fasik yang paling fasik. Perbuatannya
termasuk di antara maksiat yang paling diingkari dan dosanya paling keji
di sisi Allah % di Hari Kiamat. Ath-Thabarani meriwayatkan di dalam
kitab Al-Ausath dan Ash-Shaghir sebuah hadits dari Ibnu Umar 4, bahwa
Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa yang merusak istri orang lain agar pisah
dari suaminya, maka bukanlah ia termasuk golongan kami.” Yakni, ia tidak
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berada pada tuntunan kami dan tidak pula syariat kami, karena ia telah
melakukan suatu perbuatan yang jelek yang tidak diakui oleh Islam.

Ketatnya Aturan Syariat dalam Menetapkan Kejahatan Zina

Barangkali ada orang yang mengatakan, bahwa hal ini tidak akan
menjadikan had punya banyak faedah. Karena penetapannya sangat
tergantung pada empat orang saksi, dan para saksi yang sadar betul bahwa
di belakang mereka mengancam had qadzaf, yaitu sebanyak delapan
puluh kali cambukan. Sehingga apabila satu orang saja yang tidak lengkap
dalam menyampaikan kesaksiannya, tentunya mereka tidak akan berani
untuk memberikan kesaksian. Bagaimana pendapatmu, jika seorang suami
memergoki ada lelaki asing sedang bersama istrinya, apakah dia akan
membiarkannya dalam keadaan demikian, hanya untuk mencari orang-
orang yang bisa dijadikan saksi atas perbuatan itu, hingga ketika mereka
datang, mereka mendapatkan laki-laki telah selesai menunaikan hajatnya
dari perempuan itu dan hilanglah hak suami?

Jawabannya adalah, bahwa kejahatan yang sangat buruk dan kekejian
yang munkar ini bahayanya tidak hanya terbatas pada pelaku perzinaan
laki-laki dan perempuan saja, tetapi perbuatan tersebut akan menyeret
seluruh keluarga, sehingga akan menghancurkan kehormatan orang-orang
yang lalai yang tiada dosa bagi mereka, dan akan menghadapkan mereka
kepada kehinaan serta aib serta akan menjatuhkan martabat terhormat
mereka di mata seluruh masyarakat.

Maka, sebagai bentuk kesungguhan dalam menjaga kesucian keluarga
dan melihara kehormatan manusia, syariat Islam memperketat dalam
menetapkan kejahatan ini, supaya orang-orang tidak berani macam-macam,
saling tuduh menuduh satu sama lain tanpa kepedulian.

Namun, dalam waktu yang sama Islam menetapkan untuknya
hukuman yang paling berat, khususnya apabila pelaku berstatus muhshan,
dengan mempertimbangkan kejelekannya dan untuk membuat orang-orang
merasakan bahwa kejahatan ini sama dengan kejahatan pembunuhan.

Dan, dengan demikian, orang-orang beriman yang takut kepada
Allah Ta’ala, yang khawatir akan kemarahan dan pembalasan—N};a dan
memperhitungkan akan kecemburuan-Nya terhadap hamba-hambaNya,
tentunya akan mencegah dirinya dari mengerjakan kejahatan ini.
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Orang beriman yang membaca firman Allah Ta’ala, “Dan barangsiapa
yang membunuh seorang yang beriman dengan sengaja, maka balasannya ialah
Jahanam, kekal ia di dalamnya dan Allah murka kepadanya, dan mengutukinya,
serta menyediakan adzab yang besar baginya.” (An-Nisaa’: 93)

Dia tahu bahwa had perzinaan itu sama dengan hukuman mati, bahkan
dia akan menemukan tanggung jawab yang sangat besar apabila dirinya
luput dari hukuman zina di dunia.

Oleh karena itulah, dulu sebagian orang-orang yang beriman sejati
langsung mendatangi Rasulullah & dan mengakui perbuatan zina yang
dapat menyebabkan mereka harus dihukum mati, supaya mereka selamat
dari adzab akhirat melalui had duniawi.*Q

4 AbuDawud, An-Nasa'i dan Abdurrazzaq dalam Mushannafnya, meriwayatkan dari Abu
Hurairah 4, ia menceritakan, “ Al-Aslami datang menghadap Nabi , lalu bersaksi atas
dirinya, bahwa ia telah menggauli seorang perempuan secara haram, sebanyak empat kali
dan setiap kali ia datang, beliau selalu berpaling darinya. Baru pada kali kelima beliau
menanggapinya seraya berkata, “ Apakah engkau menggaulinya?” Ia menjawab, “Ya.” Beliau
berkata, “Hingga hilang (tenggelam) itu darimu di dalam itu darinya?” Ia menjawab, “Ya.”
“Sebagaimana hilangnya batang celak di dalam botolnya dan sebagaimana hilangnya tali timba di
dalam sumur?” lamenjawab, “Ya.” Beliau bertanya lagi, “ Apakah engkau tahu apa itu zina?”
Ia menjawab, “Ya, saya menggauli perempuan secara haram sebagaimana seorang laki-
laki menggaulinya secara halal.” Beliau masih bertanya, “ Apa yang kehendaki dari ucapan
ini?” la menjawab, “Saya menghendaki agar engkau menyucikan diriku.” Lantas beliau
pun memerintahkan supaya merajamnya. Begitu pula ketika Ma’iz datang kepada beliau
dan mengakui perbuatan zinanya, juga wanita Ghamidiyah ketika datang dan mengaku
berbuat zina. Ini menandakan ketakutan mereka kepada Allah Ta’ala dan adzab-Nya.
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LI’'AN

UNTUK hak suami, dalam konteks ini pembuat syariat tidak pernah
mengabaikannya, bahkan telah menetapkan batasan yang rasional
untuknya, yang pada satu sisi dapat melindunginya dari desakan amarah
dan rasa geram, dan pada sisi yang lain dapat membuat orang-orang
menjadi ragu terhadap urusan istri, sehingga tidak sampai membuat sakit
hati keluarganya karena kejahatannya.

Penjelasannya adalah bahwa jika orang asing menuduh perempuan
yang suci atau laki-laki yang suci berbuat zina, dan ia tidak sanggup
menghadirkan empat orang saksi, balasannya adalah dijatuhi hukuman
had qadzaf sebanyak 80 kali cambukan.

Untuk suami, apabila ia menuduh istrinya berbuat zina, pembuat
syariat tidak membebaninya untuk memberikan pembuktian, seperti
halnya orang asing. Karena tidak ada maslahatnya bagi suami yang waras
pikirannya untuk memfitnah istrinya dan menuduhnya berbuat zina
secara serampangan. Sebab, aibnya -kendati tidak selalu menimpa dirinya
karena ada kemungkinan ia bisa bebas darinya- tentu akan mencemari
putra putrinya. Andaikan ia tidak punya anak dari istrinya tersebut, tentu
kehormatannya akan mendapatkan ujian untuk sementara waktu di mata
masyarakat banyak. Oleh karena itulah, Allah 4 tidak mempersamakan
antara suami dengan orang lain apabila ia menuduh istrinya berbuat keji.

Dalam hal ini, Allah Ta’ala mensyariatkan untuk mereka berdua li’an,
yaitu suami mengatakan di hadapan hakim, “Saya bersaksi dengan nama
Allah bahwa sesungguhnya diriku benar dalam tuduhan berbuat zina
yang saya tudingkan kepadanya (kepada istri saya).” Ucapan ini harus
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diulang-ulang sebanyak empat kali, kemudian setelah itu, suami pun
harus mengatakan, “Kutukan Allah atas dirinya jika ia termasuk di antara
orang-orang yang dusta.”

Si istri pun harus mengatakan, “Saya bersaksi dengan nama Allah,
bahwa dia berdusta dalam tuduhan berbuat zina yang telah dia tudingkan
kepada saya.” Ucapan ini harus diulanginya sampai empat kali, dengan
mengatakan pada kali kelima, “Murka Allah akan menimpa dirinya (istri)
jika ia (suaminya) termasuk di antara orang-orang yang benar.”

Para fugaha menyatakan: Dianjurkan kepada imam agar menyampaikan
nasehat kepada pasangan yang hendak melakukan li’an sebelum
pelaksanaannya, untuk mengingatkan mereka tentang akibat dari
kebohongan, dan memperingatkan mereka agar tidak terjerumus ke dalam
perbuatan maksiat.

Hal ini seperti dilakukan oleh Nabi # pada saat Hilal bin
Umayyah menuduh istrinya berbuat zina dengan Syarik bin Samha’.
Beliau membacakan kepadanya ayat-ayat Allah, menasehatinya dan
mengingatkannya akan adzab Allah Ta’ala. Beliau katakan kepadanya,
bahwa adzab dunia jauh lebih ringan daripada adzab akhirat.

Tetapi lelaki ini bersikukuh dengan tuduhan dan mengatakan,
“Tidak, demi Tuhan yang telah mengutusmu dengan kebenaran, aku tidak
berdusta terhadapnya.” Kemudian beliau memanggil wanita tersebut dan
menasehati dan memperingatkannya, bahwa adzab dunia jauh lebih ringan
daripada adzab akhirat. Tetapi wanita ini pun mengatakan, “Tidak, demi
Tuhan yang telah mengutusmu dengan kebenaran, dia dusta.” Kemudian
setelah itu pasangan ini pun saling menyatakan li'an. Inilah kasus li'an
pertama dalam Islam.

Para ulama fikih sepakat, bahwa termasuk sunnah, imam (pemimpin)
memulai pelaksanaan li’an dari pihak laki-laki, seperti yang ditulis oleh
Imam Al-Mahdi dalam kitab Al-Bahr, akan tetapi mereka berbeda pendapat
tentang wajibnya:

Kalangan Asy-Syafi'iyah, Al-Hanabilah, ditambah Asyhab dari
kelompok Malikiyah berpendapat: Imam wajib memulai pelaksanaan li’an
dari pihak laki-laki dan tidak sah untuk memulainya dari pihak perempuan.
Sebab, laki-lakilah yang telah menuduhnya, kemudian perkaranya diajukan
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kepada hakim dan meminta dilaksanakannya li’an, sehingga dia adalah
pihak penggugat. Dalam ayat-ayat li’an Allah Ta’ala memulainya dengan
menyebut suami sebelum istri, sebagaimana firman-Nya, “ Dan orang-orang
yang menuduh istrinya (berzina), padahal mereka tidak ada mempunyai saksi-saksi
selain diri mereka sendiri, maka persaksian orang itu ialah empat kali bersumpah
dengan nama Allah, sesungguhnya dia adalah termasuk orang-orang yang benar.
Dan (sumpah) yang kelima: bahwa laknat Allah atasnya, jika dia termasuk orang-
orang yang berdusta.” (An-Nur: 6-7) Juga karena li’an itu disyariatkan untuk
menghindarkan pihak laki-laki yang telah melontarkan tuduhan berbuat
zina dari hukuman had qadzaf, sebagaimana sabda Rasulullah kepada Hilal
bin Umayyah, “(Tunjukkan) bukti dan kalau tidak, maka had akan ditimpakan
pada punggungmu.” Kalau dimulai dari pihak perempuan, tentunya menjadi
penolakan bagi suatu perkara yang belum terbukti.

Sementara itu, kalangan Al-Hanafiyah, Al-Malikiyah, dan Ibnu Qasim
berpendapat: Dalam li’an disunnahkan untuk dimulai dari pihak laki-laki,
tetapi tidak wajib. Andai terjadi bahwa pihak perempuan yang memulai
sebelum suaminya, maka li’an pun dinyatakan sah dan dianggap memadai
sebagaimana jika pihak laki-laki yang memulai, karena tidak meninggalkan
yang wajib. Juga karena di dalam Al-Qur’an, Allah Ta’ala mengathafkan
ayat-ayat li’an dengan huruf wawu yang mengandung makna tidak harus
urut. Bentuk /i’an adalah, imam memulainya dari suami. Maka suami pun
bersaksi (bersumpah) dengan nama Allah sebanyak empat kali bahwa
dirinya termasuk orang-orang yang benar dalam tuduhan berbuat zina yang
ia tudingkan kepada istrinya. Dan ia mengatakan pada sumpah kelima,
kutukan Allah atas dirinya jika ia termasuk orang-orang yang dusta pada
tuduhan berbuat zina yang dilontarkannya kepada istrinya.

Jika tuduhan itu mengarah kepada perbuatan zina dan penafian anak,
maka ia harus mengatakan, pada tuduhan berbuat zina dan penafian anak
yang ia lontarkan kepada istrinya. Jika tuduhan itu hanya untuk menafikan
anak saja, maka ia mengatakan, pada tuduhan penafian anak yang ia
lontarkan kepada istrinya. Sebab, itu memang yang dimaksud. Kemudian
pihak istri pun bersumpah sebanyak empat kali dengan mengatakan pada
setiap kalinya, saya bersumpah dengan nama Allah, bahwa suami termasuk
orang-orang yang berdusta pada tuduhan berbuat zina atau menafikan
anak yang dilontarkannya kepada saya. Dan mengatakan pada kali kelima:
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Murka Allah atas dirinya, jika suaminya itu termasuk orang-orang yang
benar pada tuduhan berbuat zina atau penafian anak yang ditudingkan
suaminya kepada dirinya.

Kasus Li’an Pertama dalam Islam

Jumhur menyebutkan: Kisah Hilal bin Umayyah adalah sebab
disyariatkannya li’an dalam agama Islam. Karena dia adalah orang pertama
yang melakukan li’an dalam Islam. Al-Mawardi mengisahkan, bahwa kisah
Hilal bin Umayyah lebih dahulu daripada kisah Uwaimir Al-Ajlani dan
istrinya Khaulah bin Ashim.

Al-Khathib dan An-Nawawi berkata dan diikuti oleh Al-Hafizh:
Mungkin saja Hilal yang pertama kali bertanya kepada Rasulullah &,
kemudian bertanya pula sesudahnya Uwaimir Al-Ajlani, maka turunlah
ayat-ayat tentang perkara mereka. Dalam Asy-Syamil Ibnu Ash-Shabbagh
berkata: Tentang kisah Hilal bin Umayyahlah turunnya ayat-ayat yang
mulia ini. Adapun sabda Rasulullah & kepada Uwaimir, “Sesungguhnya
Allah telah menurunkan tentangmu dan istrimu (ayat-ayat) Al-Qur’an,”
maksudnya, yaitu apa-apa yang telah turun tentang kisah Hilal bin
Umayyah, karena merupakan putusan hukum yang bersifat umum dan
berlaku untuk semua.

Para ulama berselisih pendapat tentang waktu terjadinya pristiwa
li'an ini. Ath-Thabari, Abu Hatim, dan Ibnu Hibban memastikan terjadi
pada bulan Sya’ban tahun ke sembilan hijrah. Ada yang mengatakan, yaitu
tahun dimana Rasulullah wafat, berdasarkan keterangan yang tercantum
dalam riwayat Al-Bukhari dari Sahal bin Saad, bahwa ia menyaksikan
kisah pasangan yang saling menyatakan li’an, sedang waktu itu ia masih
berusia 15 tahun. Ada pula yang mengatakan, kisah ini terjadi pada tahun
kesepuluh, sedangkan Rasulullah wafat pada tahun kesebelas.

Diriwayatkan dari Ibnu Umar, ia mengatakan, Rasulullah # telah
memisahkan antara dua orang saudara dari Bani Ajlani dan beliau bersabda,
“Allah mengetahui bahwa salah seorang dari kalian pasti berdusta, maka adakah
yang mau bertaubat di antara kalian berdua?” Beliau mengulanginya tiga kali.
(Muttafaq alaihi)

Maksud kata-katanya “dua orang saudara”, yaitu laki-laki dan
istrinya. Dalam kitab Ash-Shahabah, Ibnu Mandah berkata: Nama laki-laki
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itu Uwaimir dari Bani Bakar dan nama perempuan adalah Khaulah binti
Qais. Sementara Ibnu Mardawaih menyebutkan, bahwa dia adalah anak
perempuan saudara Ashim.

Definisi Li’an

Secara bahasa makna li’an adalah menjauhkan. Allah melaknatinya,
artinya menjauhkannya dari rahmat-Nya. Yaitu bentuk mashdar dari kata
laa’ana, yulaa’inu, mulaa’anah. Sedang dalam syariat adalah khusus untuk
pilihan saling melaknati yang berlaku antara pasangan suami istri dengan
sebab dan sifat tertentu.

Li’an termasuk di antara syiar-syiar Islam. Kedudukannya sama
dengan had qadzaf bagi suami. Jika suami dusta, dia berhak mendapat
laknat seperti halnya had, sehingga tidak bisa diterima kesaksiannya
selamanya setelah li’an. Dan bagi istri kedudukannya sama dengan had
zina. Karena itulah, li’an tidak ditetapkan melalui kesaksian atas kesaksian,
 tidak pula dengan tulisan hakim dan kesaksian para wanita, sama persis
dengan hudud, dan ia harus menuntutnya, karena hak ada di tanganya
sebagaimana pada had qadzaf.

Li’an, suatu karakter di antara berbagai karakter agama Islam yang
hanif dan suatu hukum di antara hukum-hukum syariat serta termasuk
di antara beberapa kekhususan umat Muhammadiyah. Dulunya tuduhan
berbuat zina terhadap wanita lain maupun istri mengharuskan had
semuanya, berdasarkan firman Allah Ta’ala, “ Dan orang-orang yang menuduh
wanita-wanita yang baik-baik (berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat
orang-orang saksi, maka deralah mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali
dera, dan janganlah kamu terima kesaksian mereka buat selama-lamanya. Dan
mereka itulah orang-orang yang fasik.” (An-Nur: 4)

Kemudian hukum ini dinasakhkan dalam perkara para istri dan
digantikan dengan li’an melalui firman Allah Ta’ala, “ Dan orang-orang yang
menuduh istrinya (berzina), padahal mereka tidak ada mempunyai saksi-saksi selain
diri mereka sendiri, maka persaksian orang itu ialah empat kali bersumpah dengan
nama Allah, sesungguhnya dia adalah termasuk orang-orang yang benar. Dan
(sumpah) yang kelima: bahwa lanat Allah atasnya, jika dia termasuk orang-orang
yang berdusta.” (An-Nur: 6-7) Dan dapat dihindarkan darinya hukuman
apabila ia bersumpah sebanyak empat kali dengan nama Allah, bahwa
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suaminya termasuk orang-orang yang dusta. “Dan (sumpah) yang kelima:
bahwa laknat Allah atas dirinya jika suaminya itu termasuk orang-orang yang
benar.” (An-Nur: 9)

Sebab turunnya ayat-ayat yang mulia ini adalah cerita yang
diriwayatkan dari Ibnu Abbas #, ia mengatakan: Tatkala firman Allah
Ta’ala, “ Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat
zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang-orang saksi,” (An-Nur: 4)
turun, Ashim bin Adi Al-Anshari <, berkata, “Jika seorang laki-laki dari
kami masuk ke rumahnya, lalu ia memergoki seseorang sedang berada
di atas perut istrinya, maka jika ia datang untuk membawa empat orang
laki-laki supaya menjadi saksi baginya, lelaki tadi pun telah selesai
melampiaskan hajatnya dan keluar. Namun, jika ia membunuhnya, ia pun
terancam dibunuh.

Sedang jika ia mengatakan, “Saya temukan si anu sedang bersama
perempuan itu,” ia pun akan dijatuhi hukuman cambuk. Dan jika diam
saja, pasti dia akan memendam kemarahan. Ya Allah, bukakanlah. Ashim
mempunyai sepupuh bernama Uwaimir yang telah mempunyai istri
bernama Khaulah binti Qais. Suatu ketika Uwaimir datang menemui Ashim
seraya mengatakan, “Saya memergoki Syarik bin Samha’ berada di atas
perut istri saya, Khaulah.” Mendengar itu, Ashim lant